Author 


Assalamualaikum semuanya... 


Kali ini author akan menceritakan sebuah kisah yang penuh 
dengan misteri, horor, teka-teki serta dibumbui love story', 
Islami-nya pasti ada. Cerita ini hanya fiktif belaka, yang 
tercipta dari hasil imajinasi author sendiri. Jika ada 
kesamaan nama, tokoh, alur, dll mohon maaf karena 
semuanya tanpa unsur disengaja. Sebelum memulai 
ceritanya, pertama-tama Author berterimakasih banyak 
untuk setiap reading sudah mampir untuk membaca. Jika 
sudah membaca tetap setialah untuk meninggalkan jejak, 
vote and comentnya yah guys, jangan lupa. 


Author akan mengkisahkan sebuah pesantren yang berhasil 
membuat jiwa petualangan Dinda meronta-ronta. Pesantren 
yang terletak ditengah hutan itu dihuni oleh ratusan Siswi. 


Bahkan, jumlah murid pesantren itu lebih banyak dari pada 
jumlah penduduk di desanya. Ada banyak teka-teki yang 
membuat Dinda segera ingin tahu lebih banyak soal 
pesantren itu. 


Jika ingin tahu bagaimana kisah selanjutnya, scroll kebawah 
dan bersiaplah untuk masuk kedalam dunia penuh misteri 
ini. 


Jangan lupa Bismillah sebelum mulai membaca, ambil positif 
yang ada dalam cerita dan buang sisi negatifnya jauh-jauh 
ya guys, kalo bisa buang aja ke tong sampah. 


Happy reading guys 


awal mula 


Namaku Dinda Tania. Mahasiswi semester enam yang 
sebentar lagi akan tahu bagaimana rasanya mengenakan 
seragam toga. 


Aku adalah seorang gadis yang memiliki karakter curiosity. 
Kuriositas adalah dimana perasaan ingin tahuku yang timbul 
terhadap suatu hal yang belum kudapatkan penjelasan atau 
jawabannya. 

Dan rasa ingin tahuku sejak lama adalah pesantren SKES. 


1 tahun lebih aku mencari tahu asal usul pesantren yang 
terletak ditengah hutan belantara itu. Awalnya, seorang 
temanku yang bernama Dewi menceritakan sebuah desa 
yang bernama desa Abadi. Dewi menceritakan kisah itu 
sejak kami masih duduk di bangku Aliyah. Yapp,,, aku 
tamatan pesantren, jadi wajar saja jika teman-teman 
sekampusku memaklumi pakaian syari ku, serta ilmu 
agama yang masih banyak tertinggal didalam otakku dan 
Inshaa Allah takkan pernah kulupa hingga akhir hayatku. 


Sejak Dewi menceritakan kisah itu, aku tidak pernah 
mencari tahu tentang desa itu. Karena bagiku cerita yang 
dia kisahkan hanyalah khayalan dia semata. Sebab, Dewi 
adalah seorang pengarang serta seorang penulis, jadi wajar 
saja jika dia sering berimajinasi untuk menciptakan sebuah 
karya. 


Namun, suatu hari saat aku sudah masuk ke perguruan 
tinggi, tepatnya semester empat. Rasa gabutku muncul 
seketika, tiba-tiba saja kisah yang dewi ceritakan 3 tahun 
yang lalu terbayang di ingatanku. Awalnya aku hanya iseng- 
iseng saja men-searching di internet. Kutekan setiap huruf di 


keyboard ponselku, mencari tahu dengan nama pesantren 
SKES. Tidak ada kutemukan, mungkin benar Dewi hanya 
mengarang saja. Namun, ibu jariku lincah men-scroll 
kebawah. lalu, kedua bola mataku tertuju pada sebuah 
kalimat ' Pesantren didalam hutan belantara' kutekan tulisan 
font dengan warna biru itu. 


Dan lagi-lagi aku tidak menemukan apa-apa. Yang ada 
hanya sebuah iklan ponsel yang membuatku semakin kesal 
saja. Akan tetapi, diujung sudut ponsel aku menemukan 
tulisan dengan font warna hijau "Pesantren S" dibawah 
kalimat itu ada nomor telpon dengan angka ganjil. Aku tidak 
tau apakah pesantren yang di maksud adalah pesantren 
SKES yang ada dalam kisah Dewi. Ku-screenshot saja layar 
ponselku, meski aku tidak tahu lebih jelasnya, tapi aku 
memutuskan suatu hari nanti aku harus bisa pergi ketempat 
ini. Sejak saat itu aku selalu mencari tahu soal pesantren 
yang di namai pesantren SKES itu, meski sampai sekarang 
aku belum menemukan sedikitpun tentang informasinya. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita buang negatifnya. 


Rencana 


"Dinda..." Teriak seorang wanita padaku, dia adalah Ayu 
sahabatku sejak masuk ke perguruan tinggi. Namanya tidak 
sesuai dengan karakternya. Dia adalah cewek tomboy 
dengan rambut sebahu. 


Disampingnya seorang pria merangkul buku, sedang 
bahunya menghadang tas rancel warna hitam miliknya. Dan 
dia adalah Riko, teman curhat sekaligus kakak angkatku. 
Aku lebih suka curhat kepadanya, dan sering mencari solusi 
atas setiap masalahku. Meski dia seorang pria, justru itulah 
yang membuatku lebih percaya membagi masalahku 
padanya. 


Keduanya berjalan kearahku, Ayu menjatuhkan tubuhnya 
tepat di samping kiriku, sedang kak Riko di samping 
kananku. 


"Gimana KKN kita?" Tanya Ayu menarik buku yang 
kugenggam agar aku berhenti membaca dan serius 
mendengarnya bicara. 


Kuarahkan wajahku menghadap Ayu, sedang posisi tubuhku 
masih terduduk dengan lurus. "Aku tau tempat yang bagus 
untuk kita KKN. Tapi, aku takut diantara kalian tidak ada 
yang setuju." Jelasku, cemberut. 


Kak Riko dengan Ayu saling memandang, kemudian 
melemparkan pertanyaan yang sama. "Dimana?" 


Sebelumnya, kemarin salah seorang dosen sudah 
menentukan dimana kami akan melaksanakan KKN, yaitu 
daerah Jawa timur. Sebuah keuntungan bagiku. Sebab, 


pesantren SKES yang kuceritakan letaknya tepat di Jawa 
timur. 


Kelompok 11 
Lokasi : Jawa Timur 


1. Bagas Aprianda 

2. Agila Fazira 

3. Rizal Prasetyo 

4. Husna Syakira 

5. Rey Revaldo 

6. Zea azkadina 

7. Muhammad Riko Alamsyah 
8. Wasia Ayu Dia 

9. Bayu Pratama 

10. Dinda Tania 


Akan kubahas satu persatu karakter mereka. 
1. Bagas Aprianda 


Pria dingin namun baik hati. Anak tekhnik. Pria tampan 
yang satu ini adalah salah satu idaman kebanyakan 
mahasiswi di kampus kecuali... Aku. Namun, tidak ada 
seorangpun yang berani mendekatinya. Sebab, dia adalah 
kekasih Agila anak akuntansi. Yapp.. Tuhan mentakdirkan 
mereka berdua dalam satu kelompok. Pasangan yang 
romantis kata orang. Namun bagiku, tidak ada yang 
istimewa dari hubungan mereka. 


2. Agila Fazira 


Bawel, ekstrovert, namun penakut. Terkadang orang 
membenci sifatnya. Benci sifatnya atau Karena mereka iri 
dia adalah kekasih pria yang mereka idamkan aku tidak 
tahu pasti. Anak akuntansi. 


3. Rizal Prasetyo 


Ada sedikit cerita tentang pria ini. Dia adalah pria yang 
mampu meluluhkan hatiku sejak 8 tahun yang lalu dan 
sampai detik ini juga. Yahh... Sejak Mts, Mas, sampai ke 
jenjang perguruan tinggi pun kami tetap dalam satu 
ruangan. Namun, aku dan dia hanya berteman biasa. Tidak 
ada kedekatan layaknya kumbang dengan sari. Sehingga 
aku memutuskan untuk menyimpan rasaku sampai 
bertahun-tahun lamanya. Yang bisa kulakukan hanya 
membisikkan namanya dengan lembut di sepertiga 
malamku. Awalnya, aku tidak tahu kami akan memilih 
kampus yang sama. Saat pertama aku melihatnya di 
kampus ini, semuanya terasa seperti mimpi saja. Mungkin 
benarlah kata orang, pertemuan kesekian kali tanpa 
disengaja, pertanda jodoh yang ditakdirkan Tuhan :) hehe. 
Aamiinkan saja. (Anak Antropologi). 


4. Husna syakira 


Anak PAI. Meski dia jurusan Pendidikan Agama Islam, bukan 
berarti dia hanya pintar dalam agama saja. Namun, ada 
banyak bidang yang sudah mampu dia kuasai. Anak paling 
cerdas diantara kelompok kami. Seorang introvert, lebih 
menutup diri. Tidak ada yang dekat dengannya kecuali 
teman satu-satunya yang bernama Aisyah. 


5, Rey Revaldo 


Sastra Inggris. Orang paling menyebalkan dalam hidupku - - 
Aku sering bertanya kapan ia dimusnahkan dari duniaku 
yang malang ini. Dia adalah seorang pengganggu, lebih 
tepatnya penghancur setiap hari-hariku. Takkan ada 
kutemukan hari tanpa melihat wajahnya yang sangat 


menyebalkan itu, kecuali pada hari libur aku memilih 
mengurung diri didalam kamar. Aku tidak benci sebab ia 
mencintaiku. Namun aku benci, ketika ia memaksaku 
membalas rasanya yang tak sama denganku. Menyebalkan 
bukan??? 


5. Zea Askadina 


Ilmu Hukum. Banyak yang mengatakan bahwa dia adalah 
seorang psikopat. Namun aku tak percaya dengan rumor itu, 
bagaimana bisa seorang Zea dengan paras cantik dan ayu 
adalah seorang psikopat? Semenjak rumor itu beredar tidak 
ada seorangpun yang berani mendekatinya kecuali aku. 
Selama ini aku tidak pernah melihat tanda-tanda dia 
seorang psikopat. Justru malah sebaliknya, dia adalah 
wanita yang baik dan ramah. 


7. Muhammad Riko Alamsyah 


Nahh, ini dia kakak angkatku. Jurusan kriminologi. Sah 
menjadi kakak angkatku sejak pertama kali aku masuk 
perkuliahan. Dia adalah tempatku berbagi cerita, tempatku 
bermanja, dan yang paling utama adalah tempatku 
mengadu ketika Rey Revaldo dan anak-anak lainnya 
menggangguku. 


8. Wasia Ayu Dia 


Ini dia si cewek tomboy namun cantiknya memikat hati. Dia 
adalah orang yang pertama kukenal sebelum kak Riko. Anak 
sastra Indonesia. Ayu pernah bilang, sejak pertama 
mengenal kak Riko dia sudah menaruh rasa. Namun, ia lebih 
memilih untuk diam saja. Katanya sih "lebih baik kami 
berteman saja, dari pada ku-ungkapkan akan menjadi 
penyebab dia menjauh". 


9. Bayu Pratama 


Si kribo menyebalkan kata orang. Sebab, dalam satu hari 
takkan ada ditemukan dia tidak membuat ulah. Hobby-nya 
adalah si pembuat masalah, mengganggu anak-anak yang 
lain dengan menggodanya lewat gombalan yang menurutku 
amat menjijikkan jika di dengar. Tapi, aku adalah orang yang 
begitu dekat dengannya. Alasannya adalah, untuk 
mendapatkan informasi tentang Rizal Alamsyah. Yah... Dia 
adalah bayangan Rizal. Sebab, dimana ada Rizal disitu ada 
Kribo. (Jurusan akuntansi). 


10. Dinda Tania 


Singkat saja, Ini aku :) jurusan philosophy. Adik angkatnya 
kak Riko, pengagum setia Rizal Prasetyo. 


kaa 
"Di...." Ku jeda, untuk membuat mereka semakin penasaran. 
"Desa Abadi." lanjutku. 

Ayu dan kak Riko kembali beradu pandang. 

"Desa Abadi? Aku tidak pernah mendengarnya!" terang Ayu. 


Begitu juga dengan kak Riko, dia punya pendapat yang 
sama dengan Ayu. 


"Desa ini memang tertutup, aku saja tidak terlalu banyak 
mendapatkan informasi tentang desa ini." 


"Apa kalian setuju?" Tanyaku. 


Kak Riko angkat bicara, " kalo kak Riko sih terserah kamu 
saja Din," katanya singkat. 


"Kamu yu?" Tanyaku memalingkan wajah menghadap Ayu. 


"Aku juga fine-fine saja, kalo Riko setuju aku juga setuju," 
Yaelahhhhh - - 


"Tapi, bagaimana dengan anak-anak yang lain?" Lanjut Ayu. 


"Kita lanjutkan saja besok di basecamp, aku cuma minta 
pendapat kak Riko sama Ayu doang, sebelum meminta 
pendapat anak-anak yang lain." 


Aku beranjak dari dudukku, segera kak Riko dan Ayu 
beranjak juga. 


"Kalau gitu, besok kita kumpul di basecamp. Kak Riko sama 
Ayu sudah setuju kan?" Wajahku bergantian menghadap 
keduanya. 


"Siap dong!" Kata kak Riko seraya tangannya mengelus 
kepalaku yang tertutupi jilbab wolfis. 


Ayu mengikuti, mengulang kembali ucapan kak Riko. 


Setelah itu kami bertiga bubar, kembali kerumah masing- 
masing. Aku berjalan cepat, cacing-cacing perutku tidak 
bisa diajak kompromi untuk bersabar menunggu jatah 
makan. Kulambaikan tanganku untuk menghentikan angkot 
yang berwarna merah. Segera kunaiki sampai angkot itu 
berhenti disebuah gang menuju rumahku. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca . 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita buang negatifnya. 


Diskusi 


Pagi ini begitu cerah. Bangunku yang ditemani fajar, 
sarapanku yang ditemani mama. 


Tinggg.... 


Dentingan sendok dengan piring beradu. Aku melahap nasi 
goreng buatan mama yang begitu lezat. 


"Bagaimana KKN kamu neng, apa sudah ditentukan 
lokasinya?" Tanya mama sembari menjatuhkan tubuhnya di 
kursi sebelahku. 


Ku hentikan makanku, menaruh sendok diatas piring. Ku 
kunyah sisa nasi goreng yang masih ada dalam mulutku 
sebelum menjawab pertanyaan mama. 


"Neng sudah tau lokasi yang tepat mah. Tapi, neng takut 
teman-teman nggak setuju." Kataku cemberut. 


"Memangnya lokasinya dimana neng?" 
"Daerah Jawa timur mah!" 


Sebelumnya aku sudah meminta izin kepada kepala sekolah 
pesantren itu, Alhamdulillah dengan baik hati dia akan 
menyambut kami dengan suka cita. Agak heran sih, cukup 
lewat pesan singkat kepala sekolah itu membalas pesanku. 
Bahkan, setelah aku bertanya lokasinya bertepatan dimana 
aku tidak mendapatkan sebuah balasan yang jelas, bapak 
kepala sekolah itu hanya menjelaskan lokasinya secara 
singkat dan tidak jelas, bahkan kukirim pesan kembali aku 
tidak mendapat balasan. Kucoba telpon tapi nomornya tidak 
aktif lagi. Namun, aku bersikeras untuk melanjutkan KKN 


disana, toh yang paling penting aku sudah meminta izin 
terlebih dahulu. 


Mama sedikit kaget mendengar jawabanku, kuharap itu 
bukanlah pertanda bahwa mama tidak menyetujui lokasi 
yang telah kutentukan. 


"Bukannya Jawa timur terkenal dengan keangkerannya 
neng?" 


"Neng tau mah. Tapi, keputusan neng sudah bulat, ada satu 
desa yang ingin neng kunjungi sejak dulu, desa itu terletak 
di daerah Jawa timur. Itu sebabnya neng bersikeras untuk 
menetapkan KKN disana." Jelasku kepada mama. 


Mama menarik nafas dalam-dalam kemudian 
menghembuskannya kembali. Mama tampaknya menyerah. 
Aku tau sebenarnya mama pasti ingin melarang. Tapi, mama 
sudah tau bagaimana kepribadianku. Apa yang kuinginkan 
harus kudapatkan, bahkan bertaruh nyawa sekalipun aku 
tak peduli sebelum mendapatkan apa yang ku mau. Itulah 
aku. 


"Mama tidak bisa melarang neng, di larang pun kamu pasti 
tidak akan mendengarkan mama," 


"Tapi, mama minta neng pikir-pikir dulu. Jika neng KKN 
disana, mama tidak akan pernah tenang sebelum neng 
pulang dengan selamat." Ucap mama. Dia mulai 
mencemaskanku, bahkan sebelum pergi KKN pun dia sudah 
terlihat hawatir. 


"Mama nggak usah hawatir, toh itu memang sudah 
ketetapan dari dosen, Inshaa Allah neng pasti pulang 
dengan selamat." Kataku meyakinkan mama. 


Mama beranjak dari kursi hendak menuju dapur. "Terserah 
kamu neng, mama tidak bisa melarang kamu lagi. Mama 
cuma bisa berdo'a semoga Allah melindungi neng dimana 
pun neng berada," katanya kemudian berlalu. 


"Aamiin..." bisikku. 


Kuambil tas tote bag warna hitam yang bergambar kucing 
milikku di atas sofa, lalu pergi kedapur untuk menyalim 
tangan lembut mama sebelum berangkat ke kampus. 2 
bulan lalu aku masih bisa menyalim tangan lembut bapak. 
Namun sekarang, tangan itu tak lagi ada. Allah lebih sayang 
pada bapak, sebab itu Allah memanggilnya. 


"Assalamualaikum mah..." teriakku lalu berlalu 
meninggalkan mama yang menjawab salamku. 


"Hati-hati neng..." Teriak mama sebelum kakiku melangkah 
keluar dari rumah. 


Kad 


Aku berjalan menuju basecamp tempat kami untuk 
berdiskusi. Aku telat 15 menit, pasti mereka sudah 
menungguku disana. 


"Maaf telat..." Kataku lalu menjatuhkan tubuhku disamping 
Ayu. 


"Cepat amat nyampenya neng!" Ayu membalikkan fakta, 
membuktikan bahwa ia sudah kesal padaku. 


Semuanya memandangku, satu persatu kuperhatikan wajah 
mereka. Ada yang kurang! 


"Kayaknya ada yang kurang, siapa lagi yang belum disini?" 
Tanyaku sok polos, padahal aku sudah tahu Rizal dan Bayu 


tidak ada disini. 


"Ohh... Maksud kamu Bayu? Dia ada urusan katanya," ucap 
Bagas. 


Sebenarnya aku mau nanya Rizal, kok malah Bayu sih. 


Aku memasang muka cemberut. Jujur saja, jika dalam satu 
hari saja aku tidak melihat wajah pangeran Rizal, sama saja 
seperti aku kehilangan cahaya penerang duniaku. 


"Trusss... KKN-nya?" Tanyaku. 


"Rizal bilang terserah mau kemana, dia ikut-ikut saja." Zea 
angkat bicara. Tumben dia mau bicara. Padahal, dia 
termasuk orang yang pelit akan suara. Dan bagaimana bisa 
dia tau tentang Rizal. Kenapa Rizal tidak memberitahukan 
padaku saja, bukannya nomor WhatsApp-ku ada di 
kontaknya? Rasa-rasanya aku "Cemburu". 


1 jam lebih kami berdiskusi tentang penentuan lokasi KKN. 
Yahh, lumayan lama. Sebab, dalam diskusi pasti akan ada 
pro dan kontra. Hanya Ayu dan kak Riko yang menjadi pro, 
sedang yang lainnya menyerang ku tak terima dengan 
keputusan lokasi yang kubuat. Aku hampir menyerah, 
keinginanku untuk terjun kedesa Abadi hampir gagal. Tapi 
untung saja Kak Riko yang punya mulut ganas serta otak 
kancil, dapat menyelesaikannya dengan mudah. Kak Riko 
membujuk semua anggota yang sebagai kontra agar 
menyetujui lokasi yang kubuat. Bahkan, Dia rela 
memntraktir kami semua di restoran mahal. Inilah sifat kak 
Riko yang tidak bisa kulupakan. Kebaikannya, rasa 
pedulinya padaku adik angkatnya, serta tidak akan berdiam 
ketika dia tahu aku hampir menyerah. 


Lokasi sudah ditentukan, hanya tinggal mempersiapkan 
kebutuhanku selama KKN. Semangatku menyala, sejak aku 


tahu Rizal satu kelompok denganku. Semoga saja waktu 
berjalan lambat, agar aku bisa lebih lama dengan Rizal. 
Andai dia tahu, memandangnya sesaat adalah suatu 
kebahagiaan besar bagiku. Rizal, tidak apa saat ini kau 
bukan milikku. Tapi, aku selalu berdoa suatu saat nanti kau 
yang akan bersanding di pelaminan denganku. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita buang negatifnya. 


Desa Abadi 


1 Juni 2019, hari ini adalah hari dimana kami akan 
melaksanakan KKN. Cuaca hari ini bersahabat. Pagi hari 
kami sudah melakukan perjalanan, takut akan kemalaman. 
Aku menyalim tangan mama, tangan itu begitu halus dan 
dingin. Aku melihat kekhawatiran mama. Air matanya, 
sungguh aku tidak sanggup melihatnya. Aku adalah putri 
satu-satunya, jika terjadi apa-apa denganku siapa nanti 
yang akan menjadi putri kecil mama? Sebab itulah 
kekhawatiran mama sangat besar. 


Kutatap kedua mata sendu mama. Terlihat gumpalan air 
mata bening yang dia tahan agar tidak terjatuh. Ada banyak 
pesan yang mama sampaikan kepadaku. 


"Neng, ingat nasehat mama yah! Bersikaplah jujur, sopan, 
dan rendah hati dimana pun neng berada. Jangan 
menyusahkan teman-temanmu nantinya. Berusahalah 
untuk saling membantu, pergunakan kecerdasanmu ketika 
dalam bahaya. Shalatmu jangan lupa neng, dan 
perbanyaklah membaca Al-Quran. Setiap neng ada 
masalah, bacalah Al-Guran dengan memahami maknanya. 
Sebab, didalam firman Allah akan neng temui ada banyak 
jawaban. Jika neng ada waktu, shalatlah di sepertiga malam 
atau shalat sunnah lainnya. Mama disini selalu mendo'akan 
neng dimanapun neng berada. Jangan menjadi anak yang 
bandel ya neng. Ingat, ada bapak yang harus kau 
bahagiakan di surga." 


Lima buah sepeda motor terparkir rapi di halaman rumah. 
Satu sepeda motor akan ditumpangi dua orang. Ayu dengan 
Bayu, Bagas tentu saja dengan Agila kekasihnya, Rey 
dengan Zea. Awalnya Zea menolak berboncengan dengan 


Rey, katanya sih Rey itu menyebalkan. Zea lebih memilih 
berboncengan dengan cewek, tapi di dalam hutan tidak 
baik dan akan berbahaya jika cewek yang menyetirnya. Zea 
terpaksa. Sedangkan Rizal dengan Husna, dan aku tentu 
saja dengan kak Riko. 


Tidak apa meski Rizal tidak denganku, hatiku tidak 
cemburu. Toh, jika aku dengan Rizal bisa-bisa hayalanku 
serta fikiran kotorku akan hinggap. Yang ada nanti hanya 
dosa sebab belum ada ikatan "sah". 


Sebelum berangkat, ucapan do'a kepada sang Ilahi Robbi 
kami panjatkan. Semoga perjalanan kami selamat sampai 
tujuan. Tanganku melambai saat melihat mama yang berdiri 
tepat di ambang pintu. Senyum hawatirnya membuatku tak 
kuasa menahan air mata. 


Kak Riko berhenti seketika. 
"Kenapa, kak?" Tanyaku. 


Dia menatapku kebelakang "tidak ada yang tertinggal kan, 
Din?" 


Jariku sibuk menepuk-nepuk jidat dengan telunjuk, 
mengingat apa saja yang belum ku bawa. 
"Nggak ada lagi kak!" kataku setelah selesai berfikir. 


"Beneran? Jangan sampai ada yang tertinggal Din," 
Tanyanya untuk meyakinkan. 


"Beneran kak," 


Kami menyusul anak-anak lain karena tertinggal di 
belakang. Aku menyandang tas rancel yang cukup besar di 
belakang punggungku. Aku hanya membawa perlengkapan 


seperlunya. Yang tentu semuanya adalah perlengkapan 
KKN. 


Selama perjalanan aku dan kak Riko sibuk berbincang- 
bincang soal KKN, sesekali kami bercanda untuk 
menghilangkan rasa bosan. Aku tak sengaja melihat 
kebelakang untuk memastikan apakah Rizal dan Husna 
masih setia di belakang. Satu senyuman terukir di bibir 
Husna, seketika hatiku terasa sesak melihat senyuman itu. 
Apa yang membuat Husna tersenyum riang begitu? Apa 
yang sedang mereka perbincangkan? Ahh... Rasa-rasanya 
aku sangat cemburu. Husna bukanlah orang yang periang, 
lebih tepatnya dia orang yang tertutup (introvert). Lantas, 
mengapa saat bersama dengan Rizal Husna terlihat 
gembira? 

Ahh sudahlah, aku tidak mau memikirkan sesuatu yang 
membuat hatiku sakit. 


"Kamu tidak papa kan Din?" Seketika suara kak Riko 
menyadarkanku dari lamunan. 


"Aku... Aku tidak papa kak," 


Dua jam dalam perjalanan, matahari mulai mengobarkan 
panasnya. Sehingga punggung, leher, serta jidatku tidak 
hentinya mengalirkan keringat. Aku dan kak Riko terlalu 
sibuk berbincang-bincang, hingga akhirnya kami sampai di 
suatu desa begitu ramai akan penduduknya. 


Bagas dan Agila yang berada di barisan paling depan 
berhenti. "Arah jalannya sebelah mana?" Tanya Bagas 
kepada Bayu yang berada tepat di belakangnya. 


Semua mengarahkan pandangannya kepadaku. Mereka pikir 
aku tau arah jalan sampai menuju desa Abadi. 

"Bagaimana kalau kita tanya salah satu penduduk disini?" 
Kataku. 


Semuanya mengeluh. "Kamu gimana sih Din, aku kira kamu 
sudah tau arah jalan sampai ke lokasi tujuan," Protes Agila. 


"aku nggak hapal semuanya, nggak mungkinkan aku hapal 
jalan yang belum pernah kulalui?" Aku memasang wajah 
cemberut, susah nantinya jika berurusan dengan Agila. 


Agila menatapku sinis, ini adalah salah satu penyebab aku 
tidak menyukainya. Cara bicaranya tidak pernah lembut, 
selalu saja mengajak ribut. 


"Makannya kalo nggak tau nggak usah sok-sok nunjuk 
jalan," 


Tangan kak Riko dengan lincahnya mencegah saat aku 
hendak beranjak dari motor menuju Agila. 

"Sudah-sudah, lebih baik kita langsung tanya saja kepada 
penduduk disini, jangan memperbelit masalah kalau tidak 
mau kemalaman di perjalanan." 


Aku berdecak sebal, sesekali mulut pedas Agila harus di 
kasih pelajaran agar tau bagaimana berbicara dengan 
sopan. 


Aku bersedekap dada diatas motor, kak Riko melajukan 
motor ke arah kumpulan penduduk yang sibuk berbincang- 
bincang . 


Hingga kami sampai di sekumpulan penduduk, kak Riko 
menghentikan motor kemudian beranjak di ikuti anak-anak 
yang lain. "Assalamualaikum, permisi pak.. Bu.." Salam kak 
Riko. 


Serentak tiga ibu-ibu dan dua bapak-bapak menoleh kearah 
kami. 


"Waalaikumussalam," Jawab mereka secara bersama. 
Sepertinya penduduk disini sangatlah ramah. 


"Ada apa nak?" Tanya seorang bapak bertubuh kurus, 
rambutnya hitam bercampur uban. 


Kak Riko mendekat. "Apa bapak tau dimana desa Abadi? 
Sampai disini kami tidak tahu jalan pak." 


Penduduk desa itu terlihat kebingungan, apa mereka tidak 
tahu dimana desa Abadi? Kuharap kata "tidak tahu" 
bukanlah jawaban yang akan keluar dari mulut mereka. 


Seorang ibu berjilbab kerudung angkat bicara. "Maaf nak, 
setahu saya tidak ada disini yang namanya desa Abadi". 


"Iya betul nak..." Di ikuti ibu-ibu yang lain. 


Apa maksudnya? Tidak mungkin aku salah jalan. Padahal 
aku sudah memastikan dengan teliti lokasi desa Abadi yang 
aku sarching di internet. 


"Tidak ada?" Tanya Zea. 


"Iya neng, di dalam hutan ini hanya ada satu desa yaitu 
desa yang kita tempati saat ini." Ucap seorang ibu yang 
satu lagi tanpa kerudung, hanya mengalitkan selendang 
dengan asal-asalan. 


Sampai disini aku semakin cemas, bagaimana jika desa 
Abadi itu sebenarnya tidak ada? Bagaimana nantinya kalau 
KKN kami ke desa Abadi gagal? Ahh... Pasti semua anak- 
anak akan menyerangku dengan mulut ganas mereka. 


Di saat aku sedang diliputi rasa cemas, seorang bapak 
berumur sekitar 32 tahun yang memiliki tubuh kekar 


berseragam dinas menghampiri kami. "Apa kalian sedang 
bertanya soal desa Abadi?" Spontan kami semua menoleh. 


"Iya pak" Ucap kami bersamaan. 


"Ikuti saya!" Perintahnya. Kami saling memandang, tidak 
paham apa yang dia maksud. 


"Dia kepala desa di sini, ikuti saja nak mungkin ada 
petunjuk yang akan kalian dapatkan." Saran bapak 
setengah baya berkepala botak. 


"Ayookk..." Ajak Rey yang sudah jauh di depan mengikuti 
langkah bapak ber seragam dinas. 


x k kk 


Pak Kepdes mempersilahkan kami duduk. Sambil menyuruh 
wanita dengan baju syari membuatkan minuman untuk 
kami. Mungkin wanita itu adalah istrinya. 


"Bapak tahu desa Abadi? Dimana pak? Tolong beri tahu 
kami secepatnya. Plissss..." spontan aku menepuk jidat saat 
Rey bicara tanpa sopan. Main ceplas ceplos saja. 


"Arrrggghhh...." Teriak Rey saat kaki kirinya di injak oleh 
kaki Zea. 


"Gak ada sopan banget sih lo!" Ucap Zea setengah berbisik. 


Pak Kepdes hanya tersenyum kecil. Satu nampan berisi 11 
gelas terletak di atas meja. Satu persatu wanita pakaian 
syar'i itu meletakkan minuman serta roti di hadapan kami. 


"Silahkan minum!" Tawar pak Kepdes seraya tersenyum 
kecil. 


Semuanya tunduk melaksanakan perintah pak Kepdes 
kecuali Rey. Hahh... Lagi-lagi Rey membuat ulah. Aku tahu 
Rey adalah anak yang jahil sekaligus humoris, tapi ini bukan 
waktu yang tepat Rey. 


"Ada vitamin R nya nggak pak?" Tanyanya tanpa menyentuh 
gelas itu sedikitpun. Padalah kami sudah mulai meneguk 
untuk menghargai kebaikan bapak itu. 


Lagi-lagi Zea menginjak kaki Rey. Yang membuat Rey 
kembali berteriak. 


"Reyy..." Ucap kami serempak setengah berbisik. 


Bagas meletakkan kembali gelasnya. "Saya minta maaf pak 
untuk mewakili teman saya yang rada o'on ini. Maklum pak, 
dia memang begitu orangnya suka bercanda gak usah di 
ambil hati. Sekali lagi maafkan dia pak." 


Pak Kepdes tersenyum kembali mendengar penuturan 
bagas, dalam sehari entah sudah berapa pahala yang dia 
peroleh karena sedekah senyumnya. 

"Kalian masih ingin tahu soal desa Abadi?" 


Aku hampir menyemburkan roti yang ada dalam mulutku. 
Untuk bisa lebih cepat menjawab pertanyaan pak Kepdes. 


"Iya pak!" Serentak semuanya kecuali aku yang berusaha 
menelan roti lebih cepat. 


"Iyaaa... Pakkk...." Teriak ku tiga kali lebih keras dari suara 
mereka. 


Ayu melirikku, sedang Rey tersenyum padaku yang 
membuat ku merasa geli. 
"Lo kenapa?" tanya Bayu si kribo. 


"Hehe aku telat jawabnya, lagi sibuk makan roti tadi!" 
Jelasku cengar-cengir. 


Semuanya tertawa kecil termasuk pak Kepdes. "Din... Din... 
Lo ada-ada aja" kata kak Riko geleng-geleng kepala. 


Semuanya mengambil posisi serius. 


Sekali lagi pak Kepdes menghirup kopi hitamnya sebelum 
memberikan informasi kepada kami tentang desa Abadi. 


"3 tahun yang lalu, saya bertemu seorang pemuda dari kota. 
Waktu itu, saya baru saja pulang dari tugas dan tiba-tiba 
pemuda itu meminta tolong kepada saya dengan pakaian 
yang sudah di lumuri darah. Sekilas saya perhatikan 
wajahnya, tapi saya tidak mengenalnya. Lalu dengan cepat 
saya berlari untuk berusaha menolongnya. Saya mencari 
luka penyebab darahnya bercucuran. Lalu saya menemukan 
di bagian punggungnya ada satu tembakan peluru." 


Sekilas pak Kepdes menghentikan mulutnya berbicara, lalu 
menatap kami yang sedang menunggu informasi darinya. 


"Kenapa pak?" Tanya Rizal. 


"Mungkin kalian akan mengundurkan diri untuk 
melanjutkan perjalanan ke desa Abadi setelah 
mendengarkan penjelasan saya," 


"Ahh tidak pak, tenang saja tekad kami untuk pergi ke desa 
Abadi sudah bulat," Kataku. 


Semuanya terdiam hening. Tumben gak ada yang protes. 


Pak Kepdes melanjutkan ceritanya. 


"Saya buru-buru membawa pemuda itu untuk berobat. 
Setelah lukanya sudah di obati, lalu saya tanya apa yang 
terjadi padanya. Jawabnya, pemuda itu terpisah dari 
kumpulan kelompoknya yang sedang berniat untuk 
membuat tugas tentang alam. Hingga pemuda itu tersesat 
dan sampai di suatu desa. Disana dia tidak menemukan satu 
orang penduduk desa pun, yang ada dia hanya melihat 
sekolah yang begitu megah. Singkat cerita, sampai malam 
hari pemuda itu melihat penduduk desa mulai 
berhamburan, dia merasa penduduk desa itu menjadikan 
siang untuk tidur dan malam untuk beraktivitas. Saat itulah 
pemuda itu tidak tahu pasti kesalahan apa yang dia perbuat 
sampai-sampai sekumpulan penduduk mengejarnya dan 
berusaha membunuhnya. Pemuda itu berlari dengan 
lincahnya hingga dia sampai di desa ini. Tapi sebelum dia 
berusaha lolos satu tembakan mendarat tepat di bagian 


punggungnya." 


"Lalu bagaimana bisa bapak tau desa yang dia tempati 
adalah desa Abadi?" Tanya kak Riko. 


"Pada saat dia sedang di kejar-kejar para penduduk, pemuda 
itu tersandung yang ternyata itu adalah plakat yang sudah 
tumbang ditutupi daunan kering. Karena pemuda itu 
menendangnya terlalu kuat daunan itu berhamburan 
hingga dia sempat membaca tulisan "desa Abadi" dengan 
cat warna merah." 


"Apa kalian akan tetap melanjutkan perjalanan?" 
Pertanyaan itu sekan-akan sedang menghancurkan niat 
kami dari awal. 


Aku angkat bicara sebelum yang lainnya menjawab "tidak". 
Jangan sampai, "Tentu saja pak!" 


Pandanganku tertuju kepada Agila, aku yakin seribu persen 
dia akan memberikan pendapat yang bertentangan 
denganku. 


1... 2... 3... Aku menghitung dengan suara rendah. 
"Aku nggak mau!" Nah, tebakanku benar. 


"Bagas, aku takut. Bagaimana nanti gara-gara KKN aku 
kehilangan nyawa? Mending kita batalin aja yah? Nyawa 
Oila tuh cuma satu gas," Manjanya memegang tangan 
Bagas. 


Rasa-rasanya aku ingin muntah saat melihat drama yang 
begitu menjijikkan. 

"Kamu apa-apa an sih Agila, kamu mau perjuangan kita sia- 
sia? Perjalanan kita sudah sampai disini, dan itu bukan hal 
yang mudah." Protesku. 


"Emang kamu mau kehilangan nyawa? Mati dengan 
mengenaskan? Kalo aku sih ogah," 


Mulutku  menggeram, sedang kak Riko berusaha 
menghentikan perdebatan. 


"Kalian seperti kucing dan anjing saja, tidak bisa berdamai," 


"Iyah kak, aku kucingnya dan dia..." Aku tak melanjutkan, 
takut dosa soalnya. 


"Apa?? Ayo lanjutin," 
Kak Riko memijat pelipisnya. "Agila, Dindin, aku tidak ingin 


membela siapa-siapa. Tapi, lebih baiknya kita lanjutkan saja 
perjalanan. Agila, buat apa kamu takut disampingmu kan 


ada pahlawan yang selalu siap siaga melindungi kamu." 
Ucap kak Riko dengan lembutnya berusaha merayu. 


Kukira dia ingin protes lagi, aku malah melihat dia cengar- 
cengir bermanja memegang tangan Bagas. 


Aku memutar bola mata malas. "Yaudah deh!" jawab Agila 
tanpa menghilangkan sedikitpun senyuman di bibirnya. 


Ahh... Aku benar-benar ingin merasakan bagaimana 
menjitak kepala Agila dengan keras. 


Akhirnya kami memutuskan untuk melanjutkan perjalanan 
setelah semuanya sepakat. Kami menyalim pak Kepdes dan 
istrinya sebelum pergi meninggalkan rumah mereka, tak 
lupa kami mengucapkan terimakasih atas bantuannya yang 
menunjukkan kami arah jalan, tempat yang ingin kami tuju. 


Lima sepeda motor melaju meninggalkan desa yang kami 
dapati penduduk-penduduknya yang begitu ramah. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita buang negatifnya. 


Pesantren SKES 


Panas mentari mulai menyengat, kulihat jarum jam yang 
melekat di pergelangan tanganku telah menunjukkan pukul 
13:12. Aku tidak mau shalat Zuhur terlewatkan. Kuajak kak 
Riko untuk mencari sumber air agar bisa mengambil air 
wudhu. Teman-teman yang lainnya pun sepakat. Kami harus 
menempuh jarak 5 km dengan berjalan kaki. Karena tidak 
mungkin kami bisa melewati hutan yang di penuhi akar-akar 
pohon yang menghalangi jalan serta semak-semak belukar 
dengan mengendarai sepeda motor. 


Kribo menghela napas panjang sambil mengusap keringat 
didahinya dengan punggung tangan. "Huhhff... Jauh juga 
yah, mana kaki udah pegal, lama lagi nggak sih biar 
nyampe?" 


Kulihat kribo dengan gaya alaynya, "kamu cowok apa cewek 
sih? Masa gitu aja udah ngeluh. Aku aja cewek nggak 
selemah kamu bo." 


Kribo menarik sedikit bibirnya, mendekatkan wajahnya 
membisikkan sesuatu di telingaku. 


"Terserah gua mau ngomong apa, jangan sampe gua nggak 
mau lagi ngasih kabar tentang Rizal sama Lo Din," bisiknya 
lalu terkekeh. 


Mulutku menggeram, lalu menarik napas dalam-dalam 
untuk menghilangkan emosi yang hampir menguasai. Lebih 
baik aku diam dari pada tidak mendapatkan informasi 
tentang Rizal sang pangeran. 


Hampir satu jam kami istirahat setelah melaksanan shalat. 
Waktunya untuk berjuang kembali menuju tempat yang 


berhasil membuatku menggebu-gebu untuk terjun 
langsung. 


Semakin jauh jarak yang kami tempuh, maka kami semakin 
masuk lebih dalam lagi ke hutan. Jam menunjukkan pukul 
14.42, tapi semua tampak lebih gelap. Jika aku tidak melihat 
jarum jam di tanganku, mungkin aku sudah berfikir hari 
telah berganti malam. Tapi nyatanya tidak, pohon-pohon 
yang menjulang tinggi berhasil menghalangi cahaya masuk 
menerangi jalan. 


Kami terus berjalan melewati hutan yang gelap, berjalan di 
atas tanah setapak. Mungkin jika ada sepeda motor 
berlawanan arah yang satu harus mundur mengalah. 
Kelelawar-kelelawar beterbangan kesana kemari, aku sedikit 
heran, bagaimana mungkin ada kelelawar disiang hari? 
Aneh. Sedang laba-laba sibuk membuat sarang. Kami 
kuatkan keberanian dan menepiskan ketakutan. 


Setitik cahaya mulai terlihat, motor terus melaju kedepan 
hingga akhirnya kami sampai disuatu desa. 


"Apa kalian yakin ini desanya?" Rey mulai bertanya. 


Sedang kak Riko sibuk memarkirkan motornya disamping 
pohon mangga. Aku turun dari motor, berjalan menuju anak- 
anak yang lain berkumpul. 


"Yakinlah, ini desa yang bapak Kepdes itu tunjukkan, nggak 
mungkinkan bapak itu menunjukkan jalan yang salah". Jelas 
kribo. 


Rey melihat disekelilingnya, memperhatikan penduduk desa 
itu yang sedang melakukan aktivitasnya masing-masing. 
"Tapi..." 


"Kenapa Rey?" Tanyaku. 


Rey menggaruk kepalanya yang tak gatal, "bukannya pak 
Kepdes itu kemarin bilang kalau penduduk desa Abadi itu 
hanya beraktivitas di malam hari dan beristirahat di siang 
hari?" 


"Nggak usah hawatir, gua yakin ini desanya!" 


"Lebih baik kita tanya saja kepada salah satu penduduk 
disini, apa benar desa ini adalah desa Abadi." kata kak Riko 
yang baru saja datang setelah selesai memarkirkan 
motornya. 


"Nah, ini baru bener." Ucap kribo mengacungkan jempolnya. 


Akhirnya kami putuskan untuk bertanya kepada salah satu 
penduduk desa ini. Kami berjalan menuju kearah seorang 
bapak yang bertubuh kekar sedang sibuk membelah kayu. 
Tiba-tiba saja kakiku tanpa sengaja menginjak plakat yang 
tertutupi daun-daun kering. Kusapu daun-daun kering itu 
menggunakan kedua tangan, seketika aku melihat tulisan 
dengan cat warna merah bertuliskan "Desa Abadi". Ku 
hentikan langkah mereka yang sudah berjalan terlalu jauh 
dariku. 


"Kenapa Din?" Tanya Ayu dengan wajah kebingungan. 


Aku menunjukkan plakat itu kepada mereka, ini adalah 
bukti bahwa desa yang kami pijak saat ini benarlah desa 
Abadi. 


"Nah apa gua bilang, desa ini benar desa Abadi." Ucap kribo. 
Aku tersenyum bangga, akhirnya aku bisa langsung terjun 
ke desa yang selama ini ingin ku kunjungi. 


Kakiku melangkah, berjalan menuju bapak bertubuh kekar 
itu yang masih sibuk membelah kayu yang mungkin akan di 
jadikan kayu bakar. "Mau kemana tuh anak?" Tanya kribo. 


"Assalamualaikum pak," salamku mengawali. 


Bukannya aku mendapatkan jawaban dari salamku, bapak 
itu malah menatapku dengan tatapan datar. Matanya tajam 
memperhatikanku dari kepala hingga ujung kaki. Aku mulai 
risih, sepertinya desa ini tidak seramah desa yang kami 
singgahi sebelumnya. 


"Ada apa?" Ucapnya dengan nada tinggi. 
Aku mulai gugup, "apa bapak tau dimana pesantren disini?" 


Aku tidak mendengar dia menjawab pertanyakanku. Namun 
telunjuknya mengarah ke sebelah timur. 


"Disana." Katanya. 
"Terimakasih banyak pak," 


Aku berlalu meninggalkan bapak itu sedang anak-anak 
yang lain mulai mengejarku. Kulihat bapak itu kembali 
melanjutkan aktivitasnya. 


"Woii Dinda, Lo mau kemana? Nggak jelas amat Luh," 


Langkahku terhenti, "kita harus menemui kepala sekolah 
itu," ajak ku. 


"Apaan sih Lo nggak jelas amat," bentak Agila. 


"Kita harus menemui kepala sekolah itu, pesantrennya ada 
disana," telunjukku mengarah ke timur. 


Sekilas kak Riko tatap gedung itu. 
"Megah bener!" kagum Rey lalu melirikku. 


Agila menatapku sinis, "gue curiga," 


"Curiga kenapa?" Tanyaku. 


"Bagaimana bisa ada sekolah yang begitu megah didesa 
yang harus ditempuh Berjam-jam dan harus melalui hutan 
belantara. Yang kutahu setiap desa dipedalaman hutan, 
jarang kita temui sekolah apalagi sekolah megah seperti 
ini." Jawab Agila. 


"Kali ini gue setuju pendapat Lo Qila," ucap Kribo membela. 
"Pemikiran kita sama," 
"Sama?" 


"aku juga curiga. Namun, rasa curiga itu yang menarikku 
kesini." 


Kak Riko berjalan tiga langkah menghadap gedung, "jangan 
berfikiran negatif dulu, kalian lihat siswi itu?" Tunjuknya 
kesalah seorang siswi baru saja keluar dari gerbang sekolah. 


Seketika mata kami tertuju memperhatikan siswi itu dengan 
seksama. 


"Kenapa?" 


"Lihat pakaian syar inya, bagaimana mungkin kalian masih 
berfikiran negatif dengan sekolah ini?" 


"Bener juga tuh kata si Riko, jangan husnuzon dulu nggak 
baik tau," Ucap Rey merasa sudah benar diantara yang 
benar. 


"Soudzon kali..." Teriak kami serempak. 


Rey menurunkan topi yang dia kenakan di atas kepalanya 
untuk menutupi wajahnya. Lalu tersenyum kecil pertanda 
mengakui kesalahannya. 


Untuk menghemat waktu, akhirnya kami bergegas menuju 
gerbang sekolah megah itu yang dinamakan pesantren 
SKES. 


Dua satpam membuka gerbang menyambut kami dengan 
ramah. Ternyata pesantren ini lebih megah jika dilihat lebih 
dekat. Pesantren ini terdiri dari tiga bangunan, setiap 
bangunan terlihat rapi. Kami berjalan untuk menghadap 
kepala sekolah di Kawali bapak satpam tadi. Sedang satpam 
yang satu lagi menjaga gerbang. 


"Assalamualaikum pak," ucap kami merunduk kepala, 
menyalim tangannya tanda hormat kami dan tanda 
terimakasih telah mengizinkan kami KKN di pesantren SKES 
ini. 


"Waalaikumussalam," jawabnya lalu tersenyum ramah. 


Kepala sekolah terlihat rapi dengan peci diatas kepalanya, 
berseragam dinas menutupi perut buncitnya. 


Dia menyambut kami dengan ramah, kemudian mengajak 
kami mengelilingi sekolah untuk lebih tahu bagaimana 
keadaan pesantren ini. Butuh waktu satu jam lebih, sebab, 
ini pesantren bukanlah bangunan yang sempit namun 
cukup luas untuk dikelilingi. 


Bangunan sebelah timur adalah tempat dimana para 
santriwati akan menimbah ilmu. Sebelah Utara adalah 
tempat tinggal para guru-guru, itu adalah bangunan kedua 
paling megah setelah tempat para santriwati belajar. 
Sedang bangunan yang terakhir adalah asrama para 
santriwati. 


"Maaf pak," ucapku hendak menanyakan sesuat di sela-sela 
ceritanya. 


"Kenapa nak?" 


Aku memperhatikan disekeliling, "apa madrasah ini hanya 
dikhususkan untuk santriwati saja? Sebab, aku tidak 
menemukan seorang santripun disini," 


"Dari tadi gua juga mikir itu," ucap kribo. 


"Sebenarnya memang pesantren ini kami khususkan 
teruntuk santriwati saja, jikalau ada santri akan ada banyak 
permasalahan yang terjadi. Dari yang pacaran, bahkan 
dalam Islam dengan bersentuhan kulit seorang wanita 
dengan yang bukan mahromnya maka satu tusukan besi di 
kepalanya lebih baik dari pada menyentuh seorang yang 
bukan mahromnya itu." Jelas pak kepala sekolah. 


Kami semua mengangguk pelan, "Ooo..." Suara kribo 
terdengar dengan membulatkan bibirnya. 


Ada satu bangunan tua yang sedari tadi membuatku 
bertanya-tanya, bangunan itu sangat buruk dan angker, 
terlihat seperti rumah berhantu. Bangunan itu berada lebih 
jauh dengan gedung yang lain. Namun, bangunan tua itu 
tidak tersembunyi tapi hanya setengah bangunan yang 
terlihat. Sebab, setengah lagi di tutupi gedung pertama 
yaitu gedung tempat belajar santriwati. 


Lalu aku bertanya kepada kepala sekolah, dari pada harus 
menyimpan rasa ingin tahuku. Sebab, semakin banyak 
bertanya maka akan semakin banyak ilmu. 


"Oh bangunan itu, bangunan itu adalah tempat terlarang. 
Jangan pernah sekali-kali kesana atau kalian tidak bisa 
kembali selama-lamanya kedunia nyata. Bangunan itu 
sudah lama berdiri sebelum pesantren ini di dirikan. Bapak 
juga tidak tau banyak hal soal bangunan itu, yang bapak 
tau itu adalah tempat terlarang. Pernah suatu hari ada siswi 


yang nekat untuk menempatinya. Mencari tahu apa yang 
ada di dalam gedung itu. Namun, setelah dia memasukinya 
dia tidak pernah lagi keluar dari dalam gedung itu. Tidak 
ada yang tahu dia masih hidup atau tidak. Tentu saja tidak 
ada yang berani memastikannya apa dia baik baik saja, 
tentu saja semua orang takut memasuki gedung itu." 


"Sebab itu saya ingatkan mulai dari sekarang, agar kalian 
tidak coba coba melanggar. Saya hanya tidak ingin terjadi 
apa apa kepada kalian. Sebab, saat ini kalian adalah 
tanggung jawab saya." Pesan itu membuat Qila bergidik 
ngeri. 


Sedang aku bukannya takut, rasa ingin tahuku malah 
semakin bertambah mendengar penuturan bapak kepala 
sekolah itu. Semakin di larang maka akan semakin kucoba. 
Karena sesuatu yang di larang adalah misteri yang harus di 
pecahkan. Eippsss... Tapi larangan Allah jangan pernah 
coba-coba kalau tidak neraka siap menanti. 


Kuperhatikan gedung itu dengan seksama, lalu kemudian 
perhatianku tertuju pada Husna. Sedari tadi dia diam saja, 
kedua mataku sorot memandangi bibirnya yang sedang 
komat Kamit entah apa yang dia baca, namun dia berusaha 
menutupinya. 


"Husna..." Panggilku, spontan dia kaget. 

Husna menatapku dengan wajah pucatnya. 

"Kamu kenapa???" 

"A.. ak.. aku tidak papa!" Ungkapnya dengan gugup. 


"Kamu sakit?" Tanyaku mulai khawatir. 


Husna tidak bicara dia hanya menggelengkan kepalanya 
membuktikan bahwa dia menjawab "tidak". 


Setelah selesai berkeliling, kami ditunjukkan oleh kepala 
sekolah kamar yang akan kami tempati. Kamar kami terletak 
di asrama santriwati. Hebatnya setiap santriwati memiliki 
satu kamar. Namun, untuk kami mahasiswi satu kamar 
untuk kami berlima. Aku, Ayu, Husna, Agila dan Zea. 
Sedangkan kamar pria terletak di asrama guru dan setiap 
mahasiswa mendapat satu kamar. 


"Jika kalian ingin mandi di sungai di sebelah sana ada 
sungai. Harus berjalan sejauh 4 km. " Ucap pak kepala 
sekolah sambil mengarahkan telunjuknya. 


Ayu mengatupkan kedua tangannya, "wuahhh... Udah lama 
banget nih nggak mandi sungai, kita mandi di sungai aja 
yah Din?" 


"Apaan sih Lo gua nggak mau mandi sungai, nanti kulit gua 
jadi gatel lagi. Lo tahukan skeencare itu mahal?" Ucap Agila 
laga sombongnya. 


Ayu menaikkan sedikit bibirnya, "yang ngajak Lo itu siapa, 
gua ngajak Dinda bukan Lo mayat berjalan," 


Kepala Oila mengeluarkan asap, "apa Lo bilang, mayat 
berjalan?" Teriaknya dengan tangan gatal ingin menjambak 
rambut pendek pirang Ayu. 


"Sudah sudah, kalian apa-apaan sih," 
Ucap kak Riko menghentikan pertengkaran. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita buang negatifnya. 


santriwati misterius 


"Airnya dingin Din," ungkap Ayu tersenyum lebar yang 
sudah pertama mandi di sungai. Memercikkan air kearahku 
seketika aku mengumpat lalu tersenyum kecil. 


"Husna, kamu nggak mandi?" 


Sedari tadi Husna diam saja, apa ada sesuatu yang dia 
pikirkan? Atau dia tidak nyaman di desa ini? 


"Nggak Din, aku mandi nanti saja soalnya kepalaku agak 
pusing." 


Aku memperhatikan wajahnya yang begitu pucat, aku mulai 
khawatir keadaan Husna. 


"Kamu nggak papakan? Mending Husna balik aja biar aku 
antar, kamu minum obat dulu!" Saranku pada Husna. 


"Nggak usah Din, aku masih bisa nahan kok. Kamu mandi 
aja, biar Husna tunggu disini" 


"Tapi..." 
"Udah Din, kamu mandi aja," potong Husna. 


Akhirnya aku putuskan untuk mandi dan meninggalkan 
Husna dengan Agila yang juga memilih mandi nanti saja. 
Perlahan ibu jari kakiku menyentuh air sungai, aku mulai 
merasakan sejuknya air sungai setelah seluruh tubuhku 
terbenam. 


"Din... Dinda..." Panggil Ayu sambil berenang keseberang 


sungai. 
"Sini..." Lanjutnya melambaikan tangan. 


Aku yang sibuk membersihkan tubuh dengan sabun hanya 
geleng-geleng kepala sambil tersenyum kecil melihat 
tingkah laku Ayu yang seperti anak kecil. Kini jiwa lelakinya 
musnah sekarang dia seperti anak kecil yang sangat hobby 
mandi sungai. 


Aku mengambil shampoo untuk membersihkan rambutku 
yang gatal karena ketombe. Kugosok kepalaku dengan 
kedua tangan Sambil bernyanyi-nyanyi ceria. Suasana di 
desa ini sangat indah di penuhi pohon-pohon rindang yang 
tidak akan kutemui di kota. Udara di desa ini menciptakan 
kedamaian, semoga saja aku tetap bisa merasakan 
kehangatan ini. 


Aku berjalan ke tepian menyusuri derasnya aliran sungai 
hendak mengambil sikat gigi agar mulutku terasa segar. 
Diantara bebatuan, kaki kiriku seperti menginjak suatu 
benda. Dengan penasaran kumasukkan tanganku medalam 
aliran sungai memastikan apa yang baru saja kuinjak. 
Perlahan aku mengangkatnya. Begitu herannya aku setelah 
mengetahui benda yang baru saja kuinjak adalah tengkorak 
manusia yang sudah bercampur dengan tanah lumpur. 


AAAAAAAAA........ 
TIDAKKKKKK..... 


Tengkorak itu pun kembali terjatuh di dalam aliran sungai 
saat aku mendengar teriakan seseorang. 


Kulihat Ayu langsung bergegas setelah mendengar teriakan 
itu, akupun berusaha keluar dari dalam air untuk 
memastikan apa yang terjadi. 


Aku dan Ayu berlari menuju teriakan itu berasal, kedua 
mataku mulai pedih sebab shampoo di kepalaku belum 
sempat kubilas. 


Kulihat Agila yang sedang berusaha menenangkan Husna. 

"Kamu kenapa Husna?" Tanyaku cemas seraya ngos-ngosan. 
"Kenapa Husna, Lo nggak papakan? Apa yang terjadi Qila, 
Husna kenapa?" Ayu kelihatan sangat panik, pastinya dia 


takut terjadi sesuatu dengan Husna. 


Husna tetap saja menunduk, menutup telinganya dengan 
kedua tangan. Seakan-akan dia mencoba berusaha tidak 
mendengarkan sesuatu yang tidak Husna suka. 


Agila terus saja mengelus pundak Husna mencoba 
menenangkan wanita si jilbab panjang itu. 


Kepala Husna mulai terangkat pelan, dia memperhatikan di 
sekelilingnya, sepertinya dia sedang mencari sesuatu. 


"Ak.. akuu.. aku nggak papa," ungkapnya gugup, mencoba 
memperbaiki raut wajahnya yang sedang ketakutan. 


"Terus kenapa kamu berteriak gitu?" 
"Ak... Aku, aku hanya," 
"Hanya apa?" Ayu tidak sabar mendengar jawaban Husna. 


Dia kembali memperhatikan di sekelilingnya, "aku hanya 
sedikit pusing," 


"Aku akan pergi duluan, kalian lanjut saja mandinya!" 
Sambung Husna. 


"Tapi..." 


"Aku nggak papa Din," 


Aku dan Ayu saling menatap heran, entah apa yang terjadi 
dengan Husna. Sepertinya dia selalu saja mencoba 
menutupi sesuatu yang tidak boleh kami ketahui. 


"Kalo gitu Lo tunggu bentar yah, kita pulangnya bareng aja. 
Gua, Dinda sama..." 
Potong Ayu setelah menyadari Zea tidak ada bersama kami. 


"Zea mana?" 


Aku memperhatikan di sekeliling, "kayaknya dia masih di 
sungai deh!" Ucapku. 


"Astagaa... Dasar tuh anak," ucap Ayu menepuk jidatnya. 


Aku dan Ayu bergegas menuju sungai, untuk kembali 
membersihkan tubuh yang masih di penuhi sabun dan 
shampo. Kulihat Zea yang sedang asik mandi sambil 
bernyanyi-nyanyi yang aku tidak tau lagu apa yang sedang 
dia nyanyikan. 


"Dasar Zea, benar-benar seorang psikopat yah Lo!" Seru 
Ayu, menggeramkan Giginya. 


Ku senggol lengan Ayu," kamu apaan sih Yu, mana boleh 
kayak gitu," 


"Memang dia seorang psikopatkan Din?" 


"Dari mana kamu tahu Yu, jangan asal menilai orang lain Yu 
nggak baik!" 


"Buktinya ini Din, orang udah panik memastikan apa yang 
terjadi, dia malah asik-asikan mandi. Psikopatkan gitu Din, 
nggak peduli apa yang terjadi di sekelilingnya, bahkan jika 


ada pembunuhan pun sedang meminta tolong di depannya 
dia mana peduli, kan dia adalah salah satu orang yang suka 
melakukan kekerasan." 


Aku hanya menggelengkan kepala, percuma saja aku 
menasehati Ayu untuk tidak sembarangan menilai orang 
lain, toh dia hanya mengelak dan membela diri. 


Ayu menggantungkan handuk di tepi jendela, tubuh kini 
serasa segar kembali. 


Adzan berkumandang, aku melirik ponselku dimana suara 
adzan itu berasal. 


Kunyalakan layar ponsel waktu menunjukkan pukul 18:26, 
waktunya shalat Maghrib. Sebab, ini adalah waktu dimana 
aku bisa mencurahkan seluruh isi hatiku kepada-Nya sang 
pencipta. 


Aku mengambil mukenah yang berwarna suci di dalam 
lemari. Waktu di sungai aku sudah mengambil air wudhu 
jadi tidak perlu lagi berwudhu karena belum ada penyebab 
air wudhuku batal. 


Selesai shalat aku dan anak-anak yang lain harus 
mempersiapkan diri untuk esok hari mengajar para 
santriwati. Seluruh isi tas siap untuk di bongkar. Aku 
mempelajari buku-buku yang akan kuajarkan esok hari. 


Suara adzan subuh dari ponselku membangunkanku dari 
tidur. 

Anak-anak yang lain masih tertidur lelap, ada dua hal yang 
membuatku ragu untuk membangunkan mereka. Pertama, 
tidak akan ada yang bangun meski aku berusaha 
semaksimal mungkin. Yang kedua, aku tidak pernah melihat 


Ayu, Agila dan Zea melaksanakan shalat yang membuatku 
ragu untuk mengajaknya. 


Telingaku mendengar percikan air di dalam kamar mandi, 
siapa lagi kalau itu bukan Husna. Dia memang wanita yang 
sholehah, yang membuatku iri akan ketaatannya. 


Setelah selesai mengambil air wudhu, aku mengenakan 
mukenah yang kusimpan di dalam lemari. 


"Husna..." Panggilku lirih saat dia hendak melaksanakan 
shalat. 


"Ada apa Dinda?" Sahutnya. 
"Aku akan jadi makmum," kataku berdiri di belakangnya. 
Husna tersenyum kecil sambil mengangguk pelan. 


"Assalamualaikum..." Salamku berdiri di ambang pintu 
kelas. 


Semua siswi menjawab salamku dengan senyum ceria. 
"Apa kabar semuanya?" 


"Baik..." Ucap mereka serentak. Mengajar anak tingkat SMP 
itu menyenangkan, aku masih menganggap mereka seperti 
anak kecil yang sangat imut-imut. 


Hari ini aku akan berbagi ilmu tentang ilmu ketauhidan. 
Waktu di pesantren ilmu Tauhid adalah salah satu pelajaran 
yang sangat kusukai. 


"Ada yang tahu Tauhid itu membahas tentang apa?" 
Tanyaku pada seluruh siswi. 


Aku tidak mendengarkan seorangpun bisa menjawab,"tidak 
ada yang tahu Tauhid itu membahas tentang apa?" 


Aku tidak tahu apa yang ada di fikiran mereka, semuanya 
terdiam menatapku. Diantara 45 siswi tidak ada seorangpun 
yang tahu. Bagaimana bisa? Padahal kemarin aku sempat 
bertanya kepada kepala sekolah, pelajaran apa saja yang 
sudah di kuasai seluruh siswi, dan dia menjawab Tauhid 
adalah salah satunya. 


Sekitar dua menit aku menunggu, sampai seorang siswi 
angkat tangan dari belakang. 

"Hyuuuhhh..." Aku legah karena masih ada seorang siswi 
yang bisa menjawab pertanyaan yang kulontarkan. 


"Yang di belakang silahkan," 
"Permisi ketoilet kak," katanya tak berdosa. 


Aku menepuk jidat, lalu mempersilahkan, dasar bocah 
kuharap dia tahu jawabannya, ternyata dia hanya minta izin 
ke toilet. 


Sekali lagi seorang siswi angkat tangan di barisan ketiga, 
"mau ketoilet juga?" 


Dia terdiam sambil menatapku dingin, " ketuhanan!" 
"Hah...?" 


"Tauhid itu membahas tentang ketuhanan," 
Lanjutnya. 


Aku menghela nafas sambil memberikan tepuk tangan. 
"Namanya siapa dek?" 


"Intan," 


Aku lega, akhirnya ada juga siswi yang tahu jawabannya. 
"Yang lainnya kenapa tidak bisa jawab, kalian memang tidak 
tahu atau kalian malu?" 


Lagi-lagi aku tidak mendengar mereka bicara, semua 
terdiam membisu. 

Aku tidak tahu lagi bagaimana cara mengajar mereka jika 
semua pelit suara. Sebenarnya mereka takut atau malu atau 
memang tidak tahu? 


"Intan," panggilku. 


"Kamu bisa menjelaskan secara singkat saja membahas apa 
itu ilmu Tauhid, supaya teman-temanmu bisa paham?" 


Intan memperhatikan di sekelilingnya. Tanpa kupinta dia 
maju kedepan. Berdiri tepat di sampingku. 

Satu buah pulpen ada di genggamannya. Siswi itu berdiri 
sambil memegang kedua ujung jilbabnya agar tidak 
terhembus angin, sebab ia tidak memakai jarum pentol di 
bagian dada. 


"Intan akan berbagi sedikit ilmu yang Intan miliki." 
Ucapnya, tangannya sibuk memperbaiki jilbab panjangnya 
yang terhembus angin. 


"Tauhid itu membahas ketuhanan, meng-Esakan Tuhan. Aku 
pernah membaca dalam kitab , kitab yang pernah di berikan 
seorang temanku yang juga sekolah di pesantren seperti 
kita. Ilmu Tauhid itu mempelajari tentang sifat-sifat Allah 
dan para Rasul-Nya, baik sifat yang wajib, mustahil dan 
yang Jaiz. Semuanya berjumlah 50 sifat. Sifat yang wajib 
bagi Allah ada 20, ingin kuterangkan satu persatu tapi akan 
terlalu panjang. Akan kupersingkat, sedang yang mustahil 
bagi Allah ada 20 sifat dan 1 sifat untuk yang Jaiz. Yang 
wajib bagi Rasul ada empat sifat begitu pula dengan yang 
mustahil. Sedangkan yang Jaiz ada satu sifat." 


"Begitulah ilmu yang dapat ku sampaikan, jika ada diantara 
kalian ingin bertanya akan ku jawab semampuku, aku akan 
siap membantu pertanyaan kalian." Tawarnya di akhir kata. 


Aku tersenyum lalu memberi tepuk tangan, sebagai seorang 
siswi jawaban itu sudah sangat memuaskan. 


Waktu mengajar selesai, terlaksana sudah kewajibanku, 
semua siswi berhamburan ingin cepat-cepat sampai ke 
asrama. Mungkin, cacing di dalam perut mereka sudah 
demo meminta jatah, begitu halnya denganku. 


Buku-buku berserakan di atas meja, tanganku gesit segera 
merapikannya dan beranjak keluar dari dalam kelas ini. 
Tapi... 


Sebuah tangan menarik ujung jilbabku dengan pelan dari 
belakang. Segera aku menoleh dan kudapati seorang 
santriwati berwajah hitam manis, kepalanya tertutup jilbab 
dengan warna suci. 


"Ada apa dek, kenapa pulangnya nggak bareng sama 
teman-temanmu?" 


Lagi-lagi ia menatapku dingin, lalu kedua tangannya 
mengambil sesuatu dari dalam tas rancel berwarna biru 
muda miliknya. 


la menyodorkan sepucuk surat dengan sampul warna hijau. 
"Ini apa...?" 


"Terimalah!" Pintanya. 


Aku menerima sepucuk surat itu dengan ragu, gadis hitam 
manis dengan lesung pipi itu segera bergegas mengejar 
anak-anak yang lain. Sedang aku disini masih tetap 


memperhatikan surat dengan bergambarkan love di tepi 
amplop. 


Aku segera membuka surat yang ia berikan, aku fikir surat 
ini adalah surat tentang ungkapan cintanya kepada seorang 
guru, sebab di pinggir amplop ada gambar love berwarna 
merah. Namun, alhasil setelah membuka surat yang ia 
berikan aku tidak menemukan apa-apa, terus kubolak balik 
surat kecil itu, tetap saja surat itu kosong tanpa segaris tinta 
pun. 


Untuk apa? Mungkin ia hanya iseng-iseng, atau mencoba 
untuk mendapatkan perhatian seorang guru? 


Aku bergegas keluar dari kelas, angin sepoi-sepoi mulai 
merasuk, menghembuskan jilbab serta rok yang kukenakan. 
Dedaunan berguguran, pasir serta sampah-sampah kecil 
beterbangan. Bulu kudukku mulai berdiri, ada sesuatu yang 
aneh. Aku melangkahkan kaki lebih cepat, suasana mulai 
berubah di saat hanya aku yang tertinggal dan tidak ada ku 
dapati seorang siswi pun. 


"Dinda..." Seseorang berbisik. 
"Dinda... Dinda..." Suara itu semakin nyaring. 


Berbisik di telingaku, aku semakin merinding. Aku 
mengelus-elus leherku dengan tangan, suasana ini 
membuatku tak nyaman. Angin menghembuskan dedaunan 
kering yang mendarat tepat didepan sepatu hitam yang 
kukenakan. 


"Dinda..." Lagi-lagi dia berbisik di telingaku, semakin cepat 
kakiku melangkah, suara itu semakin keras kudengar. Entah 
kekuatan apa yang merasukiku sehingga aku berani 
menoleh, perlahan kepalaku berputar kebelakang, dan... 


"Ayu..." Bentakku, ternyata yang memanggil namaku sedari 
tadi adalah sahabatku sendiri si rambut pendek sebahu itu. 


Ayu tertawa geli sambil memukul pundakku. "Gimana proses 
mengajarnya?" 


Aku masih memasang wajah cemberut, tapi tetap saja aku 
merespon Ayu, "menyenangkan dan meragukan!" 


Ayu menghentikan langkahnya, 'meragukan?" 
Akupun berhenti melangkah, "yaa..." Jawabku singkat. 


"Meragukan kenapa?" 

Tanya Ayu, tangannya sibuk dengan buku-buku besar di 
genggamannya, aku menarik dua buah buku untuk 
meringankan bebannya. 


"Sekarang aku tanya, di kelas Ayu mengajar apa ada 
seorang siswi yang paham tentang ilmu yang kamu 
ajarkan?" 


Ayu menghadapkan pandangannya keatas, kukira dia 
sedang berfikir dan berusaha mengingat ketika waktu jam 
mengajar. Bola matanya mengarah ke sebatang pohon 
mangga yang berbuah lebat. 


"Mangga..." Ucapnya tidak masuk akal. 

"Hah???" 

"Ehh,,, ehh sorry Din, tiba-tiba gua pengen mangga," 
rengeknya menunjuk pohon mangga yang buahnya sudah 


berwarna kuning pertanda sudah waktunya untuk di petik. 


Aku mendengus sebal, "ihh Ayu, jawab dulu pertanyaanku!" 


Ayu kembali memalingkan pandangannya ke atas, kali ini 
dia benar-benar sedang mengingat. 


"Nggak!" Jawabnya singkat mengarahkan pandangannya ke 
wajahku. 


"Hah?" 
"Maksudnya, gua nggak tahu Din," 


"Masa kamu nggak tahu sih? Kan kamu yang mengajar di 
kelas VIII, nggak mungkinkan aku yang tahu bagaimana 
siswi di kelas VIII sedangkan aku mengajar di kelas VII?" 


Ayu kembali melanjutkan langkah, kemudian aku pun 
mengikuti, "bukan gitu Din, gua mengajar di kelas itu 
cuman menyampaikan materi lewat tulisan. Gua nggak ada 
nanyak apa-apa sama mereka, jadi gua mana tahu," 


"Jadi kamu itu mengajar semua siswi dengan metode CTLP?" 
Kedua matanya membulat, "apaan tuh?" 
"Catat Tulis Langsung Pulang!" 


"Hehe iyah," ucapnya tersenyum lebar memamerkan gigi 
kelincinya. 


Aku menepuk jidat, "truss kerjaan Ayu ngapain ketika semua 
siswi mencatat pelajaran?" 


"Main ponsel," ungkapnya tanpa berdosa. 
Lagi-lagi aku mendengus sebal. 


Hari ini adalah hari kedua mengajar siswi-siswi pesantren 
SKES. Tidak seperti hari kemarin, semua siswi tidak ada 
yang tahu jawaban dari pertanyaan yang kulontarkan 


kecuali Intan si gadis manis. Hari ini, semua siswi 
membuatku merasa puas dengan jawaban mereka, saat aku 
melontarkan pertanyaan seputar matematika. Semua siswi 
pandai dalam hal menghitung. Bahkan, menyelesaikan soal 
tanpa kuberikan contoh serta tanpa kuberitahu rumusnya 
pun mereka sanggup memberikan jawaban yang pas dan 
benar. Aku tepuk tangan atas kecerdasan mereka dalam hal 
menghitung. 


Pada saat jam pelajaran berakhir, lagi-lagi si gadis manis 
dengan lesung pipi itu menarik kembali jilbab wolfis yang 
kukenakan. Sepucuk surat dengan amplop warna hijau dan 
tidak lupa bentuk love di pinggir surat ia berikan untukku. 
Isinya sama saja seperti hari kemarin, kosong. Kembali aku 
bertanya dalam hati, "untuk apa?" 


Sampai dua Minggu lamanya gadis manis itu selalu 
memberikan surat tanpa memberi tahuku apa maksud dari 
surat-suratnya. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Jealousy 


Pohon mangga yang berbuah lebat itu kembali menjatuhkan 
daun-daunnya yang sudah tidak hijau lagi. Akibat si angin 
nakal yang berhembus tanpa permisi. Buah yang sudah 
menguning itu pasti rasanya sangat manis, membuat setiap 
yang melihatnya ingin mencicipi. Entah siapa pemiliknya, 
bagaimana bisa dia tidak tergiur untuk memetik buah 
mangga yang pasti memiliki rasa manis itu. 


Aku menghela nafas, mulutku hampir meneteskan air liur. 
Jam tangan warna merah jambu yang melekat di 
pergelangan tanganku menunjukkan 06:25. Udara pagi di 
desa adalah sebuah kenikmatan yang hakiki. Pemandangan 
alam hijau, kicauan sepasang burung bernyanyi, seakan- 
akan mereka sedang lomba audisi. Serta hembusan angin di 
pagi hari, ohhh entah sampai kapan aku bisa merasakan 
suasana seperti ini. 


Pandanganku mulai fokus di depan asrama di lantai bawah. 
Di mana tepatnya di sana para mahasiswa bertempat 
tinggal, sedangkan kami mahasiswi berada di lantai tiga. 
Seorang pria dengan kemeja putih bersih sedang sibuk 
merapikan tatanan rambutnya yang masih basah, warna 
kemeja itu terlihat menyatu dengan warna kulitnya. Tak lupa 
satu buah bolpoin melekat di saku baju berwarna suci yang 
ia kenakan. Sepagi ini dia sudah rapi menuju kelas untuk 
mengajar. 


Aku menopang dagu, menikmati pemandangan sesaat itu. 
Langkahnya bijaksana, kutatap wajah pria itu dari kejauhan. 
Hidungnya tidak terlalu mancung seperti artis Bollywood, 
alisnya tidak terlalu tebal seperti khasnya orang Indonesia 
dan kulitnya tidak terlalu putih seperti oppa-oppa Korea. 


Tapi, bagiku wajah itu terlihat sempurna dan pantas untuk 
di puji. 


Seorang wanita sedang tergesa-gesa, baju syar'i yang ia 
kenakan terinjak kakinya sendiri tanpa sengaja. Buku-buku 
berhamburan, terlempar di sana sini. Sebagian buku 
lembarannya terbuka, sebagian lagi kotor di penuhi debu 
tanah. Jelas sekali kulihat bibirnya mengucap istighfar. 


Mungkin pemandangan indah seorang pria tadi hanya 
sementara, dramapun di mulai. Saat seorang pria mendekati 
si wanita malang yang terjatuh akibat ulahnya. Rizal 
mengutip buku-buku yang berhamburan. Husna bangkit dan 
mengusap debu yang lengket di baju serta jilbab yang ia 
kenakan. Rasanya aku seperti sedang di bioskop, kenapa 
drama seperti ini harus terjadi kepada mereka berdua? 


Husna ingin mengambil bukunya dari tangan pria itu 
setelah Rizal selesai mengutipnya. Sepertinya Rizal 
menolak, aku melihat mulut mereka berdua bergantian 
bergerak, mungkin semua orang akan berkata telingaku 
ajaib, jika aku bisa mendengar apa yang sedang mereka 
bicarakan dari kejauhan. Senyumpun terukir di bibir wanita 
si jilbab panjang, lalu di balas oleh Rizal, senyuman pria itu 
terlihat manis dari kejauhan. 


Deggg... Lagi-lagi hanya karena satu senyuman, aku harus 
berada di posisi terluka. Mereka berdua meninggalkan 
tempat itu, tempat dimana mereka berhasil membuat 
sebuah drama. Keduanya berjalan sambil berbincang- 
bincang, Rizal membawa buku-buku besar milik Husna, 
sedangkan Husna hanya membawa dua buku tipis. Tidak 
lupa senyum mereka tetap terukir. Aku menatap keduanya 
dari kejauhan, mengelus dadaku yang semakin terasa sesak. 


Hari ini adalah hari ke-17 kali kami mengajar anak-anak di 
pesantren SKES ini, telah genap dua minggu tiga hari. 
Menurutku tidak ada yang aneh di pesantren ini, kecuali 
siswi hitam manis yang bernama Intan. Setelah memberiku 
surat yang tidak jelas selama 15 hari. Yahh, aku menumpuk 
surat-surat itu di dalam lemari baju, surat itu bagiku tidak 
berguna karena hanya surat kosong tanpa ada tulisan meski 
hanya satu huruf saja. Apa mungkin siswi itu sedang 
memberikan sebuah informasi? Atau ia menyuruhku 
menyelesaikan sebuah teka-teki? Atau mungkin saja ia 
hanya iseng-iseng sehingga membuatku berpikir atas surat- 
surat yang ia buat? Sungguh aku tidak tahu. 


"Assalamualaikum," 


Semua siswi menjawab salamku dengan baik. Tunggu, ada 
satu hal lagi yang membuatku sampai sekarang tidak 
mengerti. Setiap kali aku memberikan sebuah pertanyaan 
tentang agama Islam, kalian tahu apa jawaban mereka? 
Tidak ada! Yah, aku tidak pernah mendengar suara mereka 
semua ketika aku mengajarkan ilmu agama. Mereka semua 
terlihat polos tidak tahu apa-apa. Seakan-akan ini adalah 
pertama kalinya mereka mendengarkan penjelasan tentang 
agama mereka. 


Bahkan, suatu hari tepatnya di hari Jum'at, aku pernah 
bertanya kepada seorang siswi bernama Cika. Bagiku ia 
adalah siswi tercantik di kelas ini, tak munafik ukiran 
wajahnya pantas untuk di puji. Hari itu aku sedang 
mengajar ilmu figih, lalu aku bertanya kepada siswi yang 
memiliki paras cantik bernama Cika, bagaimana tata cara 
mandi wajib beserta niatnya. Lalu, ia hanya terdiam seperti 
tidak tahu apa-apa. Bagiku, mungkin wajar saja ia tidak 
tahu, bisa saja Cika belum baligh dan tidak ada niat untuk 
mempelajarinya. Karena Cika masih kelas 1 Tsanawiyah, dan 
wajar saja belum baligh untuk anak gadis seusianya. Karena 


dulu aku juga tidak tahu bagaimana tata cara dan niat 
mandi wajib sebelum aku baligh. Namun, aku merasa 
semuanya semakin tidak masuk akal, ketika aku bertanya 
tata cara shalat wajib beserta niatnya dan ia masih tetap 
diam saja. 


Bagaimana bisa, pesantren yang Dimata masyarakat 
pastinya melebih utamakan ilmu tentang akhirat, namun 
nyatanya di pesantren ini ada siswi yang tidak tahu niat 
shalat. Rasa curigaku mulai tumbuh perlahan, ini tidak bisa 
di biarkan. Aku harus mempertanyakan tentang hal ini 
kepada kepala sekolah. 


Aku fikir, para staff guru dan kepala sekolah kurang bijak 
dalam mengajar. 

Ini pesantren, bukan SMA. Seharusnya para guru lebih 
mengutamakan ilmu akhirat. Yah, sebenarnya aku 
menemukan beberapa pesantren yang terlalu fokus pada 
ilmu dunia, hingga mereka lupa bahwa sekolah ini adalah 
pesantren. 


Cemburuku tak berguna . 
Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita buang negatifnya. 


Satu Hari Istimewa Dengan Rizal 


00:22. Malam semakin larut, insomnia mulai merasuk. Aku 
keluar untuk mencari udara segar, kuambil Hoodie yang 
tergantung di samping lemari. Jeritan malam terngiang- 
ngiang, jangkrik pun beradu suara, pohon kelapa 
bergoyang-goyang di hembus angin hampir merobohkan 
batang pohon yang seribu manfaat itu. Aku menatap rumah- 
rumah penduduk dari kejauhan, semuanya terlihat jelas dari 
lantai 3. Gelap, semuanya tampak gelap. Yang ada hanya 
cahaya dari obor yang di pasang di setiap rumah-rumah 
penduduk. 


Bintang malam berkelap-kelip tak terhitung jumlahnya. 
Sepertinya para penghuni bumi telah tertidur lelap dan 
berada di alam mimpi. Tampak jelas aku melihat cahaya 
menyala dari kamar lantai bawah, gedung yang berada 
tepat di depan asrama kami. Sejenak aku berfikir, siapa 
yang bangun di jam selarut ini? Sepertinya kami senasib, 
mungkin ia juga sedang insomnia, penyebab ia belum tidur. 
Namun, samar-samar aku melihat bayangan dari tirai 
jendela. Kuperhatikan dengan seksama, bayangan itu jelas 
sedang membentangkan sebuah kain tepat di hadapannya. 
Kedua tangannya memakaikan sesuatu di atas kepalanya. 
Lalu aku mulai paham, ternyata pria itu sedang menghadap 
sang Ilahi, dimana waktu yang tepat untuk melaksanakan 
shalat tahajjud. 


Kedua tangan pria itu terangkat, berdoa meminta sesuatu 
kepada sang Ilahi. Cukup lama, hampir 5 menit aku 
menunggu baru kedua tangannya mengusap wajahnya 
untuk mengaminkan. 


Aku menatap langit yang di taburi bintang-bintang. Bibirku 
mengukir senyuman, tiba-tiba saja ada sebuah gambaran 
seorang pria tampan menghiasi langit. Seakan-akan dia 
menyempurnakan keindahan langit malam. Siapa lagi pria 
itu kalau bukan Rizal. Aku teringat sebuah kenangan sekitar 
8 tahun Yang lalu. Dimana pertama kali aku mengenalnya. 


Flashback on 


Saat itu adalah hari pertama kami masuk pesantren, dimana 
kami menjadi adik kelas. Di hari pertama aku bahagia, 
karena aku memiliki seorang teman bernama Rina dan Rini. 
Yah, mereka adalah cute twins yang aku kenal. 


Aku dan kedua cute twinsku berlari di waktu yang 
bersamaan, kami terburu-buru masuk ke dalam kelas. Biasa, 
dalam hari pertama sekolah, semua siswa dan siswi akan 
beradu lebih cepat sampai di dalam kelas, untuk memilih 
tempat duduk yang pas. Hingga aku tak sadar menabrak 
seorang wanita, aku terpukau dengan raut wajahnya. 
Tampak bercahaya, dengan pipi merah merona. Alisnya 
tebal, rahangnya runcing. 


la mengomel tak karuan, mencaciku hingga sampai ingin 
menamparku. Ku pikir dari raut wajahnya, dia adalah orang 
yang baik hati, lembut, dan juga pemaaf. Tapi nyatanya, aku 
salah. Ternyata benar, kita tidak bisa menilai seseorang dari 
raut wajahnya saja, tanpa menelusuri seperti apa sifat 
aslinya. Ini adalah kebiasaanku, menilai seseorang dari 
penampilannya saja. Wajah yang terlihat garang, aku akan 
beranggapan bahwa dia adalah orang jahat, dan sebaliknya. 
Padahal kenyataannya semua itu tergantung hatinya. 


Dari tatapan wanita itu, ia terlihat mulai geram ingin 
menjambakku. Namun, kedua twinsku menggerai dan 
membalas omelan si wanita itu. Aku terdiam, karena 


kenyataannya aku yang salah. Meski sebenarnya aku juga 
ingin marah. Toh aku sudah minta maaf tapi dia tetap saja 
merasa tidak puas. Rani dan Rini menarik kedua tanganku 
menuju kelas, meninggalkan si wanita itu yang terus saja 
mengumpat. 


Sampainya di kelas, kami menemukan dua kursi kosong di 
barisan ke tiga. Yang berarti aku harus mengalah, dan 
berpisah tempat duduk dengan twinsku. Namun kedua 
twinsku tidak bisa membiarkanku sendiri. Dan untungnya 
seorang pria yang duduk tepat di sampingku mengalah, 
sehingga aku bisa duduk berdekatan dengan kedua twinsku. 


Aku sibuk berbincang bincang dengan kedua twinsku. 
Menceritakan betapa indahnya sekolah di pesantren 
meskipun hari itu adalah masih awal pertama kami masuk. 


Bola mataku menoleh ke ambang pintu, seorang pria 
dengan ekspresi dingin memasuki kelas. Aku memaksakan 
diri untuk menghadap kedepan. Namun, aku tidak bisa. Aku 
terus saja memandangi pria itu, yang ternyata dia duduk 
tepat di belakangku. Aku membeku, betapa herannya aku 
saat jantungku tiba tiba saja tak terkendalikan. 


Saat seorang guru masuk kedalam kelas, ia mengucap 
salam. Dan kami menjawabnya dengan riang. Jantungku 
pun kembali berdetak dengan normal. Huffhhh... Aku lega. 


Guru cantik dengan senyum manis. Ya... Dia ternyata adalah 
wali kelas kami. Di awal pertemuan, dia menyuruh kami 
untuk saling memperkenalkan diri. Dari nama, alamat dan 
cita cita. Semuanya saling memperkenalkan diri secara 
bergiliran. Aku begitu senang di hari pertamaku sekolah. 
Setelah memperkenalkan diri, akhirnya berlanjut ke sesi 
pemilihan ketua kelas dan sekretaris. Seluruh siswa di suruh 
untuk menulis satu nama di secarik kertas, lalu melipatnya 


kemudian di masukkan kedalam sebuah kotak. Kami pun 
mengikuti arahan dengan baik. Tanganku gemetar, saat 
ingin menulis nama Rizal. Aku menulisnya secara diam- 
diam, karena takut Rizal yang tepat di belakangku 
melihatnya. Tersisa satu kertas lagi, yang mana aku harus 
memilih siapa yang layak menjadi sekretaris kelas kami. Aku 
memilih Rani, karena aku tidak tahu sifat semua siswa disini 
dan rasa tanggung jawab mereka seperti apa. Sebab, hari ini 
adalah hari pertama kali kami saling mengenal. 


Akupun dengan percaya dirinya memasukkan kedua kertas 
yang kupegang kedalam kotaknya masing masing. 


Guru mulai menghitung, membacakan satu persatu nama 
nama yang terpilih. Aku terkejut, ketika nama si gadis yang 
kutabrak tadi banyak yang mem-vote. Mungkin mereka 
belum tau, seperti apa garangnya Aurel. Tidak bisa 
kubayangkan jika dia menjadi sekretaris kami. 


Aku kembali terkejut, saat namaku di panggil untuk pertama 
kalinya. Aku menoleh kearah kedua twinsku, pasti diantara 
keduanya yang telah memilihku. Kertas selanjutnya aku 
kembali mendengar namaku di sebut. Kembali lagi aku 
menatap kedua twinsku. Keduanya seolah olah tahu apa 
maksudku, kemudian berkata "bukan aku". Aku hanya 
memutar bola mata malas. Siapa lagi kalau bukan mereka? 


Guru kembali menyebut nama kertas selanjutnya, lagi lagi 
ia menyebut namaku. Jantungku kembali berdetak tak 
beraturan. Namun aku berusaha tetap tenang. Sampai 
akhirnya guru berhenti saat semua kertas telah di baca. Dia 
menghitung skor siapa yang paling banyak. Dan ternyata 
skor yang paling banyak adalah Aurel dan.... Aku. Skor kami 
seimbang, sehingga guru bingung harus memilih siapa di 
antara keduanya. lapun bertanya siapa yang bernama Rizal, 
aku tidak mendengar jawaban Rizal. Namun, aku tau di 


belakang dia sedang mengangkat tangan. Sebab, aku 
melihat bayangan tangannya di atas mejaku. 


"Nah, Rizal sekarang terpilih sebagai ketua kelas. Sekarang 
Rizal bisa pilih siapa yang akan menjadi sekretaris diantara 
mereka berdua." 

Ucap guru. 


Jantungku semakin tak bisa di kendalikan, aku menunduk 
kebawah dan memejamkan mata. Kuharap dia memilih 
Aurel, meski aku tidak menyukainya. sebab, aku tidak ingin 
menjadi seorang sekretaris di kelas itu. 


"dia Ustadzah..." ucap Rizal, setelah semuanya menunggu 
jawaban darinya. 


Aku berbisik kepada kedua twinsku siapa yang Rizal pilih. 
Namun keduanya hanya tersenyum dan menyuruhku 
melihatnya sendiri. Tidak ada yang bisa kulakukan, perlahan 
aku menoleh kebelakang. Dan,,,, aku terkejut, saat telunjuk 
Rizal tepat mengarah ke jidatku. 

Kini jantungku serasa ingin berpindah tempat, aku 
merengek tanpa suara. 


"kenapa Rizal memilih Dinda?" tanya guru itu kepada Rizal. 
"karena aku percaya padanya Ustadzah!" 
Jawaban itu membuatku ingin berteriak, namun kutahan. 


"Ooo... Apa kalian sudah saling kenal? Atau kalian sudah 
lama berteman?" 


"tidak ustadzah, aku tidak mengenalnya. Namun, dari 
wajahnya aku percaya dia orang yang bertanggung jawab." 


Jawaban itu kembali membuatku berpikir, apakah aku harus 
senang atau justru harus malu? 

Melihat wajah Aurel yang menggeram membuatku 
menunduk. 


Hari itu adalah hari dimana aku mendapatkan banyak 
kenangan indah dengan Rizal. Yang paling tidak bisa ku 
lupakan adalah ketika waktu pulang sekolah. Saat itu cuaca 
sedang tidak bersahabat. Rani dan Rini yang pulang duluan 
membuatku terpaksa harus pulang sendirian. Sebab, hari 
pertama menjadi sekretaris kelas membuatku banyak 
melakukan tugas. 


Kutatap langit yang terus meneteskan air hujan, 
mengangkat tanganku dan membiarkannya di timpa air 
hujan. Bibirku mengukir senyuman kecil, tidak seharusnya 
aku menghindari hujan karena ia adalah rahmat Tuhan. Aku 
berencana ingin menyusuri jalanan dan melewati lebatnya 
hujan agar cepat bisa sampai ke rumah. 


Namun saat kakiku hendak melangkah, seseorang menarik 
tas rancelku dari belakang. Aku menoleh dan ternyata itu 
adalah Rizal. Dalam sehari ini, aku tidak tahu sudah berapa 
kali Rizal membuat jantungku berdetak tak beraturan. 


Rizal memberikan payung yang dia genggam, dan 
memaksaku untuk menerimanya. Dengan raut wajah yang 
dingin, dia meninggalkanku dengan payung yang dia 
berikan, lalu berjalan menyusuri lebatnya hujan. 


Pada hari itu aku tidak tau apakah aku harus bahagia. Aku 
merasa kasihan dengan Rizal, tentu saja pasti dia 
kedinginan. Namun, disisi lain aku merasa sangat di 
istimewakan oleh orang yang kusuka. 


Sehingga aku menyebut hari itu adalah "SATU HARI 
ISTIMEWA DENGAN RIZAL" 


Flashback off 


Aku menarik napas dalam-dalam, kemudian 
menghembuskannya sehingga tampak gumpalan embun di 
udara. Kudekap kedua tanganku dan meletakkannya di 
dada. Malam semakin dingin, akupun tersadar dan teringat 
dengan pria yang sedang shalat tadi. Kedua mataku 
menoleh kebawah. Dan... 


"Astagaaa Tuhannn..." kagetku setengah mati. 


Tubuhku terdiam membeku, sejak kapan Rizal menatapku? 
Sekarang aku sadar, bahwa pria yang shalat dan orang yang 
kuperhatikan sedari tadi adalah Rizal. 


Dengan memakai kain sarung dan sebuah peci yang masih 
melekat di atas kepalanya, tatapan dinginnya membuatku 
bingung harus berbuat apa. Kembali aku menghadap 
kedepan menatap bintang-bintang, kemudian perlahan 
berputar menghadap kebelakang. Aku berjalan cepat lalu 
membanting pintu dengan keras. Rizal kembali membuat 
jantungku berdetak tak beraturan, seperti yang kurasakan 8 
tahun yang lalu. 


Seluruh ruangan tampak gelap, tentu saja. Karena setiap 
ingin tidur, kami selalu mematikan lampu karena cahanya 
begitu mengganggu. 


Tiba-tiba telingaku mendengar sebuah langkah kaki. Suara 
langkah kaki itu semakin mendekat, bibirku dengan 
gemetarnya komat kamit membacakan do'a. Namun, 
bukannya menghilang suara itu malah semakin keras dan 
semakin mendekat kearahku. 


Seseorang berdiri di depanku, jantungku kembali berdetak 
tak beraturan. Kunyalakan senter ponselku dan 
memberanikan diri untuk mengarahkannya kepada sosok 
yang ada di depanku. 


"Aaaaa...aaaaa...aaa..." Serentak aku berteriak dengan Ayu. 
Kemudian memukul pundaknya cukup keras. 


"ihhh... Lo apa-apaan sih Din, bikin gue kaget aja." Celetuk 
Ayu. 


Aku masih memasang raut wajah ketakutan, "kamu yang 
apa-apaan Yu, jantungku hampir mau copot. Aku pikir tadi 
kamu itu hantu, Yu!" 


"cantik-cantik gini kok malah di bilang hantu sih, Din?" 


"sekarang aku tanya, muka Ayu kenapa putih-putih gitu 
kayak hantu?" 


"hehe... Lagi maskeran Din!" ungkapnya cengingiran. 
"astaga Yu, Yu!" ucapku geleng-geleng kepala. 
"lagian lo ngapain belum tidur Din, pada keluar segala lagi?" 


Aku berjalan menuju ranjang di ikuti Ayu, "entahlah, akhir- 
akhir ini aku gak bisa tidur Yu, aku bingung, sudah hampir 
seminggu aku insomnia." 


"ohhh, Gua tau caranya biar Lo bisa tidur?" 


Kedua bola mataku membulat, "gimana?" tanyaku dengan 
riangnya. 


"BERPELUKANNN..." Teriak Ayu tak berdosa, memelukku erat 
sehingga membuatku berusaha menghindar. 


Rasaku masih sama seperti 8 tahun yang lalu, dimana 
pertama kali aku mengenalnya dan disitu juga aku menaruh 
rasa. Aku tak bisa menghindarinya, dan terpaksa 
membiarkan rasa itu tetap ada. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan buang negatifnya. 


Ada Apa Dengan Husna 


Malam ini seperti malam biasanya, Dingin, yang membuatku 
terpaksa memakai hoody. Tak lupa sehelai kain untuk 
menutupi kepala. Aku, Ayu, Zea dan Agila saling bertukar 
cerita di teras luar, di atas tikar. Husna mungkin sudah 
terlelap, ia demam sehingga kami menyuruhnya untuk 
istirahat. 


Jangkrik pun kembali beradu suara, sesekali terdengar suara 
tangisan bayi diantara rumah-rumah penduduk yang 
membuatku iba. Cahaya lampu di setiap kamar tak lagi 
menyala, menandakan bahwa semua orang telah tertidur 
lelap. Jam menunjukkan tepat pukul 11 pm. Sedikitpun aku 
tidak merasakan ngantuk, kedua telingaku masih sibuk 
mendengarkan Agila bercerita tentang Husna. 


"lalu apa yang terjadi?" tanyaku di sela-sela ucapan Aqila. 


Semua mata terbuka lebar memandangnya, tak sabar 
mendengarkan jawaban keluar dari mulutnya. "dia nendang 
gua," Agila menatap kami secara bergantian dengan 
ekspresi ketakutan. 


"kira-kira apa ya, yang membuat Husna berteriak?" tanya 
Ayu penasaran. 


"gua juga mana tau, pas gua lagi sibuk mengajar anak-anak, 
tiba-tiba saja Husna berteriak di kelas sebelah, gua juga 
bingung harus berbuat apa." 


" Kalian lihat kaki gua?" ucapnya, sambil memperlihatkan 
kaki kirinya yang sudah lebam. 


Aku semakin tidak paham, tidak mungkin Husna melakukan 
itu dengan sadar. "apa ada sesuatu yang merasukinya?" 


"hahhh...???" semua mata terbelalak. 


Ayu menepuk pundakku, "Lo apa-apaan sih Din, orang kayak 
Husna mana mungkin di rasuki. Sementarakan dia orang 
alim." 


Aku menarik napas dalam-dalam, malam semakin larut, 
12:20 am. suasanapun semakin ngeri. "apa sebaiknya kita 
harus bertanya pada Husna, apa yang terjadi padanya?" 
usulku. 


"gak, gak Din, itu bukan solusi yang tepat." 


"lantas gimana lagi Yu, kita gak bisa biarin Husna begitu 
terus." 


Ayu mulai berfikir, "kita harus mencari tau sendiri," 


"gua tahu gimana..." belum selesai Aqila melanjutkan 
ucapannya, teriakan Husna memecahkan keheningan 
malam. 


Ayu langsung melompat dari atas tikar, menuju dimana 
teriakan itu berasal. Sedangkan Zea dan Agila masih duduk 
terdiam. Sebelum berbalik masuk kedalam, sekilas aku 
melihat cahaya di kamar salah satu mahasiswa, di balik tirai 
terdapat sosok pria yang membentangkan sajadah. 


Semua panik, Husna terus saja menutup telinganya. "Husna, 
lo gak papa kan?" 


"Lo kenapa Na?" 


"Husna kenapa?" 


Kami tak hentinya bertanya, dari Ayu, Agila dan Aku. 
"Husna... Kamu gak papakan?" 


"pergi.... Tidakkk....." 


Semakin kacau, Husna tak henti-hentinya berteriak, 
"pergii.... Aaaaa... Aaaa...." kudengar Husna yang mulai 
sesenggukan. Entah apa yang di lihatnya sampai-sampai 
membuatnya menangis. 


"HUSNAAA.....," teriak Ayu. 


la kemudian mengelus pundak Husna dengan pelan, "Lo 
tenang Husna, kita semua sudah ada disini!" 


Akhirnya Husna berhenti berteriak, ia masih sesenggukan 
dengan ekspresi wajah ketakutan. Perlahan ia mengangkat 
kepalanya. 


"Husna, kamu gak papakan?" tanyaku mengelus pundaknya 
mencoba menenangkan. 


"kamu kenapa Na, kenapa berteriak gitu?" 


Husna menatap Agila, sedangkan telunjuknya mengarah ke 
kamar mandi. 


"kenapa...?" 
"disana Din," ungkapnya. 


Aku yang tak paham apa maksud Husna, akhirnya 
memutuskan pergi ke kamar mandi, untuk memastikan ada 
apa disana. 


Perlahan kulangkahkan kakiku dengan gemetar, meski takut 
aku tetap mencoba memberanikan diri. 


Kreeekkkk..... 


Pintu terbuka, namun begitu gelap. 
Kunyalakan lampu. Namun alhasil aku tidak menemukan 
apa-apa. 


Aku kembali, melihat Husna yang masih memeluk kedua 
kakinya. "gak ada apa-apa Na," 


"mending lo istirahat Na, mungkin karena lo kecapean 
seharian ngajar anak-anak." 


"ja, mendingan Husna istirahat yah," 
"gak usah takut, gua disini kok nemenin Husna." 


Aku melihat sisi Agila yang begitu lembut kepada Husna. 
Yaa, aku menyadari itu, bahwa Agila sebenarnya adalah 
orang yang baik. Namun, yang membuatku tidak suka 
adalah, ketika ia selalu merasa orang yang paling sempurna. 


Pada akhirnya Husna bisa tenang, dan tertidur lelap di dekat 
Agila. Sebenarnya kami punya 5 ranjang, dimana satu 
ranjang hanya cukup satu orang. Namun, karena tubuh 
Agila yang kecil ia bisa tidur bersama Husna dalam satu 
ranjang. 


Adzan shubuh di ponselku membangunkanku dari mimpi 
buruk yang hampir mencekikku. Entah kenapa, aku sering 
bermimpi buruk. Padahal, sebelum tidur aku tidak pernah 
lupa untuk membaca do'a. 


Kulepas selimut yang menghangatkan tubuhku semalaman, 
hendak ke kamar mandi untuk mengambil air wudhu. Aku 
berdiri tepat di depan pintu kamar mandi yang tertutup. 
Suara percikan air terdengar begitu jelas. Tentu saja, pasti 
itu adalah husna. 


Aku tetap setia menunggu di depan pintu kamar mandi. 
Menunggu Husna selesai mengambil air wudhu. Lalu aku 
teringat sesuatu, bergegas aku berlari menuju ranjang Agila. 
Kedua mataku terbelalak, aku hampir menangis. Saat 
melihat Agila yang masih setia memeluk tubuh Husna di 
atas ranjang. Sedangkan Zea dan Ayu masih terlelap dan 
menjelajah di alam mimpi. Laluuu...... 


"siapa yang ada di dalam kamar mandi?" 


Aku hendak membangunkan mereka. namun, dengan tubuh 
yang masih gemetar, kuberanikan untuk kembali ke kamar 
mandi. Semakin dekat, jantungku semakin berdetak tak 
karuan. "Astaghfirullah, Astaghfirullah, Astaghfirullah..." tak 
hentinya mulutku mengucapkan kalimat istighfar. 


Sampai di depan pintu kamar mandi, aku tak mendengar 
suara itu lagi. Suara percikan air itu benar-benar 
menghilang. Tanganku siap-siap memegang gagang pintu. 


KREEEKKKK.... 


Tak ada apa-apa, GELAP. Kunyalakan lampu. Tak ada 
seorangpun di dalam kamar mandi. Lalu.... Percikan air dari 
mana yang kudengar tadi? 


Cuaca pagi ini begitu bersahabat, "Alhamdulillah..." ucapku 
lirih, tanda rasa syukurku kepada Allah atas nikmat di pagi 
hari ini. 

"Ayu, cepaatttt...." teriakku kepada Ayu yang masih sibuk 
mencari sesuatu. 


"sabar napa Din, buku gue hilang nih," ungkapnya sambil 
mengacak-acak lemari tempat dimana buku-bukunya 
tersusun. 


"Kalo gitu, aku duluan yahh?" ucapku seraya bergegas pergi 
ke kelas, siap untuk mengajar anak-anak. 


"Jangan pergi dulu Din, bantuin gue nyari buku gue dulu," 
"males Yu, bye....." 

"DINDAAAAAAAAA........ "teriak Ayu penuh amarah. 

Aku berjalan cepat sambil tertawa kecil. 

Brukkk.... 


Buku-buku yang kugenggam tak sengaja terjatuh. Tanganku 
mungkin terlalu kecil menggenggam 6 buah buku besar. 
Aku mengutipnya satu persatu, saat kepalaku terangkat, 
ternyata seseorang telah berdiri tepat di depanku. 


Wajah dengan ekspresi yang dingin seketika membuatku 
kaku. Kucoba menutup mataku, 1... 2... 3... Lalu 
membukanya kembali. Sosok pria itu masih saja berdiri 
tepat di depanku dengan ekspresi datarnya. 


Perlahan kulangkahkan kakiku, melewati pria itu. Seakan- 
akan menganggapnya tidak ada. 


"DINDA..." suara itu sangat lembut memanggil namaku. 


Aku benci situasi dimana detak jantungku tidak bisa 
kukendalikan. 
Ini masih pagi, namun ia berhasil membuatku berkeringat. 


"A.. Ad.. Ada apa?" gugup. Tentu saja aku gugup. Aku 
menyahut tanpa menoleh kebelakang. 


Rizal berjalan, berdiri tepat di sampingku. "maaf Din, aku 
hanya ingin menanyakan sesuatu?" 


Detak jantungku. Kumohon berdamailah denganku. "aa.. 
ap.. apa..?" 


"aa..... Gini Din," ucapnya gugup menggaruk leher 
belakangnya. 


"aku hanya ingin bertanya," 
"nanya apa?" 

"apa Husna baik-baik saja?" 
Jleebbb.... 


Tubuhku mulai berkeringat dingin, pertanyaaan Rizal 
barusan sekan-akan menusukku. 


"Din,?" 


Aku tersentak dari lamunan. "kenapa kau menanyakan 
Husna?" oh, astaga... Apa aku baru saja mengucapkan 
kalimat yang salah. Ucapanku barusan seakan-akan 
menandakan bahwa aku cemburu. 


"begini Din, semalam aku sedang shalat tahadjud. Namun, 
aku tidak sengaja mendengar seseorang berteriak. Setelah 
selesai shalat, aku keluar dan memastikan apa yang terjadi. 
Teriakan itu jelas terdengar dari lantai tiga dimana kalian 
tinggal. Dan aku yakin, bahwa suara teriakan yang 
kudengar itu adalah Husna." 


Bahkan Rizal tau jelas dengan suara Husna. Kupastikan aku 
cemburu, tapi ini bukanlah saatnya. 


"apa Husna baik-baik saja?" 


"ohh... Itu Zal, Husna, Husna gak papa kok!" aku masih 
bicara dengan gugup, lalu berjalan di susuli Rizal yang 


masih setia di sampingku. 
"lantas, kenapa dia berteriak?" 


Lagi-lagi aku harus menghentikan langkahku. "apa kamu 
percaya hantu?" 


Pertanyaanku barusan membuat Rizal kebingungan. "aku 
tidak tahu. Namun, aku percaya jin dan orang yang mati 
bunuh diri itu pasti bergentayangan di mana-mana." 


"Mmm... Kenapa nanya gitu Din?" 


Aku menatap kebawah, melihat kedua sepatu hitamku 
terkena abu. "aku tidak tau Zal, semenjak pertama kali kita 
sampai di desa ini, Husna sepertinya melihat sesuatu yang 
tak kasat mata. la sering berteriak-teriak tidak jelas. 
Bahkan, saat pertama kali kita sampai di sekolah ini, aku 
melihat raut wajah Husna selalu pucat." ungkapku tak 
berani menatap kedua bola mata Rizal. 


"hahhh? Apa yang Husna lihat? Seberapa menyeramkannya 
sosok yang dia lihat?" 


"aku tidak tahu Zal. tapi aku yakin, sosok itu pasti adalah 
orang yang mati karena bunuh diri." 


Kulihat jam yang melekat di pergelangan tanganku 
menunjukkan pukul 07:45. "maaf Zal, aku harus segera 


pergi." 
"tunggu..." cegahnya. 
"kenapa?" 


"bisakah kamu menemuiku nanti di perpustakaan yang ada 
di belakang mushollah?" 


Aku mengangguk heran, "tapi, kenapa?" 
"datanglah, aku ingin mengatakan sesuatu." 


Aku meng'iya'kan. Meski aku tidak tahu apa tujuan Rizal. 
Kami berpisah tepat di depan kelas VII. Karena ia harus 
mengajar di sana, sedangkan giliranku adalah mengajar di 
kelas VIII. 


Saat menuju kelas, di lantai 3 di depan kelas IX, seorang 
guru dengan kemeja batik dan peci hitam menatapku 
dingin. Kubalas tatapan itu dengan senyuman. Alhasil, 
bukannya senyuman itu terbalaskan, ia malah menatapku 
semakin tajam. 


Aku tak menghiraukan, dengan santainya aku berjalan 
menuju kelas dimana aku mengajar. 


Mencari, meraba, percuma... 
la tak kasat mata . 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan buang negatifnya. 


Sesuatu Yang Menakutkan 


Kapur dan papan tulis saling bergesekan, menciptakan 
suara yang begitu risih di dengar. Abu dari hasil tulisan itu 
terbang di hembuskan angin. Suasana di kelas begitu 
tenang. 


Cahaya matahari masuk dari lubang-lubang kecil di atas 
jendela. Sekitar 15 menit lagi waktuku selesai mengajar. 


"semua sudah siap?" tanyaku memecahkan keheningan, 
meski aku melihat semua anak-anak masih sibuk menulis di 
atas kertas. 


"belum kak," jawab sebagian anak-anak, sedangkan yang 
lainnya tidak menghiraukan. 


Kertas yang ada di depan Intan terlihat bersih tanpa ada 
secercak tintapun menghiasinya. Gadis itu terduduk diam. 
Menatap tepat kedepan. Mungkin ia sedang ada di dunia 
hayalan. 


"INTAN," sontak suaraku mengagetkannya, 
"kenapa tidak mencatat?" 


"lihat teman-temanmu, mereka sibuk menulis. Jangan jadi 
anak yang pemalas intan." 


la menatapku dingin, lalu menyandarkan kepalanya di atas 
meja. 


"INTAAANNN...." 


"kau tidak mendengarkanku?" 


Aku berjalan menuju meja Intan, lalu gadis itu kembali 
mengangkat kepalanya. "apa aku perlu mencatat ilmu yang 
semuanya sudah ada di dalam kepalaku?" 


Jawaban itu membuatku murka, "apa maksudmu Intan, apa 
kau merasa pintar?" 


"aku tidak pernah merasa pintar, hanya saja ini membuang 
waktuku. Mempelajari sesuatu yang sudah ada di dalam 
kepalaku, apa untungnya bagiku?" 


Gadis itu membuatku terdiam, seakan-akan dia sedang 
mengejek ilmu yang sedang kusampaikan. Kugigit bibir 
bawahku, kedua tanganku mengepal. Kesabaranku hampir 
habis, tapi aku sadar bahwa Intan hanyalah seorang gadis 
kecil. 


"kau sedang mengejekku?" ucapku pelan, 


Intan memalingkan wajahnya kearah jendela, dimana 
terlihat pohon karet sedang menggugurkan daun-daunnya. 
"apa kau seseorang yang begitu cerdas?" 


Pertanyaan itu membuatku bingung, "apa maksudmu?" 


"jaga ucapanmu Intan, memang aku masih seorang 
mahasiswi, tapi bisakah kau menghargaiku sedikit. Jika kau 
sudah menguasai ilmu yang kuajarkan, setidaknya hargai 
teman-temanmu yang belum menguasai ilmu itu." 


Semua anak-anak terdiam, melihat kearahku dan Intan yang 
sedang melakukan perdebatan. 


"kupikir kau bukanlah orang yang begitu cerdas, karena 
sampai sekarang kau tidak membalas surat-suratku." 


Aku terdiam, lalu mengingat surat-surat kosong yang 
pernah dia berikan padaku. "bagaimana aku membalasnya, 
itu hanya kertas kosong bukan?" 


Alih-alih menjawab pertanyaanku, ia malah pergi bergegas 
meninggalkan kelas. Tepat di ambang pintu, ia 
mengucapkan sebuah kata yang tak masuk akal bagiku. 


"CAHAYA" ucapnya, lalu bergegas pergi. 


Aku hendak menuju perpustakaan yang ada di belakang 
mushallah. Aku sangat gugup, apa sebenarnya yang ingin 
Rizal katakan? Seberapa pentingkah itu? Perasaanku 
bercampur aduk. Gugup dan bingung, ucapan Intan tadi 
masih terngiang-ngiang di telingaku. Apa maksudnya? Apa 
ada sesuatu yang tidak kutau? 


"Hai..." Ucap seorang pria, bersandar di salah satu tiang. 
Mulutnya tak hentinya mengunyah permen karet. Entah dari 
mana pria ini berasal, tiba-tiba saja muncul tepat 
dihadapanku. 


"Aku lagi gak mood, jangan ganggu aku Rey!" 


Rey tersenyum kecil, hendak merangkul bahuku,"eiittsss, 
menjauh gak?" 


"aiihhh, ni bocah. Siapa yang mau ganggu lo sih Din, gua 
cuma mau kawal lo sampai ketempat tujuan. Nanti terjadi 
sesuatu sama princess Dinda gimana? Lagian lo gak kangen 
gua apa,? Setelah sekian lama gak muncul di hadapan lo." 


"apa-apaan sih Rey, aku gak kangen dan aku gak perlu di 
kawal-kawal segala." 


Hendak meninggalkan Rey, kakiku malah menginjak rok 
yang kukenakan. "adduuhhh...." teriakku. 


"nah, apa gua bilang, Dinda tu harus di kawal." sarannya, 
membantuku berdiri. 


"jihh,,, udah lepasin. Gak perlu di bantu. Mau kamu apa sih? 
Tolong jangan ganggu aku sehari ini saja." 


Aku langsung bergegas pergi, namun, Rey yang setia 
mengikutiku di belakang membuatku geram. 


"Dinda mau kemana?" 

"diam, kamu mau pergi gak?" 

"ok, gua pergi asal Lo bilang mau kemana!" 
"huhhhh..." aku mendengus sebal, 

"Aku mau keperpustakan," 

"ohh, Dinda sekarang sudah jadi anak yang rajin yah." 
"bukan mau belajar, Rey!" 

"trusss...?" 

"Aku mau bertemu Rizal," 


Rey menghentikan langkahku, berdiri tepat di hadapanku. 
"whaattt???" 


"gak bisa di biarin nih, ngapain Rizal nyuruh lo ketemuan di 
perpustakaan. Pasti Rizal mau berbuat sesuatu nih." 

Giginya menggeram. Membuatku semakin kesal melihat 
tingkah pria itu. 


"Dinda gak boleh ketemu Rizal, apalagi berduaan. Dinda 
gak takut apa?" 


"apaan sih Rey, Rizal itu gak jahat. Dia cuma mau ngomong 
sesuatu, dan kayaknya itu sangat penting." 


"sekarang minggir, jangan halangi jalanku!" 


Lagi-lagi ia mencegahku, "ok, Dinda boleh ketemu Rizal. 
Asalkan si tampan Rey ikut!" 


Ohh Tuhan.... 
Kenapa pria seperti Rey harus di lahirkan di muka bumi ini. 


Terpaksa Rey ikut, aku tidak bisa lagi menghindar. Rey 
sudah menghabiskan waktuku, pasti Rizal sudah lama 
menunggu. 


Sesampainya di perpustakaan, aku tidak melihat siapa- 
siapa. Ruangan itu kosong, yang ada hanya tumpukan buku- 
buku tebal. 


"Rizalnya mana?" tanyaku pada Rey. 
"lah, kok lo nanya gua Din, gua mana tau," 


Kami berdua memasuki ruang perpustakaan , begitu banyak 
buku-buku berjejeran di penuhi abu. Sesekali aku batuk. 
Terlihat jelas, ruangan ini tidak terawat. 


BRRUU KKKKK...... 


Pintu tertutup dengan sendirinya. Aku sedikit kaget. 
Perlahan aku mendekati Rey. "gak usah takut Din, palingan 
cuma angin!" 


Aku mencoba menenangkan diri, 
suasan mulai terasa ngeri. Bulu kudukku mulai berdiri. 


Krreekkkk..... 


Perlahan pintu perpustakaan terbuka, jantungku semakin 
berdetak tak beraturan. Semakin lebar pintu itu terbuka, 
semakin dekat aku berjalan menuju Rey. 


"RIZALLL..." 


la menatapku dan Rey dengan dingin. "aku pirkir kamu 
sudah pergi, Zal.karena kelamaan nunggu aku!" 


Rizal masih memasang ekspresi wajah yang dingin. Berjalan 
menuju sebuah meja dengan enam kursi yang berjejeran. 


Tikkk... Tikkk... Tikkk... 


Semuanya membisu, tidak ada yang mau mengawali 
pembicaraan. Yang terdengar hanya suara detik jarum jam. 
Keringat bercucuran, baju yang kukenakan mulai basah. 
Rizal masih sibuk membuka lembaran buku yang dia 
genggam. Kulihat Rey, yang sibuk dengan ponselnya. 


Aku benci situasi dimana aku mulai dikacangin, mulutku 
menggeram.  Menghentak-hentakkan kakiku  kelantai 
dengan pelan. Apa sebenarnya yang ingin Rizal sampaikan? 
Kenapa dia tidak mengatakannya sekarang? Apa dia marah 
karena Rey ikut denganku menemuinya? 


"Dinda..." ucap Rizal lembut, mengakhiri aktifitasnya 
membaca buku. 


"huhhh..." aku lega, karena terbebas dari keheningan yang 
membunuhku. 


"kenapa?" 


"apa kau melihat sesuatu yang ganjil?" 


Aku menatap Rey, yang masih sibuk bermain dengan 
ponselnya. "Maksudnya?" 


"aku tidak tau harus mulai dari mana, dan aku tidak tau, 
apakah hanya aku saja yang merasakannya." 


Rizal membuatku semakin bingung, "Maksud kamu apa?" 


"Sekolah ini adalah pesantren, dimana setiap anak pasti di 
ajarkan tentang ilmu agama. Namun, aku melihat mereka 
begitu fakir ilmu agama. Dan, aku semakin tidak paham. 
Kenapa para santriwati tidak pernah melaksanakan shalat? 
Bukankah disini ada mushallah?" 


Aku menyengkal, "tu... tunggu, jika kamu mengatakan anak- 
anak fakir ilmu agama, aku setuju itu. Karena aku juga 
mengalami kesusahan saat mengajar mereka. Sebab, 
mereka benar-benar tidak tahu apa-apa. Dan aku pikir, itu 
karena para staff guru-guru kurang bijak dalam mengajar. 
Tapi jika kamu bilang kalau mereka tidak mengerjakan 
shalat, kamu salah, Zal. Anak-anak rajin shalat kok, 
buktinya aku pernah lihat Intan mengerjakan shalat. Ya, 
mereka tidak shalat di mushallah karena mereka takut." 


"takut kenapa?" 


3 hari yang lalu aku menemui bapak kepala sekolah. 
Dimana setelah aku mengetahui anak-anak begitu fakir ilmu 
agama, aku hendak mempertanyakannya. Lalu, kepala 
sekolah mengatakan padaku, bahwa para staff guru-guru 
terlalu sibuk mengajar mereka tentang matematika. Yang 
mana menurut mereka sistem hitung menghitung sangat 
penting kapanpun dan dimanapun. Sehingga mereka lupa 
bahwa anak-anak perlu diajarkan ilmu agama. Dan aku 
sempat bertanya, kenapa mushallah itu tidak digunakan 
sebagai tempat beribadah. Aku adalah tipe orang yang 
langsung mencari tahu jika ada sesuatu yang membuatku 


penasaran. Lalu, kepala sekolah akhirnya menjelaskan 
semuanya kepadaku. 


"3 tahun yang lalu, mushollah itu pernah menjadi tempat 
bunuh diri. Kata kepala sekolah, ia adalah santri wati yang 
sering mengalami kesurupan. la mengikat lehernya dan 
menggantung diri. Bukan sampai disitu saja, dia juga 
sempat menusuk bagian perutnya dengan beberapa 
tusukan. Karena kejadian itu, anak-anak di pesantren ini 
tidak berani untuk masuk kedalam mushallah itu lagi. 
Mereka takut, kalau arwahnya masih gentayangan." 


Din," ucap Rizal pelan. 
"kenapa?" 
"kau tidak merasa ada keanehan?" 


Angin masuk dari sela-sela jendela, tiba-tiba saja suasana 
mulai terasa hening. Di dalam ruangan ini ada Rizal dan 
Rey, tapi entah kenapa aku merasa seolah-olah sedang 
sendiri. Gelap, hening, mulutku tak bisa kugerakkan. Ada 
apa ini? 


Ayat kursi. Membacakan ayat kursi di dalam hati. Bibirku 
tetap saja terasa kaku. Mata merah menyala, di dalam 
kegelapan. Aku semakin ketakutan. Seolah-olah ia murka, 
saat melihatku membacakan suatu ayat untuk meminta 
pertolongan kepada Tuhan. Mata merah menyala itu 
mendekat, tidak memiliki tubuh, ia tetap berada di dalam 
kegelapan. Semakin mendekat, tubuhku seperti di ikat. 
Namun, kuserahkan pada Tuhan dan tetap membacakan 
ayat kursi. Hinggaa..... 


"AAAaaaaaaaa.......... 


Akhirnya aku kembali bisa bernafas normal. Dua pria 
didepanku terlihat begitu cemas. 


"Lo gak papa kan, Din?" Rey mencoba menenangkan. 
"kamu, kenapa?" 

"Aku.... Aku.... tadiiii...." 

Dua pria itu serentak bertanya. "kenapa?" 


Dengan perasaan yang masih ketakutan, aku 
memperhatikan di sekelilingku. Tak ada siapa-siapa. Yang 
ada hanya tumpukan buku. 


Hampir saja aku menangis, bibirku menggigil. namun aku 
tidak mau menjadi gadis yang cengeng. Lalu aku teringat 
sesuatu. 


"SURAT." ucapku, yang membuat kedua pria itu 
kebingungan. 


Aku berlari menuju ruangan di mana kami tinggal, "Lo mau 
kemana Din?" 


Sontak saja Rey mengikutiku. Aku mencegahnya dan 
menyuruhnya untuk menungguku sampai kembali lagi. 


Dengan lincahnya aku berlari. sampainya di kamar, aku 
langsung mengacak-acak lemari baju dimana surat-surat itu 
kuselipkan. 


"Lo ngapain Din, datang lari-lari. Lagi di kejar hantu lo?" aku 
tak memperdulikan Ayu yang sibuk bertanya. Setelah 
semua amplop sudah kugenggam, kembali aku berlari 
menuju perpustakaan. 


Sampai di perpustakaan, kulihat Rizal dan Rey pontang 
panting mencemaskan sesuatu. 


"Io dari mana aja sih Din, lo tau gak sih gua hawatir sama 
lo?" bentak Rey. 


Tubuhku yang lemas kusandarkan di kursi tepat di samping 
Rey. 


"ini..." ucapku dengan suara yang masih ngos-ngosan. 
Rizal memperhatikan surat-surat itu, "ini apa?" 

"Aku tidak tau, tapi aku yakin surat ini adalah jawaban." 
"Jawaban? Jawaban apa?" 


Perlahan Rizal membuka surat-surat itu, "kosong Din!" 


"Aku tidak tau pasti apa isi surat itu, tapi aku yakin surat itu 
adalah suatu jawaban. Namun, aku tidak tahu bagaimana 
caranya bisa membaca surat-surat itu." 


Rey mendekatiku, "Din, lo tenang yah. Mending lo istirahat 
dulu. Pasti lo sedang banyak pikiran." 


"tapi Rey, ini..." 
"benar kata Rey, mending Kamu istirahat dulu." 


Aku tidak bisa berbuat apa-apa, saat Rizal yang 
memerintahkan. 


"besok kita datang lagi kesini." ucap Rey menatapku. 


"sebenarnya gua juga mau ngomong sesuatu, bukan kalian 
saja yang merasakannya. Gua juga merasa bahwa ada 


sesuatu yang mengganjal, Kalian tau kan gua tinggal 
dengan salah satu staff guru disini?" 


Rey memang satu kamar dengan salah satu guru. Sebab, 
semua kamar sudah terisi penuh. Sedangkan anak-anak 
yang lain tidak mau berbagi kamar, yang membuat Rey 
terpaksa harus satu ruangan dengan salah seorang guru. 


Akhirnya kami bubar, dan akan bertemu kembali di 
perpustakaan esok hari. Kepalaku terasa pusing. Kami 
berpisah dengan Rizal di depan asrama guru. Sedangkan 
Rey setia memperhatikanku, memastikan tidak ada sesuatu 
terjadi padaku. Hingga akhirnya aku sampai di depan pintu 
dimana kami tinggal, lalu melambaikan tangan dari lantai 3. 
Rey yang melihat itu lalu bergeggas pergi. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan buang negatifnya. 


Mari Kita Shalat 


Seorang Wanita berjalan terburu-buru, kepalanya 
menunduk, ia mendekap buku yang di genggam-nya 
dengan erat. Sepertinya ia sedang ketakutan, sebelum 
menuruni tangga, kuhentikan langkah-nya. 


"kamu kenapa, Husna?" 
Wajahnya pucat, tubuhnya gemetar. 
"maaf Din, aku harus segera pergi!" 


Ucapnya lalu melepaskan tanganku dari atas pundak-nya. Ia 
berjalan, namun ia tampak seperti berlari. 


Siang ini begitu panas. Aku hendak keperpustakaan untuk 
menemui Rizal dan juga Rey, seperti yang kami janjikan 
semalam. Di atas tumpukan buku yang kubawa terdapat 


surat-surat yang pernah Intan berikan. Aku masih ingin 
mencari tahu apa isi surat-surat ini. 


"Dindin..." seseorang memanggil namaku. langkahku 
terhenti. 


"kak Riko," 

la berjalan menghampiriku beserta Bagas kekasih Agila. 
"mau kemana?" 

"aa... Ini.. Ini kak, aku mauu... Mau keperpustakaan." 
"ngapain?" 


"Aa... Mauu.... Itu... Mauu..." 


Kedua matanya mengarah ke surat-surat yang kubawa, 
dengan cepat kusembunyikan di belakang punggung-ku. 


"itu apa?" 
"gak ada apa-apa kok kak," 


"kak Riko mau kemana?" tanyaku mengalihkan 
pembicaraan. 


"Kak Riko nanya itu apa?" 
Kedua matanya melotot, ia terlihat semakin garang. 


"aaa.... Ini cuma surat kak, biasa dari anak-anak!" jelasku 
sambil memperlihatkan surat-surat itu tanpa membuka 
isinya. 


Kak Riko menatapku dingin, "ohhh..." ucapnya singkat yang 
membuatku lega. 


"kalau gitu aku pergi dulu yah kak?" 
Aku bergegas tanpa menunggu jawaban dari kak Riko. 


Sesampainya di perpustakaan, kulihat Rizal dan Rey saling 
berbincang-bincang. Mereka terlihat akrab, layaknya seperti 
seorang sahabat yang sudah menjalani persahabatan 
selama bertahun-tahun. 


Aku duduk di bangku yang ada di samping Rey, 
menggesernya sedikit agar kami tidak terlalu dekat. Aku 
merasa canggung, namun Rey mulai menyapaku. 


"Lo gak papa-kan Din?" 


"gak papa kok, emangnya kenapa Rey?" 


"gua cuma hawatir sama lo, karena kejadian semalam." 
ucapnya lembut. 


"aku gak papa kok," jelasku sambil tersenyum kecil. 
"syukurlah!" 


Entah kenapa, setiap memasuki ruangan ini, suasana selalu 
berubah menjadi ngeri. Selalu saja aku merasa ketakutan. 
Bisikan-bisikan kecil sangat menggangguku, namun dengan 
cepat suara itu menghilang. 


"kau sudah tau apa isinya?" Rizal mulai membuka amplop 
surat itu. 


"Belum, aku tidak tahu bagaimana cara mengetahui isi surat 
itu, karena itu hanyalah surat kosong." 


"siapa yang memberikannya?" 
"seorang santriwati kelas VII, namanya Intan." 


"aku juga tidak tau bagaimana cara membaca surat kosong 
ini, tapi apa boleh aku membawanya?" 


Aku mengangguk pelan, "tentu," 


"oh iya, semalam Rey ingin ngomong sesuatu ya? Mau 
ngomong apa Rey?" 


Kedua pria itu saling bertatapan, aku mulai bingung. 
"gak ada kok Din, gak jadi." 
"lah, kok gak jadi?" 


"gua lupa," ucapnya singkat, seakan-akan Rey adalah 
seorang kakek tua yang sudah pikun. 


Aku menggeleng kepala, menatap Rey dingin. 


Kuperhatikan di sekeliling perpustakaan yang tampak 
berbeda dari semalam, "wuahhh..." ucapku takjub. 


Aku langsung berdiri, sampai-sampai bangku yang kududuki 
terjun kebelakang. 


Buku-buku yang semalam bertumpukan kini tersusun rapi. 
Debu yang menutupi sampul buku kini terlihat bersih. 
Lantai yang awalnya penuh dengan sampah kini tak ada 
lagi yang mengotori. 


"siapa yang membersihkan perpustakaan ini?" 
Rasa takjubku memaksaku untuk menjelajahi perpustakaan. 


"Io duduk disini sekitar 10 menit yang lalu, dan sekarang lo 
baru sadar?" 


Kedua pria itu langsung beranjak, kulihat Rey yang berjalan 
dengan sombongnya. 


"Gua sama Rizal yang bersihin perpustakaan ini, lo 
kelamaan datangnya, sehingga Rizal nyuruh gua bersihin 
perpustakaan bersama-sama." 


Rey yang masih dengan laga sombongnya tersenyum kecil 
kearahku sambil bersedekap dada. 


"besok mushallah itu akan kita pakai," kata Rizal, sedang 
tanganannya sibuk mencari sebuah buku diantara buku- 
buku yang berjejeran. 


"hahhh?" 


"ohh iya, itu tadi yang mau gua omongin Din, semalam 
setelah pulang dari sini Rizal mengusulkan kepada kepala 


sekolah agar mushallah itu di buka kembali, dengan susah 
payah membujuk kepala sekolah akhirnya dia mengijinkan 
Din. Dan hari ini gua, Rizal, sama anak-anak yang lain akan 
kerja bakti membersihkan mushallah." 


Tentu itu adalah berita yang baik, "bagus dong, tapi 
bagaimana dengan para santriwati, bukannya mereka takut 
masuk kedalam mushallah?" 


"Itu yang mau gua ngomongin sama lo Din. Nah, tugas 
Dinda sekarang adalah membujuk anak-anak itu supaya 
tidak takut lagi shalat di mushallah." 


Aku mengangguk pelan, meski sebenarnya itu bukanlah hal 
yang mudah. 


Setelah itu kami bergegas menuju mushallah, dimana kak 
Riko, Bagas dan juga Kribo sudah pertama kali sampai 
disana. "enak bener yah kalian berdua, orang sudah sibuk 
membersihkan mushallah kalian malah hilang di telan 
bumi." ucap Kribo sok protes. 


Kribo tiba-tiba menunjuk kearahku, "Eliittssss, tunggu, 
tunggu, tunggu. Lo... Lo ngapain Din, kok lo bisa sama 
mereka?" 


Kak Riko yang tadinya sibuk memperbaiki pintu mengakhiri 
pekerjaannya, dia baru sadar bahwa aku, Rizal dan Rey 
memperhatikan mereka sedari tadi. 


"Dindin, kenapa kamu bisa sama mereka?" 
la sorot menatapku, "ini... Ini, tadi..." 


"kami hanya tidak sengaja bertemu di jalan," kata Rizal 
memotong ucapanku. Habislah, ketika dua pria dingin di 
pertemukan. 


Kribo menatapku dengan senyumnya yang menjijikkan, 
"eekkhheemmmm..." 


"so sweettttt..." lanjut Kribo yang membuatku kesal. 
"apa-nya yang so sweet?" 
"aa.. Itu... Itu Zal, gak ada kok. Hehe.." 


Awas saja nanti kau Kribo, kujambak rambutmu, aku tidak 
mau kalau Rizal tahu bahwa aku menyukainya. 


"sekarang Dindin kembali keasrama," perintah kak Riko, lalu 
melanjutkan pekerjaannya. 


Aku yang sudah takut dengan ucapan dingin kak Riko hanya 
bisa pasrah dan menuruti perintahnya. Meninggalkan Rizal 
yang mulai sibuk membantu membersihkan mushallah. 


"kalian tidak perlu takut, mushallah itu adalah tempat 
beribadah, tidak mungkin ada hantu disana. Percayalah, 
Allah pasti menjaga kita. Niat kita-kan baik buat beribadah, 
jadi ngapain kita harus takut?" membujuk anak-anak untuk 
menghilangkan rasa takut mereka bukanlah hal yang 
mudah. Semua anak-anak tidak ada yang setuju kecuali 
Intan. 


Hari ini cukup melelahkan, pagi tadi harus berhadapan 
dengan sosok makhluk halus yang tidak dapat dilihat oleh 
kasat mata, sosok itu kembali mengganggu Husna. Hingga 
aku, Ayu dan Agila kembali bersusah payah menenangkan 
Husna. Dan siang ini, aku harus berhadapan dengan anak- 
anak, aku tidak tau lagi bagaimana membujuk mereka. 


Setelah cukup lama berfikir keras, akhirnya aku 
mendapatkan ide. "bagaimana kalau kalian coba satu kali 
saja untuk mengerjakan shalat di mushallah. Jika terjadi 


sesuatu, mushallah itu akan di tutup kembali. Satu kali 
sajaa!" pintaku pada anak-anak. 


"tapili...." masih saja ada yang membantah. 
"tidak ada penolakan." sengkalku. 


"sudah waktunya pulang, semuanya bersiap-siap dan kita 
akan shalat zuhur berjamaah di mushallah." 


Semua anak-anak pasrah, merangkul buku mereka dengan 
lesu. Jika biasanya pulang sekolah anak-anak berlomba 
menuju pintu kelas, sekarang mereka berharap tidak keluar 
dari dalam kelas. 


Suara adzan berkumandang, menggema di seluruh sekolah. 
Merdunya suara itu membuatku sadar siapa yang menjadi 
muadzin. 


"Rizal..." bisikku begitu pelan. 


Dua minggu lebih aku berada di pesantren ini, akhirnya aku 
bisa mendengarkan adzan di kumandangkan. 


Aku bergegas menuju asrama, hendak mengajak Ayu, 
Husna, Zea dan Agila. 

Sesampainya di kamar, kulihat Ayu yang masih sibuk 
dengan ponselnya. Berteriak-teriak tidak jelas, pasti dia 
sedang memainkan game online-nya. 

Zea sibuk dengan earphone, entah lagu apa yang ia 
dengarkan. Husna yang sedang mengambil air wudhu, 
sedangkan Agila yang sibuk dengan skincare-nya. 


Tanganku gesit menarik ponsel milik Ayu,"isshhh,,, apa- 
apaan sih Din, balikin gak?" 


"Mobile legends lagi?" 


"balikin Din," 
"Ayu gak dengar adzan berkumandang?" 
Ayu menarik ponselnya kembali, "trusss kenapa?" 


Agila yang sibuk merias wajahnya dengan blush-on 
membuatku geleng-geleng kepala. "Agila!" 


"Mmm... Apa?" sahutnya tetap setia berdiri di depan kaca. 
"Io tau dimana Bagas?" 


la memutar tubuhnya yang masih terduduk di atas kursi, " 
ngapain lo nanya gitu?" 


"Bagas lagi di mushallah, gak mau ikut bersamaku shalat 
berjamaah di mushallah?" 


Tanpa berfikir panjang ia kembali ke kamar mandi 
mengambil air wudhu, "lahh, lah, lah.... Ngapain tu anak. Di 
bilang nama Bagas langsung bergegas aja yeee...?" 


Setelah selesai mengambil air wudhu, Agila sibuk 
mengacak-acak lemarinya mencari mukenah. "siap Din ayo 
berangkat," ucap Agila menarik pergelangan tanganku. 


Zea yang tadinya sibuk dengan earphone-nya ternyata 
sudah siap dengan membawa mukenah. "lahh, lahh, ini juga 
ngapain nih anak, lo mau shalat? Cewek kayak lo mau 
shalat?" 


Dengan wajah dingin, Zea tak mempedulikan ucapan Ayu. 
"Ayu mau ikut gak?" tanyaku. 


"ya ikutlah, mana mau gua tinggal disini sendiri." 


Aku tersenyum kecil melihat tingkah sahabatku. "Io gak 
ambil air wudhu Din,?" 


"nanti, di mushallahkan ada tempat ngambil air wudhu." 


Kami bergegas menuju mushallah, terlihat ramai, aku 
melihat para santriwati sedang mengambil air wudhu. 
Mushallah ini cukup besar, bisa menampung sekitar 200 
orang. 


Saat mengambil air wudhu aku melihat Intan lalu 
menyapanya. la menatapku dengan ekspresi datar lalu 
beranjak pergi. Saat hendak keluar dari kamar mandi, aku 
tak sengaja melihat secercak darah segar di lantai. Aku 
terus mengikutinya, darah itu terhenti tepat dimana seorang 
gadis berdiri menghadap salah satu cermin yang ada di 
dinding kamar mandi. 


Aku menepuk pundaknya, kemudian ia menoleh. "Cika..." 
"kenapa kak?" 
Wajahnya terlihat pucat, "ngapain disini?" 


"Cika mau ambil air wudhu kak, kan kita mau shalat 
berjamah?" 


Aku menepuk pundaknya dengan pelan, "astaga Cika, kalo 
lagi halangan Cika gak usah shalat." 


"Halangan?" katanya mengulangi ucapanku. 
"Cika gak lagi halangan kak." 


"trus darah yang di lantai itu apa?" kataku seraya menunjuk 
kebawah. 


"Aaa... Mmmm... Oh iya kak, aku lupa kalo aku sedang 
halangan." Mulutnya gemetar, lalu beranjak pergi. 


"lah, Cika... Cika..." panggilku, hendak mengejarnya namun 
terdengar suara imam sudah mengucap takbir. 


"Setiap neng ada masalah, bacalah Al-Guran dengan 
memahami maknanya. Sebab, didalam firman Allah akan 
neng temui ada banyak jawaban." 


Nasehat itu kembali teringat. 
Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita buang negatifnya. 


Sebuah Tangisan 


Suatu malam, aku berjalan di lorong asrama. Hendak 
menuju kamar salah seorang guru, kemarin aku meminjam 
buku-buku pelajaran dan belum sempat 
mengembalikannya. 


Setelah kukembalikan, aku berjalan santai menuju asrama 
kami sambil menikmati malam. Tepat di depan sebuah 
kamar lantai 2, samar-samar kudengar seseorang menangis. 
la terus saja terisak membuatku penasaran. Perlahan aku 
mendekati kamar itu, mendekatkan telingaku di pintu kamar 
yang berbahan kayu. 


Tangisan itu terdengar seperti tangisan anak kecil, 
bagaimana bisa ada seorang anak kecil di asrama para guru- 
guru. Semakin dekat aku menempelkan telingaku di dinding 
pintu, 


"lagi ngapain kamu?" 
"ALLAHU AKBAR...." kagetku setengah mati. 


Tiba-tiba seorang guru mengagetkanku dari belakang, 
namanya ustadz Alvin salah satu guru yang mengajar di 
kelas IX3. 


"aa... Itu... Maaf ustad tadi itu... Ituu... Tadi aku mendengar 
ada suara anak kecil menangis dari dalam kamar." 


Kenapa wajah guru-guru di pesantren ini terlihat garang? 
Aku baru tahu, ternyata ada juga orang yang memiliki wajah 
tampan namun mengerikan. 


"aku tidak mendengarnya," 


Bagaimana caraku untuk bisa meyakinkannya, "ada ustad, 
coba saja dengarkan." saranku, menempelkan kembali 
telingaku di dinding pintu. 


Tiba-tiba pintu itupun terbuka, alhasil aku hampir terjatuh 
namun sempat kutahan. 


"kamu lagi ngapain?" 


Jantungku hampir saja berhenti berdetak, ternyata kamar 
yang kuintai sedari tadi adalah kamar kepala sekolah. Ia 
menatapku garang, dengan rambut yang acak-acakan serta 
memperlihatkan perut buncitnya yang hanya di tutupi kaos 
tipis. 


"maaf pak... Bukan bermaksud apa-apa, tadi aku mendengar 
anak kecil menangis, makanya aku mencoba cari tahu!" 
dengan ekspresi ketakutan, aku membungkuk memohon 
maaf. 


"tidak ada apa-apa di sini, mungkin kamu hanya salah 
dengar." 


"seharusnya kamu punya sopan sedikit. Ini kamar kepala 
sekolah, dengan lancangnya kamu menguping?" Ustad 
Alvin sepertinya marah besar. Tapi, ia juga benar, tak 
seharusnya aku menguping kamar seseorang karena itu 
bukanlah urusanku, apalagi kamar ini ternyata adalah 
kamar kepala sekolah. 


"sudah, sudah." gerai kepala sekolah. 


"sekarang kamu bisa pergi, tapi jangan pernah lakukan hal 
seperti itu lagi." perintahnya. 


Sekali lagi aku meminta maaf lalu menunduk, kemudian aku 
berjalan menuju asrama santriwati dengan rasa malu yang 


tak bisa kusembunyikan. 


Sesampainya di depan pintu kamar, aku tak sengaja melihat 
Zea mengendap-endap masuk kedalam kamar salah satu 
seorang guru. Apa gerangan yang dia lakukan? 


"DUUUAAAARRRRR....." 
"ALLAHUAKBAAAAARRRR..." 


Tubuhku terpelonjat, jantungku hampir bergeser dari 
tempatnya. Gadis cantik dengan rambut sebahu itu tiba-tiba 
muncul dari balik pintu kamar. 


"hayooo lagi ngapain lo?" 
"apa-apaan sih Yu, gak lucu tau." 


Ayu tertawa kecil sambil mengelus kepalaku yang tertutup 
jilbab. "lagian lo serius amat, lagi liatin apa sih?" 


Tubuhku mendekat, "tadi aku melihat Zea masuk ke kamar 
itu..." telunjukku mengarah di mana kamar yang baru saja 
Zea masuki. 


"Lea??" 
"hmmm... Mmmhh." kuanggukkan kepala. 


"ohh... Dia mau minjem buku, sama si ustadzah yang kurus 
ituu! Siapa sih namanya gua lupa." Ayu menekan-nekan 
jidatnya dengan telunjuk. 


"Ustadzah Nawaytu, yah?" 
Aku tertawa kecil, "Nawaytu, Nawaytu. Nadya kali Yu!" 


"ohh iya, gua lupa." ucapnya seraya menepuk jidat. 


"tapi kalo dia memang mau minjam buku, kenapa harus 
ngendap-ngendap segala?" 


"gak tau deh, namanya juga cewek aneh." Kata Ayu 
langsung masuk ke dalam kamar. 


Di lantai 3 asrama santriwati, aku berdiri di teras dan 
membiarkan tubuhku di terpa angin. Setelah selesai 
menyusun proker KKN bersama anak-anak, aku mencoba 
mengistirahatkan tubuhku sejenak. Jam yang melekat di 
pergelangan tanganku masih menunjukkan 10 am. 
Sehingga udara segar pagi hari masih terasa meski matahati 
mulai menyala. 

Hari ini adalah hari libur, kuperhatikan para santriwati yang 
sedang bermain-main di lapangan. 


Kubentangkan kedua tanganku, jilbab yang kukenakan 
berayun mengikuti arah angin. Pohon kelapa bergoyang- 
goyang. Pandanganku tertuju ke arah rumah-rumah 
penduduk. Yang wmana mereka sibuk mengerjakan 
aktifitasnya masing-masing. Rasa-rasanya aku ingin pergi 
keluar dari pesantren, menikmati suasana dan menyapa 
para penduduk desa Abadi ini. Namun, aku tidak tau harus 
mengajak siapa. Sebab, anak-anak yang lain masih di 
perpustakaan mengerjakan tugas-tugas KKN. 


Aku tak tahan, akupun bergegas pergi. Sebenarnya, aku 
ingin berpamitan kepada anak-anak yang lain. Tapi, karena 
mereka masih sibuk, jadi kuputuskan untuk pergi tanpa 
memberitahu mereka. Di depan pagar aku tak melihat 
seorang satpam-pun. 


Dengan hati gembira, aku menyusuri pedesaan, bibirku 
tersenyum melihat aktifitas para penduduk desa ini. Kulihat 
para Ibu-ibu yang sedang menjemur pakaian. seorang bocah 
bersandar di salah satu pohon, memejamkan kedua 


matanya sedang mulutnya mulai menghitung, anak-anak 
yang lain-pun berlarian kesana kemari. 


Tenggorokanku mulai terasa kering, aku begitu haus namun 
aku tidak membawa air minum. Sudah terlalu jauh aku 
berjalan dari pesantren, tidak mungkin aku kembali hanya 
untuk menghilangkan dahagaku saja. Lagi pula, aku belum 
selesai menikmati suasana di sini. 


Aku berjalan mendekati seorang ibu tua yang sedang 
menjemur pakaian, hendak meminta air minum untuk 
menghilangkan rasa hausku. 


"Assalamualaikum, buk. Permisi," sapaku. 


la terus saja mengerjakan aktifitasnya, sepertinya ia tidak 
mendengarku. Lalu aku-pun mencoba lebih dekat lagi, " 
permisi bu, maaf, apa boleh aku meminta sedikit air 
minum?" pintaku dengan sopan. 


Lagi-lagi ia tak menghiraukanku, ia terus saja menjemur 
baju yang sudah terlihat buruk dan usang. Kupikir, ibu tua 
itu ada masalah terhadap pendengarannya. Namun, 
seketika ia menoleh seraya menatapku tajam. Kemudian 
pergi meninggalkanku dengan pakaian yang belum sempat 
semuanya ia jemur. 


Seperti yang ku ucapkan kepada ibu tua tadi, kembali aku 
meminta air minum kepada salah seorang nenek-nenek, 
rambutnya putih sudah beruban. Lagi-lagi ia menjauhiku, 
bahkan lebih parahnya lagi ia langsung menutup pintu. Aku 
sudah seperti pengemis yang meminta-minta. Akhirnya 
kuputuskan untuk pulang saja ke pesantren. 


Di bawah pohon rindang, ada seorang ibu muda yang 
sedang memberi makan induk ayam. Ternyata sedari tadi ia 


memperhatikanku, ibu itu-pun memanggilku dengan 
melambaikan tangannya mengisyaratkan. 


"apa kamu sedang haus?" 
Aku mengangguk pelan. 


"mari masuk, saya akan memberi air minum, tak seharusnya 
secangkir air di pelitkan." ucapnya, berjalan menuju sebuah 
rumah yang berdinding kayu. 


Ku ikuti langkahnya, memasuki rumah yang sederhana itu. 
"minumlah, biar rasa hausmu hilang." 


Ibu ini sangat baik, ia memiliki senyuman yang sederhana 
tapi mampu membuatku merasa baik. 


"apa kalian mahasiswa yang sedang KKN?" 


Air mengalir di tenggorokanku yang membuatku merasa 
lega. "iya bu." ucapku dengan sopan. 


Mendengar jawabanku, ibu muda itu berdiri dan menutup 
pintu serta jendela-jendela di rumahnya. 


Aku merasa khawatir, takut kalau ibu ini bukanlah orang 
baik. 


"tidak usah takut nak, saya hanya ingin mengatakan 
sesuatu." 


Perasaanku mulai tenang, sepertinya ia tahu bahwa aku 
sedang ketakutan. 


"sebaiknya kalian pergi dari desa ini nak, desa ini bukanlah 
tempat yang baik buat kalian untuk melaksanakan KKN." 


"memangnya kenapa bu?" 


la mendekat, mengucapkan setiap kalimat dengan pelan. 
"saya tidak bisa menjelaskannya, tapi saya hanya bisa 
memberi tahu kepada kalian agar segera pergi dari sini." 


Aku merasa bingung, entah apa maksud dari ucapan ibu ini. 
"tapi bu, kami tidak bisa meninggalkan desa ini sebelum 
tugas KKN kami selesai. Lagi pula ada apa dengan desa ini 
bu, menerutku tidak ada yang perlu di hawatirkan." 


Lagi-lagi ia mengucapkan kalimat yang sama, "saya tidak 
bisa menjelaskannya nak, jika kalian ingin pulang dengan 
selamat, segera tinggalkan desa ini." 


Ucapan terakhir darinya sebelum ia membukakan pintu, lalu 
menyuruhku segera pergi. 


Di perjalanan pulang, aku terus memikirkan ucapan ibu 
muda itu, memangnya ada apa dengan desa ini? Tak ada 
yang aneh di desa ini. Aku merasa baik-baik saja, meski ada 
sedikit yang mengganjal namun bagiku itu tak perlu 
dipikirkan. Dan tidak seharusnya kami meninggalkan desa 
ini sebelum tugas KKN kami selesai. Karena sampai di desa 
ini bukanlah hal yang mudah. 


Tempat yang terlihat tenang bukan berarti tidak ada 
ancaman. Menyelidiki, mencari tahu.... Jangan lupa bahwa 
akal perlu di pergunakan. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita buang negatifnya. 


Gudang 


Hari ini setelah selesai mengajar, aku berinisiatif untuk 
mengajak Rizal dan juga Rey kembali berkumpul di 
perpustakaan, yang sudah kami jadikan sebagai basecamp. 
Kurapikan buku-buku pelajaran, dan hendak meninggalkan 
kelas yang sudah kosong karena anak-anak sudah kembali 
ke asrama. 


Tepat di ambang pintu aku melihat Cika sedang gelisah. 
Sepertinya ia sedang menungguku sedari tadi. "lah, Cika 
belum pulang, ngapain disini?" 


"Aaa... Ituu... Ituu kak, Cika mau ngomong sesuatu." 
ucapnya gugup. 

"Cika mau ngomong apa?" 

la memperhatikan di sekelilingnya, lalu menarik tanganku 
kembali masuk ke dalam kelas. Cika menutup pintu kelas, 


kupikir ia sedang ingin mengatakan sesuatu yang tidak 
boleh orang lain dengar. 


"Cika kenapa? Mau ngomong apa?" 


la menatapku dengan rasa takut, lalu mengeluarkan kalimat 
dengan sangat pelan. "tolong Cika kak," 


Bola mata indahnya terlihat berkaca-kaca. Entah ketakutan 
apa yang sedang menghantuinya. 


"emang Cika kenapa, bilang sama kakak, pasti kakak 
bantu." 


Kedua tangannya menarik-narik ujung bajuku, tak berhenti 
meminta tolong padaku. la terlihat gugup, kemudian aku- 
pun memeluknya. 


"Cika tenang yah, sekarang Cika bilang sama kakak, Cika 
kenapa? Apa ada orang yang nyakitin Cika?" 


la terus saja terisak, lalu mengucapkan kalimat, "GEDUNG 
ITU KAK....," sebelum melanjutkan ucapannya, terdengar 
langkah seseorang di luar kelas. Cika-pun bergegas keluar 
sambil menyeka air matanya. 


Aku terdiam sejenak, "kenapa dengan gedung itu...???" 


Aku hampir lupa, sejak pertama kami masuk ke dalam 
pesantren ini aku pernah berniat untuk masuk ke dalam 
gedung itu, gedung yang pernah kepala sekolah larang 
kami untuk memasukinya. 


Kulihat ustad Alvin lewat dari luar kelas, ia sorot 
memandangiku lalu bergegas pergi. Lagi-lagi aku 
mendengar suara langkah seseorang, dan ternyata itu 
adalah Rey. 

"REY....." panggilku dengan nada tinggi. 

la berhenti melangkah, akupun keluar dari dalam kelas. 


"widihhh... Tumben nih princess Dinda manggil nama gua. 
Kenapa, lo kangen sama gua?" 


Aku mendengus sebal, "Aku gak kangen tau, aku cuma 
pengen ngomong sesuatu." 


"mau ngomong apa, Dinda mau nembak gua, hahhh???" 


"apaan sih Rey, aku pengen ngomong serius." 


"oke, oke,,,, abang Rey gak bakal bercanda lagi, Dinda mau 
ngomong apa?" 


Ku jelaskan semua yang terjadi kepada Rey dan 
menyuruhnya untuk berkumpul di perpustakaan, tak lupa 
aku menyuruhnya untuk mengajak Rizal. Karena jika aku 
yang mengajaknya, bisa-bisa mulutku kaku dan tubuhku 
tidak bisa kugerakkan. 


Rey menyetujui usulku, pria itu pun pergi bergegas menuju 
kelas VII2, kelas di mana Rizal mengajar. 


"Dinda mau ngomong apa, keknya penting banget ya?" 


Pertama aku meminta maaf kepada mereka, karena 
semalam aku tidak berpamitan dulu sebelum pergi jalan- 
jalan di desa ini. 


"harusnya Dinda ajak bang Rey, nanti Dinda kenapa-napa 
gimana." kata Rey setelah aku menjelaskan semuanya. 


"sorry, soalnya aku takut kalian masih sibuk mengerjakan 
proker KKN." ucapku sebagai permintaan maaf. 


Rey hanya geleng-geleng kepala. 
"oke deh, bang Rey maafin Dinda." 


"gak kamu maafin juga sebenarnya gak papa kok, Rey!" 
ucapku tak peduli. 


Aku mulai serius, dan menceritakan semua apa yang terjadi 
selama aku jalan-jalan di desa ini. 


"emang, kenapa dengan desa ini?" tanya Rey. 


"itu yang aku pikirkan," 


Rizal diam saja, sambil menunduk kebawah. Sepertinya ia 
sedang memikirkan sesuatu. 


"Aku juga tidak tau, kenapa ibu itu menyuruh kita segera 
pergi dari sini." 


"trus Dinda jawab apa sama ibu itu?" tanya Rey serius. 


"Aku mengatakan bahwa kita tidak akan pergi dari 
pesantren ini sebelum proker KKN kita selesai." 


"trusss?" tanya Rey menikmati cerita. 


"ibu itu hanya mengucapkan kalimat yang sama, setelah itu 
dia nyuruhku segera pergi dari rumahnya. Sepertinya dia 
takut ada orang lain yang tau." 


Kuperhatikan Rizal yang diam saja sedari tadi, 
"Zal," panggilku gugup. 

"kamu sudah tau apa isi surat itu?" 

Rizal menggeleng kepala, pertanda ia belum tau. 


"sebenarnya ada sesuatu yang lebih penting yang ingin aku 
beri tahu," 


"apa?" serentak keduanya. 


"kalian tahu gedung yang ada di belakang, gedung yang 
pernah bapak kepala sekolah larang kita untuk 
memasukinya." 


Keduanya mengangguk, "malam ini kita akan pergi masuk 
ke dalam gedung itu." 


Rey langsung geleng kepala, "gak Din, lo tau kan kepala 
sekolah udah larang kita masuk kesana?" 


"justru karna aku tau tempat itu di larang makanya aku mau 
memasuki gedung itu, Reyyy!" 


Rey beranjak dari tempat duduknya, menghampiriku lalu 
duduk tepat di sampingku. "jangan main-main Din, nanti 
kalo kita masuk ke dalam gedung itu trus gak bisa keluar 
lagi gimana?" 


"Sebenarnya gua gak peduli tentang diri gua, yang gua 
hawatirin itu lo Din," lanjut Rey meninggikan suaranya. 


"tapi aku setuju dengan idenya Dinda!" Rizal yang sedari 
tadi diam, akhirnya angkat suara. 


"lo apaan sih Zal, kalo Dinda nanti kenapa-napa gimana?" 


"Aku gak akan kenapa-napa Rey, tenang saja, iya kalo aku 
sendiri, tapi inikan kita bertiga." 


Rey buang muka, ia benar-benar tak setuju dengan 
rencanaku. "yaudah, kalo kamu gak mau ikut biar aku sama 
Rizal saja nanti yang akan memasuki gudang itu!" 


Rey memalingkan wajah-nya ke arahku, "apa-apaan sih Din," 
"yaudah, gua ikut." kata Rey dengan terpaksa. 


Akhirnya, setelah Rizal dan Rey menyetujui rencanaku, kami 
pun bergegas kembali ke asrama. Aku mulai mempersiapkan 
mentalku, karena nanti malam kami akan beraksi tepat 
pukul 23:30. Kami sengaja memasuki gedung itu tengah 
malam agar tidak ada yang tahu. Sebab, semua orang pasti 
sudah terlelap di alam mimpi. Tentu gedung itu sangat 
gelap, karena tidak ada cahaya lampu yang meneranginya. 


Dan sebenarnya aku sedikit takut dengan kegelapan. Yah, 
hanya sedikit takut, "BUKAN TAKUT". 


"pelan-pelan Din," bisik Rey saat aku tak sengaja menginjak 
botol bekas. 


Kami bertiga mengendap-endap layaknya seperti maling. 
Setelah sampai di belakang gedung di mana santriwati 
belajar, Rizal yang berada tepat di depanku menyalakan 
cahaya ponselnya karna di sini terlalu gelap. 


"hati-hati Din," ucap Rey kembali mengingatkan. 
Kami bertiga menatap gedung tua itu dari kejauhan. 
"Io yakin Din, mau masuk ke dalam sana?" 

"iya Rey," jawabku setengah berbisik. 


"Lo gak takut apa?" tanya-nya lagi sambil menatap gedung 
tua itu. 


"aaa... Ya enggaklah," jawabku gugup, sebenarnya mentalku 
kurang, bulu kudukku merinding saat melihat gedung yang 
begitu angker, gelap dan tak berpenghuni itu. Padalah aku 
hanya menatap gudang itu dari kejauhan, belum 
memasukinya. 


Dengan ucapan "Bismillah," akhirnya kami melanjutkan 
perjalanan. Semakin dekat dengan gedung tua itu, nyaliku 
semakin padam. 


Lalu tiba-tiba aku menghentikan langkahku, "kenapa Din," 
tanya Rey hawatir. 


Rizal yang melihatku dan Rey tertinggal di belakang, ia 
perlahan mundur. 


"kenapa berhenti Din?" 
"aku gak bisajalan," 


"lah kenapa Din, kaki lo sakit, Dinda kenapa?" tanya Rey 
hawatir. 


Rizal juga sama, ia mencoba mendekatiku. 
"aku gak bisa jalan, karena..." 


"kamu menginjak bajuku, Rey!" rengekku, sedari tadi aku 
memaksa kakiku melangkah, tapi kaki Rey terlalu kuat 
menginjak baju syar'i yang kukenakan. 


"astagaa,,, sorry Din sorry..." kata Rey, lalu menarik 
kakinya. 


Kembali kami melanjutkan perjalanan, mengendap-endap 
dan akhirnya kami sampai tepat di pintu masuk gudang. 


Rizal yang ada di depanku memegang gagang pintu, 
kemudian membukanya perlahan. 


KREEKKKKK..... 

"Pintunya gak di kunci," bisik Rizal. 

"lanjut," kataku. 

"TUNGGU..." tiba-tiba Rey mengehentikan langkah kami. 
"kenapa, Rey?" tanyaku tanpa menoleh kebelakang. 
"sepertinya kita gak bisa masuk lagi ke dalam." 


"lah, kenapa?" 


Kami berdiri tepat di ambang pintu, aku sibuk melihat ke 
dalam gedung yang begitu gelap. 


"sepertinya kita ketahuan, seseorang baru saja menepuk 
pundakku." 


Perlahan, dengan rasa penasaran serta jantungku yang 
berdetak semakin kencang, kami bertiga menoleh ke 
belakang. 1..... 


Ucap Rey mulai menghitung. 2...... Dasa 
ASTAAGAAAA..... 


Kami bertiga hampir berteriak, namun kami tahan. Setelah 
mengetahui ternyata itu adalah Bagas, yang menyalakan 
senter ponselnya dan menaruhnya di bawah dagu. 


"Io apa-apan sih Gas, gua kira tadi lo itu setan." protes Rey. 


"Sorry, sorry....." kata Bagas sambil tertawa riang. Rey pun 
langsung membungkam mulut Bagas dengan tangannya, 
agar Bagas segera menghentikan tawanya. 


"soalnya tadi gua kira kalian maling, ngapain kalian 
ngendap-ngendap gak jelas kayak gitu?" 


"suara lo tu pelanin dikit, nanti kita ketahuan dodol," Rey 
mulai emosi. 


"kita mau lanjut atau gimana?" kata Rizal ingin kepastian. 
"lanjutlah," jawabku dengan cepat. 
"lanjut ngapain?" Bagas yang tidak tau apa-apa, akhirnya 


Rey menjelaskan tentang tujuan kami bertiga masuk ke 
dalam gedung ini. 


"sekarang lo mau ikut kita nggak, kalo gak mau, lo pulang 
sono tapi jangan kasih tau siapa-siapa, sempat lo kasih tau 
gua rebut Agila dari lo." ancam Rey. 


Bagas mulai bingung, lalu mengusap-usap leher 
belakangnya. "ok deh gua ikut, sekalian adu nyali." 


Setelah Bagas setuju dengan rencana kami, kembali kami 
berjalan masuk ke dalam gudang. 


"Dinda jangan cemburu yah, abang Rey gak suka Agila kok," 
bisik Rey yang ada di belakangku. 


Aku yang mendengar ucapan Rey tak memperdulikannya, 
bukan karena cemburu, tapi karena itu bukanlah urusanku. 


"gelap amat nih tempat," 
Bagas menyalakan senter ponselnya, 


Tiba-tiba aku merasakan sesuatu masuk ke dalam mataku, 
rasanya begitu perih. 
"mataku... Mataku... Mataku...." 


"Io kenapa Din?" Tanya Rey hawatir. 

Aku terus saja mengucek-ucek mataku yang semakin terasa 
perih. 

Rizal langsung mengarahkan senter ponselnya kearahku, 


"buka matamu, biar kutiup." perintah Rizal mendekatiku. 


Aku yang mendengarnya segera menjauh, lalu mengatakan 
bahwa mataku sudah mulai membaik dan tidak lagi perih. 


Jantungku, oh... jantungku. Kuharap ia tetap di tempatnya. 
Berdetaklah dengan teratur. Perintahku sambil menyentuh 
dadaku. 


"benar Din udah gak papa?" 
"ji..iy.. yaaa, gak papa Rey, udah gak perih lagi kok." 
"ASTAGAAA TUHAAANNN...." 


Kami terkejut saat Bagas sedang sibuk memperhatikan 
ruangan. 


"kenapa Gas?" 
"cepat sini, cepattttt...." perintah Bagas. 


Kami berjalan tergesa-gesa ke arah di mana Bagas tepat 
berdiri. 


"Astagfirullah..." 


Kubungkam mulutku dengan kedua tangan, sesaat tubuhku 
mulai gemetar, saat melihat darah yang begitu banyak 
berceceran di lantai. Aku hampir tumbang tak tahan melihat 
darah yang kental, baunya begitu amis. Kuarahkan senter di 
sekeliling, semuanya penuh dengan darah. 


"ini darah apaan?" 


"gua juga gak tau Rey, tiba-tiba gua lihat ada banyak darah 
berceceran." 


Kulihat Rizal berjalan mendekati sebuah lemari yang sudah 
di penuhi dengan darah kering, ia mencoba membukanya 
namun ternyata lemari itu terkunci. 


Tuk.... Tuk..... Tuk.... 


Terdengar suara yang entah dari mana asalnya. Kami 
mengikuti suara itu dan masuk lebih dalam lagi menuju di 
mana suara itu berasal. 


Kami berhenti setelah melihat sebuah ruangan, sepertinya 
suara itu berasal dari sana. Perlahan kami mulai 
mendekatinya, 


"sudah jam 12 malam nih, lo masih mau di sini?" terdengar 
suara seorang pria yang berada di dalam ruangan. 


"Io gangguin gua aja," 

"kita lanjutkan pekerjaan kita besok saja," 
"tapi pekerjaan kita masih banyak boy....." 
"gua udah ngantuk." 


Mendengar percakapan itu, aku benar-benar tidak tau apa 
yang sedang mereka lakukan. 


Saat suara langkah kaki terdengar menuju pintu ruangan, 
dengan cepat kami semua bersembunyi. 


Aku berlari menuju sebuah tirai yang tergantung di jendela, 
sedangkan Rizal, Rey dan Bagas aku tidak tahu mereka 
bersembunyi di mana. Aku tetap bertahan di balik tirai 
dengan bau yang tidak sedap. Hidungku terasa gatal karena 
banyaknya abu yang menempel di tirai ini. 

Aku mencoba mengintip dari lubang kecil bekas sobekan 
tirai, kulihat dua pria kekar dengan telanjang dada. 


Setelah keduanya pergi, aku keluar dari tirai, kulihat Rizal 
bersembunyi di balik lemari, Rey di bawah meja sedangkan 
Bagas aku tidak tau dia di mana. 


"Bagas di mana," tanyaku kepada Rizal dan Rey. 


"gak tau Din," jawab Rey. 


Tiba-tiba terdengar suara, seperti suara besi jatuh ke lantai 
dari dalam ruangan. 

Tanpa berlama-lama lagi, kami semua bergegas menuju di 
mana suara itu berasal. 


"BAGAS...." teriakku. 

Kami mendapati Bagas dengan darah yang begitu banyak 
melumuri kedua tangannya. la berdiri kaku, memandang 
kami seperti orang ketakutan. 


Bersambung...... 


Di mana kau melihat darah, di situlah adanya kehancuran . 
Merah kegelapan, kental, begitu menakutkan . 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan buang negatifnya. 


Salah Paham 


Suasana yang begitu ngeri, Bagas mendekatiku dengan 
darah yang masih melumuri kedua tangannya. Perlahan aku 
menjauh, aku benar-benar tidak sanggup melihat darah 
sebanyak itu. 


Di mana-mana aku melihat banyak darah, serta peralatan- 
peralatan tajam seperti pisau kecil, besar, bahkan gergaji. 


"Lo kenapa Gas?" tanya Rey dan Rizal yang begitu hawatir 
dengan keadaan Bagas. 


"tangan lo kenapa?," dengan ekspresi ketakutan, Bagas 
menunjuk sebuah lemari, 


"tangan gua gak kenapa-napa, Rey." 


"di sana, di lemari itu, darah ini bukan darah gua, melainkan 
berasal dari sana." jelasnya gugup. 


Rizal menuju sebuah lemari yang Bagas tunjuk, tangannya 
mulai membuka isi lemari yang berbahan kayu itu. 


BRUUUKKKK......... 

Ada sesuatu yang jatuh dari dalam lemari, 
AAAAAA........ AAAAAAA..... 

Teriakku histeris, 
TIIIDAAAAAAAAAAKKKKK...... 


Aku berlari terbirit-birit keluar dari dalam ruangan terkutuk 
itu, dengan nafas ngos-ngosan aku berhenti tepat di pintu 


gudang. 


Tiba-tiba saja tubuhku tak bisa kugerakkan, mulutku kaku. 
Sosok makhluk bermata merah itu kembali menghantuiku. 
Kedua mataku terpejam, sangat sulit untuk membukanya. 
Aku sadar ketika Rey menepuk pundakku, dan aku juga 
mendengar ketika ia memanggil-manggil namaku. Namun, 
ketika sosok bermata merah itu tepat ada di penglihatanku, 
tubuhku tetap saja kaku bahkan sangat sulit menoleh ke 
belakang. 


la berbisik, menyakitiku dengan perlahan. Nafasku sesak, 
kedua matanya semakin merah menyala. Dengan gigi lebar 
penuh darah, sayatan di setiap wajahnya. Rasanya aku 
hampir mati ketika sosok itu mulai mencekik leherku. Tidak 
ada yang bisa kulakukan, selain berdo'a mengucap kembali 
ayat kursi dengan pelan-pelan. 


TIDAAAAKKKKK..... 


Dadaku begitu sesak tak bisa bernafas, kulanjutkan 
membacakan ayat kursi, namun sosok itu semakin 
mencekikku, tak terima dengan perlakuanku. Semakin 
sering kulapadzkan, semakin ia murka. Dannn..... 


"haaahhhhhhhh....... Hahhhh... Hahhhh....." aku menghirup 
napas dalam-dalam. Akhirnya sosok itu menghilang. 


"Rey...." teriakku, 


"Lo gak papakan Din, lo kenapa, dari tadi gua manggil- 
manggil lo, Din." 


Rey berusaha menenangkanku, namun sosok itu masih 
terbayang-bayang di penglihatanku. 


"Rey, apa Rizal masih di ruangan itu?" tanyaku dengan 
napas yang masih tersengal-sengal. 


"Iya Din, lo gak usah hawatir, kalo lo takut, mendingan lo 
tunggu di sini. Biar gua, Rizal sama bagas yang akan 
memeriksa ruangan itu." 


"gak, aku harus ikut!" 
"gak Din, lo tunggu di sini aja!" 


Aku terus membantah, hingga akhirnya Rey menyetujuinya. 
Kami berjalan masuk kembali ke dalam ruangan itu, 
hidungku mulai mencium bau yang begitu amis. Potongan 
kepala yang terjatuh dari dalam lemari tadi, ternyata Rizal 
sudah memindahkannya di atas meja. Tubuhku lemas, 
dadaku sesak melihat banyak organ-organ tubuh manusia di 
dalam lemari yang berlumuran darah. 


"Din, mending lo tunggu di luar aja, gua takut nanti lo 
kenapa-napa. Gua aja sebenarnya gak tahan lihat yang 
seperti ini." saran Rey mencemaskanku. 


"gak Rey, guaaa...." aku tak bisa melanjutkan ucapanku, 
tiba-tiba perutku terasa mual, mungkin ini karena bau amis 
yang terlalu menyengat. 


"kenapa Din," tanya Bagas, kedua tangannya 
menggenggam potongan kaki yang berlumuran darah. 


"perutku tiba-tiba mual," 


Dengan wajah hawatir, Rey menyarankan agar kami segera 
keluar dan meninggalkan gedung ini. 


"tapi Rey," 


"udah Din, Rey benar, lo gak boleh maksain diri lo. Gua 
sebenarnya juga takut nanti terjadi apa-apa sama lo." Bagas 
kembali meletakkan potongan kaki yang ia genggam ke 
dalam lemari. Kemudian Rizal menutup lemari itu kembali. 


Dengan berat hati akhirnya kami keluar dari dalam ruangan, 
sebenarnya aku masih ingin mencari tahu, apa yang terjadi 
di sini. Organ tubuh siapa itu, dan siapa kedua pria yang 
bertubuh kekar tadi? 


Sesampainya di luar gudang, kami kembali menatapnya 
sekilas. Dengan perut yang masih mual, Rey 
mengantarkanku sampai di depan pintu asrama. Sedangkan 
Rizal dan Bagas telah memasuki kamar mereka masing- 
masing. 


"Dinda sekarang masuk ke dalam kamar, jangan sampai ada 
orang yang tau. Dinda gak usah mikirin kejadian tadi, gua 
gak mau lo kenapa-napa Din. gua gak mau Dinda terbebani, 
dan gua juga gua gak mau Dinda merasa ketakutan. 
Sekarang Dinda istirahat yah, dan lupakan soal kejadian 
tadi." 


Ini pertama kalinya aku melihat Rey begitu 
menghawatirkanku, wajahnya terlihat tulus. Jika biasanya ia 
mengatakan cinta dengan cara mendatangiku dan 
mengganggu setiap hari-hariku, kali ini ia tidak berucap dan 
tidak menyatakan cinta sama sekali. Namun, aku merasakan 
cinta itu. 


Tapi sayang Rey, aku tidak bisa menggantikan sosok Rizal 
yang sudah ku-kagumi sejak 8 tahun yang lalu. 


Aku tersenyum kecil dan mengangguk pelan. Rey kemudian 
berlalu meninggalkanku sebelum anak-anak yang lain 
terbangun. 


Di dalam kamar mandi, aku membersihkan diri. Bau darah 
yang begitu amis masih menempel di baju syariku. Aku 
sibuk membersihkan wajahku dengan sabun, menyalakan 
keran hingga terdengar suara air berjatuhan. Namun, tiba- 
tiba ada yang mengetuk pintu kamar mandi. Mungkin itu 
adalah anak-anak yang lain. Kuharap mereka tidak 
menyadari bahwa aku baru saja pulang dari gedung tempat 
terkutuk itu. 


“siapa....?" tanyaku, namun tak ada jawaban. 
"Ayu, yah?" 


"Husna...?" lagi-lagi tidak ada jawaban, namun ia terus saja 
tak berhenti mengetuk pintu. 


"Aqila?" 


Aku memanggil nama mereka secara bergantian, tapi tetap 
saja tidak ada yang menyahut. Aku merasa kesal, siapapun 
itu kenapa dia tidak menyahut, pasti dia adalah Ayu yang 
ingin mempermainkanku. 


Ketukan itu semakin keras, seakan-akan ia memaksaku 
segera membukanya. 


"gak lucu Yu," bentakku sambil membuka pintu kamar 
mandi. 


Dan..... Ternyata tidak ada siapa-siapa, kosong. Yang ada 
hanya bayangan lemari yang terlihat seperti monster 
mengerikan. Aku beranjak menuju ranjang, terlihat Ayu, 
Husna, Zea dan Agila tertidur lelap memeluk guling mereka 
masing-masing. Lalu siapa yang mengetuk pintu kamar 
mandi tadi? 


Dengan rasa takut yang masih menghantui, aku berbaring 
di ranjang, membaca do'a tidur berharap tidak ada mimpi 
buruk yang akan mengacaukan tidurku. Selang beberapa 
menit, akhirnya aku terlelap mengistirahatkan tubuhku 
yang sudah melalui hari-hari yang mengerikan. 


Cuaca siang ini begitu gerah, matahari semakin 
mengobarkan panas yang menyengat. Aku berjalan 
menyusuri koridor sekolah, hendak menuju perpustakaan. 
Mungkin anak-anak yang lain sudah berkumpul di sana 
untuk mengerjakan proker KKN. 


Aku merasakan keringat mengalir di sekujur tubuhku. 
Bahkan, aroma panasnya cuaca menghambat 
pernapasanku. Di balik tembok, aku melihat seseorang 
sedang menungguku. la menatapku dingin, tangannya 
memegang sebuah buku tebal yang ia jinjing. la adalah 
ustad Alvin. Entah urusan apa yang membuatnya 
menungguku. 


"aku ingin menanyakan sesuatu," ucapnya saat aku hendak 
melewatinya. 


Dengan keberanian, akupun berbalik badan, "perihal apa, 
ustadz?" 


"apa yang gadis itu bicarakan padamu?" tanyanya to the 
poin. 


Entah apa yang ustad Alvin katakan, ia membuatku 
bingung. "maaf ustadz, gadis itu, gadis siapa yah?" tanyaku 
pada ustad Alvin. 


“siapa lagi kalau bukan gadis semalam yang berbicara 
denganmu di dalam kelas." 


Setelah berfikir cukup lama, aku mulai ingat, "ohhh... 
Maksud ustad santriwati yang bernama Cika?" 


la mengangguk, aku mulai bingung tentang apa yang harus 
kujawab. Apa aku harus jujur tentang kejadian semalam? 
Tentang gedung yang di penuhi dengan darah serta organ 
tubuh manusia. Atau apakah aku harus 
menyembunyikannya? 


"apa yang ia katakan?" aku ternsentak kaget dari 
lamunanku. Aku terus berfikir, jawaban apa yang pantas 
kukatakan. 


"aa.. Ituu... Itu ustad, Cika hanya bilang kalau dia sakit 
badan minggu-minggu ini, dia hanya mengatakan bahwa 
mungkin dia tidak akan masuk sekolah untuk beberapa 
hari." jawabku asal-asalan. 


Mendengar hal itu, ustadz Alvin hanya terdiam, lalu pergi 
meninggalkanku sendirian di koridor sekolah. 


Aku berjalan kembali menuju perpustakaan. Setelah 
menuruni anak tangga, sekilas aku memperhatikan gedung 
terkutuk itu dari kejauhan. Potongan-potongan serta organ 
tubuh manusia yang kulihat semalam membuatku ngilu dan 
merinding ketakutan. Sesampainya di dalam perpustakaan, 
aku tidak melihat siapa-siapa. Aku yang terlalu cepat 
datang, 

atau mereka yang terlalu lama? 


Aku duduk di atas kursi yang terbuat dari kayu, 
memperhatikan di sekelilingku yang mulai di penuhi abu. 
Padahal, baru kemarin Rizal dan Rey membersihkan 
perpustakaan, dengan cepat ruangan ini terlihat kotor 
kembali. Aku rasa, perpustakaan ini perlu di bersihkan 
setiap hari, karena tampaknya ruangan ini cepat sekali di 
penuhi abu. 


Karna bosan menunggu, aku mulai membaca-baca proker 
KKN yang ada di atas meja. Selang beberapa menit, anak- 
anak yang lain belum kunjung datang. Tiba-tiba aku 
mendengar seseorang bersin di antara rak buku yang 
berjejeran. Akupun bergegas pergi, hendak melihat siapa 
orang itu. 


Kudapati Bagas yang sedang membaca buku, ia masih saja 
bersin-bersin sambil memegang hidungnya yang sepertinya 
cukup gatal. 


"Bagas?" panggilku. 

la menatapku seraya tersenyum kecil. 
"ehh, elu Din," 

"Bagas ngapain di sini?" 


"lagi nungguin anak-anak yang lain. Tadi niatnya gua mau 
ngerjain proker KKN duluan, tapi tiba-tiba gua lihat sebuah 
buku yang menarik perhatian gua." ungkapnya sambil 
memperlihatkan sampul buku yang ia pegang. Dengan jelas 
aku melihat buku itu berjudul "PSYCOPATH" dengan cover 
seorang pria sixpect telanjang dada berlumuran darah. 


Aku geleng kepala, bagaimana bisa buku seperti itu menarik 
perhatiannya? 


"keknya perpustakaan ini gak pernah di bersihin deh, lo 
lihat deh Din, abunya nempel di mana-mana. Sampai- 
sampai hidung gua gatal bersin-bersin mulu." 


Aku hendak mengatakan pada Bagas bahwa Rizal dan Rey 
sudah pernah membersihkan Perpustakaan ini kemarin. 
Namun, jika aku mengatakannya pasti ia akan bertanya 
kenapa kami bertiga bisa ada di sini. 


"Lo mau bantu gua bersihin tempat ini gak, sebelum anak- 
anak yang lain datang?" tanya Bagas. 


Karena keadaan perpustakaan ini yang memang cukup 
kotor, aku menyetujui niat baik Bagas, agar kami bisa 
mengerjakan proker KKN di perpustakaan ini dengan 
nyaman tanpa gangguan abu-abu nakal yang membuat 
hidung gatal. 


Dengan sigap aku dan bagas mulai membersihkan abu yang 
menempel di rak serta buku-buku yang berjejeran 
menggunakan  kemoceng. Dedaunan kering yang 
bertebaran di lantai kusapu, kemungkinan dedaunan ini 
berasal dari luar yang di hembuskan angin hingga sampai 
ke dalam. Setelah itu, aku kembali menyapu bersih debu- 
debu di atas meja. Tiba-tiba saja angin dari luar 
menghembuskan abu-abu di atas meja yang belum selesai 
kubersihkan, aku merasakan banyak abu yang masuk ke 
dalam mataku yang membuatnya perih. 


"aaarrgghhhh...." unpatku. 


Bagas yang mendengarnya segera mendekatiku. "Lo 
kenapa, Din?" 


"gak papa, Gas. Hanya kemasukan abu doang!" Tanganku 
tak hentinya mengucek-ucek kedua mataku yang terasa 
perih. 


"jangan kucek-kucek Din, bisa-bisa mata lo nanti iritasi," 
saran bagas, dengan ragu aku mulai mencoba membuka 
kelopak mataku. Namun rasanya semakin perih, hingga 
kedua mataku mulai berair. 


"arrgggghhhhhhh...." aku terus saja mengumpat. 


"sorry Din, maaf gua gak bermaksud apa-apa. Tapi, coba sini 
gua liat." ungkapnya sebelum mendekatiku. Kemudian 
meniup kedua mataku secara bergantian. Rasanya mataku 
yang tadinya perih mulai membaik, namun Bagas masih 
berusaha meniupnya. 


Di waktu yang bersamaan, aku dan Bagas tersentak saat 
mendengar seorang wanita berteriak. 


"BAGAAAASSSSS............. ?" 


Aku dan Bagas segera menoleh ke ambang pintu, kudapati 
Aqila sedang berdiri sambil menggenggam erat tangan 
Husna, tepat di belakangnya aku melihat Rizal dan Kribo 
sorot memandangi kami. Aku yang mulai hawatir mereka 
berfikiran sesuatu mencoba mendekati Aqila. 


"Qila, i... Iniii, ini gak seperti yang kamu bayangkan." 
jelasku, berusaha meyakinkannya. 


Kulihat kedua mata Aqila mulai berkaca-kaca, "jangan 
berani lo dekati gua, apa yang barusan lo lakuin sama pacar 
gua, hah?" 


"Aqila, lo salah paham, gua dan Din..." kata Bagas lembut, 
namun tidak sempat melanjutkan ucapannya karena di 
tentang Aqila. 


"cukup Bagas, gua gak butuh penjelasan dari lo. Kalian kira 
mata gua buta?" 


"dan lo wanita pelacur, ternyata cara berpakaian lo aja yang 
sok alim, sok suci, namun nyatanya kerjaan lo hanya bisa 
bermesraan dengan kekasih orang lain. Apa itu yang mau lo 
banggakan? Lo sadar gak sih, yang barusan lo lakuin itu 
menjijikkan, pasti lo yang merayu pacar gua duluan-kan? 


Dasar wanita pelacur?" Agila berteriak, menunjuk-nunjukku 
penuh kebencian. 


Mendengar hal itu, aku merasa tertampar. 22 tahun aku 
hidup di dunia, baru kali ini aku pernah di katakan sebagai 
wanita pelacur. Entah kenapa, kata-kata ini terdengar begitu 
menyakitkan. Aku tidak membohongi orang-orang dengan 
pakian syar iku agar di katakan wanita yang alim dan suci. 
Aku hanya berusaha menghindari dosa-dosa karena 
mempertontonkan auratku. Lantas, apa itu salah? 


Setetes air mataku jatuh tanpa kusadari. Aku tidak ingin 
menjelaskan kepada mereka semua bahwa apa yang di 
katakan Agila itu salah. Aku benar-benar tidak ingin 
membela diriku sendiri agar terlihat baik di mata mereka. 
Aku hanya bisa terdiam, meski dadaku terasa sakit 
mendengar ucapan Agila barusan. 


"sekarang gua sadar, bahwa gua lebih suci dari lo Din.... 
Ternyata lo itu wanita munafik, yang pura-pura punya hati 
seperti malaikat." puas dengan ucapannya, ia langsung 
berlari terisak meninggalkan ruangan. 


"Agilaaa... Agilaa... Lo mau kemana?" teriak bagas tanpa 
mengejarnya. 


Dengan perasaan yang hancur aku masih terdiam, 
memikirkan ucapan Agila berusan. Aku sudah berusaha 
menahan air mataku, namun ia terus saja memaksa untuk 
jatuh. Aku begitu malu, karena aku yakin Rizal pasti 
berfikiran yang sama dengan Agila. Aku ingin menjelaskan 
semuanya kepada Rizal, tapi untuk apa? Memang aku 
siapa? Dia tidak pernah mencintaiku, lalu untuk apa ia 
peduli denganku. 


"To gak papakan Din, gua minta maaf soal ucapan Aqila 
barusan, dia tidak mengucapkannya serius, itu hanya 


karena dia lagi marah, Din." 


Dengan suasan yang kacau, kak Riko, Rey dan Ayu tiba-tiba 
datang memasuki ruangan. "lah, Dindin kenapa,?" tanya kak 
Riko hawatir saat mendapatiku tengah terisak. 


"Dinda, lo kenapa?" dengan pertanyaan yang sama Ayu 
menghampiriku. 


Begitu juga dengan Rey, ia terus saja memaksaku 
menjelaskan apa yang baru saja terjadi. Namun, dengan 
perasaan kacau aku meninggalkan ruangan. Setelah sudah 
cukup jauh dari perpustakaan, sekilas aku menoleh ke 
belakang. Menatap Rizal yang masih berdiri di ambang 
pintu. 


"Aku tidak tau apa yang sedang ada di fikiranmu Zal, tapi 
aku berharap bahwa kau tidak sepemikiran dengan Agila 
tentang kejadian tadi." bisikku, lalu segera pergi munuju 
tempat yang baik untuk menenangkan diri. 


Di waktu yang bersamaan, semua masalah terus 
berdatangan. Tentang surat yang di berikan Intan, gedung 
yang harus di selidiki, bisikan-bisikan yang selalu saja 
menhantui, serta Husna yang sering melihat sosok tak kasat 
mata. Apa yang terjadi dengan pesantren ini??? 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Perkelahian 


Di sore hari, aku berdiri di teras sambil merasakan sejuknya 
angin memasuki pori-pori. Dengan lembut ia membelai 
jilbab wolfis yang kukenakan. Warna jingga semakin nyata, 
sayup-sayup terdengar kicauan burung hendak kembali 
pulang ke sangkarnya. Matahari mulai tenggelam 
meninggalkanku sendirian, mungkin ia juga lelah karna 
telah bersinar seharian. 


Angin semakin kuat berhembus tanpa memberikan aba-aba, 
ucapan Agila tadi masih lengket di ingatan, serta gedung 
yang baru saja kutatap dari kejauhan terlihat semakin 
menakutkan, ketika aku mengingat potongan-potongan dan 
organ manusia yang ada di dalamnya. Tubuhku begitu lelah, 
mungkin nanti malam aku takkan bisa tertidur lelap, 
teringat sosok menyeramkan dengan mata merah menyala 
sering menggangguku apalagi di waktu tidur. Bahkan, suara 
teriakan Agila masih terngiang di telinga yang membuatku 
hawatir padanya. 


Terdengar suara adzan berkumandang, sang muadzin 
melapazkan kalimat takbir dengan nyaring. Aku bergegas 
masuk ke dalam hendak mengajak anak-anak yang lain ke 
musallah. Kulihat semua anak-anak masih sibuk dengan 
tugasnya masing-masing. Dari yang sibuk dengan gadget, 
ada yang masih tertidur di waktu petang begini, bahkan ada 
yang melamun sambil menghadap ke atas langit-langit 
kamar. 


Aku mengetuk pintu dengan keras, spontan terlihat 
keterkejutan mereka satu persatu. 


"Oalahhh, Din...... Lo kira harga jantung murah apa, 
makanya lo mau buat jantung gua copot?" ucap Ayu protes, 
kedua tangannya sibuk dengan ponsel miliknya. 


"Ayu, dengar adzan gak sih?" 
"yah, dengerlah Din, lo pikir kuping gua tuli apa," 


"kalo denger, ngapain Ayu masih sibuk dengan ponsel, 
harusnya Ayu langsung ambil air wudhu, musollah udah 
nungguin tuh." 


Dengan wajah murung, tubuh Ayu yang sulit beranjak dari 
ranjang akhirnya memutuskan mengambil air wudhu, 
mungkin ia tidak mau terlalu lama beradu mulut denganku. 


"lah, kok balik lagi?" tanyaku, saat Ayu kembali duduk di 
atas ranjang. 


"Husna tuh, masih di dalam kamar mandi." jawabnya 
singkat, kembali sibuk dengan ponselnya. 


Aku menarik ponsel yang tak bisa di jauhkan dari 
pemiliknya, 


"apaan lagi sih Dinda?" 


"gak ada alasan Yu, kita bisa mengambil air wudhu di 
musollah." 


Dengan napas berat, Ayu beranjak. Di susuli Zea dan Husna 
yang sudah selesai mengambil air wudhu, Agila yang sudah 
siap dengan mukenah di genggamannya sedangkan 
wajahnya sudah di penuhi bedak bahkan bibirnya berwarna 
lipstik, serta bau parfum yang menyengat sangat 
mengganggu pernapasan. Wajah Agila masih cemeberut, ia 
mungkin masih kesal denganku soal kejadian tadi siang. 


Aku tidak berani meminta maaf, karena ia terus saja 
menjauhiku. 


Aku dan Ayu tertinggal di belakang, bahkan Zea sudah 
duluan, langkahnya begitu cepat terlihat kakinya yang 
panjang. Sedangkan Agila berjalan cepat dengan Husna, 
mungkin ia sedang berusaha untuk menghindar dariku. 


Sesampainya di depan mushallah. Aku dan Ayu terlebih 
dahulu mengambil air wudhu, setelah itu menyusun barisan 
untuk shalat berjama' ah. 


Sang imam mengucap takbir, pertanda shalat berjama'ah 
telah di mulai. Dengan hati yang husuk, pikiran yang 
tenang, aku mengucapkan setiap ayat yang telah selesai di 
ucapkan imam. 


Setelah tiga rakaat, sang imam mengucap salam di susuli 
para jama'ah. Lalu berlanjut dengan zikir, kemudian 
berdo'a. 


"Ayu duluan aja, Dinda mau ke kamar mandi dulu. Gak 
tahan lagi nih, soalnya udah kebelet." ucapku pada Ayu 
yang baru saja keluar dari mushallah. 


"ok deh Din, gua duluan yah. Lagian game ML gua udah 
nungguin." ucap Ayu tanpa merasa berdosa. 


Aku yang mendengarnya hanya geleng-geleng kepala, lalu 
bergegas ke kamar mandi dengan tergesa-gesa. 


Setelah selesai membuang hajat, akhirnya aku merasa lega. 
Saat melihat kaca yang terletak di dinding, aku 
memutuskan untuk bercermin terlebih dahulu. Namun, tak 
sengaja kakiku menginjak darah yang berceceran di lantai. 


Aku memperhatikannya dengan seksama, darah ini terlihat 
merah segar. Aku sempat berfikir bahwa darah ini adalah 
darah wanita yang sedang datang bulan. Namun, aku mulai 
berfikir bahwa bukannya darah hard agak hitam dan sedikit 
pucat? Lalu darah merah segar dari mana ini? 


Dengan penasaran yang menjalar di seluruh tubuhku, aku 
bergegas mencari tahu siapa pemilik darah ini. Aku mencari 
di setiap toilet, namun sayangnya tempat ini sudah kosong. 
Aku berlari menuju halaman musallah, berharap ia belum 
meninggalkan tempat ini. 


Bukannya bertemu dengan orang yang kucari, aku malah 
berpapasan dengan Rey dan juga Bagas yang baru saja 
keluar dari dalam mushollah. 

"Lo ngapain Din, kok muka lo kelihatan hawatir begitu?" 


Mendengar hal itu, aku mulai memperbaiki mimik wajahku 
dan berusaha tetap tenang. 


"Aa... Ini, ini Rey, Dinda gak papa kok." 


"oh iya Rey, di dalam mushallah masih ada santriwati gak?" 
tanyaku, 


"keknya gak ada lagi deh, semua santriwati udah pada 
pulang ke asrama." 


"oh iya Rey, kalo gitu Dinda balik ke asrama yah," ucapku, 
hendak bergegas pergi. 


Namun, terdengar suara Rey menghentikan langkahku. 
"kenapa, Rey?" tanyaku. 


"gini Din," sebelum melanjutkan ucapannya, Rey 
memperhatikan di sekeliling, untuk memastikan tidak ada 


orang yang mendengarnya. 


"nanti malam, gua, Bagas sama Rizal berencana memasuki 
gedung itu kembali. Kami mau mastiin siapa sebenarnya 
kedua pria itu, kami hendak mencari tahu, apa sebenarnya 
yang terjadi di dalam gedung itu." jelas, Rey padaku. 


"ide bagus Rey, tapi.... Dinda harus ikut, karena Dinda gak 
bisa tenang kalau gak ikut memasuki gedung itu." 


Dengan khawatir, Rey perlahan mendekatiku, "gak bisa Din, 
ini tugas kami, lo gak usah ikut. Nanti lo kenapa-napa lagi 
gimana?" 


"Dinda harus ikut, Rey. Kalo Rey gak bolehin, Dinda nanti 
diam-diam memasuki gedung itu tak perlu di kawani sama 
kalian." ucapku bersikeras tak mau mengalah. 


Dengan napas berat, tangan Rey memijat-mijat kepalanya 
yang mungkin mulai terasa pening, "iya... Iya.... Lo ikut." 
jawab Rey, terpaksa. 


"Io memang keras kepala, Din." Lanjutnya. 


Setelah mendengar jawaban Rey, aku langsung bergegas 
menuju asrama. Sebelum meninggalkan tempat di mana 
aku berdiri, sekilas kulihat Rizal berdiri di ambang pintu 
sambil bertukar cerita dengan Kribo. Rizal terlihat begitu 
indah, dengan baju koko warna putih cerah, sarung yang 
melilit di pinggangnya. Pria itu...... Dia memang pantas 
menjadi pria idaman. 


Sesampainya di kamar, aku mengistirahatkan tubuhku, 
teringat tengah malam nanti kami akan kembali memasuki 
gedung terkutuk itu. Kedua kelopak mataku mulai terpejam, 
selang beberapa menit aku tertidur sembari 
mengistirahatkan tubuhku yang lelah. 


Tikkk.... Tikkk.... Tikkk..... 


Aku terbangun dari tidur, kunyalakan ponsel, jam 
menunjukkan pukul 11 pm. Kulihat anak-anak yang lain 
sudah tertidur pulas. Ruangan tampak gelap, aku bergegas 
bangkit dari tempat tidur hendak menyalakan lampu kamar. 


Srrrtttttttttttttttt......... 


Terdengar suara air berjatuhan dari dalam kamar mandi, 
kupikir ada orang lain di sana. Namun, setelah kuperhatikan 
satu-satu, Ayu, Agila, Husna dan Zea telah tertidur lelap di 
atas ranjang. Dengan rasa takut aku mencoba 
memberanikan diri untuk memastikan siapa yang berada di 
dalam kamar mandi. 


Tappp.... Tappp.... Tappp.... 


Tepat di depan pintu kamar mandi, suara percikan air masih 
terdengar. Perlahan tanganku memegang gagang pintu, 
dengan ucapan "Bismillah," pintu kamar mandi mulai 
terbuka, dan........ 


Cekklekkkkk..... 
KOSONG. 


Tak ada siapa-siapa di dalam kamar mandi. Namun, keran 
terus menyala sehingga air yang berjatuhan kelantai mulai 
membanjiri. Dengan tenang aku mematikan keran air, lalu 
kemudian mengambil air wudhu teringat aku belum 
melaksanakan shalat isya. 


Setelah selesai mengambil air wudhu, aku segera 
melaksanakan shalat isya. Kemudian setelah itu, berlanjut 
melaksanakan tahadjud 4 rakaat. Dengan suasana tenang, 
dan pikiran yang hanya fokus pada satu tujuan. 


Dzikir dan doa kupanjatkan selepas selesai shalat, kemudian 
bergegas menyimpan mukenahku kembali ke dalam lemari. 


Aku berjalan pelan agar anak-anak yang lain tidak tahu 
kepergianku, setelah sampai di ambang pintu, aku mencoba 
menutup pintu dengan pelan berharap tidak terdengar 
suara yang akan membangunkan para gadis yang tertidur 
lelap di atas ranjangnya masing-masing. Ceklekkkk..... 


Aku berlari kecil menuju perpustakaan, butuh usaha yang 
keras sampai ke bawah. Karena, ada ustadz Alvin dan salah 
satu staff guru yang masih berbincang-bincang di teras 
sambil memandangi langit-langit malam. Sesampainya di 
lantai bawah, aku berinisiatif berjalan lewat belakang 
asrama agar tidak ketahuan oleh ustadz Alvin. Meski dari 
belakang asrama akan lebih lama untuk sampai di 
perpustakaan. 


Dengan kaki telanjang, aku menyusuri jalan yang sempit 
yang di tumpuki dedaunan kering. Itulah sebabnya aku 
telanjang kaki, agar suara dedaunan yang terinjak tidak 
membangunkan orang-orang. 


Di tengah malam begini keringat di dahiku mulai 
bercucuran. Hingga akhirnya aku sampai di perpustakaan, 
ternyata Rizal, Rey dan juga Bagas telah berjalan pontang- 
panting terlihat gelisah menunggu kedatangan seseorang. 
Mungkin, mereka sangat mencemaskanku. Saat melihatku 
muncul dari ambang pintu, Rey langsung tersenyum kecil. Ia 
kemudian melihatku dengan telanjang kaki, ia hanya 
terdiam sambil geleng kepala. 


Di temani angin malam serta suara jangkrik yang seakan- 
akan sedang memberikan semangat, kami berempat beraksi 
menuju gudang. Bintang-bintang tak kelihatan, sedangkan 
bulan mulai bersembunyi di balik awan. Dengan 


bermodalkan senter ponsel, kami terus berjalan 
mengendap-endap menuju pintu gedung. Selangkah lagi 
menuju pintu, tiba-tiba kakiku menginjak kerikil tajam. 
Spontan aku merasakan sakit yang luar biasa, namun aku 
berusaha tetap tenang, membekap mulutku dengan kedua 
tangan. Aku tidak ingin mengacaukan rencana kami hanya 
karena diriku. Aku begitu menyesal, karena telah 
meninggalkan sandal jepit yang kukenakan di belakang 
asrama. Dengan darah yang mulai melumuri telapak kakiku, 
aku berusaha menahan rasa sakitnya dan lanjut berjalan 
memasuki gudang yang semakin terlihat angker. 


Bau amis mulai tercium setelah kami memasuki gedung, 
dengan pelan-pelan kami mengendap sampai di depan 
salah satu ruangan yang pernah kami masuki kemarin. 
Seperti biasanya, kembali terdengar suara-suara seperti 
orang yang sedang menyembelih daging sapi. Bahkan 
sesekali suara mesin membuatku merasa ngeri. 


Jam yang melekat di pergelangan tangan kuarahkan ke 
jendela agar cahaya dari luar meneranginya. Ternyata waktu 
telah menujukkan pukul 12 malam kurang 30 detik. Melihat 
hal itu, kami segera bersembunyi ke tempat masing-masing 
seperti yang kami lakukan pas pertama kali memasuki 
gedung ini. Aku menuju tirai yang masih di penuhi abu. 
Napasku mulai sesak, sedangkan telapak kakiku yang 
berlumuran darah semakin terasa perih. 


Di balik tirai aku menghitung angka dari 20 hingga angka 1. 
Dengan rasa takut, di saat aku telah sampai menghitung 
angka satu, waktu menunjukkan tepat pukul 12 malam. 
Suara langkah kakipun terdengar. Terlihat dari sobekan kecil 
di tirai, dua pria berjalan menuju pintu gedung. Namun, 
kedua pria ini bukanlah kedua pria yang kemarin aku lihat. 
Jika yang kemarin itu adalah 2 pria yang bertubuh kekar, 
malah ini sebaliknya. Pria yang satu bertubuh kurus dengan 


telanjang dada di lumuri darah, sedangkan yang satunya 
lagi tubuhnya berisi serta perutnya buncit. Keduanya 
berbincang-bincang keluar dari gedung sambil terbahak- 
bahak. 


Di waktu yang bersamaan, kami berempat keluar dari 
persembunyian dan langsung menuju ruangan di mana 
kedua pria tadi baru saja keluar. 


"Io gak papakan, Din?" 


Rey masih sempatnya menanyakan keadaanku, "gak papa 
kok, Rey," jawabku berbisik. 


Di ambang pintu, aku menarik napas dalam-dalam, ujung 
jilbab yang kukenakan kujadikan masker untuk menutup 
hidung beserta mulutku agar bau amis di ruangan ini tidak 
terlalu menyengat. Bagas memperhatikan lemari yang 
kemarin sempat Rizal buka, sedangkan Rey dan Rizal 
terlihat bingung dengan peralatan-peralatan tajam yang 
berbaris di atas meja. 


Aku hanya terdiam melihat potongan-potongan manusia 
semakin banyak dari malam sebelumnya. Aku berjalan 
mendekati Rizal, ikut memperhatikan peralatan-peralatan 
tajam yang di lumuri darah segar. 


"Io ngapain, Gas?" tanya Rey kepada Bagas yang sibuk 
membuka sebuah lemari. 


"lemarinya gak bisa di buka Rey, padahal kemarin lemari ini 
bisa di buka." 


"bukannya kemarin itu lemari ini isinya kepala manusia 
yah?" tanyaku gugup. 


"ya Din, makanya itu gua mau mastiin sudah berapa 
banyak orang yang mereka bunuh." 


Mendengar hal itu aku semakin berpikir sesuatu yang 
membuatku semakin ketakutan. Tubuhku mulai gemetar, 
namun aku mencoba menahan. Karena Malam ini kami 
harus mendapatkan informasi lengkap tentang gedung 
beserta pria-pria pembunuh itu. Tanganku sibuk memegang 
sebilah pisau tajam, karena ketajamannya mungkin satu kali 
goresan bisa memutuskan jari seseorang. Di waktu yang 
bersamaan tiba-tiba kami mendengar langkah seseorang. 


Dengan penuh khawatir, Rey dan Rizal menarik tanganku ke 
belakang hendak bersembunyi di balik lemari. Terdengar 
suara pria yang sedang terbahak-bahak, entah apa yang 
sedang mereka ceritakan. 


Cekkkleeeekkkk....... 


Pintu terbuka, terlihat cahaya dari luar menerangi ruangan. 
Darah yang tadinya tampak hitam karena berada di 
kegelapan kini terlihat jelas begitu merah kental. Aku, Rizal, 
Rey dan Bagas berusaha menahan napas di balik lemari. 
Lemari ini cukup kecil untuk menyembunyikan tubuh kami 
berempat, tubuhku mulai gemetar menahan napas serta 
telapak kakiku yang semakin perih dan semakin banyak 
mengeluarkan darah. 


"gimana, udah dapat belum?" tanya seorang pria kepada 
temannya yang sibuk mencari sesuatu. 


"sabarr.... Gua masih nyari." 


Pria itu terus mencari sesuatu di atas meja. "kalo gak salah 
pisau itu tadi gua taruh di sini deh," tunjuknya ke arah meja. 


"hadehhh, palingan lo lupa lagi di mana lo taro." 


Aku teringat dengan sebilah pisau yang masih kugenggam, 
dengan gemetar aku memperhatikan pisau yang mungkin 
inilah yang mereka cari. 


Tubuhku semakin gemetar, rasa sakit telapak kakiku tak 
bisa kutahan. Dan..... 


Tiiiinngggggggggg9.......... 


Pisau yang kupegang jatuh kelantai, tentu saja kedua pria 
yang mendengarnya langsung mencari tahu dari mana 
suara itu berasal. Rey, Rizal dan Bagas yang menyadari itu 
dan memastikan kedua pria itu pasti mulai mendekat ke 
arah kami. 


"Din... kalian semua, di hitungan ketiga kita lari." 


Mendengar aba-aba dari Rizal kami semua mengangguk 
pelan. 


Seperti aba-aba yang di berikan Rizal, di hitungan ke tiga 
kami semua berlari menuju pintu ruangan, 


"WOOYYYYY...... Siapa kalian, Br**gsek....." suara pria 
berperut buncit menggelegar mengisi satu ruangan. 


Rey yang di hadang pria bertubuh kurus tadi langsung ia 
tabrak hingga pria itu tersungkur kelantai. Aku terus berlari 
sampai akhirnya keluar dari ruangan itu. Namun, aku tak 
melihat salah satu dari mereka. Mungkin mereka masih di 
dalam berkelahi dengan kedua pria itu. Aku semakin 


ketakutan, teringat Rey yang tadi sempat berbisik kepadaku 
"Dinda terus saja lari, jangan lihat ke belakang." namun, 
tidak mungkin aku meninggalkan mereka sendirian. 


Dengan telapak kaki yang masih sakit aku berjalan 
terpincang-pincang menuju pintu gedung. Selang beberapa 
menit, Rizal, Rey dan Bagas berlari menghampiriku. 


"LARIININ!..... DIN...... " perintah ketiganya meneriakiku. 


Mendengar hal itu aku berlari dengan susah payah, telapak 
kakiku mulai semakin perih. Saat aku menoleh kebelakang, 
terlihat dua pria itu masih mengejar kami dengan sebuah 
golok panjang. 


Tepat kami berada di tengah-tengah lapangan, aku tak 
melihat siapa-siapa. Bahkan ustadz Alvin ternyata tidak ada 
lagi di teras asrama. Kami terengah-engah, lalu sekilas 
menghadap ke kebelakang. Dan terlihat kedua pria itu 
muncul dari belakang asrama. Melihat hal itu, kami kembali 
berlari menuju pintu pagar. 


Sesampainya di pintu pagar, ternyata pagarnya tidak di 
kunci. Sebuah keuntungan bagi kami untuk berusaha kabur. 
Rey kembali mrnutup pintu pagar agar jalan kedua pria itu 
terhalang. 


"jangan lihat ke belakang Din, lari sajaa..." teriak Rey 
kembali memerintahkanku. 


Hingga akhirnya kami sampai di rumah para penduduk, 
dengan malam yang semakin gelap. Cahaya obor tak 
mampu menerangi seluruh jalanan. Dengan napas ngos- 
ngosan kami mencari tempat yang bisa menjadi 
persembunyian. 


"WOOOYYTTI....." Spontan kami menghadap ke belakang. Dan 
dia adalah si pria kurus. Namun, ia ternyata sendirian entah 
di mana si pria berperut buncit itu ia sembunyikan. 


Melihatnya berlari mengejar kami dengan golok panjang 
yang masih melekat di tangannya, kami semua langsung 
berlari menyusuri gelapnya malam. Suara burung hantu 
seakan-akan menyempurnakan kengerian malam ini. 


Kami terus saja berusaha berlari menghindari pria 
pembunuh itu, hingga akhirnya kami sampai di suatu 
tempat yang begitu gelap. Tak ada cahaya sedikitpun, 
tempat ini hanya di terangi bulan purnama yang perlahan 
muncul dari balik awan. Di sekeliling kami hanya ada pohon- 
pohon yang menjulurkan akarnya ke mana-mana. Terdengar 
aliran sungai begitu deras yang berasal dari sebelah utara. 
Rey terus saja menarik pergelangan tanganku agar lebih 
cepat berlari. Namun, telapak kakiku semakin terasa sakit 
hingga akhirnya mati rasa, aku tak bisa menahannya 
sampai-sampai aku tersungkur ke tanah. 


Melihat hal itu, Rey dan Bagas langsung mengehentikan 
langkah mereka. Sedangkan Rizal mungkin masih tertinggal 
jauh di belakang. Rey berlari menghampiriku, namun di 
waktu yang bersamaan pria kurus dengan golok panjangnya 
datang dari arah belakang. la langsung mengayunkan 
goloknya tepat ke arah kepalaku. Aku berteriak sambil 
melindungi kepalaku dengan kedua tangan dari permukaan 
golok yang begitu tajam. 


bersambung...... 


Siapa yang akan mati? Siapa yang akan terbunuh? Dan 
siapa yang pantas untuk hidup? 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita buang negatifnya. 


Surat 


CAARRKKKKKKK....... 


Benturan yang begitu kuat baru saja menghantam kepala si 
pria kurus. Di belakangnya tepat berdiri seorang pemuda 
tampan dan gagah. Kematian tertanya tidak berpihak 
padaku. Bahkan, aku mengira malaikat maut telah duduk di 
sampingku seraya menunggu detik-detik pencabutan 
ajalku. Ternyata Tuhan belum mengizinkanku mati sekarang, 
dengan napas ngos-ngosan, jantungku yang masih berdetak 
kencang, aku berdiri dari lumuran tanah seraya di bantu 
oleh Rizal. 


"awas Zal....." teriakku beserta Rey dan Bagas saat si pria 
kurus bangkit dengan golok yang ia ayunkan. 


Dengan cepat Rizal menangkisnya, sehingga terjadi 
perkelahian di antara keduanya. Rey  menarikku, 
menyuruhku menjauh dari Rizal dan pria kurus yang sedang 
bertengkar. Tubuhku terasa ngilu, melihat golok panjang 
yang begitu tajam baru saja hampir menyayat wajah Rizal. 
Dengan sigap Rizal menangkisnya dengan kedua tangan 
hingga terjadilah telapak tangannya yang menjadi korban. 


Melihat hal itu aku semakin ketakutan, takut akan Rizal 
kenapa-napa. Rey dan Bagas langsung berlari, tak kuasa 
melihat Rizal melawan pria itu sendirian. Dari arah 
belakang, Rey langsung memukul kepala pria itu hingga ia 
tersungkur ke tanah. Belum puas dengan hal itu, Rey dan 
Bagas mencincang kepala si pria kurus hingga hancur tak 
lagi berbentuk. 


Aku menghadap ke belakang, kepalaku ngilu seakan-akan 
ikut merasakan bagaimana sakitnya ketika kepala seseorang 
di pukuli tanpa ada ampunan. Selesai dengan tugas mereka, 
aku perlahan mendekat seraya berusaha agar tidak melihat 
kepala si pria yang tergeletak di atas tanah. 


"Io gak papakan, Din?" tanya Rey dengan kedua tangannya 
yang sudah di lumuri darah. 


"gak papa, Rey." jawabku dengan perasaan tidak tenang. 


Suasana terasa ngeri, kami berencana membuang mayat si 
pria dengan kepalanya yang sudah hancur tak lagi 
berbentuk. Kami berjalan mengikuti suara air yang terus 
mengalir. Di belakangku sudah ada Rey dan Bagas yang 
mengangkat mayat si pria itu. 


Berjarak lebih dari 5 menit akhirnya kami sampai di sebuah 
sungai yang mengalir cukup deras. Dengan cepat Rey dan 
Bagas langsung menghanyutkan mayat si pria kurus. 
Setelah itu, keduanya mencuci tangan mereka yang sudah 
di lumuri darah. 


Kami lanjut berjalan meninggalkan tempat di mana baru 
saja terjadi pembunuhan. Memang bukan aku yang 
membunuhnya, tapi entah kenapa aku ingin menangis 
karena merasa berdosa telah menghilangkan satu nyawa. 
Aku ingin menyelamatkannya ketika Rey dan Bagas 
memukuli habis kepalanya. Tapi, di sisi lain dia adalah pria 
yang baru saja hendak membunuhku. Lalu, apakah Allah 
akan mengampuni dosaku? 


Sesampainya di gerbang sekolah, Rizal memerintahkan 
kami agar berjalan dengan hati-hati serta memperhatikan di 
sekeliling kami. Sebab, tidak ada yang tahu di mana dan 
apa yang sedang pria berperut buncit itu rencanakan. Rey 
memimpin di depan sedangkan Bagas berjaga-jaga di 


belakang. Kami berjalan mengendap-endap dan sengaja 
tidak menyalakan senter ponsel agar tidak ketahuan. 


Ucapan "Hamdalah" keluar dari mulut kami ketika akhirnya 
kami sampai di perpustakaan. Rey langsung mengunci pintu 
perpustakaan dengan rapat. Kujatuhkan tubuhku di atas 
kursi yang berbahan kayu. Mengambil napas dalam-dalam, 
memikirkan apa yang baru saja terjadi. 


Kami semua terduduk dalam kesunyian. Semuanya terlihat 
berantakan, bahkan bau amis selalu mengganggu 
pernapasan. Dari tangan Rizal menetes darah yang berasal 
dari luka sayatan. Aku beranjak mencari kotak obat P3K, tak 
butuh waktu yang lama akhirnya aku menemukan apa yang 
aku cari. 


Kemudian berjalan lalu duduk tepat di samping Rizal. 
Dengan cepat aku membuka kotak obat, mengambil satu 
persatu bahan untuk mengobati luka Rizal. Dengan tenang 
tanpa bersuara, Rizal menyerahkan tangannya seakan-akan 
sudah tahu apa yang hendak ingin kulakukan. 


"biar gua aja Din," tawar Rey saat tanganku mulai 
membersihkan luka Rizal dengan kapas. 


"gak perlu, Rey." jawabku tanpa menoleh sedikitpun ke 
arahnya. 


Tak mau mengalah, Rey langsung berdiri dan menarik kotak 
P3K yang ada di hadapanku. 


"gua bilang biar gua aja..." perintahnya untuk kedua kali 
dengan mengeraskan suaranya. 


Tak tau harus berkata apa, aku hanya menatap Rey dengan 
menahan amarah. Bagaimana bisa dia masih mencari-cari 
masalah dalam keadaan genting seperti ini. 


"kamu apa-apaan sih Reyyyyy....." bentakku memecahkan 
kesunyian malam. Sampai-sampai sang bulan kembali 
bersembunyi di balik awan. 


"Aku tau kamu cemburu, tapi ini bukan waktu yang tepat, 


"apa kamu gak bisa bersifat dewasa ketika dalam situasi 
genting seperti ini?  Hahhhh?"  teriakku semakin 
menggelegar, semoga Rey paham apa maksudku. 


la melemparkan kotak P3K kembali di hadapanku lalu 
beranjak pergi menuju rak buku sambil menendang kursi 
yang menghalangi jalannya. 


Dengan perasaan kacau, aku kembali membersihkan luka 
Rizal yang masih meneteskan darah. Sayatan di telapak 
tangannya cukup lebar, seharusnya lukanya harus di jahit 
agar kembali rapat. Namun, sayangnya di dalam kotak obat 
yang ada hanya betadine, kapas, serta perban. 


Tak ada sedikitpun wajah Rizal menandakan bahwa ia 
kesakitan. Pemuda ini terus saja menatap ke arah jendela 
tanpa mempedulikan lukanya. Terakhir, aku membalut luka 
di tangannya dengan perban. Setelah itu aku terduduk diam 
di atas kursi, Bagas sibuk dengan sebuah buku di 
genggamannya. Akhir-akhir ini Bagas sangat rajin membaca 
bahkan di situasi seperti ini. 


Hening, kusandarkan kepalaku di atas meja, menutup kedua 
mataku sambil berusaha menenangkan diri. Karena letihnya 
berlari-lari entah berapa jarak yang kami tempuh, aku mulai 
terlelap dalam tidur sampai-sampai aku mulai masuk ke 
alam mimpi. 


Semuanya tampak putih, aku berjalan mencari di mana 
pintu yang akan membawaku keluar dari ruangan kosong 


ini. 
"HOOIIII....... ` 
"WOIII..... APAAAKAAHHH ADA ORANG DISINIIII...... ?" 


Aku terus saja berteriak, namun yang terdengar hanyalah 
suara yang memantulkan kalimat yang baru saja ku- 
ucapkan. 


Aku berlari ke sana ke mari, namun tidak kutemukan pintu 
keluar dari tempat kosong ini. Aku hampir prustasi, lalu 
terdengar suara seorang gadis yang tak asing bagiku. 


"CAHAYAAA.... CAHAYAA..... CAHAYAAA....." 


Aku mendengarnya sampai tiga kali sampai suara itu 
perlahan-lahan menghilang, hingga akhirnya aku terbangun 
dari mimpiku. 


Kulihat Rizal, Rey dan Bagas sedang berjaga-jaga di depan 
pintu. 


"kenapa, Gas?" tanyaku. 
"sembunyi, Din. Sembunyi..." perintah mereka. 


Akupun langsung menunduk dan sembunyi di bawah meja. 
Secara diam-diam aku mengintip ke arah jendela. Kudapati 
si pria berperut buncit sedang mengintai dan mulai 
menggedor-gedor pintu dengan keras. 2 menit kemudian 
tak ada lagi terdengar suara gedoran. Setelah memastikan 
semua sudah aman, kami kembali duduk di atas kursi 
masing-masing. 


"si pria itu masih mencari kita," kata Rey dengan gelagapan. 


"mungkin kita tidak bisa kabur dari sini sebelum fajar tiba." 
lanjutnya. 


"kenapa?" tanyaku. 


"pria itu tidak akan membiarkan kita lolos begitu saja, sebab 
itu kita harus menunggu esok hari sampai para santriwati 
beserta guru-guru sudah beraktifitas kembali, dan di 
pastikan pria itu tidak mungkin muncul di tempat yang 
ramai." jelas Rey yang kubalas dengan anggukan. 


Aku teringat dengan mimpiku barusan, lalu aku 
menyampaikan mimpi itu kepada mereka. 


"Cahaya? Apa maksudnya?" tanya Bagas. 


"aku juga tidak mengerti Gas, kenapa aku tiba-tiba 
bermimpi hal seperti itu." jawabku sembari memikirkan 
maksud dari mimpi yang tak masuk akal itu. 


"gak perlu di pikirin Din, palingan Dinda cuman...... 
"tunggu....." kataku memotong ucapan Rey. 
"kenapa?" 


Aku mulai mengerti maksud dari mimpiku. "CAHAYA...." 
mimpi itu seakan-akan menyuruhku mengingat sesuatu. 


"SURAT...." Yah, surat itu pernah di berikan Intan padaku. 
Dan Intan jugalah orang yang pernah mengucapkan cahaya 
saat ia hendak meninggalkan kelas. 


"RIZALL...." Panggilku dengan nada tinggi. 


"Surat itu masih sama Rizal kan?" kataku langsung. 


Rizal mengangguk pelan, mereka semua terlihat bingung 
sambil memperhatikan tingkahku. 


"dan sekarang di mana?" 

"di dalam kamarku," jawabnya. 

"emang kenapa, Din?" 

"Surat itu Gas, aku yakin di dalam surat itu ada jawaban." 


"Dan, cahaya... Aku tau sekarang, surat itu bisa di baca 
ketika di terawang dan di dekatkan ke arah cahaya." ucapku 
gelagapan, spontan mereka semua terkejut. Mungkin 
mereka tidak percaya apa yang kukatakan atau mungkin 
mereka tidak tau apa maksudku. 


"Io taruh di mananya, Zal. Biar gua yang ambil, soalnya gua 
yakin pasti tangan lo masih sakit, dan pria itu pasti masih di 
luar mencari kita. Dan gak mungkinkan lo berkelahi dengan 
pria itu dengan keadaan tangan lo yang seperti ini?" 


"tapi Gas," cegahku. 
"udah gak papa Din, lo tenang aja." 
"gua ikut!" kata Rey. 


Aku tidak bisa berbuat apa-apa lagi, terpaksa mereka 
berdua harus pergi mengambil surat-surat yang Rizal taruh 
di bawah kasurnya. Meski aku merasa takut akan terjadi 
sesuatu kepada Rey dan Bagas. 


"Hati-hati Rey, Bagas...." ucapku sebelum keduanya keluar 
dari perpustakaan dengan mengendap-endap. 


Tersisa aku dan Rizal terkurung dalam kesunyian. Kulihat 
perban yang melilit di tangan Rizal mulai berwarna merah 


darah. Mungkin perban-nya tidak cukup untuk menahan 
darah yang berusaha keluar dari luka sayatan Rizal. Aku 
tidak tahu apa yang harus kulakukan. Seharusnya luka Rizal 
perlu di jahit agar bisa pulih kembali. Aku mulai kasihan 
dengan Rizal, kalau bukan karenaku Rizal tidak mungkin 
akan mendapat luka separah itu. 


Tikkk.... TIKKK.... TIKKK.... 
Jarum jam tak henti berputar. 


Ruangan ini terlalu sunyi, aku hendak menuju rak buku 
berharap membaca dapat menghilangakan rasa cemasku. 


"arrgghhhhh....." umpatku, tubuhku tersungkur kelantai, 
telapak kakiku mengeluarkan darah lebih banyak dari 
sebelumnya. Aku lupa, bahwa kakiku belum sembuh akibat 
kerikil tajam yang tak sengaja kuinjak tadi. 


"astagaaa, Dinda..." teriak Rizal hawatir langsung 
membantuku berdiri. 


la menunduk ke bawah, melihat lantai yang sudah 
berlumuran darah. 
"kaki kamu kenapa, Din?" 


Rizal langsung menyuruhku duduk, ia kemudian melihat 
luka di telapak kakiku. Darahnya terus saja menetes 
bercampur dengan tanah, itu di sebabkan karena aku tidak 
memakai alas kaki saat berlari menyusuri hutan. 


"kenapa kamu gak bilang sih Din? Mulai kapan kaki kamu 
terluka begini?" 


Aku tak menjawab pertanyaan Rizal. Sebab, luka ini sudah 
ada sejak kami hendak memasuki gudang. 


"kalo seperti ini luka kamu bisa infeksi, malah gak pake alas 
kaki lagi!" Rizal terus saja mengomel sambil membersihkan 
luka di telapak kakiku yang sudah bercampur dengan tanah. 


"aarrhhhgg....." rasanya begitu perih saat kapas yang di 
lumuri obat menyentuh telapak kakiku begitu kuat. 


“Sorry Din," 


Jika tadi aku mengobati lukanya, kini ia menggantikan 
tugasku dan mengobati lukaku. Hal yang sangat 
menyenangkan namun ia kembali membuat jantungku 
berdetak tak beraturan seperti yang kurasakan 8 tahun 
yang lalu. 


BU RRRRKKKKKEK...... 
CEKLEKKKK..... 


Rey dan Bagas tiba-tiba memasuki perpustakaan dan 
langsung mengunci pintu rapat-rapat. 


"kenapa Rey, pria itu mengejar kalian?" 


Dengan napas ngos-ngosan keduanya berjalan ke arah 
kami. 


"ini!" kata Rey masih dengan napas ngos-ngosan. Ia 
menyodorkan beberapa lembaran surat. 


"tadi kami hampir ketahuan, untung saja Bagas punya otak 
udang dengan melempar batu ke arah lain. Kalo tidak, 
aihhh... bisa-bisa kepala gua udah kepotong sama golok 
panjang si pria itu." 


Kuperhatikan surat-surat di hadapanku. 


"truss, lo mau apain surat-surat ini, Din?" tanya Bagas. 


Kubuka salah satu amplop surat. "CAHAYA" yah, lembaran 
surat ini harus di arahkan ke cahaya. Kutatap bola lampu 
yang tepat di atas kepalaku. Perlahan, aku melebarkan 
kertas surat lalu mengarahkannya ke cahaya lampu agar 
bisa di terawang. 


CliliiikkkkkkkkkkK....... 
GELAP 


Tiba-tiba saja mati lampu. Seakan-akan ia sedang 
menggagalkan rencanaku. Di sini, aku benar-benar prustasi 
sambil mendengar Rey yang terus saja memanggil-manggil 
namaku, mungkin ia hawatir terjadi sesuatu denganku, 
terlihat seluruh ruangan kini sangat gelap tanpa di terangi 
setitik cahaya. 


bersambung............ 


Hanya sebatas huruf demi huruf, namun itu adalah suatu 
petunjuk ..... 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Tahajjud 


Adakah yang bisa menenangkan hati selain bermunajat 
kepada Allah? Terduduk di atas sajadah, mengangkat kedua 
tangan lalu bertasbih menyebut nama-Nya. 


"Dindaa.... Din, lo gak papa kan?" 
Teriak Rey di dalam kegelapan. 


"tenang Rey, aku gak papa, aku baik-baik saja." ucapku 
sambil mencari sesuatu di saku baju syar iku. 


Kosong, tak ada kutemukan benda persegi empat di saku 
bajuku. Dan aku mulai sadar bahwa ponselku tertinggal di 
dalam kamar, aku tidak membawa ponselku karna terburu- 
buru pergi ke perpustakaan ini. 


"Rey..." panggilku. 
"kenapa, Din?" 


"ponselmu dimana? Kenapa gak nyalain senternya saja 
Rey?" 


la mulai meraba-raba saku jaket yang ia kenakan sampai ke 
celana jeans yang memiliki banyak cabang saku. 


"astagaaa, gua lupa." ucap Rey sambil menepuk jidatnya. 


"ponsel gua tertinggal di atas meja yang ada di samping 
ranjang Rizal." 


"kalo ponselmu, Zal?" tanyaku menghadap ke arah Rizal 
meski sedikitpun aku tak bisa melihat wajah serta tubuhnya 
karena gelapnya ruangan. 


"ponselku hilang!" jawabnya dingin. 
"hilang?" 


"ya, ponselku jatuh di hutan waktu berkelahi dengan si pria 
kurus itu." jelasnya, mendengar hal itu aku semakin merasa 
bersalah. Tangannya sudah terluka parah, di tambah lagi 
ponselnya hilang. Dasar aku, bukannya membahagiakan 
orang yang kucinta, aku malah melakukan hal yang 
sebaliknya. 


"Bagas?" tanyaku bergantian menghadap ke arah Bagas. 


la mulai meraba saku celana belakangnya, tanpa berlama- 
lama Bagas mengambil ponselnya dan langsung 
menyalakan center sehingga ruang perpustakaan mulai 
terang meski hanya dengan sedikit cahaya. 


"oalah Bagas, bukannya di nyalain dari tadi," protes Rey. 
"lah, sorry men. Gua kira tadi kalian bawa ponsel," 


Bagas menyodorkan ponselnya, agar aku bisa menerawang 
surat yang sudah bertebaran di atas meja. Aku langsung 
menerimanya, lalu menaruh ponselnya di bawah sedangkan 
lembaran surat kutaruh di atas agar bisa di terawang. 


Tut... Tutt.... 
Hanya beberapa menit ruangan gelap kembali. 


"Lahh, kok mati?" tanya Bagas, seakan-akan ia tidak tahu 
apa yang terjadi. 


"hadeuuhhhh.... Bagasss..... 
Baterai ponsel lo lobet...." jelas Rey meninggikan suaranya. 


Kuhempaskan tubuhku di atas kursi, aku benar-benar 
prustasi. 


"kita gak bisa apa-apa lagi. Din, lo yang tenang aja yah, 
mendingan kita istirahat malam ini besoknya juga kita bisa 
keluar dari sini kok." 

Kata Rey di kegelapan malam. 


Bagaimana bisa aku istirahat dalam keadaan seperti ini 
Rey? Masalah besar seperti ini tidak bisa di biarkan begitu 
saja. Bagaimana bisa aku tertidur ketika memejamkan mata 
yang muncul hanyalah potongan-potongan tubuh manusia 
yang penuh dengan darah. 


Tubuhku yang lelah berlari-lari menempuh jarak 
berkilometer, kakiku yang sudah membengkak sebab kerikil 
yang menusuk tanpa iba, semuanya benar-benar tidak 
terasa. Yang kupikirkan hanyalah siapa orang-orang yang 
mereka bunuh di dalam gudang? Hanya itulah ketakutan 
terbesarku, bagaimana jika nantinya mereka adalah orang- 
orang yang kukenal bahkan orang-orang yang dekat 
denganku? Aku tidak bisa membayangkan jika itu semua 
terjadi. 


"seharusnya kita melaporkan pembunuhan ini kepada 
kepala sekolah." saran Bagas memecahkan keheningan. 


"gak, lo gak boleh laporin ini kepada kepala sekolah, Gas." 
saran itu langsung di tangkis Rey. Baginya itu bukanlah 
solusi yang tepat untuk di lakukan. 


"lah, kenapa? Seharusnya dari awal kita sudah melaporkan 
ini agar bisa di selidiki lebih cepat, supaya tidak banyak 
yang menjadi korban." 


"kalian ingatkan kata kepala sekolah waktu kita pertama 
kali sampai di pesantren ini? Jangan sekali-kali kalian 
memasuki gudang itu, kalo sempat kalian memasukinya 
kalian tidak akan bisa keluar. Gua pikir nih ya, kepala 
sekolah mengatakan itu karena ia tidak tahu apa yang 
terjadi di dalam gudang itu. Mungkin saja, orang yang 
masuk ke dalam gudang itu selalu di bunuh para pria itu 
agar mereka orang-orang yang memasukinya tidak pernah 
keluar karena telah terbunuh. Sehingga orang-orang 
berpikir bahwa gudang itu adalah tempat misteri yang tidak 
boleh di masuki." 


Pemikiran Bagas bisa di terima, tapi sayangnya kami 
memiliki pemikiran yang berbeda. 


"besok pagi, gua berniat langsung pergi ke ruangan kepala 
sekolah untuk menjelaska tentang semua yang telah 
terjadi." 


"Io apa-apaan sih, Gas. Lo pikir cara lo itu efektif gitu, lo 
salah Gas. Sempat lo laporin sama kepala sekolah, kita akan 
benar-benar dalam masalah yang besar." keduanya mulai 
bertengkar di kegelapan meski tidak bisa melihat wajah dari 
sang lawan. 


"maksud lo apaan?" 


"Lo gak tau apa-apa, mending lo diam aja, Gas. saran gua ya 
harusnya lo menyelidiki sesuatu dengan jelas sebelum lo 
membeberkan perihal atau masalah yang sedang lo hadapi." 


Mendengar hal itu aku mulai berpikir, apakah Rey 
mengetahui sesuatu? Mungkinkah ia menembunyikannya 
dari kami? Lalu mengapa ia mengucapkan kalimat seperti 
itu seakan-akan ia sedang menyimpan sebuah rahasia. 


Aku tak bisa lagi berpikir, kepalaku begitu berat sehingga 
aku mulai menyandarkan kepalaku di atas meja yang sudah 
di tumpuki surat-surat. 


Bagaimana aku bisa membaca surat-surat ini tanpa adanya 
cahaya? 


Kedua mataku mulai terpejam, aku hampir larut dalam 
kesunyian. Tiba-tiba aku mulai terganggu dari tidurku akibat 
sebuah sinar yang masuk dari arah jendela. Sinar itu 
ternyata berasal dari bulan purnama yang perlahan muncul 
dari kabut awan. Dengan menahan kantuk, bibirku 
tersenyum lebar dengan posisi kepalaku masih tersandar di 
atas meja. 


Perlahan aku bangkit dari kursi, mengambil secarik kertas 
surat lalu berjalan ke arah jendela dengan kaki yang masih 
terpincang. 


"mau kemana, Din?" 


Aku berdiri tepat menghadap jendela, perlahan kubuka 
lembaran surat yang ada di tanganku. Cahaya bulan 
purnama menembus lembaran surat sehingga muncul 
sebuah huruf yang tak bisa kubaca. 


Ketiga pria yang duduk terdiam memperhatikanku langsung 
beranjak menghampiriku. Tepat di depan jendela di bawah 
sinar bulan purnama kami semua memperhatikan surat 
yang berisikan sebuah huruf. 


"HANGUL?" 
"kamu bisa membacanya, Gas?" 


"Iya, Din." 


Kami berpencar, mengambil setiap lembaran surat yang 
terletak di atas meja. 


"ini huruf, Din." jelas Bagas sambil melebarkan kertas surat 
menghadap cahaya bulan purnama. 


"sepertinya kita harus menyusun lembarannya agar bisa di 
baca." 


"tapi bagaimana caranya," 
"gua tau Rey," kata Rizal angkat suara. 


"coba kalian terawang sekali lagi," kembali kami lebarkan 
kertas surat secara bersamaan. 


"di sisi kanan surat paling atas kalian lihat gak ada angka 
yang di tulis dengan sangat kecil?" 


Aku menemukannya. Yah, di sisi kanan setiap surat ada 
angka yang tertulis. 


"5," kata Rey. 
"3?" lanjut Bagas. 
"2," ucapku. 


Ketiga pria di sampingku mengambil sisa surat yang ada di 
atas meja. Kemudian melebarkan suratnya di bawah sinar 
purnama. 


2 kei 


Rey menatapku sekilas, "6," 


TA ot 


Kami saling memperlihatkan surat yang masing-masing 
kami pegang. 


"susun, Rey." perintah Bagas. 


Dari angka satu lanjut kedua, ketiga sampai seterusnya, 
surat-surat itu kami tempelkan di kaca jendela agar tetap 
bisa di terawang. 


"1, 2, 3, 4, 5,6 dan 7...." kata Rey memastikan bahwa tidak 
ada yang tertukar. 


"sekarang baca, Gas." 
"lo aja, Rey." 


"gua gak bisa baca tulisan hangul dodol." jelas Rey geram 
menyatukan gigi putihnya. 


" (da)," 
"(j)" 

"(a)," 

" (Mon)," 

" (deu)," 

"sang," 

"(ja)." 

"kalo di satuin sih jadi...." 


" (Daiamondeu sangja)!" 


"ARTINYA???" Serentak kami bertanya. 


Semuanya membulatkan mata, menatap Bagas secara 
bersamaan. Sedangkan telinga terbuka lebar. Aku benar- 
benar tak sabar untuk mengetahui apa isi surat yang selama 
ini selalu menghantuiku. 


"artinya adalah....." 
"apaan?" 
"GUA GAK TAU!" 


Rey menggaruk kepalanya pelan, sehingga wangi 
pomadenya mulai tercium kemana-mana. 


"masa isi suratnya gua gak tau, kok gak nyambung gitu 
yah?" kata Rey polos mengerutkan dahinya. 


"astagaaa, Rey. Maksud gua, isi surat ini gua gak tahu 
artinya. Gua emang bisa baca huruf hangul, tapi sayangnya 
gua gak bisa terjemahin." jelas Bagas sambil 
memperagakan dengan kedua tangannya. 


"hadeuhhh,,,, truss buat apaan kita capek-capek terawang 
kesana kesini, nyatuin setiap lembaran agar tersusun rapi, 
kalo ujung-ujungnya gak bisa di terjemahin. Percuma 


dongggg..." 


"sudah-sudah, ngapain sih kalian ribut. Rey juga, syukur- 
syukur Bagas masih bisa baca, dari pada kamu bisanya 
cuma nyalain orang lain aja..." protesku berusaha 
menghentikan pertengkaran mereka. 


"setidaknya kita sudah tahu apa isinya, tinggal kita 
terjemahin." 


Aku berjalan dengan tubuh yang lesu, menghempaskan 
tubuhku di atas kursi. 


"kita istirahat saja, sudah jam 2 malam!" 


Semuanya menurut, dan kembali duduk di tempatnya 
masing-masing. Sesekali aku menguap, pertanda bahwa aku 
harus segera memejamkan kedua mataku. 


"ini, Din," 

Tiba-tiba Rey menyodorkan jaket berbahan katun miliknya. 
"gua tau lo kedinginan." lanjutnya. 

"gak usah," 


"terima aja, Din. Atau gua yang akan taro jaketnya di atas 
pundak lo?" 


Dengan wajah sebal aku menerimanya meski tidak 
menginginkannya. Yang Rey lakuin itu terlalu dramatis. 
Hatiku takkan luluh Rey, justru aku merasa jijik dengan 
tingkahnya yang semakin berlebihan. 


Gong-gongan anjing terdengar, binatang yang satu ini mulai 
memecahkan kesunyian malam, dan mengubahnya semakin 
menegangkan. Suara-suara nyamuk beterbangan terdengar 
begitu nyaring. Tidurku mulai terganggu. Namun, karena 
lelahnya hari ini tak butuh waktu yang lama aku mulai 
terlelap dalam tidurku. 


"Din... Dinda... Dinda..." seseorang menggoyang-goyangkan 
tanganku. 


Tubuhku terasa pegal, aku mengucek-ucek kedua mataku 
yang mulai berair. Kulihat mereka semua bersiap untuk 


pergi dari tempat ini. 
"Yam berapa?" tanyaku. 
"gak tau, Din. Kitakan gak punya jam." jelas Bagas. 


"sepertinya sekarang masih jam 4, Sorry Din gua gangguin 
tidur loh." 


"gak papa, Rey. Bagus kalo kamu membangunkanku, keknya 
1 jam lagi subuh deh, kan kita harus shalat subuh juga." 
jelasku. 


Kami semua berjalan meninggalkan tempat ini, udara segar 
di pagi hari tercium sehingga membuat tubuhku merasa 
segar. Kami berjalan dengan pelan-pelan sambil menikmati 
udara dingin, sesekali menghembuskan napas sehingga 
muncul gumpalan-gumpalan embun. 


Di tengah lapangan kami terpisah, Rizal dan Bagas kembali 
ke kamarnya. Seperti biasa, Rey tidak akan pergi sebelum ia 
melihatku selamat sampai di kamar. 


Dengan lambaian tangan, Rey meninggalkanku dan kembali 
ke kamarnya. Pelan-pelan tanganku menekan gagang pintu. 
Berharap anak-anak yang lain tidak menyadari 
kedatanganku. 


"ASTAGAAAA....." Kagetku dalam hati. 


Husna mempelototiku sambil merapikan mukenahnya. 
Mungkin ia baru saja selesai mengerjakan shalat. 


"Hus, Husnaa... Husnaa.." gugup, aku tidak tau harus 
ngomong apa. 


"kamu kenapa, Din?" 


"aaa... Ini... Akuuu...." 
"shalat dulu, Din. Sepertinya kamu lagi banyak pikiran." 
"tapi...." 


"tenang aja, Din. Aku gak akan kasih tau siapa-siapa kok. 
Dan aku tidak akan bertanya kamu dari mana." dengan 
santainya, Husna mengembalikan mukenah yang sudah ia 
lipat kembali ke tempatnya. Lalu berbaring di ranjang 
sambil memejamkan kedua matanya. 


Aku yang masih bingung tetap berdiri tegak di tempat, apa 
yang terjadi dengan Husna? Kulihat jam di layar ponselku 
yang tergeletak di atas meja. 03:09, yah, ternyata aku tidur 
hanya berkisar 1 jam. Pantas saja kedua mataku sulit untuk 
terbuka. 


Aku berjalan menuju kamar mandi, menyalakan keran air 
dan kubiarkan ia membasahi kulit wajahku. Dinginnya air 
membuatku menggigil namun rasanya begitu segar 
sehingga ngantukku tak terasa lagi. 


Selesai mengambil air wudhu, bergegas kuambil mukenahku 
yang tersimpan di dalam lemari. Dengan hati yang husuk, 
pikiran yang tenang, ku-ucapkan takbir untuk memulai 
shalat sunnah muakkad. 


Tubuhku terasa hangat di selimuti mukenah, jiwaku begitu 
tentram saat kedua tangan terangkat. 


"Allahhh..." ucapku dengan lembut. 


Di atas sajadah, menghadap Sang Kuasa, kuceritakan semua 
keluh kesahku. Aku tahu sang Ilahi tidak akan 
meninggalkanku. Aku tahu Allah mendengar setiap masalah 


yang kusampaikan yang belum kutahu solusinya selain 
meminta pertolongan dari-Nya. 


Kedua telapak tangan menyentuh kulit wajahku, meng- 
aamiinkan setiap ucapan yang keluar dari mulutku. 
Lembaran kitab suci Al-Guran pun terbuka, membaca surat 
Al-Mulk akan menenangkan jiwa. 


Di kesunyian malam, di antara dua pilihan. Memilih terlelap 
di atas ranjang atau bermunajat kepada Tuhan. Ada 
kenyamanan serta ketenangan saat menghadap dan 
bertasbih menyebut nama Tuhan, maka itulah pilihan yang 
lebih baik bagi setiap hamba yang beragama Islam. 


Sang angin bertiuplah, karena tak ada yang melarang. 
Namun berhentilah, ketika sudah merugikan seseorang. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Semakin Nyata 


Pagi yang cerah namun tidak dengan hatiku. Suasana yang 
nyaman namun tidak dengan keadaanku. 


Aku dan Ayu berjalan di koridor sekolah melewati kelas demi 
kelas. 


"Byeee.... Din. Semangat buat ngajar anak-anak yaaa..." 
kata Ayu mengedipkan matanya sebelah, seketika tubuhnya 
menghilang masuk ke dalam kelas tempat ia mengajar. 


"Assalamualaikum...." salamku, berusaha tersenyum meski 
sangat sulit melakukannya setelah semua yang kulalui. 


"Waalaikumussalam...." jawab anak-anak dengan lesu, itu 
bukanlah hal yang asing lagi bagiku. Karena anak-anak 
sudah terbiasa seperti itu. 


"sekarang semuanya ambil buku tuntunan shalat, hari ini 
kita akan mengulang pelajaran yang kemarin." perintahku 
dan langsung di turuti para santriwati. 


"kakak sangat kecewa dengan kalian. Ternyata masih 
banyak di antara kalian yang belum tau bacaan-bacaan 
dalam setiap gerakan shalat." 


Begitu melelahkan, tubuhku sangat berat seakan-akan aku 
sedang mengangkat beban berton-ton. 


"di mulai dari Anggi, maju sini. Anggi yang akan praktek 
duluan," 


Gadis yang bernama Anggipun segera berdiri sambil 
merapikan jilbabnya. 


"Tungguuu...." cegahku. 


"Cika, di mana dia? Apa dia belum masuk sekolah juga?" 
Spontan kulemparkan pertanyaan saat Cika ternyata belum 
masuk kelas sampai saat ini. 


Semuanya terdiam, tak peduli dengan pertanyaanku atau 
mereka tak tahu? 


"kalian tidak tahu di mana Cika?" 
Kriiikkk.... Kriikkk.... 

Tak ada yang menyahut. 

"siapa yang satu kamar dengan Cika?" 


Seorang santriwati di barisan bangku paling belakang 
langsung angkat tangan. 


"Ara, Satu kamar dengan Cika?" 
"iya, kak!" 


"jadi Cika kenapa Ra, kenapa selama seminggu ini tidak 
pernah hadir?" 


"Ara... Araaa, Ara gak tahu kak!" gugupnya. 


"jadi siapa yang tahu Ra? Kan Ara yang satu kamar dengan 
Cika." 


Gadis itu menunduk, seolah-olah ia menyuruhku berhenti 
bertanya padanya. 


Aku tak bisa memaksanya ketika ia sudah menundukkan 
kepalanya. 


"Anggi...." panggilku. 


"maju ke depan, praktekkan gerakan-gerakan shalat beserta 
bacaannya. Jangan ada yang salah lagi, kemarin kakak 
sudah ajarkan semuanya." 

Anak-anak perlu di ajar dengan tegas, kalau tidak mereka 
selalu sepele dengan ilmu yang kuajarkan. Padahal shalat 
merupakan amalan yang akan pertama kali di hisab nanti. 
Sebab itu aku tidak mau mereka bermain-main dengan 
perkara shalat. 


Aku mengajar anak-anak dengan penuh kesabaran, di 
tempat ini aku benar-benar di latih bagaimana cara 
meredamkan emosi ketika masalah semakin banyak. Di 
tempat ini juga aku belajar bagaimana menjadi guru yang 
tegas, berkata lembut namun membuat mereka turut. 


Jam menunjukkan pukul 12:10, sebentar lagi adzan zuhur 
akan berkumandang. Selesai sudah aku mengajar, yang 
mana selama 3 hari berturut-turut aku hanya mengajarkan 
materi yang sama di karenakan para santriwati kesulitan 
dalam memahaminya. 


Kurapikan buku-buku pelajaran yang berserakan di atas 
meja. Para santriwati berlarian dari kelas menuju asrama. 
Suata hal yang sangat menyenangkan bagi mereka ketika 
pelajaran telah usai. Aku hanya tersenyum kecil sambil 
geleng kepala. Melihat tingkah mereka aku jadi teringat 
semasa aku sekolah di pesantren dulu. Yang mana jam 
pulang adalah waktu yang di tunggu-tunggu. 


"Intan?" panggilku. 


"kenapa belum pulang?" aku baru menyadari bahwa Intan 
masih di dalam kelas terduduk diam di atas bangku. 


la beranjak lalu berjalan menghampiriku. 
"kenapa belum pulang Intan?" tanyaku untuk kedua kalinya. 


"ini, terimalah kak." 


Hampir 1 bulan aku mengajar di kelas ini, dan ini pertama 
kalinya aku mendengar ucapan tutur keluar dari mulutnya. 


"ini apa?" tanyaku, meski aku sudah tahu yang ia sodorkan 
adalah sebuah surat. Namun, surat ini berbeda dengan 
surat-surat yang kemarin ia berikan. Jika 7 surat yang 
pernah ia berikan dengan amplop warna pink, namun kali ini 
amplop surat yang ia sodorkan berwarna putih. 


"terimalah kak, Intan tidak akan mengganggu kakak dengan 
surat-surat Intan lagi, karena ini adalah surat yang terakhir." 


Perlahan kuterima surat itu, lalu membuka amplop surat 
yang ia berikan. 


"sebelum kakak membaca isi suratnya, Intan mohon 
temuilah dulu santriwati bernama Elisa. Ia berada di kelas 
VII3." katanya lalu beranjak pergi, meninggalkanku dengan 
surat yang belum kuketahui isinya. 


Di ambang pintu ia terdiam, mungkin ia lupa sesuatu. 


"kak..." suaranya terdengar berbeda dari biasanya. la 
memanggilku dengan terisak tanpa menghadap ke arahku. 


Aku hanya terdiam, menunggu kalimat selanjutnya yang 
ingin ia katakan. 


"Intan, Intan.... Intan sayang sama kakak!" 


Deggggg........ 
Kenapa tiba-tiba ia berkata begitu? 


Intan membalikkan tubuhnya, menatapku dengan sendu 
lalu berlari ke arahku. Dengan cepat ia memelukku, terisak, 
yang membuat jilbab yang kukenakan mulai basah karena 
air matanya. 


Aku yang tidak tahu apa yang terjadi padanya hanya bisa 
terdiam, sambil berusaha menenangkannya, baru pertama 
kali ini aku merasakan haru yang luar biasa meski aku tidak 
tahu apa penyebabnya. 


“Intan, Intan kenapa? Kenapa Intan menangis, ceritakan 
sama kakak." entah kenapa, suaraku mulai serak, aku 
merasakan tulusnya serta hangatnya pelukan Intan. 


"Intan sayang sama kakak, Intan benar-benar sayang sama 
kakak....hiikkkssss...." 


Tak ada yang bisa kulakukan, Intan hanya mengucapkan 
kalimat yang sama, namun kalimat itu berhasil membuatku 
luluh. Kubiarkan ia menumpahkan segala rasanya, sampai ia 
mulai merasa tenang. 


Selang beberapa menit ia melepaskan pelukannya, lalu 
menatapku dengan genangan air mata. 


"maafkan Intan kak selama ini, maafkan segala kesalahan 
Intan..." ucapnya sebelum meninggalkanku, berlari keluar 
dari dalam kelas dengan keadaan sesenggukan. 


Aku tak mengejarnya, kubiarkan ia pergi. Mungkin ia perlu 
menenangkan diri. Aku tidak tahu apa yang terjadi 
dengannya. Dari gadis yang dingin, santriwati yang paling 
sering membantahku, namun kini ia membuatku terharu 
atas perlakuannya. 


"Yuhuulilili..... Balek yokkk... Dah lapar nih." tiba-tiba Ayu 
sudah ada di ambang pintu, melambaikan tangannya sambil 


tersenyum menampakkan gigi kelincinya. 


Dengan cepat kurapikan buku-buku yang masih berserakan 
di atas meja, berlalu meninggalkan kelas, berjalan 
beriringan dengan sahabatku Ayu. 


"gimana dengan hari ini, Din?" 
"seperti biasanya," 
"membosankan, ya?" 

"bukan membosankan, Yu." 


"ohh, gua pikir Dinda sama dengan gua. Soalnya mulai 
pertama mengajar di pesantren ini gua udah bosan, Din. 
Pengen cepat-cepat pulang ke kota." 


"bosan? Padahal kerjaan kamu cuman duduk doang. Ambil 
buku pelajaran trus suruh anak-anak yang catat. Harusnya 
Ayu tuh sesekali menjelaskna materi yang kamu sampaikan, 
biar anak-anak lebih paham dan mudah memahami materi 
yang di ajarkan." ucapku sesal berjalan lebih cepat dari Ayu. 


"hehe.... Sorry, Din." kekehnya sambil berjalan cepat 
mengejarku. 


Sesampainya di bawah, kuperhatikan kelas VII3. 


"kenapa, Din?" tanya Ayu bingung melihatku terus menatap 
ke arah kelas itu. 


"sorry, Yu. Duluan aja, aku ada urusan sebentar." tak perlu 
menunggu jawaban dari Ayu aku segera berjalan cepat 
meninggalkannya. 


"mau kemana? Din, Dinda... Woiii.... Gak jelas amat 
luuhhhh...." 


Sesampainya di depan kelas, kulihat Rizal baru saja siap 
mengajar. Aku menunggu di luar. Selang beberapa menit 
Rizal akhirnya meninggalkan kelas tanpa mengetahui 
keberadaanku. Aku sengaja bersembunyi di balik pintu, agar 
ia tak melihatku. 


"maaf, dek!" kataku, menghentikan langkah seseorang. 
"ada apa kak?" 


"kakak mau nanya, apa di kelas ini ada yang bernama 
Elisa?" 


la memperhatikan di sekelilingnya, mungkin ia sedang 
mencari gadis itu. Perlahan ia mendekatiku. 


"kenapa kakak cari Elisa?" 

"kakak mau ngomong sesuatu, Elisa yang mana yah?" 

la berjalan, lalu berkata padaku, "mau ngomong apa kak?" 
"aku Elisa!" lanjutnya. 


Mendengar hal itu aku langsung mengajaknya berbicara di 
suatu tempat, kami berjalan beriringan menuju taman 
belakang. 


Sesampainya di taman, kami terduduk manis dengan 
perasaan canggung. 


"ada apa ya kak, kenapa cari Elisa?" 


Aku terdiam, entah apa yang ingin kukatakan. "Aaaaa.... Ini, 
Elisa!" 


Setelah bertemu Elisa, aku harus berbuat apa? Aku tidak 
tahu apa yang sedang kulakukan, dan aku tidak tahu 


kenapa aku menuruti apa yang di katakan Intan. 


"kenapa, kak?" ia menatapku curiga, mungkin ia terlalu 
lama menunggu. 


"kakak mau bilang, ini... Elisaaa... Aaaa.... Ini," kepalaku 
mulai berdenyut, membuatnya terasa ngilu, pohon yang 
tumbuh tak jauh di dekatku tampak terlihat memiliki dua 
bayangan. Dunia seakan berputar, namun aku sadar bahwa 
itu hanyalah perasaanku saja. 


"aaaa.... Mmm... Maaf, Elisa. Pergilah, kakak tidak ingin 
mengatakan apa-apa. Maaf sudah mengganggumu!" 


la terdiam, lalu pamit untuk pergi meninggalkanku sendirian 
di kursi taman. Ia berjalan dengan kebingungan. 


"Dindaaa...." teriak seseorang memanggil namaku. 


Aku memutar bola mata malas saat aku mendapati Rey 
berjalan menghampiriku. 


Aku segera beranjak pergi, namun si pria pengganggu ini 
langsung berdiri di depanku menghalangi jalanku. 


"ejittssss..... Mau kemana?" 
Aku tak menjawab, berusaha menghindarinya. 
"tunggu, Din!" 


"apaan lagi sih, Rey?" tanyaku memasang raut wajah tak 
suka. 


"bentar, Din. Gua cuma mau nanya, surat yang berisikan 
tulisan hangeul itu, Dinda udah tau apa artinya?" 


"aku mana tau, Rey. Aku kan sudah bilang kalo aku gak bisa 
baca tulisan hangeul!" 


Dengan cepat aku berusaha menghindar darinya. 


"aku bisa membantu kakak!" ucap Elisa yang ternyata 
belum meninggalkan tempat ini. Mungkin ia mendengar apa 
yang sedang Rey dan aku bicarakan. 


Akupun tercengang sambil menatap ke arah Cika yang 
mulai mendekatiku. 


"Elisa bisa terjemahin tulisan hangeul?" 


la mengangguk, aku tersenyum lebar sambil 
menghembuskan napas lega. Begitu juga dengan Rey, ia 
tersenyum padaku. 


Apa mungkin ini alasannya mengapa Intan menyuruhku 
menemui gadis bernama Elisa? 


"nanti malam setelah selesai shalat isya, Elisa bisa datang 
gak ke perpustakaan?" tanyaku. 


la terdiam, sepertinya Elisa bingung harus menjawab apa. 
"baik, kak!" katanya ragu sambil mengangguk pelan. 


"yaudah, sekarang Elisa kembali ke asrama!" perintahku 
menepuk pundaknya dengan pelan. 


lapun mengangguk lalu bergegas pergi. 


"ngapain lo suruh dia ke perpus segala, Din? Mendingan lo 
tanya aja langsung terjemahan huruf hangeul yang ada di 
surat itu." 


"Aku ingin menanyakan sesuatu padanya, Rey. Bukan hanya 
untuk menerjemahkan isi surat itu doang!" jelasku, lalu 
pergi meninggalkan Rey namun ia terus saja mengekor di 
belakangku. "dasar pria pengganggu..." :-/ 


"mau kemana, Din?" tanya Ayu yang berbaring di atas 
ranjang sambil memainkan ponselnya. 


"Aku ada urusan!" kataku sambil mengambil hoodie yang 
tergantung di samping lemari. 


"idiliihhhh, sok sibuk amat lo.... Urusan apaan malam-malam 
begini?" protes Ayu. 


"Aku mau ketemu sama seseorang!" 


"wauuuu, mau ketemuan sama hantu? Apa sama 
genderuwo, nih?" 


Aku tak menghiraukannya, langsung saja aku bergegas 
meninggalkan Ayu dan anak-anak yang lainnya. 


Aku berjalan menyusuri koridor, di terangi cahaya lampu 
yang berkedip-kedip, sepertinya bola lampu ini meminta 
untuk di ganti. Di tengah lapangan, kuperhatikan di 
sekeliling apa ada orang. Karena waktu masih menunjukkan 
jam 19:42. Tentulah para penghuni pesantren ini belum 
terlelap. 


Kutatap asrama santriwati sekilas, bergegas aku menuju 
sebuah kamar. Aku terhenti tepat di depan pintu kamar 
nomor 9J. 


Tokkk... Tokkk.... Tokkk.... 


"Assalamualikum...." 


Tidak ada yang menyahut. 
"tak ada orang-kah?" 
Tokkk.... Tokkk.... Tokkk.... 


"Assalamualikum...." sslamku kedua Kali dengan 
mengeraskan suara. 


Krrekkkkkk...... 


Perlahan pintupun terbuka, seorang gadis berdiri mengintip, 
ia hanya membuka sedikit seolah-olah ia tak membiarkanku 
melihat isi ruangan. 


"Mmm... Maaf dek, ini kamar Cika bukan?" 


Gadis itu menatapku dingin, menganggukkan kepalanya 
pelan. 


"apa Cikanya ada?" 


"boleh kakak masuk, dek?" kudorong pintu perlahan, namun 
ia mendorong kembali seakan-akan ia mencegahku untuk 
masuk. 


"lagi ngapain kamu?" 


Suara itu membuatku sedikit terkejut, seorang wanita 
dengan jilbab hitam yang senada dengan warna bajunya 
menatapku dingin. 


Parrrkkkkkk...... 


Bantingan pintu mengejutkanku kembali, gadis yang 
tadinya di depanku langsung menutup pintu saat menyadari 
kedatangan seorang guru yang bernama ustadzah Eka. 


"maaf ustadzah, ini, ini...." 
"ini apa?" katanya memasang raut wajah garang. 


"aku hanya ingin melihat keadaan Cika, sudah seminggu 
lebih ia tidak pernah masuk sekolah." jelasku sambil 
menunduk agar tetap terlihat sopan. 


"siswi masuk atau tidak masuk kelas bukanlah urusanmu, 
perkara itu adalah tanggung jawab kami, jadi berhenti 
memperhatikan para siswi apalagi memasuki kamar 
mereka." 


Aku tercengang mendengar ucapannya, apa aku salah? 
Bukankah sebagai seorang guru yang telah mengajar 
mereka ada hak untuk memperhatikan muridnya? Lantas 
mengapa ia terlihat begitu marah? 


"maaf ustadzah, tapi apakah boleh aku bertanya, kenapa 
Cika tidak masuk kelas minggu ini?" tanyaku dengan sopan 
masih dengan menundukkan kepala. 


la terdiam, terlihat wanita ini sedang memikirkan sesuatu. 


"Cika pulang kampung, minggu kemarin ia di jemput 
keluarganya karena orang tuanya meninggal." 


Mendengar hal itu spontan aku langsung mengucapkan 
kalimat istirja. 


"sekali lagi kusarankan sama kamu, jangan pernah mencoba 
memasuki kamar para santri wati lagi." katanya lalu 
bergegas pergi. 


Meski di depannya aku mengucapkan kalimat istirja saat 
ustadzah itu mengatakan bahwa orang tua Cika meninggal, 


bukan berarti aku percaya pada ucapannya. Sepertinya ada 
kebohongan dan sebuah rahasia yang ia sembunyikan. 


Aku berjalan hendak menuju perpustakaan, seperti yang 
sudah kujanjikan dengan santriwati bernama Elisa. 
Pesantren ini terlihat sepi, mungkin penghuninya sibuk di 
dalam kamar masing-masing. Udara terlihat bercahaya 
seperti kunang- kunang akibat rintikan hujan kecil 
berjatuhan ke permukaan bumi. 


Di tengah perjalanan menuju perpustakaan, kulihat seorang 
wanita mengendap-endap seperti maling baru saja keluar 
dari kamar ustadz Alvin. Kuperhatikan dengan seksama, 
rambutnya panjang berwarna cola, Tubuhnya tinggi dengan 
perut yang langsing. Siapa lagi yang memiliki ciri-ciri 
seperti itu kalau bukan Zea. 


Sepertinya ia tidak melihatku, aku berjalan cepat hendak 
menegornya. 


PUkkkkkkkKk..... 


Kutepuk pundaknya, spontan Zea menghentikan 
langkahnya. la terdiam beberapa detik lalu perlahan 
memutar badannya. 


"Dindaaa...." katanya gugup. 
"Lo ngapain disini?" ia memperhatikan di sekelilingnya. 


"harusnya aku yang bertanya, kamu ngapain disini?" kataku 
membalikkan pertanyaan. 


"sambil ngendap-ngendap segala lagi, ngapain kamu ada di 
kamar ustad Alvin?" 


Kutatap ia dengan penuh curiga, 


"aaa... Mmmm..... Emang ini kamar ustad Alvin, ya?" Zea 
menunjuk kamar yang baru saja ia masuki. 


Aku memutar bola mata malas, ia terlihat seperti wanita 
yang sedang membodohi dirinya sendiri. 


"ngapain kamu tanya aku Zea, kan kamu yang baru saja 
memasuki kamar ini!" 


Dengan gagapnya ia berkata, "gua gak tau kalo ini kamar 
ustad Alvin, Din. Sumpah..." jelasnya sambil mengangkat 
jari tengah di temani jari telunjuknya. 


"sebenarnya tadi gua mau ngembaliin buku pelajaran yang 
gua pinjam dari ustadzah Eka, gua pikir kamar ini kamar 
ustadzah Eka, Din. pas gua ketok gak ada yang menyahut 
makanya gua putuskan untuk masuk ke dalam. Nah, pas di 
dalam ternyata gak ada orang makanya gua keluar lagi, 
Din." penjelasan yang begitu panjang namun sangat 
mencurigakan. 


"Lo percayakan sama gua?" ia bertanya sambil 
menggenggam kedua tanganku. 


Aku mengangguk pelan, agar ia berhenti ber-acting di 
depanku. "makasih, Din." ucapnya lalu bergegas pergi. 


Aku masih berdiri sambil memperhatikan kepergiannya, 
"wanita itu terlihat bodoh dengan alasan yang ia berikan, 
hendak membohongiku namun sebenarnya ia sedang 
membohongi dirinya sendiri?" 


Dengan ekspresi datar aku berjalan sambil menikmati 
butiran-butiran kecil yang turun dari langit. Mungkin saja 
Elisa sudah menungguku di perpustakaan. 


PuuuukkkkkkKk..... 


Siapa lagi yang hendak menggangguku? Tangannya masih 
lengket di atas pundakku. 


"Rey...." bentakku, langsung kutangkis tangannya dari atas 
pundakku. 


"apa-apaan sih, Rey." 


"sorry, Din. Gua tadi sudah manggil-manggil nama lo, tapi 
lo-nya aja gak nyahut." 


Sebenarnya aku dengar ketika ia memanggil-manggil 
namaku, hanya saja aku malas menghadapi Rey setiap saat. 
Dia selalu saja mengganggu hari-hariku. Bahkan, ketika 
mentari bersinar menerangi pagiku, sang bagaskara itupun 
langsung bersembunyi ketika ia melihat kedatangan Rey si 


pria pengganggu. 


"ada urusan apa sih, Rey. Ngapain manggil-manggil aku 
segala?" 


"aaa... Mmm... Gua cuman, gua mau ikut ke perpustakaan, 
Din. Gua takut nanti terjadi apa-apa sama lo!" ungkapnya. la 
mulai bermain dengan kata-kata manisnya. 


Yah, dia pasti sudah tahu aku ingin ke perpustakaan untuk 
menemui Elisa, karena ia juga terlibat dalam percakapanku 
dengan santriwati itu tadi siang. 


Dengan lesu, aku melangkah menyusuri jalan menuju 
perpustakaan, tidak lupa si pria pengganggu terus 
mengekor di belakang. Sesekali ia bersenandung sambil 
bersedekap dada, katanya supaya malam tidak terlalu 
sunyi. Justru, suara siul yang ia ciptakan membuat malam 
semakin ngeri. 


Awan hitam pertanda hujan lebat akan segera datang. Lalu, 
mengapa tanda-tanda yang sudah jelas belum bisa 
menyadarkanmu? 

Dinda semakin paham! 

Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Kehilangan 


KreeekkkkkKk....... 


Terlihat perpustakaan begitu gelap, pertanda tidak ada 
orang di dalam sini. aku berjalan menuju stop-kontak agar 
ruangan terang kembali. 


"Elisa mana, Rey?" 


Rey berjalan memasuki perpustakaan, mengeratkan hoodie 
hitamnya agar terhindar dari dinginnya malam. 


"gua mana tahu, Din!" 


"kita tunggu aja, mungkin gadis itu masih di jalan." jelas 
Rey sambil menjatuhkan tubuhnya di atas kursi. 


Aku berjalan ke arah jendela, membuka tirai hingga tampak 
keindahan langit meski tak di hiasi bintang-bintang. Bulir- 
bulir gerimis membuatku jatuh cinta, karena ia tampak 
seperti kunang-kunang yang bermain di kegelapan malam. 


"Dinda....!" panggil Rey lirih. 


Kulihat ia yang terduduk sepi, menutup kepalanya dengan 
tudung hoodie. 


"Kenapa?" tanyaku penasaran. 


"gua mau nanya sesuatu sama lo!" 
Wajahnya menunduk kebawah, sedang kedua tangannya ia 
kepal. 


"mau nanya apa, Rey? Langsung tanya aja, ngapain permisi 
segala!" kataku yang masih terus memandangi langit-langit 
malam sambil mendekap kedua tangan. 


"sorry, Din. Gua cuma mau nanya...." 
Ucapnya terpotong. 


"Lo pernah gak suka sama seseorang?" lanjutnya. 


Deeeggggggg..... 


Aku berusaha tenang saat mendengar pertanyaan itu, 
beranggapan bahwa itu bukanlah suatu hal yang penting 
bagiku. 


"kenapa kamu tiba-tiba nanya gitu?" 


"gua... gua cuma penasaran aja, Din. Jika lo memang gak 
pernah menyukai seseorang, lalu dengan cara apa biar lo 
menyukainya. Namun, jika lo sedang menyukai seseorang, 
kelebihan apa yang ia miliki sehingga lo memilihnya?" 


Raut wajahnya pucat, ia tak memberikan senyuman 
sedikitpun. Kali ini Rey tampak dingin, tak seharusnya ia 
menanyakan hal yang tidak penting di situasi seperti ini. 


"jawab gua, Din!" lirihnya. 


Aku menatapnya sejenak, lalu memalingkan wajahku 
kembali ke arah jendela. 


"yang namanya manusia pasti punya rasa, Rey. Di manapun 
kamu mencari, tidak akan pernah kamu temukan seseorang 
yang hatinya kosong. Ya, aku tahu bahwa di hati kita yang 
ada haruslah hanya Allah ta'ala. Tapi, setiap orang punya 
rasa, dan setiap orang akan merasakan jatuh cinta. Di dalam 
hidup, kau tidak akan menemukan dirimu sedang tidak 


mencintai siapapun. Akan ada seseorang yang ia suka 
namun ia tahan karena cintanya harus lebih besar kepada 
Tuhan-nya." sedikit mungkin bisa menyadarkannya, bahwa 
mencintai seseorang tidaklah harus mengatakan padanya 
bahwa ia memiliki rasa. Yah, seperti yang Rey lakukan 
selama ini padaku. 


"aku harap kau mengerti maksudku, Rey!" 


Pria tinggi berkulit putih itu berjalan menghampiriku, berdiri 
di sampingku berjarak 3 langkah. 


"lalu, dia tau gak kalo lo suka sama dia?" 
Aku hanya menggeleng kepala sambil tersenyum kecil, 
"kenapa?" 


"bagaimana bisa dia tau, jikalau aku hanya menyimpan rasa 
itu sejak 8 tahun yang lalu hingga sampai saat ini juga." 
jelasku, mengingat bagaimana aku berusaha menyimpan 
rasa hingga tak ada tanda bahwa aku menyukainya. 


"Hahhhh.... 8 tahun?" tentu saja pernyataanku barusan 
membuatnya terkejut, karena menyimpan rasa selama 8 
tahun bukanlah hal yang wajar. 


"apa yang ia miliki, Din? Apa gua ada kesempatan 
menggantikan jabatannya di hati lo?" ia mengucapnya 
dengan nada rendah. 


"dia tidak memiliki apa-apa, Rey. Jangan tanyakan mengapa 
aku mencintainya, karena rasa hadir tanpa kita tahu apa 
penyebabnya." 


"lalu bagaimana gua bisa menjadi orang yang lo suka, Din. 
Setiap hari gua tersiksa karena memikirkan rasa yang tak 


kunjung terbalaskan ini." 


"lantas, bagaimana denganku 

yang memilih diam dan sabar untuk menunggu meski ia tak 
sadar seseorang begitu menginginkannya?" ucapku 
membalikkan kata. 


"Yadi, apa gua salah karena mencintai lo, Din?" jangan 
menatapku seperti itu, Rey. Aku tak akan iba dengan mata 
sendu serta wajah memelasmu itu. 


"kau tak salah karena mencintai seseorang, Rey. Yang salah 
itu ketika kau memaksa seseorang membalas cinta itu." 
mengertilah Rey. 


la berjalan menuju pintu, lalu menatap ke atas di mana 
terlihat asrama para guru sekaligus tempat di mana mereka 
terlelap di atas ranjang. Sedang tangannya terselip di kedua 
saku hoodie-nya. 


"Rizal..." ucapnya lirih, ia terus menatap gedung 
memperhatikan kamar seseorang. 


"yang lo maksud itu Rizal-kan?" katanya, membalikkan 
tubuhnya menghadapku. 


Deggggggg...... 


Kupastikan ia tidak memiliki cctv di waktu kedua tanganku 
terangkat mengucapkan nama seseorang di sepertiga 
malam. Lantas, bagimana bisa Rey mengetahuinya? 


"pasti lo sedang berpikir dari mana gua tahu semuanya?" 


Aku terdiam membeku, entah mengapa, aku sedikit malu 
saat ia mengetahui orang yang kumaksud itu. 


"buku biru dengan cover burung dara itu sempat gua baca, 
Din?" 


Spontan kedua mataku terbelalak, bagaimana bisa buku itu 
ada padanya? 


"lo ingat gak Din, waktu lo sedang lari menuju kelas sambil 
membawa beberapa buku di genggaman lo? gua gak tahu 
pasti kenapa lo lari-lari seperti itu. Pada waktu itu gua juga 
ada di sana Din, dan pas lo sedang berlari tanpa sengaja lo 
jatuhin sebuah buku kecil di atas tanah. Sebenarnya gua 
berniat mau balikin, dan gua gak ada niatan buat baca. Tapi, 
waktu gua lihat buku itu terbuka di bagian tengahnya tanpa 
sengaja gua lihat nama seseorang yang ternyata nama itu 
gua kenal, Din." 


la menatapku, namun aku memalingkan wajah. 


"sebab itu, kenapa gua cemburu ketika lo mengobati tangan 
Rizal di malam itu." 


"karena gua ingat betapa dalamnya cinta serta lamanya lo 
memendam rasa yang tak pasti itu, Din!" 


"cemburu itu menyakitkan!" lanjutnya, dengan nada yang 
samar-samar. 


Tak sempat aku berkata, seorang gadis berlari langsung 
masuk ke dalam perpustakaan. 


Gadis ini terlihat seperti ketakutan, menarik napasnya 
dalam-dalam kemudian ia hembuskan. 


la terbungkuk memegang kedua lututnya tepat di depanku 
dengan keadaan ngos-ngosan. 


"Elisa...." 


"Elisa kenapa?" khawatirku. 


la menenangkan dirinya sejenak sebelum menjawab 
pertanyaanku. 


"Elisa gak kenapa-napa kok kak," 
"trusss, kenapa lari-lari gitu?" 


"Elisa takut ada yang melihat Elisa kak, karena setiap 
santriwati yang keluar dari kamar tanpa izin terlebih dahulu 
pasti akan di hukum!" jelasnya. 


"maaf Elisa, kakak jadi ngerepotin kamu!" dengan lembut 
ku-usap kepalanya. 


"gak papa kok kak," katanya tersenyum kecil. 


"ohh iya, emangnya kakak mau ngomong apa makanya ajak 
Elisa ke sini?" 


Kutarik tangannya pelan, lalu mendudukkannya di atas 
kursi tepat di depanku. 


"kakak mau nanya sesuatu," 

"apa kak?" 

Sekilas kulihat Rey yang masih berdiri di dekat pintu lalu ku 
anggukkan kepala. Tanpa berpikir panjang ia pun langsung 
paham. Dengan cepat ia menutup pintu serta menutup tirai 
jendela. 


Kuambil sebuah kertas yang bertuliskan " ". Lalu 
meletakkannya di atas meja tepat di depan Elisa. 


"Elisa bilang, Elisa bisa mengartikannya kan?" 


"terjemahkanlah!" 


Kedua tangannya mengambil secarik kertas itu, 
memperhatikannya dengan seksama sambil meraba-raba 
dengan jari-jemarinya. 


"Daiamondeu sangja!" 

"artinya?" tanyaku tak sabar menunggu jawabannya. 
"Kotak Berlian!" jawabnya, sorot menatapku. 

"kotak berlian?" tanyaku mengulang kalimatnya. 
"iya kak," 

"apa maksudnya?" 


Rey menghampiriku, sambil menatap gadis itu dengan 
bersidekap dada. 


"kenapa lo bisa tau artinya?" 
Elisa menatap Rey dengan ekspresi ketakutan. 
"pasti lo berbohong, lo gak bisa ngartiin kalimat inikan?" 


"Elisa bisa kok, Elisa gak bohong!" jelasnya, memaksa Rey 
untuk percaya. 


"apa buktinya kalo lo bisa baca serta menerjemahkan 
tulisan hangeul?" ancam, Rey. 


"Rey apa-apaan sih, ngapain kamu ngomong gitu? Gak 
mungkinkan Elisa membohongi kita." 


Dengan dingin Rey menatapku, kemudian memalingkan 
wajahnya menatap gadis itu kembali, "kenapa lo bisa 


mengartikannya?" 
"Io tau cerita tentang pesantren ini kan?" 


Suasana mulai tegang, sepertinya Rey sedang memancing 
Elisa untuk memberi tahu tentang sesuatu. 


Gadis manis yang duduk di depanku terlihat gugup, ia 
langsung beranjak dari kursinya hendak meninggalkan 
tempat ini. Dengan cepat Rey mencengkram tangannya 
yang membuat Elisa meringis kesakitan. 


"lepasin.... Lepasin!" Elisa merintis sambil berusaha 
melepaskan tangan Rey yang terus mencengkramnya. 


"kamu apa-apaan sih Rey, tangannya bisa terluka, lepaskan 
Rey!" perintahku. 


"suruh dia duduk kembali dan menceritakan tentang 
pesantren ini, baru gua bisa lepasin tangannya." 


Rey hampir membuat Elisa menangis, ia terus saja meronta- 
ronta berusaha melepaskan tangan yang mencengkramnya. 


"Elisa..." panggilku lembut. 
"apa benar kamu tau sesuatu tentang pesantren ini?" 


la menatapku dengan mata yang berkaca-kaca, lalu 
menundukkan kepala sambil mengangguk. "iiya... Iyaa kak!" 


Kutepuk pundaknya dengan pelan, mengelus kepalanya 
dengan lembut. "Elisa mau ceritakan semuanya sama 
kakak?" 


la menatapku sendu, sepertinya ia ingin menolak. Namun, 
Elisa mungkin berpikir bahwa ia tak bisa lagi berbuat apa- 


apa karena Rey terus mencengkram tangannya. la pasrah 
dan kembali duduk di atas kursi. 


"kak..." panggilnya dengan serak. 
"kakak mau berjanji dengan Elisa?" 


"tentu saja Elisa!" jawabku yang sudah terduduk di 
depannya. 


Tangan mungilnya yang dingin menggenggam kedua 
tanganku. "jangan pernah katakan pada siapapun jika Elisa 
yang memberi tahukan semuanya kak, dan jangan terlalu 
percaya dengan setiap guru di pesantren ini bahkan juga 
teman yang dekat dengan kakak." 


"Yaa... Elisa," kataku mengangguk pelan. 
"kak..." ucapnya lagi lirih. 


la memalingkan wajahnya sebentar, menatap Rey yang 
yang sorot memandanginya. 


"pesantren ini bukanlah pesantren!" 


Aku tercengang mendengarnya, apa yang sedang Elisa 
katakan? 


"tempat ini bukanlah tempat menuntut ilmu, melainkan 
neraka. karena semua santriwati selalu tersiksa di tempat 
ini." 


Sedikitpun aku tak membuka suara, kubiarkan ia 
melanjutkan ucapannya. 

"ustad, ustadzah, mereka bukanlah seorang guru, mereka 
juga bukan seorang muslim. Setiap hari kami tidak pernah 
di ajarkan perkara ilmu 


agama, melainkan mereka hanya mengajarkan kami 
matematika agar bisa menghitung setiap jumlah uang, 
untung dan rugi dari jual beli yang mereka lakukan." 


la menunduk, kudengar tangisan keluar dari mulutnya. Elisa 
mencoba menahan, namun sepertinya ia sudah tak bisa. 
Seberapa besarkah sakit yang sudah ia rasakan? Sehingga 
membuatnya terisak seperti itu? 


"Elisa..." panggilku pelan, aku beranjak dari kursi lalu 
memeluknya. 


"kenapa Elisa? Katakan semuanya pada kakak!" 
Hikkssss... Hikssss... 

Huhhhh..... 

"kak..." panggilnya lagi dengan serak. 


la mencoba tenang agar bisa menceritakan semuanya, "apa 
kakak kenal dengan santriwati yang bernama Cika?" 


"yaa... Kakak mengenalnya, dia adalah siswi di kelas tempat 
kakak mengajar." 


Elisa menatapku dengan mata merah serta air mata yang 
tak bisa ia tahan untuk terus berjatuhan membasahi 
jilbabnya. "kakak tau kenapa Cika tidak pernah lagi masuk 
kelas?" 


"kakak gak tahu pasti, tapi seorang ustadzah bilang kalau 
dia pulang kampung karena orang tuanya meninggal!" 
jelasku. 


"bukankah Elisa sudah bilang kak, jangan terlalu percaya 
kepada ustad dan ustadzah bahkan teman yang dekat 


dengan kakak." 


Aku mengerutkan dahi, "lalu kenapa Cika tidak masuk kelas, 
apa Elisa tahu alasannya?" tanyaku mulai cemas. 


"Elisa tahu, kalau kakak dan teman-teman kakak sudah 
pernah memasuki gudang itu. Tempat di mana para 
santriwati di akhiri hidupnya. Setiap minggu kami di gilir 
kak, dan di jadikan sebagai budak nafsu, setelah puas 
mereka akan mengambil organ tubuh kami dan di jual 
dengan harga yang tinggi." 


Hikksss.... Hikssss....... 


Mulutku terbungkam, aku tak bisa lagi berkata-kata. 
Kekejaman apa yang baru saja aku dengar? 


"Cika.... Dan Cikaaaa...." hikkkssss..... Hiksss.... Aaaaaa.... 


Tangisan Elisa semakin menjadi, "Di.. dia.. dia telah tiada 
kak..." lanjutnya, sehingga membuat tubuhku tersungkur 
kelantai. Dadaku sesak, tenggorokanku seperti ada yang 
tersangkut, rasanya begitu perih ketika kehilangan seorang 
murid yang pernah dekat denganku. 


"Dinda... Dinda..." teriak seorang pria berusaha 
membantuku berdiri. 


"Io gak papa kan, Din?" 


Air mataku mengalir dengan derasnya, apa yang baru saja 
kudengar membuatku sulit untuk mempercayainya. 


"minggu kemarin adalah gilirannya kak, Cika merupakan 
salah satu santriwati yang satu kamar denganku. Dia selalu 
saja bercerita tentang luka dan sakit yang ia rasakan. Dan, 
dan darah yang berceceran di kamar mandi mushollah itu 


bukanlah darah haid kak, tapi....... " Elisa menghentikan 
ucapannya. Aku paham apa maksudnya, tangisannya 
semakin menjadi membuatku ikut merasakan kepedihan 
yang mereka alami. Kami berdua menangis sesenggukan, 
namun aku berusaha menenangkan Elisa dengan 
memeluknya sambil membelai rambutnya yang tertutupi 
jilbab. 


"kakkk...." hiliikkkssss, hiksss.... 


"bantulah kami kak...." pintanya yang membuatku semakin 
iba. Aku juga ikut merasakan kepedihan serta ketakutan 
yang pastinya selalu menghantui di setiap tidur mereka. 


"ini salah kakak Elisa....." 


Aku teringat ketika Cika meminta bantuan kepadaku 
minggu lalu. Kini aku paham kenapa ia setakut itu. Mungkin 
aku yang terlalu bodoh, kenapa aku hanya diam saja ketika 
seseorang meminta bantuan padaku. Di mana tanggung 
jawabku sebagai guru, kenapa aku tidak memperhatikan 
anak muridku? Dan kenapa aku tidak mencari tahu lebih 
lanjut masalah apa yang di alami Cika sehingga ia meminta 
pertolongan padaku? 


"kita tidak bisa membiarkan ini terus berlanjut, gua akan 
telpon polisi Din, kekejaman ini harus segera di hentikan. 
Mereka bukan hanya membunuh, tapi juga menyiksa korban 
dengan cara yang tak wajar." 

Pria yang berdiri tepat di sampingku akhirnya angkat bicara. 


Elisa melepaskan pelukannya, "jangan kak," cegahnya. 


"jangan melaporkan ini kepada polisi, kalau tidak kita 
semua akan mati secara bersamaan." 


Aku dan Rey saling menatap tak paham. 


"mereka bukanlah orang yang bodoh kak, tidak mungkin 
mereka melakukan kekejaman ini tanpa persiapan rencana 
yang matang." 

Apa yang di katakan Elisa ada benarnya juga. 


Elisa menggenggam tanganku dengan erat, "siapapun yang 
datang ke pesantren ini akan mati, kalian bukanlah orang 
yang pertama datang ke pesantren ini kak. Sudah banyak 
para pengunjung yang datang ke desa ini menjadi korban." 


"siapapun yang datang ke desa ini tidak akan ada yang 
selamat!" lanjutnya, wajah Elisa pucat, tangannya dingin, 
tubuhnya gemetar. Kedua matanya lembab karena tak henti 
menangis mengingat semua yang telah terjadi di tempat ini 
lebih tepatnya neraka yang mereka buat-buat jadi 
pesantren. 


"Yadi, apa orang-orang di desa ini juga tahu tentang 
pesantren ini?" 


"ya kak, semua mulut penduduk di desa ini telah di 
bungkam oleh mereka dengan bayaran setiap minggunya. 
Sehingga penduduk di desa ini tidak perlu lagi bersusah 
payah mencari nafkah untuk membiayai hidup mereka!" 


Keterlaluan...... Umpatku dalam hati. 
"lantas apa sekarang yang harus kita lakukan?" 


Rey mondar mandir memikirkan sesuatu, ia terlihat cemas 
setelah mendengar semua penjelasan dari gadis malang 
yang ada di pelukanku. 


Ku usap butiran-butiran bening yang mengalir dari pipi 
Elisa, aku mencoba menenagkannya dengan senyuman 
kecil. 


"Elisa gak usah takut yah, kakak pastikan semuanya akan 
baik-baik saja." kataku, menggenggam kedua tangannya. 


"sekarang Elisa kembali ke asrama, jangan nangis lagi yah. 
Nanti para penjahat-penjahat itu tahu kalau kita sudah 
mengetahui tentang pesantren ini." 


la mengangguk pelan, "semoga kakak berhasil!" katanya 
sambil melepaskan genggamanku lalu beranjak pergi. 


Tersisa aku dengan Rey, aku masih tak bisa menahan pilu 
yang kurasakan setelah kehilangan Cika. Santriwati yang 
selalu tampak ceria namun nyatanya ia menyimpan luka. 


"Din..." panggil pria yang ada di sampingku. 


"bagaimana kalau besok kita ceritakan semua ini kepada 
anak-anak yang lain? Kita harus menyelesaikan masalah ini 
bersama-sama, anak-anak harus segera tahu kekejaman 
yang sebenarnya di pesantren ini. Agar di antara kita tidak 
ada yang terjebak dan menjadi korban seperti yang mereka 
lakukan kepada semua siswi di sini." 


"nggak Rey...." sengkalku yang membuat alisnya berkerut. 


"kamu gak dengar tadi apa yang di katakan Elisa? Jangan 
terlalu percaya dengan guru-guru di sini BAHKAN TEMAN- 
TEMAN YANG DEKAT DENGAN KAKAK!" jelasku, yang 
membuat alis Rey semakin berkerut. 


"maksud lo apaan, Din? Apa..." ia tak melanjutkan 
ucapannya. 


"yah, ada seseorang yang menjadi mata-mata," 


"Lo tau orangnya?" 


"Aku gak bisa mastiin, Rey. Tapi... Baru-baru ini ada orang 
yang membuatku curiga dengan tingkah lakunya." 


Kulipat kertas yang tergeletak di atas meja, hendak 
meninggalkan tempat ini karena aku teringat sesuatu. 


"Io mau kemana, Din?" tanya Rey. 


"kamu langsung kembali saja ke asrama," perintahku, aku 
meninggalkan perpustakaan dengan tergesa-gesa. 


Aku berlari menyusuri malam menuju asrama. 
Ohhhh Tuhan, jangan sampai terjadi. 
BrukkkkK...... 


Tubuhku terjatuh saat berlari di tengah lapangan. Kutatap 
kamar yang berada di lantai atas. Segera aku bangkit dan 
berlari lebih cepat. 


Aku hampir menangis, saat aku mulai berpikir sesuatu yang 
buruk akan terjadi, tubuhku dingin serta gemetar. Aku 
hampir tak bisa bernapas dengan baik, dengan usaha yang 
keras aku berlari menaiki anak tangga. 


Seharusnya aku lebih waspada, seharusnya aku bersikap 
lebih peduli, seharusnya aku bisa menjadi guru yang 
bertanggung jawab terhadap apa yang terjadi dengan 
murid-muridnya, Mungkin aku tidak akan kehilangan salah 
satu dari mereka. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Adakah yang Lebih Menyedihkan Dari 
Kehilangan 


Ini bukan tentang mengikhlaskan kepergian seseorang, dan 
juga bukan tak terima atas takdir Tuhan. Tapi, ini tentang 
rasa sayang yang sempat tumbuh sehingga kau tak bisa 
menahan air matamu atas kepergiannya. 


Arrrgggghhhh..... 


Tubuhku kembali terjatuh di antara anak tangga. Kutahan 
tubuhku agar tak terjungkal kebawah. Dadaku perih, aku tak 
bisa berpikir jernih, segera aku berdiri dengan kedua lututku 
yang sudah memar. Aku berlari terpincang-pincang menuju 
kamar. 


Burrrkkkkkkkk...... 


Langsung kudobrak pintu sehingga membuat semua anak- 
anak terperanjat dari tempat mereka bertapa. 


Huahhhhh...... Hahhh... Hahhhh.... 


Dengan ngos-ngosan aku segera menuju lemari di mana aku 
menyimpan surat terakhir yang di berikan Intan padaku tadi 
siang. 


"astagaaaa.... Tuhaaannnn.... 
iihhhh, lo apa-apaan sih, Din? Bikin gua jantungan aja." 


"Io kenapa, Dinda?" 


"kamu kenapa, Din?" 


Beberapa pertanyaan tak ku-usik, semua pertanyaan yang 
mereka lontarkan tak bisa kucerna. Tanganku gemetar saat 
mengambil surat dengan amplop putih di antara lipatan 
baju. 


Perlahan kubuka lipatan surat yang membuat jantungku 
ingin segera berpindah dari tempatnya. Terlihat tulisan 
indah dengan tinta warna hitam memenuhi lembaran surat. 


Isi Surat 


Teruntuk kak Dinda, guru yang selalu setia dan selalu 
sabar mengajar siswi yang tak menghargai kerja 
kerasnya. Aku, Intan anak muridmu sangat 
berterimakasih karena telah ikhlas membagikan ilmu 
yang kau miliki yang belum pernah kuketahui. 
Terimakasih kak, telah menjadi guru yang baik untuk 
kami. Aku sadar bahwa selama ini aku selalu menjadi 
siswi yang nakal dan tak menghargai kerja kerasmu. 
Kak, maafkan aku karena telah membuatmu terluka 
di dalam setiap ucapanku yang sering mencaci ilmu 
yang kau ajarkan. Dan maafkan aku karena telah 
menyulitkanmu dengan teka-teki surat yang harus 
kau pecahkan. 


Kak, aku pamit. Jangan menangisi kepergianku, 
karena pada hakekatnya semua manusia akan 
kembali kepada Tuhan. Percayalah, Tuhan tidak akan 
membiarkanku sendiri, Dia hanya sedang mengakhiri 
penderitaanku di dunia ini ke tempat yang lebih 
indah untuk kutempati. Kak, bolehkah aku meminta 
tolong satu hal padamu? Maafkan aku jika ini akan 
menyulitkanmu. Jika Tuhan memberikan kakak 
keselamatan untuk pergi dari tempat 
ini,sampaikanlah salamku kepada kedua orang tuaku 
kak. Rumah kami tak jauh dari sekolah yang di huni 


lebih dari 10 ribu siswa. Rumah mewah itu terdiri 
dari 3 lantai dengan dinding rumah yang paling aneh 
di sana. Katakanlah kepada mereka bahwa aku putri 
mereka sudah bahagia kak, dan katakanlah kepada 
mereka bahwa tidak usah menyesal karena telah 
membuangku atas kecacatan tubuh yang kumiliki. 
Setiap hari tak akan ada kutemui diriku tidak 
merindukan keduanya, wajah ibu dan ayah selalu 
menjadi penyemangat untukku menjalani hidup. 
Sampaikanlah terimakasih dan salam cintaku kepada 
mereka kak, aku sangat menyanyangi keduanya 
semenjak aku terlahir ke dunia ini hingga Tuhan 
menjemputku kembali. 


Salam cinta dari Intan yang sedang menuju ke 
surga:-) 


Takkan kau temui aku sedang baik-baik saja Intan, setelah 
membaca surat yang di tulis dengan tinta hitam yang kau 
berikan. 


Hiiksss.... Huhhhh.... Hikkssss.... Yaa Allah.... 


Dengan cepat aku berlari keluar dari kamar, suara anak- 
anak yang lain yang terus memanggil namaku tak akan bisa 
menghentikan langkahku. Kakiku yang masih terpincang 
berusaha berlari menyusuri teras asrama. 


BRRUUUUKKKKKK..... 


Lagi-lagi tubuhku terjatuh di antara anak tangga yang licin 
akibat genangan air hujan. Bulir-bulir gerimis tadi kini telah 
berubah menjadi hujan lebat yang mengerikan. Ternyata, 
sesuatu yang indah bisa saja berubah menjadi hal yang tak 
di inginkan. Dengan usaha yang keras, aku mencoba 
mengumpulkan segala kekuatanku agar bisa berdiri dan 
menyeimbangkan tubuhku dengan pelan. Perlahan aku 


bangkit dan kembali menuruni beberapa anak tangga. Aku 
terus berlari di lapangan dengan kaki terpincang, deraian 
air mata kini telah bercampur dengan air hujan. Keduanya 
bercampur aduk dalam duka yang dalam. 


Kudengar seseorang menjerit-jerit memanggil namaku, 
suaranya terdengar samar-samar karena bercampur dengan 
ributnya suara rintikan hujan. Suara petir menggelegar, 
namun ketakutanku pada petir tak sebanding dengan 
ketakutanku ketika kehilangan seseorang. 


Perih di kakiku yang menginjak kerikil tajam di pekarangan 
tak bisa menghalangiku untuk terus berlari menuju gudang. 
Darahnya bercampur dengan air hujan, aku terus berlari 
sehingga membuat percikan besar ketika aku menginjak 
tanah yang sudah di genangi air hujan. 


BRUUUUKKKKKKKKFK....... 


Dengan cepat kudobrak pintu memasuki gudang, kulihat 
tak ada orang. “Di mana pria-pria pembunuh itu?" pikirku. 


Dengan pelan aku berjalan menuju ruangan, tempat di 
mana mereka melakukan pembunuhan. 


KREEEEKKKKKKKK...... 


Bau amis memaksaku untuk menutup hidung, ruangan ini 
tampak terlihat berantakan. Sepertinya tempat ini baru saja 
di tinggalkan oleh seseorang. Peralatan-peralatan tajam 
berserakan di lantai bercampur dengan darah segar. Organ- 
organ tubuh manusia semakin banyak dari malam 
sebelumnya. Sepasang bola mata di dalam wadah 
membuatku merasakan ngilu yang luar biasa. Potongan 
kepala-kepala manusia di jadikan hiasan di atas lemari. 


Dengan gemetar aku melangkah, "oh Tuhan.... Apakah aku 
terlambat?" kulihat jam tangan warna merah jambu milikku 
kini telah menunjukkan 00:00. "tidak mungkin aku 
terlambat, jika itu terjadi, aku tidak akan bisa memaafkan 
diriku sendiri. Dimana para pria itu? Aku yakin, mereka 
belum melakukkan aksinya malam ini." 


Ketakutan mulai membunuhku, dengan keadaan basah 
kuyup kuperhatikan ruangan yang teramat mengerikan. 
Hujan dan petir beradu suara, hingga aku bingung di mana 
di antara keduanya yang harus kutakutkan. satu persatu 
kepala hiasan itu kuputar mengarahku, tampaklah wajah 
putih pucat dengan mata tertutup. Gadis-gadis ini masih 
muda, tentu saja karena semua korban yang mereka bunuh 
adalah para siswi di pesantren ini. Mulut terbungkam, 5 
kepala tanpa tubuh ini berhasil membuatku hampir 
tumbang. 


Ada satu potongan kepala yang belum kupastikan apakah 
dugaanku salah atau tidak. Tapi, aku sangat berharap Tuhan, 
bahwa ketakutan yang membawaku kesini tidaklah benar. 
Dengan basah kuyup aku berjalan, melawan rasa takut serta 
dinginnya malam. 


Darah segar menetes dari potongan kepala yang berada di 
atas lemari di dekat dinding. 


"tidakkk.... Kuharap pirasatku tidaklah benar. Kumohon, 
semoga potongan kepala ini adalah potongan kepala orang 
yang tidak kukenal." 


Aku mencoba memutar potongan kepala ini ke arahku, 
namun selalu saja gagal karena tidak berani memastikan 
siapa pemilik kepala ini. 


"sungguh kasihan kalian, aku benar-benar minta maaf 
karena tidak bisa menyelamatkan nyawa anak-anak yang 


tidak berdosa ini, Tuhan...." 


Perlahan kuputar potongan kepala yang masih meneteskan 
darah segar, aku tak bisa membayangkan seperti apa 
kejamnya pria-pria pembunuh itu saat menyembelih 
manusia yang tentunya sama dengan mereka. 


"apa yang kulihat tidaklah salah, namun mulutku 
terbungkam, ini pertama kalinya aku merasakan kehilangan 
yang luar biasa. Takdir maut seseorang memang tidaklah 
bisa di hindari. Tapi... Apakah aku akan tetap diam saat 
kepergiannya dengan cara yang mengenaskan?" 


Aaaaaaaa....... Hilikkkkksssss..... Hikksssss.... yaaa 
Allahhh.... 
INTAAANNNNNNNN......... 


"aku masih terbayang dengan wajah manisnya, terkadang ia 
begitu dingin namun kuyakin ia sebenarnya adalah gadis 
yang penyayang. Aku teringat saat pertama kali gadis manis 
ini menarik ujung jilbabku dari belakang, caranya 
menatapku sangatlah nyaman, sepucuk surat yang ia 
sodorkan membuatku tak paham. Aku rindu saat ia 
mengatakan dengan sombongnya, untuk apa belajar 
sesuatu yang sudah aku kuasai? Aku tak marah saat 
mendengarnya Intan... Hikkssss.... Karena aku tahu, kau 
adalah gadis yang baik dan lembut. Kini, kau berada tepat 
di depanku, namun, aku tidak tahu kemana tubuhmu. 
Kenapa kau tersenyum padaku Intan? Saat yang ada 
hanyalah potongan kepalamu?" 


AAAAAAAAA........ 
HIKKSSSSSS...... HIKSSSSSSSS.... 


Aku memukul-mukul dadaku dengan keras, rasanya perih 
dan menyakitkan. "Berhentilah tersenyum padaku, Intan" 
Hikkssss..... Hikssss...... 


Tubuhku tersungkur. Berteriak di dalam gudang di temani 
hujan dengan petir tidak akan ada yang mendengar. 


Kuharap ia masih hidup, saat aku bisa melihat wajahnya 
dengan jelas. Darah itu masih menetes ke lantai yang 
membuatku semakin menyalahkan diriku sendiri. 
"seandainya aku datang tepat waktu, mungkin aku masih 
bisa melihat kepalamu menyatu dengan tubuhmu Intan. 
Maafkan kakak, maafkan kakak Intan...." HIKKKSSSSS..... 


"kumohon, berhentilah memamerkan senyumanmu. Aku 
tidak bisa mengentikan tangisku, Intan. Lantas mengapa 
kau malah tersenyum di atas sana....???" 


"ohhhh.... Para pembunuh itu... Apakah aku juga harus 
menjadi seorang pembunuh untuk menghentikan 
kekejaman mereka....?" 


Aku tak bisa menghentikan tangisku, mengapa ini harus 
terjadi kepada Intan. Kenapa Engkau mengambil dua orang 
sekaligus dariku hari ini Tuhan? 


Aku terus saja menangis menyesali keterlambatanku. 
Kilatan petir mengagetkanku dari arah jendela. Kudengar 
suara pintu terbuka. Bayangan orang tinggi berdiri tepat di 
depanku. Dengan jelas kulihat tengannya memegang 
sebuah benda panjang mengarah padaku. 


Mampukah aku melihat siapa orang itu...... ? 


Jika orang jahat beranggapan bahwa dunia ini adalah surga, 
maka orang baik akan pergi ke surga yang sesungguhnya. 


Ikhlaskanlah kepergiannya Dinda! 
Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Indigo 


Bayangan itu seperti malaikat maut yang hendak mencabut 
nyawa seseorang. Dengan golok panjang serta pakaian 
hitam yang menutupi tubuhnya hingga bagian kepalanya. Ia 
berdiri tepat di depanku di mana aku masih terduduk 
dengan duka yang dalam. Dengan hitungan detik, wajah 
pria di hadapanku semakin lama semakin terlihat kabur. 
Perlahan penglihatanku mulai gelap, gelap... gelap..... Dan 
semakin gelap. 


Hinggaaaa..... 


Aku langsung tak sadarkan diri sebelum sempat melihat 
wajah si pria yang mendekatiku. 


Yang fana itu adalah dunia, yang nyata itu adalah surga 
yang sesungguhnya. Aku tak melihat setitikpun warna yang 
menghiasi ruangan ini selain hanya warna suci. Aku 
memaksa untuk berteriak, namun ada sesuatu yang 
menahan. Mulutku terbungkam, aku menoleh kekiri, 
kekanan, bahkan di seluruh isi ruangan. Namun, Tak 
kutemui seseorang. Hingga akhirnya, dari kejauhan terlihat 
seorang pria mengenakan pakaian serba putih. Sejenak aku 
berfikir "apakah aku sudah mati?". Namun, pikiran itu 
langsung kutangkis saat kudapati wajah seorang pria tua di 
depanku adalah orang yang kukenal bahkan sangat dekat 
denganku. 


Aku menangis dengan tersenyum lebar, pria tua di depanku 
pun ikut tersenyum. Aku terharu saat melihat wajah seorang 
yang sudah lama sangat kurindukan. Dengan cepat aku 
berlari hendak memeluknya. Namun, ada sebuah dinding 
yang tak kasat mata menghalangiku untuk memeluk tubuh 


pria tua itu. Aku berusaha sekuat tenaga memukul dinding 
yang tak kasat mata, berharap dinding ini bisa roboh. 
Namun sayangnya, cara itu tak berhasil. Aku menunduk 
dengan kesedihan, sampai pria tua itu berkata padaku : 


"bapak tahu kau adalah anak yang baik nak, bapak tidak 
menyalahkanmu karena telah datang ke tempat terkutuk 
itu. Tapi, bapak tidak ingin kau menemui bapak sekarang. 
Karena, ibumu masih membutuhkanmu untuk selalu di 
sampingnya. Berusahalah nak, bapak tahu kau orang yang 
cerdas, dan bapak tahu pasti kau bisa keluar dari tempat 
berbahaya itu". 


"jangan menyesali kepergian mereka, kau tidak salah nak. 
Tapi, tetaplah berbuat baik dan lebih banyak lagi membantu 
orang yang kau sayang bahkan orang yang membencimu." 


Hingga di akhir katanya: 
"Bapak pamit, jangan menemui bapak sekarang nak, karena 
ini bukan waktunya." 


BAPAKKKKK....... PAKKKK..... 
BAPAKKKK...... 


Aku hanya bisa berteriak tanpa suara, karena ada sesuatu 
yang menahannya. 


Perlahan kedua mataku terbuka, sesekali aku berkedip 
berusaha memastikan aku sedang di mana. Dengan kepala 
yang masih terasa pusing, aku berusaha duduk di atas 
tempat tidur yang beralaskan kasur. 


Cahaya matahari masuk dari jendela yang terbuka, jam 
yang tergantung di dinding menunjukkan pukul 13:05. 
Kulihat gagang pintu perlahan turun ke bawah, seorang 
wanita dengan rambut lurus memasuki kamar. la melihatku 
dengan senyuman tulus. 


Aku pikir dia sedang di rasuki, wanita itu menyapaku sambil 
berjalan seakan-anak ia adalah teman dekatku. 
"Udah siuman, Din?" 


Aku menatapnya dengan muka tembok, aku masih berfikir 
makhluk seperti apa yang sedang merasukinya sehingga ia 
tiba-tiba berlaku baik padaku. 


"Io gak ingat kejadian semalam, Din?" 


Aku menggeleng kepala, " semalam lo pingsan, kata Riko sih 
lo pingsan karena kena hujan. Trus Riko membopong lo 
sampe kesini. Lagian, ngapain sih Din lo hujan-hujanan gitu 
di tengah lapangan?" 


Mendengar hal itu aku hanya terdiam. Kak Riko? Di tengah 
lapangan? Perasaan terakhir aku sadar, aku berada di 
gudang dengan seorang pria misterius yang tak sempat 
kulihat wajahnya. 


"sudahlah lupakan saja," ucap Agila setelah lama tak 
mendengar jawabanku. 


"maafin gua, Din!" ungkapnya kemudian, sambil terduduk di 
tepi ranjang. 


Agila menyentuh tanganku, seakan-akan ia membujukku 
untuk menerima maafnya. 


"tadi... gua baru saja ketemu sama Bagas setelah beberapa 
hari gua berusaha menjauhinya," 


Dengan wajah bersalah perlahan ia menunduk, "maafin gua 
udah salah paham sama lo, gua gak bermaksud mengata- 
ngatai lo waktu itu. Ucapan kotor yang keluar dari mulut 
gua tu semata-mata karena gua cemburu, Din." 


"maafin gua, Din!" lanjutnya dengan posisi kepala yang 
semakin menunduk. 


Aku menepuk pundaknya dengan pelan, "aku sudah 
memaafkanmu Aqila, jauh hari sebelum kamu minta maaf. 
Lagian, itu bukanlah perkara yang besar, aku juga tahu, 
kalau ucapanmu kemarin itu karena rasa cintamu kepada 
sosok pria yang tak bisa kau lupakan." aku tak menjelaskan 
semua yang kurasakan. Aku benar-benar sudah 
memaafkannya semenjak ia masih mengatakan ucapan 
menyakitkan itu. Hanya saja, Ucapan itu sangat sulit di 
lupakan. Pahamilah, memaafkan dan melupakan itu pada 
dasarnya berbeda. 


Dengan cepat ia memelukku, di sini aku semakin sadar 
bahwa Agila sebenarnya adalah gadis yang baik. Tapi, aku 
hanya tidak suka mulut ganasnya yang berbicara tanpa 
berfikir dahulu. 


"makasih, Din. Udah maafin gua!" 
Ungkapnya. 


"Mmmm...." aku tersenyum di dalam pelukan Aqila dengan 
posisi terduduk dengan kaki sila. 


Di saat masih dalam suasana haru, seseorang mengetuk 
pintu sebanyak tiga kali. Tanpa kupersilahkan masuk, ia 
langsung membuka pintu. 


"Husna..." panggilku. Mendengar hal itu perlahan Aqila 
melepaskan pelukannya. 


"Aku, aku mau ngomong sesuatu!" ucapnya langsung. 


"mau ngomong apa, Na. Langsung aja." 


Husna kemudian menatapku, "maaf Agila, aku mau 
ngomong sama Dinda dengan empat mata." jelasnya. 


Agila menatapku bergantian dengan Husna, lalu beranjak 
keluar dari kamar. "Baiklahhh...." 


Husna mendekatiku seraya duduk di tepi ranjang. Aku pun 
memberbaiki dudukku yang awalnya dengan kaki sila, kini 
kuturunkan kakiku dengan posisi mengnggantung di tepi 
ranjang tepat di samping Husna. 


"ada apa, Na?" 


la memperhatikan di sekelilingnya sebelum mengucapkan 
sepatah kata. 


"aku ingin mengatakan sesuatu yang sangat penting, Din. 
Kupikir, ini adalah waktu yang tepat untuk mengatakan 
semuanya." jelasnya. 


"sesuatu yang penting? Apa?" 


Perlahan Husna mengangkat tangannya, menunjuk sesuatu 
yang ada tepat di depannya. 


"ada apa di sana?" telunjuknya mengarah ke suatu dinding 
kosong dengan cat warna putih di sertai beberapa goresan. 


"apa kau melihatnya, Din?" tanya Husna sambil menatapku 
dengan tangan yang masih terangkat. 


"apa? Tembok?" aku bertanya dengan alis berkerut. 


"bukan, gadis kecil dengan rambut panjang yang berdiri 
tepat di depanku?" 


Seketika bulu kudukku merinding mendengar ucapan 
Husna, "aaa.. aku, Aki tidak melihatnya sama sekali, Na!" 


gugupku. 
"Gadis itu sedang sorot menatapmu!" 


Kugeser tubuhku semakin menempel dengan Husna, 
"jangan membuatku takut, Na." 


"apa kau...." kujeda ucapanku. 
"ya, aku melihat mereka semua yang tak kasat mata." 


"maksudmu....." kuperhatikan dengan seksama, namun aku 
tak melihat siapa-siapa. Tentu saja aku tak melihatnya, 
karena aku tidak memiliki keistimewaan seperti Husna. 
Sebenarnya aku tidak tahu, apakah penglihatan itu sebuah 
keistimewaan atau sebaliknya adalah sebuah penderitaan? 


"tenang saja, Din. mereka semua baik!" 

"Mmm...." jawabku berusaha tenang. 

Seketika aku merasa kesulitan menelan salivaku. 

"apa dia sendiri?" 

Tanyaku, berharap makhluk yang tak terlihat itu tidak 


membawa kawanannya. 


Husna menunjuk di depannya, kemudian menunjuk sedikit 
jauh di samping kirinya, di atas lemari, di tepi jendela dan.... 


Kemudian telunjuknya mengarah tepat di sampingku. 


"jangan bercanda, Na..." kedua tanganku terkepal, aku 
beranjak berpindah duduk di samping kiri Husna. 


"sudah kukatakan, mereka semua itu baik!" jelasnya. 


Ini bukan tentang baik atau jahatnya mereka, hanya saja 
aku merasa tak nyaman berada di dekat makhluk yang 
sudah tidak bernyawa. 


"aku tahu kalian sudah pernah memasuki gudang itu, Din. 
Dan aku tahu kalian sudah mengetahui apa yang terjadi di 
pesantren ini." Husna sorot menatapku. 


Aku sedikit marah mendengar ungkapan Husna barusan, 
jika memang ia sudah mengetahui semuanya, lantas 
mengapa Husna diam saja tanpa memberitakuan apa yang 
telah terjadi di pesantren ini. 


Dengan penuh kesabaran, aku bertanya kepada Husna dari 
mana ia mengetahui semuanya. 


Lalu Husna menjawab bahwa ia di beritahu makhluk- 
makhluk ghaib yang sudah menjadi temannya seminggu 
yang lalu. Husna juga mengatakan bahwa ia baru saja bisa 
beradaptasi dengan para makhluk astral itu. 


Husna menjelaskan, bahwa sejak pertama datang ke 
kampung ini ia sudah merasakan kehadiran mereka. Namun 
sayangnya, butuh usaha yang keras agar bisa berinteraksi 
baik dengan mereka. Sedangkan penyebab ia sering 
ketakutan bahkan sampai berteriak-teriak tak jelas adalah 
karena sesosok mata merah selalu menghantuinya bahkan 
hampir menghilangkan nyawa Husna. 


Mendengar hal itu, aku sadar bahwa kami merasakan hal 
yang sama. Husnapun kaget mendengarnya. 


"lalu, bagaimana caramu melawan sosok mengerikan 
itu,Din?" 


"bukankah ayat Al-Qur'an bisa mengalahkannya?" jawabku 
dengan mudahnya, meski aku juga kesulitan saat sesosok 


itu membuat napasku tak bisa menghirup udara dengan 
baik. 


"kau memang benar, Din. Tapi, sosok itu sangat sulit untuk 
menghilang, bahkan ia berusaha keras agar bisa 
mengalahkan setiap lantunan ayat yang kubaca." 


Aku penasaran, kenapa sosok itu sering menghantui kami, 
apakah hanya aku saja dan Husna yang menjadi korban. 
Atau bahkan anak-anak yang lainnya juga ikut merasakan? 


"Din!" panggil Husna, sepertinya ia ingin mengatakan 
sesuatu. 


"kenapa?" aku menatapnya dengan kebingungan. 
"apakah kita bisa selamat dari tempat ini?" 
Di saat ini juga, aku langsung memikirkannya. 


"mereka sudah berlebihan, entah berapa anak gadis yang 
sudah mereka bunuh, Din. Bahkan, setiap orang yang 
datang ke tempat ini akan mengalami nasib yang sama. 
Mungkin, kita adalah mangsa selanjutnya." 


"jangan berkata seperti itu, Na. Aku yakin, kita pasti bisa 
keluar dari tempat ini." aku mencoba berusaha meyakinkan 
Husna. 


"bagaimana caranya, Din. Kau tahu kenapa aku tidak mau 
memasuki gudang itu?" 


Aku langsung menggeleng kepala, "itu karena banyaknya 
anak gadis yang sudah terbunuh di sana. Aku tak berani 
melihat mereka, kalian mungkin tak melihatnya, tapi aku 
bisa merasakan kehadiran mereka. Dengan keadaan 
bersimbah darah dan dengan tubuh yang tak utuh, aku tak 


sanggup melihat pemandangan mengerikan itu, Din. Dan 
aku tak bisa membayangkan pedih yang telah mereka alami 
selama mereka masih hidup hingga akhirnya di bunuh 
dengan tragis." 


"Din," panggilnya lagi, kelopak matanya mulai menampung 
butiran bening yang ia tahan agar tak terjatuh. 


"bisakah kita menyelamatkan mereka semua, aku tak mau 
mereka di jadikan budak nafsu lalu di sembelih seperti 
binatang." 


Aku merasakan kekhawatiran yang sama denganmu, Husna. 
Aku juga merasakan kesedihan yang kamu alami. Bahkan, 
aku lebih terluka karena telah kehilang dua anak muridku di 
waktu yang sama. 


"Aku tak bisa memastikannya, kau tahukan, Na? Santri wati 
di sini bukanlah sedikit, jumlah mereka terlalu banyak untuk 
di selamatkan." 


Aku menatap ke arah jendela yang mana cahaya matahari 
masih berkobar memberikan rasa panas di siang hari. "Aku 
masih bingung, Na. Bagaimana bisa para santriwati itu 
sampai di pesantren ini? Di mana mereka mendapatkan 
siswi dengan jumlah sebanyak itu?" 


"aku tak tahu pasti, Din. Yang aku tahu hanyalah mereka 
para staff yang mengaku jadi guru dan kepala sekolah itu 
berasal dari Korea, lebih tepatnya Korea Selatan. Mereka 
melakukan bisnis jual beli organ manusia dengan 
mendapatkan untung yang besar." 


"apa mereka melakukan jual beli di dalam negeri ini?" 


Husna menggelengkan kepala, "tidak, mereka melakukan 
jual beli dengan negaranya sendiri. Hanya saja, mereka 


melakukan aksi mereka di negri ini." 


Seketika tanganku mengepal, aku tak tahu lagi harus 
berkata apa. Teganya para manusia-manusia jahannam itu 
memperlakukan para anak gadis yang tak berdosa itu 
seperti binatang. 


Mengapa mereka tidak melakukan kekejaman ini di negeri 
mereka sendiri? Dan mengapa polisi tidak tahu dengan 
kehadiran mereka di negeri ini? Beberapa pertanyaan mulai 
membuat kepalaku cukup pusing. 


Aku benar-benar ingin menghampiri kepala sekolah berperut 
buncit itu dan menyembelih kepalanya sebagaimana yang 
sudah dia lakukan kepada ratusan bahkan ribuan orang. 


"kita harus menyusun rencana, Din!" pungkas Husna di saat 
aku masih mencoba menahan amarahku terhadap 
perbuatan-perbuatan manusia jahannam itu. 


"kita tidak bisa menyusun rencana sendiri, Na! Anak-anak 
yang lain juga harus ikut terlibat." 


Husna menekan kedua bibirnya sambil menganggukkan 
kepalanya, "kau benar, Din." 


Husna beranjak, ia pamit untuk mengambil air wudhu, 
teringat bahwa ia belum mengerjakan shalat zuhur. Aku tak 
menerima ajakannya untuk shalat zuhur bersama. Sebab, 
aku masih dalam keadaan halangan yang membuatku harus 
meninggalkan perkara shalat. 


Terdengar percikan air dari dalam kamar mandi pertanda 
Husna sedang mengambil air wudhu untuk bisa segera 
mengerjakan shalat wajib. 


Sedangkan aku berjalam keluar hendak menyapa matahari 
yang sedari tadi tiada hentinya mengobarkan panasnya. 


Udara di siang hari langsung memasuki rongga hidungku 
hingga terasa panas saat mengirupnya. Tiada udara sejuk 
yang menghembuskan jilbabku seperti hari-hari 
sebelumnya, sehingga menjadikan siang ini benar-benar 
membakar permukaan bumi. 


Kulihat seorang pria menendang sebuah batu yang cukup 
besar, sehingga abu di jalanan ikut beterbangan. sesekali 
iapun menyibak rambutnya yang hitam serta nan panjang 
ke belakang. la terlihat kacau, pastinya pria itu sedang 
memikirkan sesuatu. 


"kak Riko...." panggilku dengan sedikit berteriak. 


Pria itu masih belum tersadar dari lamunannya, aku kembali 
berteriak memanggil namanya lebih keras. Lagi-lagi ia tak 
mendengarnya. 


Kuputuskan untuk turun kebawah, aku berlari kecil 
menuruni anak tangga. Hingga akhirnya aku sampai dan 
berdiri tepat di depan kak Riko. 


"Awwww...." aku merengek kesakitan, saat sebuah batu kecil 
mengenai jidatku. 


Kak Riko yang menyadarinya langsung meminta maaf 
sambil memeriksa jidatku apakah terluka atau tidak. 


"lagian kak Riko, ngapain nendang-nendang batu kecil yang 
tak berdosa?" dengan rasa sakit aku masih memegangi 
jidatku. 


"maaf, Dindin!" katanya lagi untuk keberapa kalinya. 


Setelah rasa sakitnya hilang, aku langsung bertanya kepada 
kak Riko, kenapa aku bisa bersamanya tadi malam. 
Mendengar hal itu, kak Riko langsung menarik tanganku, 
berjalan cepat entah kemana ia hendak membawaku. 
Sesekali ia menatap ke kiri dan kekanan, memastikan tidak 
ada seorangpun yang melihat kami. 


Sesampainya di taman belakang ia terduduk di bawah 
pohon sambil membersihkan sebuah batu yang di penuhi 
abu, lalu ia mempersilahkanku untuk duduk. 


Sesekali terdengar kicauan burung di antara dahan pohon, 
dedaunan berguguran menghiasi tanah yang mengalami 
kekeringan. 


"kau belum menjawab pertanyaanku, kak Riko!" kataku saat 
ia menjatuhkan tubuhnya di atas tanah di antara tumpukan 
daun-daun yang sudah kering. 


Alih-alih menjawab pertanyaanku, kak Riko malah 
memejamkan kedua matanya sambil tersenyum kecil 
menikmati suasana pedesaan. 


"tenangkanlah dulu dirimu, Dindin. Aku sangat kacau 
memikirkan semua yang telah terjadi." 


Alisku terangkat sebelah, memikirkan apa yang kak Riko 
katakan. Sebenarnya, apa yang sudah di alaminya? Apakah 
ia mengetahui sesuatu? 


Aku memilih untuk menunggu kak Riko mulai merasa baik 
agar ia segera menjawab pertanyaanku. Aku memandangi 
pohon-pohon yang menjulurkan akarnya, seekor burung 
mematuk buah jambu yang sudah membusuk di atas tanah. 
Tanpa sadar, pandanganku teralih memperhatikan wajah 
mulus kak Riko. Seketika aku tertarik dengan pria yang 
terbaring di sampingku. Tubuhnya kekar dengan tinggi beda 


25 centi meter dariku. Rambut hitamnya mulai memanjang 
menutupi dahinya membuatku mulai berangan tentang 
dirinya. 


"Astaghfirullahaf aziiimmmm....." — dengan cepat aku 
mengucap istighfar sebelum pikiranku membawaku menuju 
dosa zina, lebih tepatnya zina mata. 


Selang beberapa menit, kak Riko masih dalam keadaan 
terbaring sambil memejamkan kedua matanya. Aku mulai 
merasa bosan, waktuku terbuang sia-sia. 


"kak Riko...." panggilku namun tidak ada jawaban. 
"kak Riko...." 

"KAK RIKOOOOO...." teriakku mengeraskan suara. 

"Mmmmm...." suatu jawaban yang sangat singkat. 


"Aku akan pergi, untuk apa kak Riko mengajakku kesini 
jikalau hanya melihatmu untuk tidur saja?" 


Dengan cepat ia bangun dan terduduk di atas tanah, 
seketika itu juga aku kembali terduduk di tempat semula. 


"sorry, Din. Aku hanya sedang ingin menenangkan diri 
sebelum mengingat kembali kejadian-kejadian yang 
membuatku tidak bisa tidur setiap malam." 


Apa? Kejadian apa? Kak Riko semakin membuatku 
penasaran. Apa dia sudah tahu tentang pesantren ini? 


"kau tahu ustadz Alvin kan, Din?" 


Aku langsung mengangguk, "kenapa dengannya?" 


"aku telah membunuhnya!" ungkap kak Riko dengan wajah 
tenang. 


Seketika aku terdiam seperti patung, mencerna kalimat 
yang baru saja kak Riko ucapkan. 


Bersambung...... 


Bagaimana jika satu hati mencintai dua orang dalam waktu 
yang sama? Dan bagaiman jadinya jika pria yang kau 
kagumi selama bertahun-tahun mulai pudar hanya karena 
kedatangan seseorang yang hanya kau anggap sebagai 
teman? Atau seorang saudara untuk melindungimu di setiap 
harinya? 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Desahan Zea 


"kau tidak sedang bercanda kan, kak Riko?" 


Kuharap ia menarik kata-katanya kembali, dan berucap 
bahwa itu hanyalah candaan semata. 


"untuk apa aku bercanda, Din!" kak Riko masih memasang 
wajah polosnya tanpa sedikitpun ada rasa penyesalan. 


Kuhembuskan napasku dengan berat, aku masih tak 
percaya dengan apa yang baru saja kudengar. 


"kenapa kau membunuhnya?" tanyaku mengeraskan suara, 
aku tak lagi bertutur di karenakan amarahku yang tak bisa 
kuredam. 


la hanya terdiam, dengan santainya kak Riko membaringkan 
tubuhnya kembali di atas tumpukan daun-daun kering, 
perkara yang aneh ketika semalam turun hujan namun 
tanah yang sedang kami injak begitu kering dan gersang. 


"kau tidak mendengarku?" semakin keras aku bersuara 
semakin ia tak menghiraukanku. 


"jawab aku kak Rikoooooo....." tak lagi aku terduduk, aku 
berdiri agar ia segera menjawab. 


"jika aku tak membunuhnya aku akan kehilangan kamu, 
Din!" pungkasnya. 


Aku semakin bingung di buatnya. 


"kau ingat semalam saat kau berada di dalam gudang?" 


Aku mengangguk pelan, 


"apa kau juga ingat seorang pria yang membawa golok 
panjang?" sekali lagi aku mengangguk. 


"kau ingat wajahnya?" 


"tak tahu pasti, karena wajahnya samar-samar hingga 
semuanya terlihat gelap sekali." 


Kak Riko sorot menatapku, ia terduduk kembali di atas 
tanah yang mengalami kekeringan. 


"dia ustadz Alvin, Din. Semalam aku melihatmu berlari di 
bawah derasnya hujan, aku tahu kau sedang menangis 
meski wajahmu di jatuhi air hujan, tapi aku bisa 
memastikannya dari mimik wajahmu, Din. Aku berteriak 
memanggil-manggil namamu, namun kau malah 
mengabaikannya dan memilih berlari menuju gudang." 


Aku mencoba mengingat kembali kejadian semalam, "di 
saat itu juga aku melihat seorang pria dengan pakaian serba 
hitam mengikutimu dari belakang, aku tak bisa membiarkan 
itu, karena aku yakin ia hendak berbuat jahat padamu." 
lanjut kak Riko, 


"di waktu aku memasuki ruangan yang ada di dalam 
gudang, kulihat ia sedang mengayunkan golok yang ia 
genggam hampir mengenaimu. Dengan cepat aku 
mengambil sebilah pisau yang berjejeran di atas meja. 
Sebelum golok yang ia pegang mengenai kepalamu di saat 
itu juga aku langsung menusuk lehernya dari belakang." 


"a tak tewas, Din. Namun, aku berfikir jika aku 
membiarkannya hidup nyawa kita yang akan dalam bahaya. 
Karena ia tidak akan membiarkan kita hidup karena telah 
mengetahui akal busuk mereka." 


Kak Riko mengetahui semuanya? Aku menanyakan itu 
padanya. Kak Riko hanya mengangguk, ia mengatakan 
bahwa ia sudah tahu tentang apa yang terjadi di pesantren 
ini. Kak Riko juga memarahiku karena telah memasuki 
gudang itu secara diam-diam bersama Rizal, Rey dan juga 
Bagas. 


Aku hanya terdiam, setelah mengetahui bahwa kak Riko 
ternyata telah mengintai kami sedari awal. 


"lantas apa yang harus kita lakukan, kak Riko?" 


"aku tak tahu pasti, Din. Inilah yang kupikirkan setiap 
malam sehingga aku susah untuk terlelap. Aku sibuk 
memikirkan proker KKN kita, di lain sisi aku juga berfikir 
apakah kita bisa keluar dari tempat ini dalam keadaan 
masih bernyawa? Mereka adalah manusia-manusia yang tak 
memiliki iba, Din!" ia menggeram, aku melihat amarahnya 
dari tangannya yang terkepal dan wajahnya yang memerah. 
Keringat mengalir dari dagunya hingga turun ke leher dan 
membasahi kemeja putih yang ia kenakan. 


"bisakah kita melaporkan ini ke polisi?" 
Dengan cepat kak Riko berucap "TIDAK". 
"Kenapa?" 


"bukanlah hal yang mudah keluar dari tempat ini, Din. 
Sekali saja salah melangkah, maka kita akan bernasib sama 
dengan para santriwati yang sudah tiada!" 


Aku termenung memikirkan semua yang terjadi, bagaimana 
nantinya jika kami di jadikan sebagai korban selanjutnya? 
KKN yang kuharapkan berjalan dengan lancar namun 
ternyata kami malah terperangkap menuju lubang 
kematian. 


Waktu menunjukan pukul 00:42. Namun kedua mataku 
tidak bisa terpejamkan. Aku berbaring ke kiri dan ke kanan 
mencari posisi yang pas agar cepat terlelap di atas ranjang. 
Perasaanku bercampur aduk, di mana aku masih terluka dan 
merasakan sedih yang mendalam atas kepergian Intan dan 
juga Cika. Di sisi lain aku juga sedang ketakutan, takut akan 
lebih banyak lagi yang menjadi korban. Aku juga sibuk 
memikirkan hasil proker KKN yang tak berjalan dengan 
lancar. 


Kreeekkkkhk...... 


Tiba-tiba kudengar suara pintu di buka oleh seseorang, di 
gelapnya ruangan aku melihat Zea keluar dengan kaki 
berjinjit. Sepertinya ia sedang menahan kakinya agar tidak 
terhentak dengan keras yang akan menimbulkan suara. 


Dengan cepat aku beranjak dari tempat tidur berjalan 
mendekati pintu, kuperhatikan Zea yang mulai mrnuruni 
anak tangga, ia tampak seperti orang yang ketakutan. 
Sesekali Zea memperhatikan ke kiri dan kekanannya. 
Dengan hati-hati aku terus memperhatikan tingakahnya. 


Hingga akhirnya ia sampai di depan pintu seseorang. Zea 
terus mengetuknya sambil memperhatikan di sekelilingnya. 
Tanpa butuh waktu lama, seorang pria berperut buncit 
muncul membukakan pintu. 


Kepala sekolah? Suatu hal yang aneh ketika Zea memasuki 
kamar kepala sekolah. Kulihat pintu tertutup kembali, apa 
gerangan yang hendak mereka lakukan? 


Dengan penuh curiga aku berniat hendak mencari tahu apa 
yang sebenarnya mereka lakukan. Kututup pintu kamar 
perlahan, menuruni anak tangga hingga akhirnya aku 
sampai tepat di depan pintu kamar yang mana Zea baru 
saja memasukinya. 


Kudekatkan telingaku di dinding pintu, namun semuanya 
terasa sunyi. Yang ada hanya suara-suara malam yang 
terdengar menyeramkan. Sesekali hembusan angin 
mengagetkan tubuhku yang di terpa tanpa memberikan 
aba-aba. 


5 menit berlalu, aku tetap dalam posisiku. Di mana aku 
berdiri sambil menempelkan telingaku di dekat pintu. 
Leherku mulai terasa pegal, kedua kakiku mulai melemah 
karena terlalu lama berdiri. Aku memutuskan untuk pergi 
dan berniat untuk menyakan hal ini kepada Zea esok hari. 


Baru saja kedua kakiku melangkah, tiba-tiba aku mendengar 
suara yang begitu aneh. Aku kembali mundur berdiri di 
posisi semula. Kembali kudekatkan telingaku di dinding 
pintu. Suara itu kembali terdengar. Sebuah desahan yang 
membuatku risih. 


Apa gerangan yang sedang mereka lakukan? 


Semakin lama, desahan itu semakin keras terdengar. Ini tak 
masuk akal, aku hendak mengetuk pintu, namun tertahan. 
Akhirnya kuputuskan pergi dari tempat ini dan menyakan 
semuanya esok hari kepada Zea. 


Di perjalanan menuju asrama aku terus memikirkan suara 
desahan itu. 

TIDAK, aku harap apa yang sedang ada di fikiranku ini 
tidaklah benar. Tak mungkin Zea melakukan hal seperti itu. 
Bukankah itu suatu hal yang menjijikkan? 


Lampu penerang jalan bergoyang-goyang, sesekali ia 
berkedip, mungkin ia ragu memilih mati atau tetap hidup. 
Aku berjalan dengan gemetarnya, tak lupa jari-jariku siap 
kugigit ketika aku sedang dalam ketakutan. 


Di saat kau lengah, kau tak akan sadar bahwa di antara 
orang yang dekat denganmu sedang bersiap-siap 
menusukmu dari belakang. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Dimana Agila 


Waktu menunjukkan pukul 02:02. Aku masih terduduk di 
atas ranjang dengan kaki menggantung. Desahan itu masih 
terngiang dan sulit untuk terlupakan. Banyaknya pikiran 
yang membuatku tak bisa tidur dan sekarang aku harus 
memikirkan masalah baru lagi. 


Aku segera beranjak menuju dapur, kemungkinan segelas 
air bisa membuatku merasa tenang. Air langsung menimpa 
gelas kaca saat aku mulai menuangkannya, tenggorokanku 
mulai basah namun tetap saja pikiranku teringat pada 
desahan yang kudengar. 


Aku berdiri berjalan menuju jendela, dengan cepat angin 
malam menerpa wajahku dan mengibas rambutku yang tak 
di tutupi jilbab. Hal yang wajar ketika hendak tidur aku tak 
memakai jilbab. Kuperhatikan kamar yang baru saja Zea 
masuki tadi. Terlihat gelap, membuatku semakin penasaran 
apa yang sedang mereka lakukan di dalam sana. 


Kulihat Ayu yang sedang tertidur pulas di atas ranjang, 
mungkin ia sedang berdamai dengan mimpinya sehingga ia 
merasakan ketenangan. Sedangkan Husna tidur miring 
membelakangiku hingga aku tak bisa melihat wajahnya. 


Daannn..... 
Di mana Agila? 


Aku tak menemukan dia di ranjang tidurnya. Aku bergegas 
mencari di setiap tempat. Mulai dari dapur, kamar mandi 
bahkan di teras luar. Namun, tetap saja aku tak menemukan 
di mana kiranya Agila berada. Dengan perasaan panik aku 
membangunkan Ayu meski segan rasanya. Di waktu yang 


bersamaan Husna pun terjaga tanpa bersusah payah untuk 
membangunkannya. 


Dengan berat, Ayu mencoba membuka kedua matanya. 
"ada apa sih, Din?" tanya Ayu dengan nada seraknya. 


"Aqila hilang!" ucapku langsung. Yang membuat keduanya 
memalingkan wajah ke ranjang Agila. 


"Hilang? Bagaimana bisa?" 


"aku gak tahu Yu, pas aku bangun aku tak melihat Agila ada 
di ranjang tidurnya, bahkan aku sudah mencarinya di mana- 
mana." 


"masa sih?" tanya Ayu dengan santainya. Kepalanya 
menunduk ingin kembali ke dalam mimpinya. 


"bangun Yu, kita harus cari Agila." 


Aku beranjak di susuli Husna, Ayu pun berjalan dengan 
sempoyongan. 


"di kamar mandi emang gak ada, Din?" 
"gak ada, Na!" jelasku dengan rasa cemas. 


Husna mengecek di dapur dan di kamar mandi, meski sudah 
kuberitahu bahwa Agila tak ada di sana Husna tetap saja 
ingin memastikan. 


Selang beberapa menit di landa kepanikan, namun Agila 
belum juga di temukan, kami putuskan untuk 
membangunkan kak Riko dan anak-anak yang lain. Aku 
langsung mengambil Hoodie dan jilbab yang tergantung di 
samping lemari. Dengan cepat aku menuruni anak tangga 


beserta Husna. Ayu masih dengan sempoyongnya berjalan 
mengikuti kami dengan baju tidurnya. 


Sesampainya di depan kamar kak Riko, aku langsung 
menggedornya sehingga membuat keributan di kesunyian 
malam. 


Kreeekkkkkk..... 


Seorang pria berdiri menatap kami heran. BUKAN, dia 
bukanlah kak Riko. Dia Bagas dengan rambutnya yang acak- 
acakan. Pintu kamar kak Riko belum juga terbuka. Seberapa 
damainya ia dalam tidurnya sehingga kak Riko tak 
mendengarku memanggil-manggil namanya. 


"kenapa, Din?" tanya Bagas dengan suara seraknya. Kedua 
matanya setengah terbuka, mungkin Bagas sedang 
menahan kantuknya. 


"Agila,...." ucapku gugup. 
"kenapa?" 
"Aqila, Aqila hilang!" jelasku. 


"apa?" aku tahu seberapa terkejutnya Bagas ketika 
mendengar kekasihnya hilang. 


"kenapa bisa, Din?" 


Dengan gugup akupun menceritakan semuanya kepada 
Bagas. la langsung terlihat panik dan mengajakku, Husna 
dan Ayu yang baru saja datang untuk segera mencari Agila. 
Tiba-tiba pintu kamar di mana tepat aku berdiri terbuka. Kak 
Riko terlihat heran melihat kami berkumpul di depan 
kamarnya. 


la pun menanyakan apa gerangan yang terjadi, kujelaskan 
semuanya kepada kak Riko, ia langsung bergegas masuk ke 
dalam kamar hendak mengambil hoodie dan senter 
penerang. 


Bagas pergi menuju kamar Kribo untuk membangunkannya, 
kak Riko hendak membangunkan Rizal, sedangkan aku, Ayu 
dan Husna pergi membangunkan Rey. Dengan pelan aku 
mengetuk pintu kamarnya agar tak terdengar oleh kamar 
sebelah. Sebab, kamar Rey berada di tengah-tengah kamar 
para guru. 


Rey keluar dengan rambut acaknya, ia menyeruh kami agar 
tak terlalu berisik. Jikalau tidak, guru yang satu kamar 
dengannya akan terbangun dari tidurnya. Sebab itu, aku 
mencoba menceritakan semuanya dengan pelan. Rey 
langsung menutup pintu kamar dan kami bergegas menuju 
anak-anak yang lain, di mana kami sudah menjanjikan akan 
bertemu di lantai bawah. 


Dengan perasaan cemas, Bagas langsung menanyakan di 
mana kiranya kami akan mencari Agila. Kak Riko memberi 
perintah agar kami mencari di sekitar pesantren dulu, anak 
laki-laki dengan anak laki-laki, sedangkan kami yang 
perempuan akan bersama mencari Agila. 


Pertama, kami mencari di belakang asrama sedangkan yang 
laki-laki di belakang gedung di mana para santri wati 
melakukan kegiatan belajar. Ayu langsung menyalakan 
senter ponselnya hingga jalan tampak terang. Kami 
menyusuri belakang asrama sambil memanggil-manggil 
nama Agila. 


Ayu mengarahkan  senternya ke depan, hendak 
memperhatikan dari kejauhan apakah ada seseorang di 
sana. Samar-samar aku melihat seorang wanita dengan 


rambut panjangnya menutup wajahnya. la berdiri di sinari 
cahaya senter ponsel Ayu. 


"Agila, kamu ngapain di sana?" tanyaku, dengan perasaan 
cemas aku berjalan hendak menghampirinya karena ia tetap 
saja berdiri dan tak mau bicara sama sekali. 


Ayu dan Husna langsung mencegah tanganku, "kamu mau 
ke mana, Din?" tanya Ayu. 


"jangan dekati dia, Din!" lanjut Husna. la mengarahkan 
wajahnya ke atas langit, sepertinya Husna berusaha 
menghindari kedua matanya agar tak melihat Agila. 


"kenapa?" tanyaku dengan keheranan atas tingkah mereka 
berdua, aku berusaha melepaskan tanganku dari 
cengkraman Ayu dan Husna untuk mendekati Agila. 


Aku berhenti saat aku mulai dekat dengan Agila. 


"tidak ada siapa-siapa di sana, Din!" jelas Ayu yang 
membuatku bingung. 


"Dia bukan Agila, Din kemarilah!" 
Bukan Agila? Lalu siapa? 


Kuperhatikan wanita itu dan mendekatinya agar wajahnya 
terlihat lebih jelas. Tanganku perlahan menyentuh 
rambutnya, menjauhkannya dari wajahnya yang tertutup. 


AAAAAAAAAA........ 
Aaaaaaaaaaaaaaaaa.......... 


Aku tersungkur ke belakang dengan perasaan takut, betapa 
kagetnya aku ketika melihat wajah wanita si rambut 


panjang itu di penuhi darah dan juga belatung. Aku 
berteriak-teriak menghindar dari wanita menjijikkan itu. 


Dengan cepat Ayu dan Husna menghampiriku. 
"kau kenapa, Din?" 


"wanita itu Yu, wanita itu..." dengan gemetarnya aku 
menunjuk ke arah wanita di depanku. 


"tidak ada siapa-siapa di sana, Din!" 
Aku terkejut mendengar penuturan Ayu. Sudah jelas-jelas 
wanita menjijikkan itu masih berdiri tepat di depanku. 


Kudengar Husna membisikkan sesuatu di telingaku "jangan 
melihatnya, Din. Palingkan wajahmu, dia bukanlah Agila tapi 
dia seorang pengganggu yang tak bisa kau sentuh!" 


Aku terkejut mendengarnya, dengan cepat kupalingkan 
wajahku. Kuperhatikan lagi tempat di mana wanita itu 
berdiri, namun aku tak melihatnya lagi berdiri di depanku. 


Ayu berusaha membantuku berdiri, kami langsung bergegas 
pergi dari belakang asrama menuju di mana kak Riko dan 
anak-anak yang lain berada. 

Dengan perasaan yang masih takut serta teringat dengan 
belatung yang berkerumunan di wajah makhluk tadi 
membuat perutku terasa mual. 


Kak Riko dan yang lainnya ternyata telah menunggu di teras 
bawah, aku bertanya apa mereka berhasil menemukan Agila 
namun sayangnya ia tak terlihat di mana-mana. 


Bagas tampak syok saat kehilangan kekasihnya, Rey 
menyarankan agar kami mencari Agila di luar pesantren. 
Kami menyetujuinya dan bergegas menuju pintu pagar. 
Dengan sangat hati-hati satu persatu dari kami menaiki 


pintu pagar yang tidak terlalu tinggi. Husna sempat 
kewalahan menaiki pagar di akibatkan bajunya tersangkut. 
Namun, pada akhirnya ia berhasil dengan bantuanku dan 
juga Ayu. 


Kak Riko dan Bagas memimpin di depan sedangkan Rizal, 
Rey dan juga Bagas berada di belakang. Sedangkan kami 
yang perempuan berada di tengah namun agak jauh 
berantara dengan mereka. Kak Riko menegaskan agar tidak 
ada yang boleh terpisah dan berhati-hati sebab jalan terlalu 
gelap untuk di lewati. Mengingat penerang malam para 
penduduk hanyalah obor sedangkan kami hanya membawa 
2 senter penerang. 


Tak ada yang bicara saat melewati rumah-rumah para 
penduduk karena takut suara kami akan mengganggu tidur 
mereka. Kami hanya mencari-cari Agila di sekitar rumah 
penduduk tanpa mengeluarkan suara. 


Tanpa kusadari kami telah sampai di tepi hutan, terdengar 
suara aliran sungai begitu deras. Tiba-tiba aku teringat 
dengan pria kurus yang telah mati akibat pukulan Rey dan 
di hanyutkan ke dalam sungai. 


Bagas berteriak memanggil-manggil nama kekasihnya, 
begitu juga dengan anak-anak yang lain. Aku pun tak 
tinggal diam, aku berteriak menyebut nama Agila. Namun 
sayangnya, Agila tak dapat kami temukan di mana 
keberadaannya. Dengan perasaan cemas, kami berlanjut 
menyusuri hutan hingga tak sadar ternyata kami telah jauh 
dari pedesaan. 


Tercium aroma bau busuk yang menyengat, aroma itu 
membuat kami harus menutup hidung. Kak Riko berjalan 
mendekati sebuah pohon besar di mana aroma busuk itu 
berasal. Dengan penuh kehati-hatian kami semua mengikuti 


langkah kak Riko dan Bagas yang sudah berdiri di dekat 
pohon yang di kalungi kabut asap sehingga terlihat begitu 
menyeramkan. 


Alangkah terkejutnya kami saat melihat sebuah kain merah 
membentang di atas tanah, di atasnya terdapat seorang 
wanita dengan tubuh yang sudah di penuhi nanah dan juga 
belatung yang menyebar di mana-mana. la tak mengenakan 
pakaian sehelai benangpun, kedua matanya bolong di 
penuhi darah yang sudah mengering. Sepertinya kedua 
matanya telah di congkel. 


Aku sempat membungkam mulutku dengan kedua tangan, 
Ayu menjauh dan mengeluarkan muntah di atas 
rerumputan. Husna terdiam, ia menutup kedua matanya. 


"kau melihat sesuatu, Husna?" tanyaku, berbisik di 
telinganya. 


"sangat banyak!" katanya, dengan kedua mata yang masih 
terpejam. 


Kak Riko dan Rey mengambil daun pisang yang tumbuh di 
dekat pohon besar. Mereka berdua menutup tubuh wanita 
yang sudah membusuk itu dengan daun pisang. Setelah itu, 
kami berjalan kembali menyusuri hutan mencari keberadaan 
Agila. 


Di perjalanan, Kribo sempat bertanya apa sebenarnya yang 
terjadi dengan wanita itu. Rey langsung menangkis 
pertanyaannya, dan menyuruh kami tetap fokus mencari 
Agila. Semuanya kembali meneriaki nama Agila, namun tak 
ada jawaban. Yang terdengar hanyalah suara-suara malam 
dan burung hantu yang hinggap di dahan-dahan pohon 
besar. 

Tiba-tiba aku melihat sesuatu baru saja terbang dari atas 
kami, kuperhatikan di sekeliling namun aku tak 


menemukannya. Ayu menggenggam tanganku, ia merasa 
takut dengan kegelapan dan suara-suara malam yang 
teramat mengerikan. Sekali lagi aku melihat seseorang baru 
saja berlalu dengan cepat dari arah samping. Aku terus 
mencari keberadaannya untuk memastikan siapa 
sebenarnya orang itu. Lagi-lagi aku tidak menemukannya, 
hingga tiba-tiba aku merasakan sesuatu baru saja menetes 
dari atas mengenai jidatku. Perlahan aku menghadap ke 
atas, alangkah terkejutnya aku saat melihat Agila berada di 
atas dengan gaun putih tertawa cekikikan seperti orang 
yang kesurupan. Ia terbang ke sana kemari dengan rambut 
panjang yang di tiup angin. Mulutnya mengeluarkan darah 
hingga wajahku semakin banyak di tetesi darah. 


Aku berteriak memanggi namanya, menanyakan apa yang 
sedang ia lakukan di atas sana. Mendengar suaraku yang 
tak hentinya memanggil namanya, ia langsung sorot 
menatapku tajam. Agila masih terus terbang di atas sana, 
tubuhnya menutupi cahaya bulan purnama sehingga yang 
terlihat hanyalah ia. 


Dengan cepat ia mencekik leherku yang membuatku sulit 
untuk bernapas. 


"apa yang kau lakukan, Agila?" tanyaku dengan suara yang 
hampir habis akibat cekikan yang teramat kuat. 


"KAU HARUS MATI, KAU HARUS MATIIII....." teriaknya. 


Hanya kalimat itu yang kudengar keluar dari mulutnya yang 
di penuhi darah, suaranya terdengar menyeramkan tak 
seperti suara Agila yang biasanya. 


"KAU TIDAK AKAN KUBIARKAN HIDUP KARENA TELAH 
MENGETAHUI KEBENARAN DI ISTANAKU....." 


Kedua matanya melotot, cengkramannya semakin kuat 
mencekikku, paru-paruku mulai kering tak di masuki 
oksigen, dengan cepat kulafazkan ayat kursi. Cengkraman 
itu terlepaskan, ia meronta-ronta ke sakitan, menjambak- 
jambak rambutnya berteriak menyuruhku untuk berhenti 
melapazkan ayat yang membuatnya kepanasan. 


Tanpa hentinya aku terus melapazkannya berulang-ulang, 
namun sosok perempuan menyeramkan yang menyerupai 
Agila itu kembali menyerangku dengan cengkraman tangan 
hingga kukunya yang panjang terasa sakit saat menancap 
di leherku. Dengan keadaan lemah aku berusaha kembali 
melapazkan ayat kursi, kurasakan seseorang menepuk 
pundakku. Dengan cepat sosok itu kembali kesakitan 
hingga akhirnya ia benar-benar menghilang dari 
hadapanku. 


Kulihat seseorang yang menepuk pundakku, ternyata dia 
adalah Husna. Sepertinya Husna lah yang membantuku 
mengalahkan sosok menyeramkan itu hingga benar-benar 
musnah dari pandanganku. Kulihat kebawah di mana anak- 
anak yang lain begitu cemas saat aku berada di atas batu 
besar. 


Husna membantuku turun ke bawah, Ayu langsung 
membopongku yang mana aku belum bisa mengembalikan 
tenagaku untuk berdiri. 


"kenapa lo naik di atas batu itu, Din. Kenapa lo terus 
meneriaki nama Agila menghadap atas?" 


"Io kenapa, Din. Kenapa lo tadi seperti kesakitan gitu?" 


Beberapa pertanyaan mereka lontarkan, aku masih saja 
terdiam, karena kutau mereka tidak akan percaya dengan 
apa yang kukatakan. 


Dengan perasaan cemas kak Riko memutuskan untuk 
menghentikan pencarian dan akan melanjutkannya esok 
hari. Awalnya Bagas menolak karena ia tidak akan kembali 
sebelum kekasihnya di temukan. Namun pada akhirnya ia 
setuju karena malam sudah terlalu larut. Ayu dan Husna 
terus membopongku keluar dari hutan. Kudengar Husna 
berbisik di telingaku, 


"jangan menatapnya, Din. Palingkan wajahmu, atau kau 
akan masuk dalam dunianya dan berusaha membunuhmu." 


Mendengar hal itu aku hanya mengangguk pelan. 


Di tengah perjalanan menuju pesantren, Kribo sempat 
menanyakan di mana Zea. 


"gua gak tau, dan gua juga gak melihat wanita psikopat itu 
berada di kamar!" pungkas Ayu yang masih membopongku. 


Mendengar hal itu aku hanya terdiam, sebenarnya aku ingin 
mengatakan kepada mereka tentang desahan yang 
kudengar di kamar kepala sekolah yang mana Zea juga 
berada di dalam sana. Namun niatku ku-urungkan karena 
masalah hilangnya Agila pasti sudah membuat mereka 
cemas, dan tak mungkin aku mengatakan ada masalah baru 
lagi. 

Dan akhirnya aku berbohong kepada mereka bahwa Zea 
sempat pamit padaku ia akan menginap di kamar salah satu 
guru yang bernama ustadzah Fany. Mereka pun 
mengangguk paham. 


Kami sampai di pesantren tanpa membawa Agila, Bagas 
masih dengan kecemasannya atas kehilangan kekasihnya. 
Kak Riko pun berjanji, besok pagi kami akan kembali 
mencari keberadaan Agila. Kak Riko teramat prihatin dan 
terlihat begitu iba dengan Bagas. Sebab, dari tadi Bagas 


selalu memasang wajah sedihnya dan kedua matanya yang 
menahan bendungan air mata. 


Para anak laki-laki pun kembali ke kamar mereka, Ayu dan 
Husna membopongku menaiki anak tangga. Sesampainya di 
dalam kamar, Husna dan Ayu mendudukkanku di atas 
ranjang. 


Ayu berjalan menuju stop kontak dan menyalakannya 
hingga ruang kamar tampak terang di sinari bola lampu. 


"Astagaaaa.... Ucap kami secara bersamaan dengan bola 
mata membulat. Alangkah terkejutnya kami saat mendapati 
Agila yang sudah berbaring terlelap di atas ranjang. 


Sosok itu tak akan berhenti mengganggu. Namun ingatlah 
bahwa kau bisa mengalahkannya dengan meminta bantuan 
kepada Allah Ta'ala. 

Bacalah firman-firmanNya maka sosok mengerikan itu akan 
hancur dengan sendirinya. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Tumbal 


Suara adzan subuh berkumandang. Aku terbangun hendak 
ke Mushallah untuk mengerjakan shalat subuh berjama' ah. 
Kulihat Zea yang sudah terlelap di atas ranjangnya. Aku 
masih penasaran tentang kejadian semalam, bahkan Agila 
juga membuatku berfikir tak masuk akal. Bagaimana bisa 
Agila mengatakan bahwa ia sudah tertidur di atas ranjang 
setelah selesai shalat isya berjamaah di Mushallah. Lantas, 
mengapa di tengah malam itu kami tak menemukannya di 
mana-mana? 


Ahhh.... Sudahlah, tak perlu kupikirkan lagi. Setidaknya 
Agila baik-baik saja, dan Bagas pastinya sudah tak khawatir 
lagi perihal keadaan kekasihnya. 


Kami semua menuju mushallah kecuali Zea yang memilih 
untuk melanjutkan tidurnya. 

Setelah selesai shalat berjamaah, kami berniat untuk 
melanjutkan proker KKN yang sempat tertunda. Hari ini hari 
Minggu, di mana genap 3 minggu kami melaksanakan KKN 
di pesantren ini. Sangat sulit di percaya, waktu kami hanya 
1 minggu lagi, namun nyatanya proker KKN belum tersusun 
sesuai dengan rencana. 

Ayu masih sibuk membersihkan tubuhnya di kamar mandi, 
Zea masih terlelap padahal waktu sudah menunjukkan jam 
9 pagi. Tentu saja ia merasa ngantuk, bisa jadi tadi malam ia 
memasuki kamar setelah jam 4 pagi. 


Sedangkan Agila masih sibuk berkutik dengan make-up nya. 
Aku berjalan dahulu untuk mengerjakan proker KKN, 
seseorang memanggil namaku sehingga terpaksa aku harus 
menghentikan langkah. Husna berjalan menghampiriku, 
sepertinya ia sedang ingin mengatakan sesuatu. 


"kenapa, Na?" tanyaku dengan wajah serius. 


"Aku, aku hanya ingin membahas tentang kejadian 
semalam, Din!" 


"aku penasaran dengan mayat yang tergeletak di bawah 
pohon itu," 


Aku teringat, mayat itu membuatku selalu ingin muntah 
akihat bau busuknya yang begitu menyengat. 


"Din," 

"kau mau menemaniku?" 

"kemana?" 

"mencari tahu lebih lanjut kematian mayat gadis itu!" 


Mendengar hal itu aku merasa sedikit takut, sebab Husna 
mengajakku untuk pergi memasuki hutan di malam hari. 
Awalnya aku menyarankan agar kami mengikut sertakan 
anak-anak yang lain, namun Husna menolak. Karena tak ada 
jalan lain, dan seharusnya kami memang harus menyelidiki 
lebih lanjut apa sebenarnya yang telah terjadi. Aku pun 
mengatakan "iya" dengan ragu. 


Husna mengalihkan pembicaraan tentang gudang tua itu, 
apakah masih banyak yang menjadi korban. Aku hanya 
menjawab tidak tahu, sebab sudah 2 malam aku tak 
memasuki gudang itu. Tetiba saja aku teringat dengan Intan 
dan juga Cika, kepergian mereka membuatku sangat 
berduka. 


Tak sengaja aku menoleh ke lantai bawah, kulihat kepala 
sekolah sedang berdiri di teras memperhatikan kami dengan 
tatapan tajamnya. Menyadari bahwa aku mengetahui 


keberadaannya, ia langsung bergegas pergi dengan pakaian 
rapi layaknya seragam kepala sekolah. 


Husna menyentuh bahuku sambil memanggil namaku yang 
membuatku terkejut dan kehilangan jejak kemana perginya 
kepala sekolah. Di waktu yang bersamaan aku menoleh ke 
belakang hendak memastikan apakah Ayu sudah bersiap 
untuk menuju perpustakaan. 


Alangkah terkejutnya aku saat melihat Agila yang sudah 
berdiri menatap kami dingin tak seperti biasanya. Aku dan 
Husna menyapanya, namun ia terdiam. Ayu keluar dari 
kamar, melihatnya sudah rapi kami bergegas menuju 
perpustakaan. 


Di perpustakaan kami sudah berkumpul, namun Zea tak 
kunjung datang. Rey duduk di samping Agila, namun 
anehnya Agila menjauh seperti tidak suka berada di 
samping kekasihnya. Kami semua menatapnya bingung, jika 
biasanya ia selalu ingin bermanja dan selalu di dekat Bagas 
tapi kali ini ia sendiri yang menghindar. 


"kenapa?" Bagas bertanya dengan raut wajah bingung. 


Aqila terdiam, menatap kami dingin. Ia berdiri, wajahnya 
tampak memerah dan penuh benci. 


"kau kenapa, Agila?" aku membuka suara. 


"apa kalian sedang menyembunyikan sesuatu dari gua?" ia 
bertanya balik, kali ini Agila terlihat marah. 


"menyembunyikan apa?" 


"jangan pura-pura tidak tahu, Yu!" 


Ayu tampak kebingungan, pasalnya Ayu memang tidak tahu 
apa yang terjadi. Firasatku, Agila mungkin telah mengetahui 
kebenaran tentang pesantren ini. 


"katakan, atau kalian semua hanya tetap memilih diam 
saja?" 


Semuanya terdiam, tak ada yang mampu bicara. "apa yang 
ada di gudang tua itu?" 


Semuanya terkejut, bagaimana Agila bisa mengetahui 
tentang gudang itu? 


"tenangkanlah dulu dirimu, Agila!" 


Segera ia menepis tangan Bagas, Agila terus memaksa agar 
memberitahu apa kiranya yang kami sembunyikan darinya. 
Tak tahan dengan bentakan serta paksaan agar kami 
mengatakan kebenarannya, aku pun menyuruh Aqila 
mengikuti langkahku menuju gudang. Yang lain melarang, 
namun aku bersikeras agar segera memberitahu kan 
tentang semuanya. Ayu dan Kribo yang tidak tahu apa-apa 
pun mengikutiku dari belakang. 

Begitu juga dengan anak-anak yang lain, sehingga 
perpustakaan menjadi kosong. 


Di depan gudang, kubuka pintu sehingga menghasilkan 
suara. Aku berjalan di susul anak-anak yang lain. Belum 
juga sampai di ruangan yang mana di jadikan sebagai 
tempat pembedahan tubuh manusia, Agila, Ayu dan juga 
Kribo sudah terkejut dan merasa ngeri dengan darah yang 
berceceran di mana-mana. Beberapa pertanyaan mereka 
lontarkan, namun aku terus berjalan dan menyuruh Kribo 
membuka ruangan yang ada di dalam gudang. 


Ketika pintu ruangan terbuka, semuanya menutup hidung 
akibat aroma bau darah yang begitu menyengat. Agila 


tampak panik dan berjalan mendekati Bagas. Ayu dan Kribo 
memasang raut wajah ketakutan, mungkin ini pertama 
kalinya mereka melihat suatu pemandangan yang begitu 
mengenaskan. Yang mana organ-organ tubuh manusia di 
letakkan di mana-mana. Darahnya masih kental di lantai 
dengan beberapa potongan jari-jari manusia. 


Di atas lemari, aku tak melihat potongan kepala Intan lagi. 
Yang ada hanya potongan kepala gadis kecil yang tidak 
kukenal. Bagas kemudian menutup kedua mata Agila 
dengan tangannya, menyuruhnya agar tak melihat 
pemandangan mengerikan itu. 


"lebih baik kita pergi dari sini!" perintah Bagas kemudian, 
Agila semakin ketakutan. Tubuhnya gemetar sedang 
bibirnya putih pucat. Kami menyetujuinya, beberapa 
pertanyaan Ayu lontarkan padaku. Apa yang terjadi? Siapa 
yang melakukan kekejaman itu? Bahkan ia bertanya organ- 
organ tubuh siapa itu? 


Sesampainya di perpustakaan, Bagas mencoba 
menenangkan Agila. Bagas mengaku, bahwa Agila sangat 
phobia terhadap darah dan juga goresan luka sekecil 
apapun. Itulah sebabnya, Bagas sempat melarangku untuk 
menunjukkan gudang itu kepada Agila. Namun apa boleh 
buat, aku tak tahu sedari awal bahwa Agila begitu takut 
dengan darah. Aku hanya mengira, bahwa jika aku 
membawanya ke gudang ia akan merengek meminta untuk 
segera pulang. 


Bagas akhirnya permisi hendak mengantar Agila yang 
tubuhnya sudah melemah. la terus menggigit bibirnya yang 
putih pucat dengan gemetarnya. Bagas kemudian 
membopongnya, berlalu meninggalkan kami di 
perpustakaan. 


Ayu masih dengan pertanyaannya yang sama, begitu juga 
dengan Kribo. Rey kemudian menjelaskan semuanya saat 
melihat Ayu dan Kribo tak hentinya memaksaku untuk 
memberi tahu apa sebenarnya yang terjadi di peaantren ini. 


Ayu sorot menatapku, meninju bahuku dengan pelan. la 
benar-benar marah padaku sebab tak memberi tahukannya 
sedari awal. Kribo pun sama, ia meninju dada bidang Rizal 
dengan cukup keras, membuat pria bertubuh tinggi itu 
langsung sorot menatap Kribo dengan ekspresi datar. 

Ayu tak percaya dengan apa yang terjadi, ia tak menyangka 
pesantren yang awalnya dia kira adalah pesantren yang 
sangat patut untuk di ambil contoh, yang mana ia 
menemukan para santri wati dengan pakaian tertutup 
mereka beserta para guru yang tak ada hentinya dan tak 
pernah mengeluh untuk tetap setia mengajarkan ilmu 
kepada anak muridnya, nyatanya Ayu harus menerima 
kenyataan bahwa pesantren yang ia anggap baik ternyata 
adalah tempat di lakukannya pembunuhan. 


Seorang wanita masuk ke perpustakaan, dia adalah Zea 
yang baru saja datang. Dengan ekspresi dinginnya ia 
berjalan menghampiri kami, kantong matanya terlihat 
hitam, tampaknya tidurnya belum cukup meski Zea sudah 
tidur hingga waktu sebentar lagi akan siang. 


Tak lagi ada yang membicarakan perihal gudang, waktunya 
kami fokus dengan proker KKN meski di selimuti 
kegelisahan. Yang mana kami sudah mengetahui, siapa saja 
yang datang ke tempat ini akan menjadi korban 
pembunuhan. 


Seseorang menggoyangkan tubuhku yang sedang 
menikmati mimpi. Husna membuatku harus menghentikan 
mimpi dan terbangun dari tidur. 


"kenapa, Na?" aku bertanya dengan kedua mata yang masih 
terpejam. 


"kau sudah berjanji, Din. Akan menemaniku malam ini ke 
dalam hutan." 


Aku teringat dengan janji kami tadi pagi, akupun bergegas 
mengambil hoodie dan jilbab, berjalan dengan 
sempoyongan karena malam ini aku merasakan ngantuk 
yang luar biasa. 


Husna sudah rapi, dengan rambut yang sudah di tutupi 
kerudung dan sebuah senter yang ia genggam. Kami 
beranjak sambil mengendap keluar kamar, sekilas aku 
melihat ke arah ranjang Zea, yang mana aku tak 
menemukannya di sana. Jam di dinding ternyata telah 
menunjukkan jam 00:42. Perkiraanku pasti Zea melakukan 
aksinya seperti kemarin malam, memasuki kamar kepala 
sekolah yang tidak kuketahui apa yang mereka lakukan di 
dalam sana. 


Kami berjalan menyusuri teras asrama, tiba-tiba Husna 
menarik tanganku, mencegah agar aku segera 
menghentikan langkahku. la mengajakku bersembunyi di 
balik tembok. 


"apa yang sedang mereka lakukan, Din?" tanya Husna. 


Yang mana aku melihat Zea dan kepala sekolah seperti adu 
mulut di depan kamar kepala sekolah. Zea sepertinya 
sedang marah besar namun kepala sekolah adu mulut 
dengan wajah yang tenang. Puas dengan apa yang Zea 
ucapkan ia langsung pergi meninggalkan kepala sekolah 
yang masih setia berdiri meratapi kepergiannya. 


Zea memasuki kamar seseorang, namun aku tidak tahu 
kamar siapa itu. Yang jelas kamar yang ia masuki adalah 


salah satu kamar guru yang mana masih berdekatan dengan 
kamar kepala sekolah. 


Aku melihat sebuah bayangan dari belakang kepala sekolah, 
aku yakin bayangan itu bukanlah bayangannya. Ia memiliki 
tubuh yang tidak terlalu tinggi dengan perut yang buncit. 
Namun aku melihat bayangan itu sangatlah tinggi. 


Seorang pemuda mendatangi kepala sekolah, entah apa 
yang sedang mereka lakukan di tengah malam seperti ini. 
Selesai dengan Zea, kepala sekolah mulai adu mulut dengan 
pria tinggi berkulit putih di hadapannya. Dia bukanlah staff 
guru di sini, aku tak mengenali wajahnya bahkan tak pernah 
melihatnya. Selang beberapa menit pria itu pergi di ikuti 
kepala sekolah. 


Husna mengajakku untuk mengikuti mereka, akupun setuju 
dengan usul Husna. Siapa tahu kami bisa mendapat 
informasi, apa gerangan yang hendak mereka lakukan. 


Kami berjalan mengendap melewati semak-semak. Yang 
mana kami harus berusaha agar kepala sekolah beserta pria 
putih yang tak kuketahui namanya tidak menyadari 
kehadiran kami yang mengikuti setiap langkah mereka. 


10 menit lebih kami berjalan mengendap mengikuti mereka, 
hingga akhirnya kami sampai di tengah hutan yang mana 
aku melihat pohon besar yang tumbuh di kelilingi pohon 
pisang yang tak berbuah. Kulitku terasa gatal akibat daun- 
daun yang kami lewati di sepanjang jalan. Dengan jelas aku 
melihat kepala sekolah dan pria putih itu terduduk di bawah 
pohon sambil menundukkan kepalanya dengan penuh 
penghormatan. Kedua tangannya menyatu layaknya seperti 
petapa. 


Di hadapan mereka ada kain merah yang membentang, 
sehingga aku mulai menyadari bahwa pohon besar ini 


adalah pohon yang kemarin kami lalui, yang mana di atas 
kain merah itu ada mayat yang sudah membusuk. 


Alangkah terkejutnya aku, saat melihat wanita yang di atas 
kain merah itu adalah seorang gadis cantik yang masih 
hidup. Di sini aku sadar, bahwa wanita yang sudah 
membusuk kemarin telah mereka buang dan di ganti 
dengan gadis baru. Tubuh wanita itu terlihat kaku tanpa 
memakai sehelai benang pun. Kedua matanya terbuka, 
terlihat jelas ia sedang menangis namun tak bisa berbuat 
apa-apa. 


Kepala sekolah masih dengan mulutnya yang komat-kamit 
membacakan sesuatu begitu juga pemuda di sampingnya. 
Sesekali mereka bersujud seperti melakukan penyembahan. 
Husna mengagetkanku saat ia melonjat menghindari 
sesuatu. 


"kenapa, Na?" tanyaku berbisik. 


"itu, Din!" katanya menunjuk sesuatu dengan wajah 
ketakutan. 


Ternyata seekor ular yang cukup besar baru saja melewati 
semak-semak tempat persembunyian kami. Dengan cepat 
Kubungkam mulut Husna yang hampir saja ingin berteriak. 
Untung saja ular besar berwarna hitam itu hanya sekedar 
lewat tanpa ada niat untuk mengigit. 


15 menit kami bersembunyi di semak-semak tanpa di 
terangi cahaya, kepala sekolah beranjak dari pertapaannya 
dengan pria putih di sampingnya. Mereka berlalu 
meninggalkan pohon itu dengan gadis cantik yang masih 
terbaring kaku di atas kain merah. 


Aku dan Husna langsung berjalan mendekatinya setelah 
memastikan bahwa kepala sekolah dan pria itu sudah jauh 


meninggalkan tempat ini. 


Mulutku terbungkam, kedua mataku serasa begitu ngilu. 
Tadinya aku berharap bahwa aku bisa menyelamatkan gadis 
cantik ini, namun nyatanya aku melihat pemandangan yang 
begitu mengerikan. Ternyata kedua matanya telah di 
congkel serta dada dan perutnya telah terbelah, yang mana 
organ dalamnya telah di ambil. 


Husna membungkam mulutnya, ia segera menarik tanganku 
saat ia berkata 'ada banyak makhluk yang tak kau lihat 
mencoba menyerang kita. 


Dengan cepat aku dan Husna pun berlari meninggalkan 
pohon besar itu. 


Makhluk yang tak kasat mata itu tidaklah kuat seperti apa 
yang kau pikirkan. Ketakutanmu hanya akan membuatmu 
sulit untuk mengalahkannya. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Hal Paling Mengerikan 


Kedua kaki berusaha berlari lebih cepat, Husna terjatuh 
namun bangkit kembali. Aku tak melihat siapapun mengejar 
kami, namun dengan mata batin Husna, kata yang keluar 
dari mulutnya menjelaskan seperti apa seramnya sosok 
yang mengejar kami membuatku semakin berusaha untuk 
mempercepat lari. Sosok itu tak sendiri, ia bersama 
kawanannya. 


Ayat kursi terus terlapadzkan dari mulut yang sudah 
gemetar sambil berlari terengah-engah di mana kami masih 
terjebak di dalam hutan. Suara-suara malam meciptakan 
kengerian, Husna mulai kewalahan berlari dengan rok 
panjang dengan warna hitam yang ia kenakan. 


Tepat di pinggir hutan, gadis berkerudung biru di sampingku 
menghentikan langkah yang mana tangannya masih 
melekat kuat dengan tanganku. la menoleh kebelakang 
dengan perasaan lega, katanya sosok itu telah menghilang 
secara tiba-tiba. 


Dengan perasaan tenang serta detak jantung yang perlahan 
membaik kami berjalan menyusuri pedesaan. Obor terus 
menyala sebagai penerang rumah-rumah penduduk. Di 
depan sebuah gubuk kulihat seorang ibu muda terduduk di 
atas tanah yang beralaskan tikar yang terbuat dari ayaman 
daun pandan. Ibu muda itu terlihat murung sambil menatap 
langit yang tak di taburi bintang. Perlahan kedua matanya 
mengalirkan butiran bening menyusuri pipinya hingga 
melewati bibirnya yang melengkung. 


Entah duka apa yang menyelimutinya, hingga selarut ini ia 
masih sibuk meratapi nasibnya. Aku mengajak Husna untuk 


menegor ibu muda itu, siapa tahu kami bisa membantunya. 


la pun belum tersadar atas kehadiran kami hingga Husna 
menyapanya dengan sedikit menunduk. la pun tersadarkan 
sambil menyeka dengan cepat air mata yang sempat ia 
teteskan. 


"maaf bu, kami tidak bermaksud untuk ikut campur, hanya 
saja kami tidak tega melihat ibu menangis sendirian di larut 
malam begini!" dengan sopan Husna menyampaikan apa 
gerangan yang ingin ia katakan. 


Bukannya segera menjawab pertanyaan yang Husna 
lontarkan, ibu itu malah terlihat sangat cemas atas 
kehadiranku dan juga Husna, ia menarik kedua tangan kami 
memasuki gubuk yang terbuat dari anyaman bambu. 
Seluruh isi gubuk tak terlalu terang karena hanya di sinari 
cahaya obor yang sebentar lagi akan padam. 


Aku dan Husna terduduk di atas tanah yang beralaskan 
tikar, gubuk ini terlihat sepi yang mana sepertinya hanya 
ibu ini saja penghuninya. Ibu itu menutup pintu yang 
terlihat rumuk di mana sekali tiupan angin pasti akan 
tumbang. 


"bagaimana kalian bisa sampai di desa ini?" sontak ibu itu 
langsung melontarkan pertanyaan setelah duduk bersama 
kami di atas ayaman daun pandan. 


Aku dan Husna hanya terdiam, hingga akhirnya ia 
menjelaskan tentang desa serta pesantren di sini yang 
mana yang ia maksud adalah pesantren tempat di mana 
kami melaksanakan KKN. 


"kami sudah mengetahuinya, bu!" jelasku memotong 
ucapannya. 


la sorot menatapku, kantong matanya membengkak akibat 
tangisan tadi. Wajahnya serius bercampur rasa takut. 
"bagaimana kau bisa mengetahuinya?" 


"aku, aku.." 


"dari gudang itu, bu!" lanjutku yang masih bicara dengan 
gelagapan. 


"kau memasukinya?" 
Aku mengangguk, "kau, dia..." katanya menunjuk Husna. 


"dan semua teman-temanmu takkan ada yang selamat. 
Sudah banyak para gadis dan pemuda-pemuda terjebak dan 
akhirnya mati mengenaskan di desa ini. Tapi, aku berharap 
kalian bisa keluar dari tempat ini, nak!" matanya sendu, 
sepertinya ia teringat sesuatu sehingga membuat raut 
wajahnya pantas untuk di kasihani. 


"kenapa, bu?" 


Terlihat gumpalan bening di matanya yang siap terjun 
menbasahi pipinya. 


"aku, aku baru saja kehilangan.... Hiikksss, putriku....." 
anggukannya terdengar keras di kesunyian malam. 


Aku dan Husna mencoba menenangkannya sambil 
mengelus pelan pundaknya. 


"yang sabar, bu. Kita boleh menangis karena kepergian 
seseorang sebagai pertanda kasih sayang kita padanya, tapi 
jangan sampai kita berlebihan meratapinya apalagi tak 
mengikhlaskan kepergiannya, bu. Ibu berdo'a saja, semoga 
anak ibu di terima di sisi Allah Ta'ala." dengan kedua mata 
yang sudah lembab, lagi-lagi ibu itu menatapku. 


"aku tak menyesali karena Tuhan telah menjemputnya, 
namun aku menyesali karena kepergiannya yang di bunuh 
dengan cara yang tragis." 


Husna menatapku heran, lalu bertanya apa sebenarnya 
penyebab kematian anak ibu itu. 


"setiap sabtu malam, mereka (yang ibu itu maksud adalah 
kepala sekolah dan bawahannya) akan mengambil gadis 
yang sudah baligh namun masih perawan untuk di jadikan 
tumbal, yang mana iblis yang bersarang di sebuah pohon 
besar akan mengambil organ dalamnya untuk menambah 
kekuatan, lebih parahnya lagi iblis itu akan bersetubuh 
dengan wanita yang di jadikan tumbal sebelum di ambil 
organ dalamnya." kugenggam tangan ibu muda yang masih 
dengan ceritanya, tangannya begitu dingin layaknya seperti 
dinginnya es batu. 


"Jika tak ada satupun para siswi yang ada di pesantren itu 
sudah baligh, maka mereka akan mengorbankan anak gadis 
penduduk di sini." lanjutnya. 


"Kalian tahu nak?" mengapa aku semakin iba saat melihat 
air matanya memilih untuk mengalir semakin deras? 


"putri ibu baru saja di korbankan, mereka memaksa putriku 
satu-satunya merelakan tubuhnya untuk di jadikan tumbal, 
lalu aku menyuruhnya lari keluar dari desa ini sebelum 
malam jum'at datang. Namun sayangnya, hari minggu ini 
bukanlah hari keberuntungan. Yang mana mereka ternyata 
menyusul putriku ke dalam hutan. Hiikkkssssss..." kedua 
matanya terpejam, membiarkan air matanya berjatuhan. 


Aku dan Husna yang melihat ibu itu menangis merasa tak 
tega, tahu seperti apa rasanya kehilangan. Karena aku... 
Yah, aku baru saja mengalaminya. 


Akupun mulai teringat dengan wanita cantik yang berada di 
bawah pohon di atas kain merah, yang mana dia di jadikan 
sebagai persembahan kepala sekolah dengan pria putih 
yang tak kuketahui namanya. Aku mulai tersadar, gadis 
yang mereka jadikan tumbal itu adalah putri ibu muda yang 
terisak di sampingku. 


Rasa penyesalan pun menghampiriku. Seandainya aku tak 
diam saja saat melihat wanita cantik itu terbaring kaku dan 
menghentikan ritual mereka saat melakukan pemujaan, 
mungkin ia masih ada kesempatan untuk menjalani 
hidupnya. Meskipun malam ini sudah menjadi ajalnya, 
sekiranya ia tak mati dengan cara yang mengenaskan. 
Namun aku sangat bodoh, aku membiarkannya di jadikan 
tumbal dan melihatnya mati dengan tubuh yang tak lagi 
memiliki organ dalam. 


TokkkkKk..... 


Satu ketukan dari balik pintu membuat kami yang berada di 
dalam gubuk terkejut, aku pikir orang yang baru saja 
mengetuk pintu itu adalah suami dari si ibu muda, namun 
nyatanya ketukannya terdengar kembali dengan suara yang 
semakin keras menandakan orang itu sedang gusar. 


Ibu muda di sampingku masih terdiam, tangannya 
mengisyaratkan agar kami keluar dari pintu belakang. 

Aku tak tahu apa gerangan yang terjadi, mengapa ia 
menyuruhku dan Husna segera meninggalkan gubuknya. 
Namun, tanpa basa-basi kami keluar dari pintu belakang 
gubuk sesuai perintah ibu muda yang baru saja kehilangan 
putrinya, yang mana terdengar sebuah dobrakan pertanda 
orang yang mengetuk sedari tadi telah memasuki gubuk. 
Aku dan Husna yang sudah berada di luar merasa 
kebingungan, aku teramat takut akan terjadi sesuatu 
kepada ibu itu. 


Terdengar sebuah teriakan yang berasal dari dalam gubuk, 
aku dan Husna yang baru saja berlari seketika 
menghentikan langkah. TIDAK, aku yakin ada sesuatu yang 
terjadi kepada ibu itu. Kembali kami memasukinya, yang 
mana ibu muda itu telah di cekik oleh seorang pria. Ia 
menoleh tepat di mana kami berdiri, ibu itu tak bisa bicara 
akibat cekikan pria bertopeng yang semakin kuat. Namun, 
aku melihat jelas tangannya mengisyaratkan agar kami 
cepat pergi meninggalkannya. 


TIDAK, aku dan Husna tak mungkin membiarkannya 
berhadapan dengan pria itu. TIDAK, aku harus 
menyelamatkan nyawanya. Dengan cepat aku menepis 
tangan pria itu, dengan cepat pula ia kembali mencekik 
leher si ibu. Sebuah pisau kater ia keluarkan dari dalam 
saku jaket hitam yang ia kenakan, perlahan dengan penuh 
penyiksaan pria itu menggores leher si ibu dengan rasa 
puas. Darah pun memuncrat membasahi baju si ibu, belum 
juga puas si pria itu menusuk leher korbannya dengan 5 kali 
tusukan, hingga akhirnya tubuh si ibu tak lagi bernyawa. 


Dengan rasa sakit menahan kepergian si ibu Husna menarik 
tanganku berlari dengan cepat meninggalkan si pria 
pembunuh itu, rasa penyesalan karena tak bisa 
menyelamatkan si ibu membuatku menangis kesunyian 
malam. Yang mana aku dan Husna masih berlari menyusuri 
malam menyelamatkan diri dari si pria pembunuh. 


la berteriak menyuruh kami berhenti, tak kami hiraukan, 
aku dan Husna terus berlari bergandengan tangan. Pria itu 
mengejar dengan suara menggelegar. 


Gelapnya malam membuatku sulit melihat jalan, Husna 
terjatuh saat melewati akar pohon yang menjalar. Karena 
kedua tangan kami masih bergandengan aku pun ikut 
terjatuh hingga kedua lututku memar. Pria itu semakin 


dekat, sebuah benda dengan jarum ia suntikkan di lengan 
kananku, perlahan wajah pria yang ada di hadapanku 
semakin pudar, Husna menggenggam tanganku dengan 
erat berharap Tuhan masih memberikan kami kesempatan 
untuk hidup. 


Entah mengapa kakiku terasa begitu pegal, kedua mataku 
perlahan terbuka mencoba beradaptasi dengan cahaya 
matahari. Terdengarlah suara burung bernyanyi dengan 
merdunya pertanda malam telah berganti pagi. Kedua 
tanganku mati rasa seperti tidak di aliri darah. 


Samar-samar kulihat tumbuh-tumbuhan yang ada di 
hadapanku bergoyang mengikuti arah angin. Sang cahaya 
pun kini telah berbaikan dengan kedua mataku hingga 
akhirnya aku menyadari kedua tanganku tengah terikat 
dengan tangan seseorang. Aku menoleh ke kiri yang mana 
Husna masih tak sadarkan diri, aku menoleh ke kanan wajah 
seorang gadis dengan rambut sebahu membuatku terkejut 
saat melihat wajahnya yang di penuhi darah serta luka 
memar. 


"Ayu, Yu..." kutarik tanganku yang terikat dengan tangan 
Ayu, perlahan ia pun tersadar. 


Sepertinya telah terjadi sesuatu kepada mereka tadi malam. 


"kalian baik-baik saja?" suara seseorang yang begitu 
kukenal mengaketkanku saat aku tak tahu dari mana suara 
itu berasal. 


"aku di sini, di belakang!" kak Riko kembali berbicara 
dengan mengeraskan suara. 


Di sebuah pohon besar, yang mana tangan kami terikat 
mengelilingi batangnya. Kakiku gemetar, sesekali aku 
mengangkatnya berusaha mengalirkan darah agar tak 
kesemutan. 


"kalian, kalian.... Bagaimana kalian bisa sampai di sini?" aku 
bertanya dengan suara keras, agar mereka semua bisa 
mendengarkan. 


"harusnya gua yang nanya, Din. Saat pria-pria jahannam itu 
menyusup ke dalam kamar dan mencoba membunuh kami, 
lo, Husna sama Zea kemana? Kalian tahu gak, gua sama 
Agila ketakutan saat melawan pria-pria itu, Din!" beberapa 
sayatan kecil jelas terlihat di wajah serta leher panjang Ayu. 


Aku terdiam mendengar penjelasannya. Pria? Menyusup? 
Pembunuhan? Aku yakin semua ini telah di rencanakan. 


"tapi kalian semua baik-baik saja kan?" suara Rizal. Yah, aku 
tahu itu suaranya. Akhirnya aku lega saat tahu ia baik-baik 
saja. 


Kak Riko menyuruh kami mengabsen, agar saling tahu siapa 
saja yang terikat di batang pohon besar ini. 


"Aqila..." dengan nada lesu, serta berusaha menahan rasa 
sakit. 


"Hus... Husna..." lanjut Husna yang tangannya terikat 
denganku. 


"Dinda..." 


"Ayu | H 


"Kribo..." 

Terjeda.... 

"Rizal!" kembali berlanjut. 
"Bagas!" 

"Riko..." mengakhiri pengabsenan. 
“siapa yang tidak di sini?" 

"Rey dan Zea mana?" 

Rey? Zea? 


"gua gak tahu, soalnya semalam Zea juga gak ada di dalam 
kamar!" 

Pungkas Ayu. Menahan perihnya beberapa sayatan yang 
terukir di wajah mulusnya. 


Lantas di mana perginya Rey? Meskipun aku tak menyukai 
sifatnya bukan berarti aku membencinya. Dalam situasi 
seperti ini tentu saja aku menghawatirkannya. 


Kau berfikir tak akan bisa keluar dari dalam penjara, tanpa 
kau sadar ternyata ada banyak cara untuk membebaskan 
dirimu dari penjara saat kau tak melakukan kesalahan 
apapun. Namun, yang bersalah akan tetap membusuk 
dalam penjara. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Buku Hitam 


Matahari yang tadinya menyengat kini telah di gantikan 
oleh warna jingga. Para burung beterbangan kembali 
kesarangnya, karena mulai merasakan malam akan segera 
menyelimuti sebagian belahan dunia. 


Tubuhku gemetar saat perutku tak di isi sedikitpun 
makanan. Rasa haus melanda, bibirku pecah-pecah 
layaknya tanah yang di landa kekeringan. Bahkan, air liurku 
pun tak lagi terasa. Napas tersengal, kedua kaki seperti mati 
rasa. Kami tak bisa berbuat apa-apa, sangat sulit untuk 
terlepas dari ikatan tali manila yang terbuat dari serat 
pohon abaca. Sedari pagi sampai matahari hampir 
tenggelam meninggalkan kami, kak Riko dan Rizal sudah 
mencari cara untuk bisa terbebas dari ikatan ini. Tapi apa 
daya, semuanya sia-sia. Mungkin, kami hanya tinggal 
menunggu kuasa Tuhan atau bahkan sang malaikat maut 
yang akan datang. 


Dengan wajah yang sudah lusu, Ayu yang lukanya terinfeksi 
di hinggapi serangga-serangga kecil yang beterbangan. 
Sedangkan Agila, bibirnya putih pucat, rambut hitam 
panjangnya kusut menutupi sebagian wajahnya yang 
berkeringat. 


"Arrgghhhhhh...." umpat seorang pria hingga 
menerbangkan daun-daunan. 


"gua gak tahan lagi, kita ngapain sih berdiam seperti ini? 


PRUSTASI... Tentu saja Kribo prustasi. Dengan keadaan yang 
semakin tidak berdaya. Hutan kini telah diliputi kegelapan, 


namun tak ada tanda-tanda kami akan terlepas dari ikatan. 


Dari kejauhan, terlihat batang coklat dengan daunnya 
bergoyang-goyang. Dua pria bertubuh tinggi yang mana 
keduanya terlihat mirip, wajahnya tertutup topeng, mereka 
menggenggam sebuah pisau yang cukup panjang. Dua pria 
itu membelah tumbuhan yang menghalangi jalan mereka. 


Hutan memang gelap saat malam tiba, namun cahaya bulan 
purnama berhasil menerangi kegelapan disini. 

Kedua pria itu mendekati kami, aku tak mengenal mereka 
karena topeng yang masih melekat di wajah keduanya. 


"bagaimana harinya, menderita gak karena tidak di kasih 
makan?" 


"tentu nya lah Roi..." jawab temannya yang memakai topeng 
juga. 


"gua udah gak sabar membedah dan menjelajahi organ- 
organ tubuh mereka." lanjutnya. 


Dari percakapan keduanya, di sini aku tahu pria yang 
sedang mengelus lembut wajah Agila bernama Roi. 


"cantik juga nih cewek, sayang banget dah kalo organnya di 
ambil." 


"LEPASINNN..." Agila memberontak, saat jari-jari pria yang 
bernama Roi semakin nakal mengelus pipinya. 


"BANSSAT.... Jangan sentuh cewek gua...." suara Bagas tiba- 
tiba menggelegar, menghentikan tangan Roi yang sudah 
berlanjut menyentuh leher Agila. 


"siapa barusan yang ngomong? Lo berani sama gua? 
Hahhh??" 


la meninggalkan Agila yang semakin ketakutan, mendekati 
Bagas dan langsung meninju rahangnya dengan keras 
hingga menimbulkan suara. 


"Lo berani sama gua? Hahh?" kepalan tangan itu kembali 
mengenai pipi Bagas hingga memuncratkan darah dan 
menyobek bibir bawahnya. Namun apa boleh buat, Bagas 
hanya bisa menerima pukulan itu dengan pasrah akibat 
kedua tangannya masih terikat. 


"Roli...." nama yang di panggil pun menghentikan 
aktifitasnya. 


"apaan?" 


Sebuah tangan menyentuh kepalaku yang di tutupi jilbab 
dengan kasar. 


"nih cewek, bagian lo. Dan yang ini..." menyentuh nakal 
pipi Agila. 


"punya gua..." 


Dengan cepat kugoyangkan kepalaku, menghindari tangan 
yang menyentuhku. 


"JANGAN SENTUH DIA..." Perintah seseorang dengan nada 
mengancam. 


TIDAK, suara itu bukanlah suara milik kak Riko. 

"siapa lagi yang sok menjadi pahlawan di sini, kenapa? Dia 
cewek lo?" pria bernama Roi itu mengeraskan suaranya 
tepat di depan Rizal. 


"sedikit saja jarimu menyentuhnya, kau akan kehilangan 
tangan!" 


Penjelasan itu membuat kedua pria berpakain serba hitam 
tertawa seakan-akan baru saja mendengarkan sebuah 
lelucon. 


"apa lo bilang, coba ulang!" keduanya masih dengan gelak 
tawa, namun tiba-tiba terdengar suara erangan. Yah, 
erangan itu jelas adalah suara Rizal. 


Aku semakin hawatir, khawatir terjadi sesuatu padanya. 


"gimana? Lo berani ngancem gua lagi? Enak gak saat perut 
lo terkoyak dengan pisau tajam ini?" mengelus bagian pisau 
membersihkan darah segar yang melumurinya. 


"Ri-Riz, Rizall...." 
Dengan gemetar mulutku memanggil namanya, namun tak 
terdengar karena suara itu terlalu pelan. 


"Io ngomong lagi dua tusukan akan mendarat di dada serta 
kedua mata lo!" 


la mendekat, mendekatkan mulutnya di telinga Rizal dan 
membisikkan sesuatu, "jangan sok jadi pahlawan!" yang 
mana bisikan itu terdengar seperti suara setan. 


"jangan, aku mohon hentikan. Lakukan saja itu padaku, 
jangan pada Rizal." perintahku, berharap mereka 
menghentikan niat mereka untuk kembali menyakiti Rizal. 


Pria yang bernama Roi itu menghampiriku, ia 
memperhatikanku dari kaki hingga tepat di wajahku. la 
menatapku cukup lama, hingga perlahan tangannya 
menancapkan sebuah benda runcing tepat mengenai 
perutku. Tusukan itu membuatku mengerang, hebatnya aku 
menahan sakit ini dengan berusaha tetap tenang. 


"Din, Dindin,..." Kak Riko berteriak memanggil namaku saat 
mendengar erangan kesakitan. 


"JANGAN SAKITI DIAAAAA....." teriakan itu berhasil 
terdengar 3 kali lebih keras dari suara Bagas. 


Darah segar terus mengalir dari perutku yang sudah 
terkoyak, mengotori baju hingga turun sampai ke rok hijau 
polos yang kukenakan. 


Dengan menahan rasa sakit, aku melihat pohon coklat yang 
mana daun-daunnya kembali bergoyang menandakan 
seseorang sedang melewatinya. 


Roi dan teman penyiksanya belum mengetahui kedatangan 
pria itu, aku pikir dia adalah kawanan dari Roi karena pria 
berkemeja putih itu memakai topeng juga seperti mereka. 
Namun ia tak membawa pisau yang akan mengoyak perutku 
seperti yang Roi lakukan, pria itu hanya membawa sebuah 
kayu yang keras dan cukup besar. 


Pria itu berjalan santai dengan kayu yang ia seret menyisir 
dedaunan yang bertebaran di atas tanah. Dari arah 
belakang Roi, ia mengayunkan kayu yang di genggamnya 
dan berpikir bahwa kayu itu akan mengenaiku. Dengan 
cepat aku memejamkan mata, membiarkan kepalaku akan 
terpukul dan pasrah jika harus mengenainya. Tidak, aku 
tidak merasakan sakit saat pukulan itu mengenaiku. Mataku 
masih terpejam, lantas kenapa pukulan itu tidak terasa. 


Aku mencoba membuka kelopak mataku perlahan, 
memastikan apa sebenarnya yang terjadi. Sedikit aku 
terkejut, saat Roi telah tersungkur di atas tanah dengan 
darah yang mengalir di bagian kepalanya. Begitu juga 
dengan pria temannya, punggungnya telah tertusuk dengan 
pisau milik Roi. Tentu saja pelakunya adalah pria bertopeng 


yang baru saja datang menyelamatkan atau mungkin 
nantinya dia yang akan membunuh kami. 


Pengikat tanganku di buka, begitu juga dengan yang lain. 
Hingga kami semua terbebas dan akhirnya merasakan 
kedua pergelangan tanganku mulai di aliri darah. 


"Io gak papa-kan, Din?" suara itu, tentu saja suara yang baru 
saja kudengar hanyalah Rey yang punya. 


Aku melongo, tanganku perlahan membuka topeng yang 
melekat di wajahnya. 


SHIITTT 


"REYYYY...?" alangkah terkejutnya aku, saat melihat 
wajahnya adalah sosok yang sangat kukenal. 


"hali....." katanya melambai santai. 
Buuukkkk...... 
Satu pukulan melayang di dadanya. 


"arrggghhh...." Rey yang kupukul, namun perutku yang 
kesakitan. 


"Dindin," pria berambut gondrong namun tidak terlalu 
panjang itu mendekatiku, menopang tubuhku agar tak 
terjatuh. 


Darah terus mengalir dengan mulusnya dari perutku yang 
rata. 


Arrgggggghhhhh.... 


Sudah tidak makan, perutku juga harus merasakan perih 
akibat tancapan pisau runcing itu. 


"ROIIIII...... " seorang pria berteriak dari balik pohon pisang 
yang tak berbuah, tubuhnya kekar dengan golok panjang di 
tangannya. Ia nampak terkejut saat melihat Roi yang sudah 
tepar dengan luka di bagian kepalanya. 


"BAFSAT......" umpatnya, ia sepertinya marah karena kedua 
tangan kami telah terbebas dari ikatan tali yang sangat 
menyiksa itu. 


"lari... Larii...... " Rey memerintah, namun aku tidak tahu 
harus pergi kemana untuk menghindari pria itu. 


"berpencar...." lagi-lagi Rey memerintah, ia menarik 
tanganku dengan cepat, di waktu itu pula aku merasakan 
darah semakin mengalir deras dari tusukan di perutku. 


Kami berpencar. Aku, Aqila dan Rey berlari ke sebelah utara. 
Sedang Rizal, Husna dan Kribo ke arah barat. Aku tak 
sempat melihat kemana kak Riko, Bagas dan juga Ayu ber- 
arah. Sebab, dengan tubuh yang lemas dan perut yang 
semakin banyak memuntahkan darah aku masih sempatnya 
menatap kepergian Rizal, menyaksikan kemana ia akan ber- 
arah. Tangannya tak henti menahan muntahan darah dari 
perutnya yang terluka. 


Ahhhhh tidakkk.... Linangan air mata berderai dan 
membasahi tanah. Aku tak bisa menahan sakitnya perutku, 
arrgghhhh..... Rasanya begitu perih. Di tanah telah 
berceceran darah, namun aku masih harus berlari menjauh 
dari pria bertubuh kekar itu. Lukanya semakin parah, kedua 
kakiku mulai melemah. Tak sanggup lagi aku melanjutkan, 


"Rey..." panggilku dengan nada rendah. Seketika Rey dan 
wanita di sampingnya menghentikan langkah mereka. 


"Din, lo kenapa Din. Kita harus lanjut berlari, jangan nyerah 
Din!" 


Dengan napas yang hampir habis, aku membungkuk sambil 
menyentuh perutku, menahan pendarahan yang semakin 
membuatku tak berdaya. bibirku gemetar menyuruh Rey 
dan Agila pergi saja dan biar aku yang tinggal di sini. 


"Tidak...." Bantahnya. 


"Io harus kuat, Din. Gua gak akan ninggalin lo sendirian, gua 
sudah menjanjikan itu sedari awal." 


"tidak Rey, pergilah dengan Agila, aku sudah tak sanggup 
lagi, tusukan pisau itu terlalu dalam menancap di perutku. 
Rasanya sakit Rey, takkan lagi aku bisa bertahan. 
Pergilahhh...... A 

Dengan iba Aqila menopangku, "kita harus pergi bersama, 
Din!" 


Jangan, jangan kau jatuhkan air matamu Aqila. Aku tak 
sanggup melihat itu. 


Arrggghhhhh..... 


Tanganku di lumuri darah, tak bisa kupungkiri sudah berapa 
banyak darahku memuncrat dari luka di perutku. 


bagaimana dengan Rizal??? Aku teringat dengannya, yang 
mana ia juga sempat tertusuk. 


Argghhhh 


Di situasi seperti ini pun aku masih bisa 
mengkhawatirkannya. 


Arrgghhhhh 


Tapi bagaimana nantinya jika lukanya ternyata lebih parah. 
Ahh.... Aku terpaksa merelakan air mataku terjatuh dengan 


sendirinya. Aku tak merasa takut jika inilah waktunya 
ajalku, namun aku menangisi jika Rizal harus menahan sakit 
karena luka di perutnya. 


"bertahanlah Rizal!" bisikku. 


Tanpa kusadar, pria yang sedang menghawatirkanku 
mendengar apa yang baru saja kukatakan. 


"bagaimana bisa di situasi seperti ini, lo masih sempatnya 
memikirkan Rizal, Din?" 


Aku menatap Rey dengan linangan air mata, perlahan 
wajahnya mulai samar-samar, penglihatanku yang kabur 
BRUUUKKKKK...... 

Tubuhku tak lagi berdaya, Agila berusaha menopangku 
namun pada akhirnya aku harus tersungkur ke tanah yang 
mana kepalaku terbentur ke akar pohon yang menjalar di 
mana-mana. 


Arrrggghhhh..... 
GELAPPPP...... 


Cahaya menerpa dari balik jendela, memaksa masuk hingga 


terasa di kelopak mata. Rasa panasnya pun menyadarkanku 
dan terpaksa aku harus membuka mata. 


Tempat apa ini? Penuh dengan debu! Kursi yang menopang 
tubuhku berdecit karena telah rumuk di makan rayap. 


Aiisshhhhh.... 
Kepalaku terasa ngilu, benturan ituu... 
Arggghhhhh.... 


Perutku, aku meraba perutku. Yang mana aku melihat 
perutku yang datar telah di baluti dengan perban. 


Siapa yang melakukannya? 


Aku terbangun dari kursi yang menopang tubuhku, di mana 
ini? 


Rumah ini tampak kumuh, yang mana di setiap sudut rumah 
di penuhi sarang laba-laba. Aku berjalan mendekati pintu, 
melihat sekitar halaman rumah yang di penuhi rumput liar. 
Aku tak mengetahui tempat ini, sama sekali tidak 
mengetahuinya. 


Pasti rumah ini sudah lama tidak di tempati, terlihat isinya 
yang penuh dengan debu dan halaman yang di penuhi 
rumput yang menjulang. 


Dari semak-semak yang sedikit jauh dari tempatku berdiri 
terlihat bergoyang, menandakan ada sesuatu di sana. 
Perlahan kaki melangkah, mendekati semak-semak itu yang 
menbuatku penasaran. 


Sesekali aku menekan perutku dengan pelan, agar rasa 
sakitnya bisa kutahankan. Semakin aku mendekat semakin 


keras pula semak-semak itu bergoyang laksana di terpa 
angin atau akibat gempa. 


"Dindaa....." segera aku menghentikan langkahku, padahal 
tinggal beberapa langkah lagi aku bisa memastikan apa 
penyebab semak-semak itu bergoyang. 


Seorang wanita berdiri menatapku dengan seorang pria 
yang membawa tumbuh-tumbuhan berakar serabut. 


"o ngapain, Din. Lo kan belum sembuh!" Aqila 
membopongku masuk ke dalam rumah kumuh itu kembali. 


Aku terduduk di atas kursi semula, Rey meracik sebuah obat 
yang terbuat dari bahan-bahan alami. 


Sedangkan Agila memeriksa kepalaku yang ternyata 
mengalami luka. Ahhh.. Benturan itu... pasti itu 
penyebabnya. 


"gua ambil makanan dulu yah, Din. Pasti lo lapar karena 2 
hari belum makan!" 


Aku masih terdiam membiarkan mereka melakukan apa 
hendaknya yang memang ingin mereka lakukan. Namun 
sebenarnya, mulutku sudah gatal hendak menanyakan apa 
gerangan yang sudah terjadi. Tempat apa ini? Kenapa kami 
ada di sini? Dan di mana pria semalam yang hendak 
membunuh kami? 


"ini, Din. Makanlah!" 


Satu mangkuk sop Agila sodorkan, yang mana sop ini 
terbuat dari sayur-sayuran seperti bayam dan juga wortel. 


Aku menerima mangkuk yang terbuat dari tanah liat itu. 
Lidahku mulai mencicipinya namun rasanya begitu hambar. 


"sorry, Din. Hanya itu yang ada. Gua gak ada garam untuk 
menciptakan rasanya agar lebih sempurna." 


Aku tersenyum kecil, menganggukkan kepalaku pelan. 
Mengisyaratkan bahwa ini tak apa, dengan adanya sop ini 
aku sudah bersyukur. Meski rasanya hambar sekiranya aku 
tak merasakan lapar. 


Dua hari berlalu, Rey dan Agila baru saja datang membawa 
beberapa sayuran dan buahan sekiranya bisa di makan 
untuk bisa bertahan hidup. Pasalnya kami ingin 
meninggalkan tempat ini, namun terlihat keadaanku yang 
belum cukup membaik Rey dan Agila mengurungkan niat 
itu. 


Aku mendekati Rey yang sedang meniup bara berusaha 
menyalakan api yang sempat padam. Agila berada di luar 
mencuci beberapa sayuran yang mereka dapat di hutan. Di 
luar rumah kumuh ini, ada sebuah lubang yang cukup besar 
berisikan air yang tidak terlalu jernih. Dari sanalah kami bisa 
mengambil air untuk minum dan membersihkan sayuran. 
Selama dua hari ini kami tidak pernah mandi, terlihat air 
yang ada di lubang itu hanya sedikit dan tidak cukup untuk 
mandi. 


"jangan banyak gerak dulu, Din." 


Perintah Rey saat ia melihat aku berjalan menghampirinya. 


"aku hanya ingin menanyakan sesuatu, Rey!" sedari kemarin 
aku hanya membungkam mulut, tak pernah menanyakan 
apa gerangan yang telah terjadi. 


"tentang apa?" tanya Rey yang masih sibuk meniup bara 
api. 


"tentang ini, apa yang telah terjadi, bagaimana kita bisa 
berada di sini, di mana kita Rey? Bagaimana aku bisa 
selamat dari pria pembunuh itu, dan di mana....." seketika 
aku menjeda, terlalu banyak pertanyaan kulontarkan dalam 
satu waktu yang sama. 


"di mana Rizal?" lanjutku, tetiba Rizal muncul di ingatanku. 
Ahhhhh.... Betapa khawatirnya aku. 


Rey menghentikan aktifitasnya, aku tahu seperti apa yang 
ia rasakan ketika aku menyebut nama pria itu, namun aku 
tidak tahu harus berbuat apa ketika menghawatirkan Rizal 
lebih penting bagiku dari pada menghawatirkan diriku 
sendiri. 


Rey beranjak, ia pergi meninggalkanku sendirian menatap 
bara yang sudah menghasilkan api. 


"ikutlah, Din. Akan ku tunjukkan sesuatu!" ucap Rey dingin 
kemudian berlalu. 


Mendengar perintah itu aku mengikutinya, di sebuah lemari 
yang tak terurus yang mana sarang laba-laba memenuhi 
seluruh permukaannya, Rey mengambil sebuah buku lalu 
menyodorkannya padaku. 


"apa ini?" 


Sebuah buku yang cukup tebal dengan sampul berwarna 
hitam kuterima. Memperhatikannya, membuka setiap 


lembarannya. Anehnya, tulisan di setiap buku ini tak bisa 
kubaca. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Kembalilah Rey 
"ini... Ini buku apa, Rey?" 
Flash back on 


Di suatu malam, yang mana aku dan Husna berada di dalam 
hutan yang sedang Membuntuti kedua pria yang salah 
satunya adalah kepala sekolah. Sebelum memasuki hutan, 
mereka sempat bercakap-cakap di teras asrama, yang mana 
di malam itu Rey sedang menguping di balik pintu di dalam 
kamarnya. 


"aku curiga bahwa anak-anak itu telah mengetahui 
kebenaran pesantren ini, pah!" yah, pria putih tinggi lawan 
bicara kepala sekolah itu adalah putranya. 


"tenang saja, papa yakin mereka belum tahu apa 
sebenarnya yang terjadi di pesantren ini." ia bicara dengan 
lagak sombongnya. 


"tapii... Belakangan ini aku tak melihat dimana si Alvin!" 
ucap pria yang berperan sebagi si ayah itu. 


"itulah yang ingin kukatakan, sewaktu aku di luar negeri 
Alvin biasanya menghubungiku apakah pendapatan 
meningkat dan soal pengiriman anak-anak yatim piatu dari 
korea. Namun, ia tak pernah menerima pesanku bahkan 
ponselnya tak aktif selama 4 hari belakangan ini!" pria 
berkulit putih itu menyibak rambutnya sedang yang satu 
tangan lagi berkacak pinggang. 


"bukankah malam ini tepat malam jum'at pah?" lanjutnya. 


"ya, sebab itu aku memanggilmu kesini!" 


"hah? Jadi papa menyuruhku jauh-jauh datang kesini hanya 
untuk menemanimu melakukan persembahan?" jawaban 
ayahnya berhasil membuatnya kecewa, yang mana pria 
berkulit putih itu terbang dari korea hanya untuk melakukan 
persembahan dengan pria berperut buncit yang ada di 
hadapannya. 


"aku tak bisa melakukannya sendiri, bukankah aku sudah 
menyuruhmu mengirimkan seorang gadis yang masih 
perawan?" 


"bagaimana lagi, aku tak menemukannya!" 


"bukankah kau ada pacar nak, bahkan kau belum pernah 
menyentuhnya." 


"aku mencintainya, pah!" 
"cinta itu tak berguna!" 


"tapi aku membutuhkannya," ayah dan anak itu mulai 
berdebat yang tak seharusnya di perdebatkan. 


"kau keras kepala," 


"kau lebih keras kepala, tak seharusnya hanya karena uang 
kau membunuh semua orang bahkan orang yang kucintai!" 
la mulai menganggap bahwa pria di hadapannya bukanlah 
orang tua yang pantas di sebut ayah. 


Orang yang menjadi lawan debatnya pun hanya terdiam, 
bukan karena kehabisan kata-kata hanya saja ia mulai 
merasakan malam semakin larut dan sebentar lagi sinar 
bulan purnama akan menyeruak menerangi bumi yang di 
selimuti kegelapan. 


Keduanya berlalu, setelah si ayah memilih untuk mengalah 
tapi tidak merasa kalah. Menuju hutan yang mana akan di 
lakukannya persembahan kepada makhluk yang tak 
seharusnya di sembah oleh manusia karena keduanya 
merupakan sama-sama ciptaan Tuhan. 


Di sanalah Rey mengetahui semuanya setelah kepala 
sekolah dan anaknya si pria berkulit putih itu kembali ke 
asrama. Lagi-lagi Rey menguping dari balik pintu kamarnya. 
Semua rencana kepala sekolah telah di dengarkan oleh 
telingat tajam milik Rey. Aku tak berpikir bahwa mereka 
mengetahui keberadaan kami yang membuntuti mereka 
ketengah hutan sampai mereka selesai melakukan 
persembahan. Namun nyatanya, kepala sekolah dan 
anaknya memilih diam karena mereka mempunyai rencana 
yang lebih licik yaitu menyekap kami secara diam-diam. 
Pasukan untuk mengejarku dan Husna, sedangkan sebagian 
lagi menyekap mahasiswa mahasiswi yang mana di kamar 
itu yang tertinggal hanyalah Ayu dan juga Agila. 


Di saat itulah Rey mencoba menyusun rencana yang lebih 
matang. Membebaskan kami dari ikatan yang sudah melilit 
pergelangan kami seharian. Rey juga menemukan sebuah 
buku yang tersimpan di dalam "kotak berlian". Sehingga 
aku mulai sadar bahwa maksud dari susunan hurup hangul 
yang ada di setiap surat yang Intan berikan adalah sebuah 
petunjuk yang nyata. 


Semenjak Rey telah mengetahui isi surat itu, ternyata Rey 
selalu mencari tahu dimana kotak berlian itu berada. Hingga 
pada akhirnya, ia melihat sebuah lukisan indah di kamar 
kepala sekolah dengan bingkai warna emas. Lukisan itu 
membuatnya penasaran, yang mana di tengahnya ada dua 
huruf yang sangat kecil dengan tulisan hangul. Sebenarnya 
Rey hanya ingin mengambil lukisan indah itu untuk 
memperjelas tulisan kecil yang ada di tengahnya, namun 


ternyata di balik lukisan aneh itu ada sebuah lubang yang 
mana di dalamnya terdapat sebuah kotak yang di hiasi 
beberapa berlian. 


Flashback of 


"lantas bagaimana kita bisa sampai di sini Rey? Di mana si 
pria yang mengejar kita?" 


Orang yang di tanya hanya terdiam. 
"kenapa?" aku mengernyitkan dahi. 
"gua sudah menghabisi pria itu!" 


Lagi-lagi ia mengatakan dengan tenang saat kembali 
membunuh seseorang. 


"bagaimana bisa?" 


"cukup mudah, Din. Cukup tancapkan saja ranting pohon itu 
tepat di lehernya." 


Ekspresi wajahnya tak seperti biasanya. Kuperhatikan 
tingkahnya yang membuatku mulai curiga. 


"kau menyembunyikan sesuatu?" tanyaku. 
Pria di hadapanku hanya terdiam menatapku dingin. 


"istirahatlah dulu, air yang di rebus sepertinya sudah 
matang!" 


la beranjak meninggalkanku dengan sebuah buku yang 
masih melekat si tanganku. 


"HANGU L!" lirihku. 


Hari telah berganti esok, keadaanku mulai membaik namun 
perlu berhati-hati karena luka di perutku tidak di jahit. Kami 
hanya mengandalkan sayuran yang tumbuh di hutan 
sebagai salah satu cara untuk bertahan hidup. Meski hari ini 
yang ada hanya daun ubi yang di rebus tanpa garam. 
Namun ini bisa membuat perutku sedikit kenyang. 


Setelah selesai mengisi tenaga Rey hendak kembali ke 
pesantren. Tadi malam, ia memaksaku dan Agila agar tetap 
berdiam diri di rumah kumuh ini. Sedangkan ia akan pergi 
menemui gadis bernama Elisa untuk menerjemahkan buku 
hitam yang bertuliakan huruf hangul itu. Awalnya aku dan 
Agila tak mengijinkan, sebab akan terlalu bahaya jika Rey 
sampai ketahuan karena yang ia pertaruhkan adalah 
nyawanya sendiri. Namun, ketika Rey berkata ingin 
membawa anak itu sekaligus menjauhkannya dari para 
pembunuh itu sekiranya ia bisa menyelamatkan satu nyawa 
di antara banyaknya santriwati di sana membuatku harus 
mengijinkannya pergi menemui Elisa. 


Berbekalkan sebuah pisau setidaknya bisa ia gunakan saat 
ada ancaman bahaya. Aku dan Agila mengantar Rey di 
depan pintu, tak bisa kubayangkan jika Rey tertangkap oleh 
kepala sekolah dan bawahannya. 


"Agila...." panggil Rey sebelum ia melangkahkan kakinya 
meninggalkan rumah kumuh ini. 


"jika sudah 2 hari gua gak kembali, lo harus bawa Dinda 
pergi dari tempat ini karena mungkin gua gak akan kembali 
lagi. Kalian carilah di mana keberadaan anak-anak yang lain 


tapi jangan sampai bertemu dengan pria-pria pembunuh 
itu!" 


Kenapa kalimat yang baru saja Rey ucapkan seakan-akan 
adalah ucapan perpisahan? 


"jangan ngomong gitu, Rey. Lo gak boleh ninggalin gua 
sama Dinda di sini. Kami gak akan tau harus ber-arah 
kemana, lo harus janji kalau lo bakal balik lagi ke sini Rey." 


Sepertinya permohonan Agila tak berlaku, Rey langsung 
bergegas pergi dan berkata.... 


"kalian berdua harus pergi setelah dua hari berlalu...." 


la berjalan ke sebelah utara, aku terus meratapi 
kepergiannya berharap pria itu akan kembali. Setelah tubuh 
Rey tak terlihat lagi, Agila membawaku masuk ke dalam 
rumah yang kami tempati kembali. 


Entah mengapa, perasaanku begitu cemas. Ingin rasanya 
aku tadi mengikat kedua kaki Rey agar ia mengurungkan 
niatnya untuk kembali ke tempat berbahaya itu, namun di 
sisi lain aku juga tak sanggup meninggalkan Elisa yang 
pada akhirnya akan menjadi korban pembunuhan. Cukuplah 
aku kehilangan Intan dan juga Cika. Siswi terbaik yang 
pernah ada. 


Satu hari berlalu, namun tak juga aku melihat kedatangan 
Rey. Di mana dia? Apakah dia baik-baik saja? Aku berharap, 
Tuhan tidak mengambil seseorang lagi dariku, karena 
kepergian Intan dan Cika sekiranya sudah cukup. Dan 
bagaimana dengan Rizal, di mana gerangan ia sekarang? 
Apakah lukanya sudah sembuh? Apakah perutnya sudah di 
isi makanan? Ayu sahabatku, kak Riko? 


Arrgghhhhh..... 
Semua orang membuatku cemas dengan keadaan mereka. 
"Dinda..." 


Seorang gadis memanggilku di mana ia sedang berdiri di 
ambang pintu, menjinjing sebuah kantong plastik yang 
sangat tipis. 


"ada apa Agila?" 


"gua pergi dulu mencari sayuran di dalam hutan, pasti lo 
sudah lapar kan?" 


"aaa... Iya... Tapi aku ikut yah?" tawarku beranjak 
menghampiri Agila. 


"tapi perutmu....." 
"tidak apa Agila, lukanya sudah membaik kok!" 


"baiklah, tapi lo harus hati-hati, jangan terlalu banyak 
bergerak." 


Aku hanya mengangguk pelan. 


Kami berjalan menyusuri hutan dengan satu kantong plastik 
sebagai tempat sayuran yang di dapat. 


Di atas tanah di dekat pohon, ada beberapa jamur dengan 
warna putih. Aku yakin jamur itu adalah jamur bulan karena 
permukaannya yang licin dan sedikit lengket. 


Aku dan Agila mengambil beberapa jamur, sekiranya jamur- 
jamur ini bisa menghilangkan rasa lapar. 


Saat memetik tetiba aku teringat Rey, kali ini aku benar- 
benar  mengkhawatirkannya, membutuhkannya dan 
berharap ia kembali dengan membawa Elisa. 


Terimakasih banyak sudah mampir untuk membaca. 


Mari saling mengikuti, follow instagramku 
@octasinarsiregar 


Ambil sisi positif cerita dan tinggalkan negatifnya. 


Rasa 


genap sudah empat hari, semuanya berjalan tak sesuai janji. 
Aku dan Agila masih berdiam diri di rumah kumuh ini, aku 
tak bisa meninggalkan Rey, kami datang bersama dan kami 
juga harus pulang bersama. Selama ini ia telah menjagaku, 
ia melindungiku sehingga aku merasa begitu berharga di 
dalam hidupnya. 


"kita harus pergi Din, sampai kapan lo mau nunggu Rey di 
sini? Bisa-bisa kita membusuk di tempat ini." 


Aku masih termenung, terduduk di atas batu yang berada 
tepat di samping rumah kumuh ini. 


"besok Agila, aku berjanji jika Rey belum juga tak kunjung 
tiba, kita akan meninggalkan tempat ini." 


Agila menghembuskan napasnya berat, ia merangkul 
bahuku lalu menyandarkan kepalanya. 


"gua takut, Din!" gumamnya. 


Langit terlihat cerah menyinari permukaan bumi, namun 
hatiku begitu gelisah memikirkan semua ini. 


Kudengar isakan begitu jelas, bajuku basah akibat tangisan 
Agila yang sedang bersandar di bahuku. 


"kau kenapa Agila?" 


"gu-gua, gua takut terjadi sesuatu sama Bagas, gua gak 
mau kehilangan Bagas, Din!" 


Bukan kau saja Agila, aku juga begitu khawatir dengan 
keadaan mereka semua. 


Alunan hembusan angin menerbangkan puluhan daun-daun 
atau bahkan ratusan. Ada banyak pertanyaan yang ingin 
kusampaikan pada Tuhan. Selamatkah aku dari tempat ini? 
Di manakah para teman-temanku berada? Apa sekarang 
yang sedang mereka lakukan, ataukah mereka sedang 
dalam bahaya? Semua pertanyaan itu kusimpan dan akan 
ku ucapkan dalam do' a-do'a di sepertiga malam. 


Hal yang sangat mengharukan jika nantinya kami semua 
masih di pertemukan. Aku tak bisa membayangkan betapa 
risaunya ibu di sana. Hanya bisa meminta kepada Allah, 
agar kami di berikan kesempatan menjalani kehidupan. 


Matahari tenggelam, menghilang di bawah garis cakrawala 
di sebelah barat. Warna jingga memudar di gantikan 
gelapnya malam. Taburan bintang menghiasi langit di 
temani bulan sang penjaga. Aku termenung kembali di atas 
batu besar di samping rumah kumuh setelah selesai 
mengerjakan shalat maghrib. 


Ada banyak harapan yang kusampaikan kepada Tuhan, ada 
banyak cerita yang kukeluh kesahkan pada sang pencipta. 
Kembali kutatap para bintang, mereka tersenyum, tak 
mengetahui apa yang sedang kuderita. 


"nanti masuk angin, sampai kapan lo akan di situ, Din?" 


Dari balik jendela, Aqila mendekap dadanya tak mau 
merasakan dinginnya angin malam. 


"sebentar lagi Agila, tidurlah duluan, aku hanya sebentar 
ingin merasakan kedamaian!" 


"jangan terlalu larut, Din. Gua tidur duluan, ada banyak 
binatang buas jika sampai terlalu larut malam." 


Aku hanya mengangguk "iya", tak ada kudengar suara 
binatang buas mengaum, yang ada hanya suara-suara khas 
malam. 


Matahari kembali bersinar setelah menghilang semalaman. 
la menyapaku yang baru saja membuka jendela dengan 
bahan kayu yang sudah rapuh di makan rayap. Pagi sekali 
aku dan Agila mencari tumbuhan yang sekiranya bisa di 
makan. 


Kami berjalan beriringan, Agila erat menggenggam 
tanganku melewati hutan berharap bisa menemukan 
tumbuhan seperti jamur dan juga ubi. 


Agila terhenti saat kakinya menginjak suatu benda. 
"kenapa Agila?" 


Sepasang matanya berbinar, ia membungkam mulutnya 
yang sedang tersenyum tak percaya. 


"i-ini, ini jam tangan Bagas, Din!" katanya dengan ekspresi 
tak percaya. 


"kau yakin?" aku bertanya untuk memastikan. 


Agila mengangguk, arloji ini akan menjadi petunjuk bahwa 
Bagas dan yang lainnya baru saja melewati jalan ini. Dan 
kupastikan, mereka belum jauh dari tempat ini, sebab di 
bawah pohon di tumpukan kayu yang sudah menjadi arang 
masih mengeluarkan asap yang panas. Bisa saja semalam 
mereka beristirahat di tempat ini karena tak menemukan 
rumah untuk di singgahi. 


"bisakah kita mencari mereka sekarang, Din? Gua yakin kita 
pasti bisa bertemu dengan mereka." 


Aku terdiam, lalu teringat dengan Rey yang tak kunjung 
datang. 


"Io masih ingin menunggu, Rey?" 


"bagaimana jika dia tidak akan kembali lagi? Apa kita akan 
menunggu seseorang yang tak pasti?" 


Aku merasa tercabik-cabik, dia mementingkan Bagas karena 
Bagas adalah kekasihnya. Lantas bagaimana dengan Rey, ia 
bukan siapa-siapa tapi hanya ini yang bisa kulakukan untuk 
membalas semua kebaikannya selama ini. Menunggunya, 
mendoakan agar ia selamat ketika dalam bahaya. Aku tak 
akan berhenti menyalahkan diriku karena telah 
mengijinkannya kembali ke pesantren itu. 


"ayolah, Din!" 


"lebih baik kita mengisi perut kita dulu Agila, bagaimana 
nantinya jika kita kelaparan sebelum menemukan mereka. 
Lagi pula semua barang kita masih tertinggal di gubuk itu 
bukan?" jelasku pada Agila. 


Dengan berat ia mengangguk, kaki melangkah mencari 
kembali sesuatu yang sekiranya bisa di makan. Tak butuh 
waktu lama, ada beberapa jamur tumbuh di atas tanah. 
Dengan sigap kami mengambilnya lalu bergegas kembali ke 
rumah kumuh itu setelah cukup di dapat. 


"Alhamdulillah!" kalimat syukur terucap, perutku kini telah 
terisi untuk menambah energi. 


"kita bisa pergi sekarang, Din!" 


"duduk dulu Agila, bisa-bisa perutmu sakit, kau baru siap 
makan bukan?" 


la hanya terdiam memasang raut wajah tak suka setelah 
beberapa kali aku menunda untuk pergi dari tempat ini. 


Lima menit kemudian ia kembali mengajakku, mencari di 
mana kiranya keberadaan anak-anak yang lain. Tak bisa lagi 
aku menolak, jika terlalu lama bisa saja kami akan 
kehilangan jejak mereka. Tapi...... Bagaimana dengan Rey? 


Berada di antara dua pilihan amatlah menyebalkan, aku 
ingin tahu bagaimana kiranya kabar Rizal, tapi di sisi lain 
aku tak bisa meninggalkan Rey. 


"Dinda!" 


Panggilan itu membuatku tersadar dari lamunan, "a-ah, iy- 
iya..." 


Ajakan itu tak bisa kuterima, Agila sudah bersiap hendak 
pergi meninggalkan tempat ini. Aku menelisik si setiap 
sudut rumah, betapa perihnya jika Rey tidak akan kembali 
untuk selamanya. 


Teringat ketika ia selalu berada di sampingku ketika aku 
terluka, ketika aku menderita, namun balasan yang ia dapat 
hanyalah penolakan, terus terang padanya bahwa hati dari 
wanita yang ia suka berpihak kepada pria lain. 


Tidak, aku tak bisa meninggalkanmu Rey, aku akan kembali 
lagi nanti untuk mencari keberadaanmu setelah kami 
bertemu dengan anak-anak yang lain. 


Sepasang kaki melangkah meninggalkan rumah kumuh 
yang menjadi tempat persinggahan kami selama beberapa 
hari. Agila menggenggam erat tanganku seakan ia sedang 
memberi kekuatan, kami berjalan beriringan menyusuri 
hutan mengikuti jejak langkah kaki di atas tanah berlumpur. 


Terus saja kami melangkah, ada ketakutan yang 
bersemayam namun dengan cepat kutepiskan. Telah jauh 
kami berjalan meninggalkan rumah kumuh itu, ingin aku 
kembali menunggu kedatangan Rey meski sampai berbulan- 
bulan. Tapi bagaimana lagi, Rey telah memberikan janji agar 
kami meninggalkannya setelah dua hari berlalu, meski pada 
akhirnya aku tetap menunggunya setelah empat hari. 


Ada seseorang yang memanggil namaku dan juga nama 
gadis di sampingku secara bergantian. Suara itu samar 
terdengar karena tertiup angin siang. 


Kutanyakan pada Agila apakah ia juga mendengar teriakan 
itu, jawaban "tidak" dari mulutnya menandakan bahwa aku 
sedang berhalusinasi. 


Selang beberapa menit teriakan itu kembali terdengar, jika 
tadi yang kudengar adalah suara wanita lantas ini terdengar 
seperti suara pria yang bernama Rey. 


"ahhh.... Tidakkkk...." 


Pasti aku sedang berhalusinasi lagi, karena sedari kemarin 
aku selalu memikirkan bagaimana kiranya keadaan Rey. 


"kenapa lo gak berhenti Dinda?" 
Aku menoleh, telah jauh tertinggal Agila di belakang. 
"kenapa?" aku bertanya seraya memiringkan kepala. 


"o gak dengar barusan seseorang memanggil-manggil 
nama kita, suara itu seperti..... Rey, yah itu Rey, Dinda!" 


Sepasang mataku berbinar, aku menelisik di sekitar, namun 
yang terlihat hanyalah pohon-pohon hutan yang menjulang 
tinggi berlomba untuk mencapai langit. Kupikir aku masih 
berhalusinasi dan mengabaikan suara itu, namun ternyata 
Agila juga mendengarnya pertanda suara itu benar-benar 
nyata. 


Kami mencari keberadaan suara itu, berteriak memanggil 
nama Rey mengalahkan suara burung yang sedari tadi 
bernyanyi. 


"RE YYYYYYYYYYY........... i 


Tak lagi ada kudengar seseorang memanggil nama kami, 
kami berteriak sampai nama yang kami panggil menyahut. 


Harapanku kembali tumbuh saat Rey berteriak memanggil 
namaku, suaranya semakin dekat hingga kami tepat 


berpapasan di antara dua pohon yang memiliki batang 
berduri. 


Mulutku terbungkam saat Rey membopong seorang wanita 
dengan bersimbah darah. Di sampingnya terlihat gadis 
sedang ketakutan, sepasang matanya menatapku hingga 
aku menyadari Rey berhasil membawa gadis yang akan 
menerjemahakan tulisan hangul di buku hitam. 


"Elisa...." panggilku, ia berlari menghampiriku dengan cepat 
kupeluk tubuhnya yang kurus. 


Wanita itu... la terlihat sekarat. 


"sebaiknya kita kembali ke rumah kumuh itu, Zea harus 
segera di obati!" pungkasku. 


Aku masih tak mengerti mengapa Rey bisa bersama dengan 
Zea, dan monster seperti apa yang melukainya hingga ia 
sesekarat itu. 


Semuanya setuju, Rey mengangkat tubuh Zea karena gadis 
itu semakin tak berdaya. Darah bercucuran di mana-mana, 
kepalanya mengalami pendarahan hebat, ada banyak 
sayatan di sekujur tubuhnya. Agila manatap Zea ngeri, aku 
menutup kedua matanya. Teringat Bagas pernah berkata 
bahwa kekasihnya menderita hemophobia, ketakutan luar 
biasa ketika melihat darah. 


Malam 


Semuanya sedang di landa kehawatiran, perut Zea tak 
hentinya memuntahkan darah. Hanya ada beberapa 
tanaman sambang darah yang dapat kami pergunakan 
untuk mencegah pendaran hebat, aku sibuk menahan darah 
yang terus memuncrat. Rey menaruh tanaman sambang 
darah yang sudah ia tumbuk, kusobek ujung jilbab 
panjangku untuk membalut luka Zea. 


Beberapa sayatan di kakinya hanya bisa kami oleskan 
dengan getah tanaman, si gadis yang sedang kritis mulai 
tersadar namun bibirnya terlihat putih pucat, sepasang 
matanya terbuka sedikit. Jelas sekali raut wajahnya sedang 
menahan rasa sakit. 


Aku tersentak saat Agila berbicara gugup berdiri di depan 
jendela menatap sesuatu yang membuatnya takut. 


"ada apa Agila?" 


Gadis itu berusaha menopang tubuhnya yang gemetar. 
Entah pemandangan apa yang dia lihat sehingga 
membuatnya tak bisa memalingkan wajah ke arah kami dan 
menjelaskan apa yang sedang terjadi. Agila tak bisa 
berkata, dia hanya menyuruhku datang menghampirinya 
untuk melihat keadaan. 


Sepasang mataku terbelalak, apa gerangan yang telah 
terjadi? Terlihat para penduduk desa Abadi berbondong- 
bondong dengan golok masing-masing menghampiri rumah 
kumuh yang sedang kami tempati. Rey bergegas melihat 
keadaan, ia terlihat hawatir dan segera menyuruh kami 
meninggalkan tempat ini. 


Bagaimana bisa kami akan selamat dari grombolan para 
penbunuh itu melihat keadaan Zea yang masih sekarat. 
Elisa jongkok di bawah meja, menggigit jari sekiranya bisa 
menepiskan rasa takutnya. Tak ada cara lain, aku hanya bisa 
memerintahkan Rey untuk membopong Zea dan membawa 
Elisa meninggalkan tempat ini. Sedang aku dan Agila akan 
mengalihkan perhatian para penduduk itu. 


Rey bergegas membopong Zea menyuruh Elisa keluar dari 
persembunyiannya yang masih berada di bawah meja. la 
tampak hawatir tentangku, namun dengan berat hati Rey 
bergegas pergi dengan membopong tubuh Zea yang masih 
sekarat akibat lukanya. 


Para penduduk itu semakin mendekat, wajah-wajah itu 
terlihat garang. Agila menggenggam tanganku gemetar, 
kami masih berdiri di depan jendela menunggu kedatangan 
mereka. 


Tepat saat mereka melewati semak belukar yang tentunya 
semakin dekat menuju rumah ini, aku yakin Rey telah jauh 
pergi meninggalkan tempat ini. Aku dan Agila keluar dari 
belakang rumah, kusengaja tubuhku agar terlihat oleh 
mereka, sehingga sudah pasti para penduduk itu akan 
mengejar kami dan tidak pergi mengarah mengejar Rey, Zea 
dan juga Elisa. 


Agila menggenggam tanganku erat, berharap kami tak 
terpisah agar bisa melindungi satu sama lain. Sepasang 
kakiku terlalu pendek untuk berlari, ku angkat ujung rok 
hitam yang kukenakan agar tak menghalangi jalan. Rambut 
Agila terurai bergoyang-goyang menyapu punggungnya. 


Para gerombolan penduduk itu terus mengejar memaksa 
kami berlari menyusuri hutan meski kedua kaki telah 
melemah. 


Spontan aku terhenti, sepasang mataku terbelalak saat 
sebuah golok menancap tepat di sebatang pohon berduri. 
Aku bisa memastikan betapa tajamnya golok itu hingga 
setengahnya telah tertancap dalam mengeluarkan getah 
pohon. Agila menyadarkanku, menyuruhku agar segera 
kembali berlari menghindari para pembunuh itu. 


Jalan sempit serta banyaknya akar-akar pohon membuatku 
semakin hawatir, terdengarlah suara para penduduk dengan 
teriakan mereka memerintah agar kami segera 
menyerahkan diri. 


Keringat berseluncur membasahi bajuku, napasku serasa 
ingin habis namun tetap aku kuatkan untuk berlari. 


Arrgghhhh.... Inilah yang aku takutkan saat berlari melewati 
jalan kecil dengan akar batang pohon yang menjalar, Agila 
terjatuh terdengar keras tubuhnya terbanting di atas tanah 
di tumpukan akar. 


Segera aku membantunya, terasa begitu berat meski ia 
memiliki tubuh yang kecil. Seorang pria berlari ke arah 
kami, tubuhnya kekar dengan wajah garang. Dengan cepat 
aku membantu Agila namun sebuah golok berhasil 
memutuskan jari kelingking si gadis yang mengidap 
hemophopia. Pria itu tampak belum puas, mungkin satu jari 
baginya tak seberapa. 


Wajah ketakutan serta kesakitan Agila, tentu aku melihatnya 
sangat jelas. Berhasil aku membantunya berdiri, mengajak 
Agila kembali berlari sebelum kepala kami yang menjadi 
korban. 


Darah berceceran di atas tanah, putusnya jari kelingking 
Agila tak hentinya memuncratkan darah. Bibir pucat itu, aku 
begitu hawatir ia tak sadarkan diri akibat ia mengidap 
hemophobia. Agila menangis melihat kelingkingnya sudah 


tergeletak di atas tanah, namun kali ini ia begitu kuat 
menahan rasa sakit serta ketakutannya pada darah meski 
darah itu terus mengalir menempel di beberapa dedauanan 
yang kami lewati. 


Hancur sudah harapanku, saat kami sampai di jalan buntu. 
Ada banyak pohon bambu yang menghalangi jalan, sedang 
di arah kanan adalah jurang yang cukup dalam. Agila 
menatapku dengan perasaan hancur, ia menghembuskan 
napas menyerah menunggu para pembunuh itu tiba. 


Tak butuh waktu lama para penduduk itu menemukan 
keberadaan kami dengan gelak tawa saat melihat tak ada 
jalan lagi untuk berlari menyelamatkan diri. Suara bambu 
terdengar keras saling bergesekan, aku menatap jurang itu 
sekilas berharap saat terjun ke bawah kami masih memiliki 
nyawa. 


Saat salah satu penduduk hendak mengayunkan golok 
panjang ke arah Agila, spontan kutarik tangan gadis itu 
terjun ke bawah menjelajahi jurang. Aku merasakan 
tubuhku terguling di atas tanah miring, bertabrakan dengan 
batang-batang pohon namun tak bisa menopang tubuhku 
untuk sampai di permukaan jurang. Sayatan dari tumbuhan 
berdaun tajam terasa perih di sekujur tunmbuhku, sesekali 
kepalaku terbentur hingga aku merasakan sakit yang luar 
biasa. 


Entah berapa lama aku terguling menyusuri jurang hingga 
akhirnya sampai di tumpukan tanah namun tubuhku terasa 
lemah. Sepasang mataku mencoba bertahan untuk terbuka, 
tak terlihat lagi para penduduk itu akibat jurang yang 
terlalu dalam. Perlahan, matahari yang bersinar terang kini 
terlihat gelap hingga akhirnya aku tak sadarkan diri. 


Langit telah gelap pertanda siang sudah di gantikan malam. 
Aku berusaha berdiri dengan keadaan yang mengenaskan. 
Aku merasakan sekujur tubuhku begitu sakit dan terasa 
pegal, kepalaku sangat ngilu. Namun aku harus mencari di 
mana gerangan keberadaan Aqila. 


Entah berapa jam telah aku mencari, meneriaki nama gadis 
itu namun tak kunjung ada jawaban. Hingga akhirnya aku 
menemukannya masih tergeletak di atas tanah, sepasang 
matanya terbuka namun ia merasa sulit menggerakkan 
tubuhnya. Beberapa pertolong segera kulakukan, perlahan 
kubuat ia terduduk dan mencoba menggerakkan tubuhnya 
yang kaku. 


Kulihat di antara jari-jarinya yang salah satunya telah 
terputus tak hentinya mengeluarkan darah, tak bisa 
kubayangkan sudah berapa liter Agila kehabisan darah 
sedari tadi siang. 


Kusobek ujung jilbabku, sekiranya dengan cara ini bisa 
menghentikan pendarahan di antara jari Agila yang telah 
terputus. 


Sepertinya para penduduk itu telah pergi, mungkin mereka 
mengira kami telah mati akibat jurang yang kami jelajahi 
sangatlah dalam. Aku berusaha membantu Agila berdiri 
meski tubuhku juga masih sulit untuk kugerakkan. Kami 
berjalan pelan, kubopong Agila menyusuri gelapnya malam. 


Sesekali kami beristirahat, menahan rasa sakit entah pada 
siapa kami meminta pertolongan. Bahkan sang bulan tak 
mau membantu dengan bersinar sekiranya bisa menerangi 
jalan. Mungkin ia sudah lelah, karena telah beberapa kali ia 
membantuku saat kesulitan. 


Aku tidak tahu kemana arah jalan yang harus kami tempuh, 
namun aku dan Agila terus melangkah berharap Allah 


memberikan kami kesempatan untuk bertemu dengan 
keluarga kami dengan keadaan masih bernyawa. 


Jalanan gelap, langitpun gelap. Malam begitu ngeri, suara 
binatang buas terus terdengar memaksa kami terus 
melangkah meninggalkan hutan namun tak kunjung kami 
temui jalan yang terang. 


Hingga langit mulai menampakkan keindahannya, udara 
subuh terasa memasuki pori-pori, jelas kulihat jejeran rumah 
para penduduk desa namun keadaan memaksaku dan Agila 
harus tersungkur di atas tanah akibat semalaman berjalan 
mencari arah. 


BrukkkkkkKk..... 
SEMUANYA TAMPAK GELAP KEMBALI 


Back in Town 


Sepasang mata mengerjap-erjap berusaha beradaptasi 
dengan cahaya matahari yang mengintip dari balik jendela. 
Aku menelisik di sekitar, kusadari bahwa tubuhku tengah 
tergeletak di atas ranjang, sedangkan di sampingku ada 
Agila yang belum siuman. Jarinya yang putus kini telah di 
balut perban. Siapa gerangan yang berbaik hati mengobati 
luka kami? 


Kudengar perbincangan beberapa orang di luar kamar, 
sepertinya aku tahu pemilik suara itu bahkan aku sangat 
mengenalinya. Kutarik gagang pintu memastikan siapa 
orang-orang itu dan di mana aku sekarang. 


Krekkkkk..... 


Tampaklah wajah orang yang 4 hari belakangan ini sangat 
kurindukan. la menatapku dengan tersenyum tipis. Kedua 
tangannya saling menggenggam, terduduk rapi di samping 
pria berseragam dinas. Sepertinya aku pernah bertemu 
dengan pria setengah baya itu. 


"kau sudah sadar, nak?" 


Aku hanya terdiam, memikirkan apa sebenarnya yang telah 
terjadi. 


Gadis manis bernama Elisa beranjak lalu berlari memelukku. 
Aku yang masih bingung hanya terdiam lalu mengelus 
kepala si gadis dengan lembut. 


"untunglah kau selamat kak, aku begitu hawatir terjadi 
sesuatu padamu, aku sangat ketakutan, kak!" 


Ahh..... Aku merasa tenang saat melihat wajah sendu itu. 
Pelukanku semakin erat, aku benar-benar berterimaksih 
kepada Allah telah menyelamatkan nyawa kami. 


"duduk lah dulu, Din?" 


Elisa menarik tanganku, menyuruhku duduk bersebelahan 
dengannya. 


"bagaimana aku bisa ada disini, Rey?" 
"gua sangat bersyukur lo gak kenapa-napa, Din!" 


Bukan itu jawaban yang ingin kudengar, dan bukan itu 
jawaban dari yang kupertanyakan. 


"di mana Zea, apa dia baik-baik saja?" 
"yah, dia sedang masih dalam pemulihan!" 
"apa lukanya sangat parah?" 


Rey menggeleng, "ia masih beruntung, tusukan itu tidak 
terlalu dalam menancap perutnya. Hanya permukaan 
perutnya saja yang terluka dan tak sampai melukai organ 
dalamnya!" 


Aku menghela napas lega, kudengar pintu kamar terbuka. 
Agila muncul dengan menahan rasa sakit di bagian 
kepalanya. 


"ahhh... Kau tak apa Agila? Istirahatlah dulu!" 


la berjalan menghampiriku, terduduk di atas sofa di antara 
aku dan Elisa. 


"kita dimana, Din?" 


Aku hanya terdiam, bahkan Rey tak ingin memberi tahu apa 
yang telah terjadi. Namun tempat ini tampak tak asing 
bagiku, yang mana aku menyadari bahwa rumah ini adalah 
rumah kepala desa yang pada hari itu ia yang menunjukkan 
jalan ke desa abadi. 


"sebelum kepergian kalian, bapak sudah melarang agar tak 
melanjutkan perjalanan. Namun kalian terlalu keras kepala 
hingga bapak tak bisa melarang. Bapak tak menyalahkan 
kalian, tapi inilah akibat yang kalian dapatkan." 


Ungkapan bapak kepdes menyadarkanku bahwa akulah 
dalang dari semua ini. Jika tak kupaksa anak-anak untuk 
KKN di desa abadi tepatnya di pesantren SKES itu, tak 
mungkin kami akan mengalami kejadian mengerikan ini. 


Aku tertunduk, menyadari kesalahanku. 


"bagaimana kalian selamat dari kejaran para penduduk itu, 
nak?" 


Ku ingat kejadian semalam, di mana aku dan Agila berusaha 
menyelamatkan diri bahkan terjun ke jurang 
mempertaruhkan nyawa. 


"ka-kami, kami tak bisa melawan para penduduk itu pak, 
hingga aku memaksa Agila untuk terjun ke jurang yang 
sangat dalam!" 


"astaga, Din. Kenapa lo punya ide gila seperti itu?" 


"aku tidak tahu harus berbuat apa lagi, Rey. 2 banding 
puluhan penduduk sangat mustahil kami bisa kalahkan." 


"tapi syukurlah kalian tak apa, nak. Berterimasihlah pada 
Tuhan, pertolongan itu datang darinya." 


Aku mengangguk meng-iyakan, benarlah kata bapak kepdes 
itu, aku langsung berucap Hamdallah. 


"jika teman kalian yang bernama Zea telah pulih, segeralah 
meninggalkan desa ini. Bapak tak mengusir kalian, tapi 
bapak yakin para penduduk itu akan mencari keberadaan 
kalian. Pulanglah ke kota, sampaikan kepada pihak kampus 
apa sebenarnya yang telah terjadi, serta laporkan kepada 
polisi. Buku hitam yang kau tunjukkan kepada bapak itu 
akan menjadi bukti, nak!" 


Aku menunduk menahan tangis, bagaimana mungkin kami 
kembali kekota dengan berjumlahkan 4 orang mahasiswa. 
Bagaimana dengan Rizal, Ayu, kak Riko, Bagas, Husna dan 
juga Kribo. Tak mungkin kami membiarkan mereka tetap di 
dalam hutan. Aku sangat yakin bahwa mereka masih hidup 
dan pasti akan baik-baik saja. 


"tapi pak..." aku menyengkal, ingin rasanya aku kembali 
kehutan mencari keberadaan mereka. 


"bapak tahu kau sedang menghawatirkan teman-temanmu, 
nak. Tapi, kau tidak akan bisa menyelamatkan mereka 
bahkan bapak tidak bisa ikut membantu. Kembalilah ke 
kota, laporkan semua yang telah terjadi kepada polisi, 
berdo'a saja teman-temanmu baik-baik saja sebelum para 
polisi turun tangan untuk menyelamatkan mereka." 


Benar kata bapak kepala desa, namun aku merasa tak 
tenang sebelum menemukan keberadaan mereka. Apa yang 
akan kami katakan kepada pihak kampus? Dan bagaimana 
nantinya setelah masing-masing keluarga mereka mendapat 
kabar duka ini? 


Aku tak tahu harus berbuat apa, takkan berani aku 
menyampaikan duka ini kepada ayah kak Riko, karena 
kakak angkatku itu pernah berkata bahwa ayahnya 


mengidap penyakit jantung yang kapan-kapan bisa kambuh 
apalagi jika ia mendengar putra satu-satunya telah hilang di 
dalam hutan. 


Seminggu telah berlalu, keadaan Zea kini telah membaik. 
Kami amat berterimakasih atas kebaikan pak kepala desa. 
Aku memandang raut wajah Elisa, pasalnya ia akan di 
adopsi pak kepala desa bersama istrinya. Teringat Elisa 
ternyata tak lagi memiliki keluarga, ia adalah seorang gadis 
anak yatim piatu semenjak umurnya menginjak 4 tahun. 


Pelukannya begitu erat saat ingin melepaskan kepergian 
kami. Tangisannya membuatku ingin membawanya ikut ke 
kota. Namun tinggal bersama pak kepala desa adalah 
maunya dan keinginan istri kepala desa. Mereka belum di 
karuniai anak setelah 8 tahun berumah tangga, aku melihat 
kasih sayang istri kepala desa yang sangat tulus mencintai 
Elisa. Betapa bahagianya dia saat Elisa hadir untuk 
menyempurnakan kekurangan keluarga mereka. 


Lambaian tangan Elisa sangat membuatku iba, sudah pasti 
ia akan di perlakukan baik dan mendapatkan cinta dari 
keluarga barunya. Tapi entah kenapa, kelopak mataku telah 
penuh, menampung deraian air mata. 


Sebelum pergi, kami berterimakasih dahulu atas kebaikan 
pak kepala desa bersama istrinya. Kami mengucap salam 
lalu menaiki sepeda motor para penduduk desa ini yang 
berbaik hati mengantarkan kami untuk kembali ke kota 
meninggalkan desa ini. 


Udara kota menyeruak, panas mentari menyengat 
membasahi seluruh bajuku. Aku berdiri tegap menghadap 
rumah, entah apa nanti yang akan kuceritakan kepada 
wanita tua penghuni rumah ini. Sebuah tas terjinjing, aku 


tetap berdiri seperti patung. Hingga pintu terbuka terlihat 
wanita tua itu sedang menyapu teras rumah. 


Sesekali ia mengusap keringat yang mengalir di keningnya 
dengan punggung tangan, tubuhnya membungkuk 
mungkin sakit pinggangnya kembali kambuh. Tak berani 
aku menyapa orang tua itu, aku tetap berdiri di seberang 
jalan kecil. Hingga pandangannya mengarah padaku, 
mengerjap-erjapkan sepasang matanya mungkin wajahku 
terlihat kabur karena cahaya matahari menerpa tepat ke 
arahku. 


Kaki melangkah menyeberangi jalan, menghampiri orang 
tua itu lalu memeluknya. la terkejut, namun belaian lembut 
itu terasa nyaman. kesempatan baik untukku 
menumpahkan segala rindu bahkan duka kehilangan 
sahabatku yang sempat tertahan. 


Kami memasuki rumah, aku terduduk di atas sofa 
menceritakan apa yang telah terjadi kepada wanita tua 
yang kusebut ibu. la membelaiku kembali, menenangkanku 
dan meyakinkanku bahwa anak-anak yang lain pasti akan 
segera di temukan. 


Pasalnya, aku, Aqila, Zea dan juga Rey telah melaporkan 
apa yang telah terjadi sewaktu kami melaksanakan KKN 
kepada pihak kampus, sedangkan pihak kampus akan 
menyampaikan berita ini kepada polisi. Buku hitam itu telah 
Kami serahkan kepada mereka yang lebih bijak untuk 
menerjemahkannya. Semoga saja kepala sekolah pesantren 
SKES itu segera di temukan, di berikan hukuman yang 
setimpal dan di kembalikan ke negara asalnya. 


End 


Hari telah berganti, minggu telah berputar dua kali, namun 
tak kunjung aku menerima kabar tentang di temukannya 
para teman-temanku yang hilang di dalam hutan. 


"Assalamualaikum......" 
"Dinda..... Dinda...... I" 


Aku bergegas membukakan pintu, tak perlu kutanya siapa 
yang datang di sore hari ini, suara imut itu sudah jelas suara 
Aqila. 


"Waalaikumussalam,..." dengan senang hati aku menyambut 
kedatangan mereka, Aqila, Rey dan juga Zea. 


Kupersilahkan mereka duduk di sofa sementara aku pergi ke 
dapur menyiapkan minuman untuk 3 orang tamu. 


3 gelas teh manis sekiranya bisa menghilangkan dahaga 
mereka di sore hari ini. 


"apa kalian sudah mendapat kabar dari pihak kampus?" 
Sedari kedatangan mereka aku tak sabar menanyai hal itu. 


Rey menghembuskan napas berat, dari itu aku sudah tahu 
jawabannya. 


"belum juga, Din. Mereka sepertinya bukanlah orang biasa, 
para pembunuh itu telah mempunyai rencana yang matang. 
Bahkan, pihak polisi tak menemukan sedikitpun jejak 
mereka, para polisi telah turun tangan masuk ke dalam 
hutan, namun para penduduk desa abadi itu telah kosong 
satupun tak ada penghuninya. Bahkan pesantren SKES 


seperti pesantren yang tak pernah di huni, perlengkapan 
sekolah, berkas-berkas dan lain-lain telah kosong tak ada 
satupun yang tersisa." 


Bagaimana bisa mereka melakukan rencana itu dengan 
secepat kilat, meninggalkan desa abadi tanpa sedikitpun 
jejak. Kemana gerangan perginya mereka, para santriwati 
yang berjumlah ratusan itu..... Arrgghhh..... Aku tak habis 
pikir mereka mempunyai rencana selicik itu. 


"Din!" Zea menatapku dengan mata sendu. 


"Agila dan juga lo Rey, gua sangat minta maaf atas 
kesalahan yang gua lakuin selama KKN, gua benar-benar 
menyesal atas semua perlakuan bejat gua, gua gak nyangka 
kalo kalian masih berbaik hati menyelamatkan gua bahkan 
dalam situasi genting," 


Aku tersenyum menerima perminta maafan Zea, minggu 
lalu ia telah mengakui kesalahannya di hari pertama kami 
sampai ke kota. Yang mana Zea telah bersekongkol dengan 
kepala pesantren SKES itu untuk mendapatkan keuntungan. 
Merelakan keperawanannya dan di gilir setiap malam oleh 
para stap guru bahkan kepala pesantren pembunuh itu. Dari 
sanalah aku mulai sadar, mengapa setiap malam aku 
melihat Zea memasuki kamar kepala sekolah dan malam 
selanjutnya adalah kamar stap guru. Perbuatan yang sangat 
menjijikkan bagiku, hanya demi mendapatkan keuntungan 
berupa bayaran mahal dari hasil penjualan organ, bahkan 
dalam agama zina sangatlah di larang. Namun, 
bagaimanapun juga Zea telah bertobat dan mengakui 
kesalahannya. 

Rey mengangguk menerima perminta maafan Zea, sedang 
Agila menepuk pelan pundak gadis berambut pirang di 
sampingnya sambil tersenyum manis mengalahkan 
manisnya gula. 


Aku teringat dengan buku hitam itu, segera aku 
menanyakannya kepada mereka. 


"tak ada jawaban dari buku itu, Din. Dari informasi yang gua 
terima, buku itu hanya berisikan tentang hasil penjualan 
organ tubuh manusia, yang mana mereka telah melakukan 
jual beli organ sejak 15 tahun yang lalu. Buku hitam itu 
sangatlah tebal, setengahnya adalah hasil penjualan organ, 
namun aku belum mendapatkan kabar tentang setengahnya 
lagi." 


Waktu yang cukup lama, tak bisa kubayangkan sudah 
berapa ratusan nyawa yang telah mereka bunuh, atau 
bahkan telah ribuan. 


Bel rumah berbunyi dua kali, hal yang sangat 
menjengkelkan ketika datang bertamu namun tak 
mengucap salam jika ia seorang muslim. 


Aku beranjak dari sofa meninggalkan Rey, Zea dan juga 
Agila yang masih menikmati teh hangat di sore hari. 


"Waalaikumussalam!" jawabku meski tamu di balik pintu itu 
tak memberi salam, sekiranya dia akan sadar atas kesalahan 
yang ia lakukan. 


Kutekan gagang pintu lalu menariknya, memastikan siapa 
tamu yang tak bersalam itu. 


2 gadis 4 pemuda berdiri berjejer menatapku dengan 
senyum sumringai mereka. Mulutku terbungkam, tak 
percaya dengan kenyataan. 


Kantong mataku berusaha menampung air mata namun 
pada akhirnya tak tertahan akibat haru yang luar biasa di 
sore hari ini, saat matahari hampir terbenam di bawah garis 
cakrawala. 


Isakan tangis pun tak bisa di hindari, gadis tomboy 
berambut sebahu yang bernama Ayu menangkup tubuhku 
memelukku erat. Entah do'a siapa yang Allah kabulkan, 
sehingga mereka selamat dan kini telah berdiri tepat di 
hadapanku. 


Tangisanku mengagetkan anak-anak yang lain yang masih 
terduduk di atas sofa di ruangan tamu. Ketiganya beranjak 
memastikan apa yang telah terjadi. Kedua bola mata mulai 
berkaca-kaca, melihat kedatangan mereka membuat Agila 
tak percaya. Gadis itu menangis menatap sepasang mata 
yang berbinar yang mana pemiliknya adalah Bagas. Kekasih 
yang Aqila Rindukan setelah beberapa minggu ia 
kehilangan. 


END 


Free Chapters 


Husna menunjuk sebuah rumah kecil di dekat pesisir pantai. 
Bagaimana bisa ia mengatakan rumah itu sangatlah mewah 
sedang yang aku lihat hanyalah rumah kecil berbahan kayu 
yang mulai rapuh. 


Minggu lalu aku teramat lelah mencari alamat rumah Intan 
yang sempat ia tuliskan di sepucuk surat sebelum 
kepergiannya menghadap Tuhan. Namun, pada akhirnya 
aku tak kunjung menemukan alamat rumahnya sehingga 
aku mengajak Husna sekiranya dia bisa membantuku. 


"tidak Husna, rumah itu hanyalah rumah kecil." kami masih 
memperdebatkan rumah kumuh itu padahal matahari sudah 
hampir terbenam. 


Husna menatapku sambil tersenyum tipis, "kau tak melihat 
apa yang kulihat, Dinda!" 


"benarlah kata santriwati bernama Intan itu, sekarang 
arahkanlah pandanganmu kesana...." 


Sebuah pohon kelapa yang bergoyang di tiup angin, untuk 
apa aku mengarahkan pandanganku ke arahnya? 


"itulah sekolah yang di huni ribuan siswa, rumah itu.... 
Benarlah kata Intan, rumahnya berjumlah tiga tingkat 
dengan dinding rumah paling aneh di pesisir pantai Cemara 
ini." 


"kau ada-ada saja Husna. Sudah jelas itu hanyalah rumah 
kecil, bagaimana kau bisa mengatakannya berjumlah tiga 
tingkat. Dan disana, tak ada sekolah di sana Husna kau 
hanya menunjuk pohon kelapa yang bergoyang." 


"dinding rumah itu sangat indah karena terbuat dari emas!" 


Aku semakin prustasi, Husna semakin menjadi-jadi dengan 
hayalannya. Kupikir tugasku mencari alamat rumah Intan 
akan lebih mudah dengan meminta bantuan Husna, namun 
yang terjadi adalah sebaliknya. 


"bukankah aku sudah mengatakan padamu, kau tak melihat 
apa yang kulihat. Intan, ia mempunyai penglihatan yang 
sama denganku, menjadi gadis indigo adalah salah satu 
alasan mengapa aku melihat semua yang tak kasat mata 
itu." 


Aku tercengang, mulai percaya apa yang Husna katakan. 


"ja-jadi... Bagaimana aku menyampaikan pesan Intan 
kepada kedua orang tuanya? Apa aku harus mendatangi 
rumah itu, Na?" 


"tidak perlu, Dinda. Rumah itu telah kosong, Intan 
memberikan tugas itu agar kau berusaha menyelamatkan 
diri dari pesantren itu!" 


Aku benar-benar tak mengerti, bahkan setelah kepergian 
Intan pun aku masih tak bisa memahami setiap teka-teki 
yang gadis itu berikan. 


Husna dan aku berjalan beriringan, menyusuri pesisir pantai 
sebelum pulang ke rumah, menikmati detik-detik matahati 
yang mulai tenggelam di bawah garis cakrawala sebelum di 
gantikan sang malam. Jilbab panjang yang kami kenakan 
tertiup angin petang, warna jilbab pink dan biru menyatu 
padu memperindah pemandangan. 


"AKU AKAN TETAP MENDO'AKANMU INTAN DAN JUGA PARA 
SANTRIWATI YANG TELAH GUGUR DI SETIAP MALAM" 


Gumamku, memandangi rumah kosong yang kata orang 
indigo adalah rumah mewah bertingkat tiga. 


Di bawah pohon rindang di belakang kampus, kami saling 
bercengkrama bercerita tentang hari-hari yang telah kami 
lalui sewaktu KKN di pesantren SKES itu yang nyatanya 
hanyalah tempat penjual belian organ. 


Ada banyak pelajaran yang kami dapatkan, meski hasil dari 
KKN tak berjalan lancar. 


"Gas, apa lo masih mau nerima gua dengan keadaan jari 
yang seperti ini?" Agila menunjukkan jari-jarinya yang telah 
hilang satu. 


"jangan bersedih Aqila, apapun yang hilang dari lo takkan 
sedikitpun menghilangkan rasa cinta gua!" 


Agila menyandarkan kepalanya di bahu sang kekasih. 


"Din, lo gak mau ngucapin sesuatu sama Rizal!" 


Hal yang sangat menyebalkan ketika Ayu mengungkit nama 
Rizal kepadaku sedangkan orang yang ia sebut ada di 
depan mata. 


"aa... Ti-tidak, Yu!" 

Ayu menatapku dengan senyuman ejeknya. 

"tapi aku ingin mengatakan sesuatu, Din!" 

Hah? Apa? Rizal, iya... Sudah jelas itu suara Rizal. 


"apa?" aku bertanya tanpa menatap sepasang mata 
indahnya. 


Ahhh... Entah mengapa jantungku berdetak tak beraturan, 
pria itu sudah biasa membuatku selalu salah tingkah ketika 
berhadapan dengannya. 


"TERIMAKASIH SUDAH MENCINTAIKU SELAMA INI, DIN!" 


TIDAK.... aku menyengkal, aku ingin berteriak. Apa yang 
baru saja kudengar tidaklah benar. Ahh... Betapa malunya 
aku saat perasaanku kini telah di bongkar. Siapapun yang 
mengatakan rasaku itu pada Rizal tak akan kukasih 
ampunan. 


"CINTA itu telah terbalaskan jauh hari sebelum kau 
MENCINTAIKU!" 


Terimakasih Zal telah membuat jantungku kembali berdetak 
tak beraturan. Entah kemana senyum tanda bahagiaku 
kusembunyikan, aku teramat malu dengan perkataan Rizal. 
Namun di sisi lain, sangatlah bahagia ketika mendengar ia 
lebih pertama menaruh rasa sebelum rasaku tumbuh 
padanya. 


MIMPI? Tidak ini bukanlah mimpi, aku menatap Rey dengan 
ekspresi datar. Bagaimanapun juga aku masih peduli 
dengannya yang sudah lama memendam rasa bahkan 
melindungiku di setiap aku benar-benar membutuhkannya. 


"tak apa, Din. Gua baik-baik aja. Sebenarnya, gua yang 
mengatakan tentang semuanya kepada Rizal. Gua gak mau 
lo selalu tersiksa oleh rasa itu, padahal orang yang lo suka 
lebih lama memendam rasa." 


Aku tersenyum padanya, TERIMAKASIH TELAH MENJAGAKU 
SELAMA INI REY. 


Kudengar teriakan anak-anak yang lain tak hentinya 
menggodaku, aku hanya terdiam tersenyum malu. 


Cinta itu akan tetap tumbuh, aku dan dia akan tetap 
bertahan dalam kesendirian. Hingga waktu berputar 
mengajak kami berada dalam ikatan halal. 
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